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I. Judul
KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga raasalali pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penjoiluhan tentang . penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan basil penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tig? propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdj^at di (1) DKI Jakarta, (2)
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.
Buku Struktur Bahasa Lolak ini merupakan salah satu hasil Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara tahun
1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr. J. Akun Danie, (2)
Sdr. A.B.G. Rattu, (3) Sdr. J. Rangubang, (4) Sdr. H.M. Meruntu, dan
(5) Sdr. N. Hiariey.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku
ini. Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. C
Ruddyanto, M.A. selaku pen3ninting naskah ini.
Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi
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UmFAN TERIMA KASIH
Patutlah kami matnpersembahkan puji syukur ke hadirat-^Mu, ya
Tufaan Yang Mahakuasa, karena kami menyadad memperoleh k«i]anq>u-
an dan hikmat dari pada-Mu sehingga kami dapat mengeijakan dan
menyelesaikan penelitian ini.
Penelitian struktur bahasa Lolak ini dapat dilaksanakan dan
diseiesaikan berkat k^en^atan, bantuan, dan kemudahan dari berbagai
pihak. Kami menyanpaikan terima kasih kepada Kepaia Proyek Peneliti
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Bepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan
Pemimpin Bagian Proyek Penelitian B^asa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Daerah Sulawesi Utara, yang telah memberikan kesempatan dan
kepercayaankepadakami melaksanakan penelitian ini. Selanjutnya, kami
sampaikan rasa teiima kasih kami kepada Eektor IKIP Manado, Dekan
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sen! IKIP Manado, yang juga telah
memberikan kesempatan melakukan kegiatan penelitian ini. Kami
menyampaikan rasa terima kasih serupa kepada Gubemur/Kepala Daerah
Tingkat I Sulawesi Utara, Kepala Badan Perencana Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Tingkat I Sulawesi Utara, Bupati/Kepala Daerah Tingkat II
Bolaang Mongondow yang mengizinkan kami melakukan penelitian ini
di dalam daerah pakai bahasa Lolak.
Dalam kesempatan ini, juga kami menyampaikan terima kasih
ttep^ Camat/Kepala Wilayah Keeamatan Lolak, Kepala Dinas
vm
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Lolak, Kepala Desa Lolak,
Kepala Desa Mongkoinit, dan Kepala Desa Motabang, yang dengan
penuh pengertian dan tanggung jawab telah melibatkan diri dan
memberikan berbagai kemudahan sehingga kami memperoleh informan
dan waktu berwawancara dalam pengumpulan data tuturan bahasa Lolak.
Secara khusus, kami menyampaikan rasa terima kasih yang dalam
kepada kepala Bapak-Bapak di Desa Lolak, Motabang, dan Mongkoinit
yang dengan tekun dan tanpa merasa lelah duduk dari pagi sampai malam
selama pengumpulan data dilakukan, menuturkan tuturan-tuturan bahasa
Lolak yang kami butuhkan dalam penelitian ini. /
Kami juga menyampaikan rasa terima kasih kepada instansi,
keluarga, ataupun perseorangan yang tidak sempat kami sebutkan, yang
telah membantu dan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan
penelitian ini.
Kami juga tak lupa menyampaikan rasa terima kasih kami kepada
pimpinan Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FPBS IKIP
Manado, dan dosen-dosen sekolega yang telah memberikan kesempatan
kepada kami mengerjakan penelitian ini.
Walaupun penelitian ini telah selesai, kami menyadari sepenuhnya
bahwa dalam laporan hasil penelitian struktur bahasa Lolak ini mungkin
masih terdapat kelemahan dan kekurangsempurnaan rumusan tentang
struktur bahasa Lolak. Kami Juga harus mengakui bahwa bahasa Lolak
termasuk rumit dalam sistem morfologinya. Namun, kami berharap hasil
penelitian ini dapat menambah khazanah penelitian dan sumber rujukan
serta mendorong para peneliti bahasa untuk melakukan pengkajian lebih
lanjut dan lebih mendalam sehingga dapat bermanfaat bagi pembangunan
bangsa dan pengembangan linguistik Nusantara.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN
[...] = mengapit bunyi
I...I = mengapit fonem atau rangkaian fonem
= mengapit makna kata, frasa, kalimat dalam bahasa Indonesia
+  = dirangkaikan dengan




KPr = kata perangkai
N = nomina
Pr = pronomina





Bahasa Lolak adalah salah satu bahasa daerah yang terdapat dalam
wilayah Sulawesi Utara. Penutur bahasa Lolak yang diperkirakan
berjumlah enam ribu jiwa lebih tersebar dalam sejumlah permukiman di
daerah pesisir utara bagian timur Kabupaten Bolaang Mongondow.
Permukiman penutur bahasa Lolak berada di dalam wilayah Kecamatan
Lolak. Bahasa Lolak yang digunakan dalam komunikasi antarsesama
anggota masyarakat penutumya menandai keberadaan suatu kelompok
sosial budaya dan menjadi ciri khas yang membedakannya dari
kelompok sosial lain di Kabupaten Bolaang Mongondow.
Dengan mengingat pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa daerah
dalam kaitannya dengan pembinaan, pengembangan, dan pemantapan
bahasa nasional dan bahasa daerah sebagai salah satu unsur, balk dalam
kebudayaan daerah maupun dalam kebudayaan nasional, maka pelestarian
bahasa daerah perlu mendapatkan perhatian. Usaha itu didukung oleh
Garis-Garis Besar Hainan Negara (GBHN) di bidang kebudayaan yang
antara lain menyebutkan bahwa pengembangan nilai budaya Indonesia
mempunyai tujuan memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa
harga diri, sebagai alat kebanggaan nasional serta kesatuan nasional.
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Pelestarian, pembinaan, dan pengembangan bahasa daerah bukan hanya
untuk kepentingan bahasa daerah itu sendiri, melainkan juga untuk
kepentingan nasional bangsa Indonesia.
Usaha pelestarian, pembinaan, dan pengembangan terhadap bahasa
daerah itu memerlukan berbagai informasi kebahasaan yang lengkap.
Penyediaan bahan-bahan itu dapat dilaksanakan lewat penelitian yang
mendalam dan efektif. Melalui penelitian itu dapat dikumpulkan berbagai
informasi dan data bahasa daerah yang dapat digunakan untuk pembinaan
dan pengembangan bahasa, pengembangan ilmu bahasa atau linguistik,
pengembangan sastra, dan pengembangan sosial budaya pada umumnya,
yang sekaligus untuk menunjang pembangunan nasional dan
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.
Informasi mengenai bahasa Lolak dapat dikatakan belum ada.
Bahasa ini belum tersentuh pembicaraan kebahasaan apalagi penelitian
bahasa. Literatur mengenai bahasa-bahasa di Bolaang Mongondow, baik
dalam bentuk catatan kebahasaan maupim dalam bentuk hasil penelitian,
pada umumnya menyebutkan bahasa itu ada, hidup, dan digunakan
sebagai alat komunikasi oleh sekelompok masyarakat. Wilken dan
Schwarz (1868:9) menjelaskan bahwa di daerah Bolaang Mongondow
terdapat empat bahasa daerah yang berbeda, yakni (1) bahasa
Mongondow Tua Qiet Oud-Mongondowsch), (2) bahasa Mongondow Baru
(het Nieuw-Mongondowsch), (3) bahasa Minahasa (het Alifoersch), dan
(4) bahasa Bantik. Bahasa Mongondow Tua digunakan oleh penduduk
daerah Lolak dan Tenga yang termasuk dalam wilayah Bolaang.
Sementara itu, Mongondow Baru, digunakan oleh penduduk Bolaang
Mongondow lainnya. Dunnebier (1929) telah menyusun tatabahasa
Bolaang Mongondow, tetapi tidak jelas apakah bahasa Lolak termasuk di
dalamnya. Usup (1986:33) memasukkan bahasa Lolak sebagai dialek
Mongondow, yang dijadikannya sebagai salah satu unsur evidensi dalam
rekonstruksi Protobahasa Gorontalo-Mongondow. Dengan mengacu ke
pendapat Wilken-Schwarz dan Usup itu penelitian ini mengandaikan
keberadaan bahasa Lolak.
Penggunaan bahasa atau dialek Lolak sebagai alat komunikasi di
antara penutumya tampaknya memperlihatkan kemerosotan. Anggota
masyarakat bahasa itu, terutama anakranak sampai dengan golongan
pemuda, tidak mampu lagi berkomunikasi, baik antarsesama umur
maupun dengan orang yang lebih nia umumya dari mereka dengan
bahasa Lolak. Rupanya bahasa ini mulai terdesak oleh pemakaian bahasa
Melayu Manado dan/atau bahasa Indonesia. Situasi ini tenm
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, baik yang datang dari bahasa itu
sendiri maupun dari luar bahasa itu.
Hal-hal yang dipaparkan di atas itu memberikan dorongan kuat
untuk mengangkat bahasa Lolak itu ke dalam kegiatan penelitian bahasa.
Kegiatan penelitian ini mencakupi struktur fonologi, morfologi, dan
sintaksis bahasa Lolak. Penelitian struktur bahasa Lolak ini diharapkan
dapat membantu (1) pendokumentasian bahasa itu, (2) penyediaan data
bagi pengembangan linguistik Nusantara dan linguistik umunuiya, (3)
pemahaman situasi kebahasaan bahasa daerah dalam kerangka politik
bahasa nasional dan kebinekaan budaya nasional, dan (4) pengajaran
bahasa Indonesia terutama di daerah pemakaian bahasa Lolak.
1.2 Masalah
Dalam uraian latar belakang di atas terkandung berbagai
permasalahan. Masalah yang menonjol dan diangkat dalam penelitian ini
ialah bahwa berbagai aspek bahasa Lolak im belum pemah
dideskripsikan. Penelitian ini menyajikan sketsa struktur bahasa Lolak
yang meliputi struktur fonologis, morfologis, dan sintaktis. Di dalamnya
akan diamati jumlah dan jenis fonem, distribusi fonem, kaidah
fonotaktik, gugus fonem, tefeman, morfem, proses morfologis, proses
morfofonemis, jenis kata, frasa, klausa, dan lalimat.
1.3 Tujiian Penelitiaii
Penelitian ini bertujuan mengumpulkan dan mengolah data yang
relatif lengkap sehingga diperoleh suatu deskripsi yang sahih tentang
bahasa Lolak untuk kepentingan dokumentasi dan pelestarian bahasa
tersebut serta untuk pengembangan linguistik Nusantara. Secara khusus
tujuan penelitian ini adalah memperoleh deskripsi linguistik tentang
aspek-aspek seperti berikut ini.















1.4 Kerai^ka Acuan Teori
Dalam melaksanakan penelitian ini pada dasarnya digunakan teori
linguistik struktural sebagai kerangka acuan teori. Kehadiran teori
linguistik struktural dalam analisis satuan-satuan linguistik suatu bahasa
menghasilkan berbagai pandangan dengan pendukungnya masing-masing.
Di dalam melakukan penelitian ini pandangan itu diterapkan secara
eklektik, yakni prinsip dan konsep yang relevan dan berguna dalam
analisis fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Lolak dikombinasikan.
Penerapan teori linguistik struktural untuk menganalisis bahasa
Lolak, dilandasi anggapan bahwa bahasa inerupakan kumpulan satuan
linguistik yang sistanatis dan berstruktur. Kumpulan satuan linguistikiitu
tersusun dalam sistem bertingkat yang mempunyai struktur tiiasing-
masing. Pengenalan eiri-ciri strukttir pada tingkat bawah diperlukan:
untuk mengenal perilaku struktur pada tingkat satuan linguistik yang
lebih tinggi dan lebih rumit, dan seterusnya. Satuan linguistik yang
bertingkat dan berstruktur itu masing-masing dapat dianalisis untuk
disingkapkan perilakunya. Prinsip dan konsep analisis fonologis,
morfologis, dan sintaksis terhadap bahasa Lolak ini dirangkai dari
buku-buku kepustakaan Nida (1978), Pike dan Pike (1977), Matth^us
(1978), Samsuri dan Rusyana (1976), Uhlenbeck (1982), Ramlan (1983),
Samsuri (1988), Samarin (1988), Pike (1992), dan Lass (1991).
1.5 Fapulasi dan Sampel
1.5.1 Popiilasi
Populasi penelitian ini ialah keseluruhan karakteristik ujaran bahasa
yang terdapat di dalam bahasa Lolak yang dipakai para penutur aslinya.
Data dari aspek yang diteliti itu dapat diperoleh melalui ujaran-ujaran
para pemakainya.
1.5.2 Sampel
Sampel penelitian ini ialah bahasa Lolak yang digunakan oleh
penutur asli bahasa Lolak pada permukiman Lolak, Mongkoinit, dan
Motabang. Penutur bahasa Lolak pada ketiga permukiman itu berjiunlah
besar. Dengan anggapan bahwa bahasa ini digunakan oleh penutur yang
homogen, untuk percontoh pemakaian bahasa Lolak dipilih dua orang
penutur sebagai informan dari setiap permukiman itu. Dari keenam
informan itu, tiga orang bertindak sebagai informan utama dan tiga orang
lainnya sebagai informan pendamping.
Keseluruhan karakteristik bahasa informan itu merupakan sampel
dalam penelitian yang dilaksanakan ini. Agar bahasa Lolak yang
dituturkan informan merupakan pencerminan bahasa Lolak yang
sesungguhnya, maka pemilihan informan mengguns^ kriteria (1) umur
antara 40—^ tafaun, (2) berasal dari kelompok aosial menengah, (3)
mempunyai hubungan pergaulan dengan semua kelompok sosial dalam
masyarakatnya, (4) berdomisili tetap di wilayahnya, 4an (5) tidak cacat
alatucapnya.
1.6 Metode dan Teknik Penelitian
1.6.1 Metode Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan metode deskriptif.
Metode deskriptif merupakan dasar analisis linguistik struktural yang
berusaha memberikan gambaran objektif mengenai fonologi, morfologi,
dan sintaksis bahasa Lolak. Gambaran objektif itu menuntut pengumpulan
data dari bahasa yang digunakan pada waktu sekarang dan pengolahan
data yang menghasilkan kesesuaian yang sama atau hampir sama dengan
penggunaan bahasa itu oleh para penutumya.
1.6.2 Teknik Penelitian
Pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi diarahkan kepada bentuk-bentuk ujaran yang berkaitan
dengan fonologi, morfologi, dan sintaksis. Observasi dilakukan dengan
mendatangi para penutur bahasa Lolak yang sedang berbincang-bincang
dengan menggunakan bahasa Lolak antarsesamanya.
b. Wawancara dan Pencatatan
Wawancara dilakukan dengan para informan secara terstruktur.
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dituntun oleh satu daftar
tanyaan yang bersifat terbuka yang telah disusun lebih dahulu oleh
peneliti berdasarkan kebutuhan penelitian fonologi, morfologi, dan
sintaksis bahasa Lolak. Dalam wawancara, peneliti mengajukan
peijanyaan dan kemudian dijawab oleh informan dalam bahasa Lolak.
Jawaban-jawaban infonnan langsung dicatat dengan transkripsi fonetis
oleh peneliti dalam kertas pencatat yang disediakan untuk keperluan itu.
Di samping itu, imtuk menjaga hal-hal yang tidak dlinginkan^danMemi
keakuratan data, jawaban informan juga direkam dengan alat perekam.
Rekaman berlangsimg bersamaan dengan wawancara dan pencatatan data.
Hasil wawancara yang berbentuk jawaban-jawaban informan itu
merupakan data yang telah terkumpul yang menjadi data utama pemerian
fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Lolak sesuai dengan tujuan
penelitian. Di samping itu, juga dilakukan wawancara dengan pemuka
masyarakat dan atau pemimpin adat masyarakat Lolak yang dianggap
banyak mengetahui bagaimana ujaran-ujaran bahasa Lolak itu digunakan
dalam masyarakat. Data dan informasi dari observasi dan wawancara





Dalam penetapan foiiem bahasa Lolak ini fonem yang terdapat pada
unsur serapan dari bahasa Melajoi Manado dan/atau bahasa Indonesia
tidak diperhitungkan. Morfem-morfem yang diperkirakan terserap dari
bahasa Melayu Manado dan/atau bahasa Indonesia, yang muncul dalam
tidak dimunculkan dalam analisis. Langkah ini ditempuh karena
penumr bahasa Lolak termasuk dwibahasawan, bahkan dapat dikatakan
penutur bahasa itu adalah muitibahasawan sebab mereka juga bertutur
dalam bahasa Mongondow.
Dalam penelitian ini diusahakan ditemukan semua fonem yang
diperkirakan asli dalam bahasa Lolak. Fonem yang dipengaruhi oleh
bahasa yang berkontak dengannya tetap diperhitungkan sebagai fonem
bahasa Lolak walaupun secara fonetis telah mengalami perubahan.
2.1.1 Fonem Konsonan^
Penentuan fonem bahasa Lolak dilakukan melalui pengujian dengan
menggunakan pasangan minimal, yakni dua kata yang memiliki
perbedaan fonologis yang sangat kecil. Jika sulit diperoleh pasangan
minimal, pembuktian fonem dilakukan dengan menderetkan pasangan
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minimal yang kontras semua unsur bunyinya. Kedua cara penentuan
fonem yang dipadukan ini diharapkan dapat memastikan status fonem
dalam bahasa yang diteliti ini. Apabila cara penentuan fonem seperti itu
mengalami kesulitan, digunakan penentuan kontras dalam lingkungan
yang mirip. Cara-cara itu tetap berpegang pada prinsip fungsional dan
aspek distingtif.
Berikut ini adalah deskripsi fonem bahasa Lolak.




















































h. /p/-/h/ : pupa] - puha]
'betina' 'hujan'
(2) Fonem /b/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /b/-/p/ : lihat (la)
















e. Ihl-lval : [libOd] [limOd]
'lingkar' 'bunuh'
f. /b/-/n/ : [lobO?] [logo?]
'keruh' 'gemuk'









i. Ibl-hl : [botak] [rotak]
'belah' '(ber)sama'










(3) Fonem III dengan kontras terhadap fonem lain




b. /t/-/p/ : lihat (l:b)
c. /t/-/k/ ; [tali] [kali]
'tali' 'gall'







































(4) Fonem /k/ dengan kontras terhadap fonem Iain



































c. /k/-/p/ : lihat (2.2:c)
d. nsj-m : lihat (2.4:c)
e. /k/-/b/ : lihat (2.3:d)
f. /k/-/s/ ; [kali] [sali]
'gali' 'beli'
g. /k/-/h/ ; [kuakj [huak]
'teriak' 'tengah'






i. /k/-/y/ : [dokOt] [doyOt]
'nyala' 'tikus'
Fonem /d/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /d/-/t/ ; lihat (3a)




c. /d/-/s/ : [dala] [sala]
'jalan(an)' 'sal all'
d. /d/-/g/ : [lobUd] [lobUg]
'abu' 'bulat'
Fonem /g/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /g/-/k/ : lihat (4a)
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b. /g/-/g/ : [bagu] [bagu]
'baru' 'bangim'
c. /g/-/h/ : [duga] [duha]
'tuduh' 'ludah'
d. /g/-/t/ ; lihat (3.4:d)
e.' /g/-/n/ : [lage] [lane]
'lari' 'licin'
f. /g/-/s/ : [gald] [said]
'kerja' 'sisir'






Fonem /h/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /h/-/g/ lihat (2.7:c)
b. /h/-/k/ lihat (2.5:g)
c. /h/-/t/ lihat (2.4:j) '
d. /h/-/p/ lihat (2.2:h)
e. /h/-/b/ lihat (2.3:g)
Fonem /?/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /?/-/!)/ [sislg] [sisi?]
'cincin' 'sempit'
b. /?/-/t/ lihat (2.4;e)
c. /?/-/p/ lihat (3.2:d)
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d. /?/-/s/ : [boga] - [bogas]
'tipu' 'beras'
(9) Fonem Ival dengan kontras terhadap fonem lain



















c.' /n/-/g/ : lihat (6d)
d. Ixil-lvaJ : lihat (9d)
 Fonem /g/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /g/-/n/ lihat (10;a)
b. /g/-/g/ lihat (8;b)
c. /g/-/k/ lihat (4:b)
d. /g/-/d/ lihat (5:d)











f. /i)/-/p/ :  lihat (l:f)
g- /g/-/t/ :  lihat (3:i)
h. /I)/-/?/ :  lihat (8:a)
1 Fonem /$/ dengan kontras terhadap fonem lain


















































f. Ill-lil : lihat (3h)
g. I\l-lhl : lihat (2j)
h. Ill-Ill : lihat (8e)
(15) Fonem III dengan kontras terhadap fonem lain
a. IM-lnl : [sual] - [suag]
'siul' 'masuk/isi?
b. /1/-/S/ : ?ilOg] - pisGg]
'mentah' 'main'
c. Ill-Ill : [bubul] - [bubu?]
'bulu' 'lubang'
(16) Fonem /w/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /w/-/p/ : . powas] - popat]
'hantam' 'empat'
b. /w/-/r/ ; pawak] - parab]
'badan' 'lempar'
Di sini tidak ditemukan bentuk yang memperlihatkan pasan^n
minimal. Penentuan /w/ sebagai fonem dilakukan dengan cara
memperlihatkan kontras dalam lingkungan yang mirip. Di sampii^ itu,
pemakaian fonem /w/ itu sangat terbatas. Dari sejumlah besar data yang
digunakan hanya ditemukan tiga bentuk tuturan yang mengandung [w],
yaitu powas] 'hantam', pawak] 'badan', dan [lawa] 'kadang-kadang',
sedangkan dua bentuk tuturan lainnya tidak diperhitungkan karena bentuk
[walu] 'delapan', dan [wagga] 'perahu' memperlihatkan variasi bentuk
pu^ahi] 'delapan', dan pu*anga] 'perahu', puanga] 'perahu'.
(17) Fonem /y/ dengan kontras terhadap ifonem lain
a. lyl-lhl : [layug] - [labug]
'terbang' 'pakaian/baju'
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Penentuan /y/ sebagai fonem, juga dilakukan dengan kontras dalam
lingkungan yang mirip. Bentuk tuturan yang mengandung [y] yang
ditemukan pada data hanya dua, seperti yang sudah disajikan di atas (14a
danb).
2.1.2 Fonem Vokal





















































.  [tuli] [tula]
'tahi telinga' 'lulang'
Fonem /£/ dengan kontras terhadap fonem lain








b. /S/-/U/ : piggs] piggu]
'beri' 'anandi'




d. Izl-lil : lihat (15a)
Fonem /a/ dengan kontras terhadap fonem lain





b. /a/-/e/ : lihat(16a) '
c. /a/-/i/ : lihat (2d)










(4) Fonem /o/ dengan kontras terhadap fonem lain








b. lol-lil lihat (18b)
c. /o/-/e/ lihat (19c)
d. /o/-/a/ lihat (20a)
Fonem /u/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /u/-/o/ lihat (219a)
b. /u/-/i/ lihat (18c)
c. /u/-/e/ lihat (19b)
d. /n/'/a/ lihat (20d)
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2.1.3 Fonem IMftong
(1) Fonem /ay/ dengan kontras terhadap fonem lain
a. /ay/-i/ : [b(rfay] - [boli]
'kera' 'bayar'
b. /ay/-/u/ : Piay] - Piu]
'bergerak' 'balik'
(2) Fonem /oy/ dengan kontras terhadap fonem lain
loyl-ltl : [tiloy] - [tile]
'(mem)bagi' 'kaki'
(3) Fonem /ow/ dengan kontras terhadap fonem lain
/ow/ : [siow].
Bunyi /ow/ dalam tumran [siow] diyakini sebagai fonem diftong









Dalam bagian ini distribusi fonem dilihat dari segi kemungkinannya
mengisi tempat di dalam bentuk dasar. Kemungkinan menempati bagian
awal, tengah, dan akhir bentuk dasar dapat digambarkan dalam bagan
berikut. (Lihat halaman 23.)
21













tbs P t k ?
bs b d S
Frikatif h








Semi Vokal w y
bs = bersuara
0
tbs = tak bersuara











P- - VpV- - -mpK- -P
t- -VtV- - -ntV- -t
k- - VkV- - -gkV- -k
-
- V?V - - - -?
b- - VbV- - -mbV- -b
d- -VdV- - -ndV- -d
g- -VgV- - -DgV -g
h- - VhV- - - -
m- - VmV - -Vmb-, Vmp- - -m
n- - VnV- -Vnt-, -Vnd-, -Vns- - -n
9- -VgV- -Vi)g-, -Vgk- - -9
s- - VsV - n - -nsV- -s
r- - VrV- - - -r
1- -VIV- - - -1
l- - VIV- - • - -}
-
- VwV - - -  • -
-
- VyV - - - -
bistribusi fonem konsonan dalam bentuk dasar dapat dilihat dalam
bagian 2.1 dan 2.2. Dalam Bagan 1 di atas jelas tergambar, dari 17
fonem konsonan, ternyata 14 fonem dapat menempati posisi awal diikuti
vokal (/KV-/), dan tiga fonem yang tidak muncul pada posisi awal, yaitu
fonem /?, w, dan y/.
Semua fonem konsonan dapat menempati posisi tengah yang diapit
vokal (/-VKV-/). Namun, pada posisi tengah yang diapit vokal dan
konsonan lain (/-VKK-/) dan yang diapit konsonan lain dan vokal
(/-KKV-/) hanya dapat terjadi bagi konsonan /m, n,i)/ dan /p, t, k, b , d,
g, s/ sehingga terjadi kedudukan seperti /-VmpV-, -VntV-, -VgkV-,
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-VmbV", VndV-,-VggV-/, dan/-VnsV-/.Dengankata lain, posisitengah
konsonan yang diapit vokal dan konsonan lain dan yang diapit konsonan
lain dan vokal hanya terjadi antara nasal dengan konsonan homorgannya.
Pada posisi akhir bentuk dasar muncul 14 konsonan (lihat Bagan 1),
sedang tiga fonem /h/, /w/, dan /y/ tidak muncnl pada posisi akhir.
2,2.2 Vokal
Dalam bentuk dasar, semua fonem vokal dapat menempati posisi
awal, tengah, dan akhir, seperti brgan pada halaman 25. (Contoh lain
tergambar dalam Bagian 2.1.1 dan 2.1.2.)
2.2.3 Kaidah Fonotaksis
Bahasa Lolak mempunyai 17 konsonan dan 5 vokal, seperti yang
telah dibicarakan menurut distribusinya dalam kata. Fonem-fonem itu
membentuk struktur fonologi bahasa Lolak. Struktur fonologi, yang
merupakan jalinan antara fonem yang satu dengan fonem yang lain di
dalam kata, menentukan pola kata dasar bahasa Lolak.
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Diikuti Langsung Vokal Lain
-Wr
lihat 2.1.1 lihat 2.1.1 a. 1) /liu/ 'balik' lihat 2.1.1







b. 1) /seea?/ 'ikan'
/leeag/ 'iayar'
2) /deeu?/ 'tidak/belum*











d. 1) /dou?/ 'daun'
2) /doia/ 'dua'
/boidi/ 'sirip ikan'








Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini serta melalui
analisis distribusi fonem-fonem, disusunlah satu pola struktur fonologi di
dalam kata dasar bahasa Lolak sebagai berikut.



























KVKKVKVK /kamboleg/ '(ikan) hiu'
KVKVKKW /guhaggia/ 'orang tua/ibu bapak'
KVKVKVKV /kololigi/ 'kiri'
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KVKVKKVK /poguntui)/ 'bulu roma'
KVKVKVKVK /talihokog/ 'terkejut'
Dalam data yang diperoleh, temyata bahwa /w/ dan /y/ hanya
terdapat dalam beberapa lata dasar dalam posisi diapit vokal. Kedua,
fonemjarang terdapat pada posisi akhir. Ketiga, fonem /n/ sangatjarang
muncul pada akhir kata dasar. Keempat, fonem 111 merupakan konsonan
penutup (koda), tetapi jika terdapat pada posisi tengah kata dasar, fonem
im seiamanya diikuti vokal.
Bahasa Lolak mempunyai ciri-ciri yang menunjukkan kesederhanaan
dalam gugus konsonan. Konsonan yang dapat segugus terbatas pada
konsonan nasal /m/, /n/, dan /g/ yang dapat bersanding dengan konsonan
nasal homorgan itu seiamanya diapit vokal.
Gugus vokal yang muncul dalam struktur fonologi dan struktur kata
dasar dapat dilihat dalam Bagan 3 berikut ini.
Bagan 3. Gugus Vokal
III Itl IdJ lol lul
III - + + + +
IBI - - + - -h
l2il + - 4- + +
lol + - - - +
lul + + + -
Vokal yang mempunyai kemungkinan dapat segugus, yang terlihat
dalam bagan di atas, diberi lambang tambah (+), sebaliknya yang tidak
ditemukan segugus ditandai dengan lambang kurang (->. Berdasarkan itu,
diperoleh vokal yang dapat segugus, yaitu /iee, ia, io, iu, eea, eeu, ai,
ao, au, oi, ou, ui, uee, ua, uo/.
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Contoh:
/li£/ 'mabuk (laut)' /poit/ 'pahit'
/pia/ 'baik' /dou?/ 'daun'
/liom/ 'telan' /bui/ 'pulang'
/tiug/ 'tidur' /libu£nia/ 'selama'
/s£a?/ 'ikan' /suag/ '(di) dalam'




Diftong tidak termasuk dalam gugus vokal, seperti /ou/ dalam /siou/




Bagian ini membicarakan morfologi bahasa Loiak. Kata? dalam
bahasa ini dapat dibedakan atas bentuk sederhana (monomorfemik) dan
bentuk kompleks (polimorfemik) yang teqadi melalui proseamorfologis.
Pada bagian ini berturut-tunit dibicarakan morfem, proses morfologis,
dan keias kata bahasa Loiak.
3.1 Morfem
Morfem bahasa Loiak dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu morfem
bebas dan morfem terikat. Ciri-ciri morfem bebas bahasa-Loiak adaiah
sebagai berikut;
(1) dapat dipakai secara mandiri di daiam kaiimat, misainya /saha
mobotak ko bago?/ 'mereka membeiah keiapa';
(2) d^at menjadi jawaban pertanyaan; misainya, /sahxg/ 'air' dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan "Apa yang diminum?";
(3) dapat menjadi inti frasa, misainya /bait mobagu/ 'rumah baru',
/kahu moiantud/ 'pohon tinggi';
(4) dapat menjadi dasar pembentukan kata baru, misainya /moggama?/
'berayah', Imogiianibm/ 'memakai baju'.
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Morfem terikat bahasa Lolak dapat dibagi atas empat jenis, yaitu (1)
morfem akar terikat, (2) morfem afiks, (3) morfem klitik, dan (4)
morfem partikel. Morfem akar terikat bahasa Lolak ada dua macam:
(1) yang dapat digolongkan pada prakategorial verba, misainya /inum/
pada /moginum/ 'minum', /domok/ pada /modomok/ 'mendengar',
/iggs/ pada /inigge/ 'diberi', dan Iain-lain;
(2) yang dapat digolongkan pada prakategorial adjektiva, misainya
/lobe?/ pada /molobe?/ 'besar', /anto?/ pada /moanto?/ 'banyak',
/intok/ pada /mointok/ 'kecil'.
Morfem afiks terdiri atas prefiks (awalan), infiks (sisipan), sufiks
(akhiran), dan konfiks (afiks gabung). Contoh morfem ini dapat dilihat
pada Bagian 3.3 tentang proses morfologis. Morfem klitik adalah bentuk
ringkas dari satu kata yang melekat pada bentuk dasar, misainya /i aku/
yang menjadi /ku/ pada /balsku/ 'rumahku' /mambuggu/ 'baju saya' dan
Iain-lain. Morfem partikel adalah morfem yang tidak dapat menjadi dasar
bagi pembenmkan kata baru, misainya /ko/ pada /ko bedeg/ 'ke (di)
kebun', /no/ pada /ki ind£? nosami? no ssa? siou/ 'ibu membeli ikan
sembilan', /agu/ pada /ki ama? agu ki ind£?/ 'ayah dan ibu', dan Iain-
lain.
3.2 Unsur Pembentuk Kata Polimorfemik
Berdasarkan data yang ada, unsur pembentuk kata pada kata
polimorfemik bahasa Lolak adalah
(1) afiks dengan morfem dasar bebas, misainya /mongama?/ dari afiks
/moN-/ dan dasar bebas /ama?/;
(2) afiks dengan morfem dasar terikat, misainya /moninum/
'(mem)inum' dari /moN-/ dan /inum/, /lumayug/ 'terbang' dari
afiks /-um-/ dan dasar terikat /layug/, molob?/ 'besar' dari afiks
/mo-/ dan morfem dasar terikat /lob ?/;
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(3) morfem dasar bebas dengan morfem dasar bebas, misalnya /bano?-
bano?/ 'kelapa-kelapa';
(4) kata kompleks dengan morfem dasar terikat, misalnya /motila- tilai/
'membagi-bagi*;
(5) morfem akar terikat dengan bagian dari morfem dasar terikat,
misalnya /kokali/ 'alat penggali'.
3.3 Proses Morfologis
Dalam penelitian ini proses morfologis yang ditemukan dalam
bahasa Lolak dapat dikelompokkan atas afiksasi, reduplikasi, dan
pemajemukan. Proses pembentukan kata pada ketiga kelompok ini
disertai gejala-gejala berupa perubahan bunyi (morfofonemik), perubahan
fungsi, dan perubahan malbia. Untuk memerikan proses morfologis
bahasa Lolak bersama gejala-gejalanya, secara berturut-turut dipaparkan
(1) afiksasi, (2) reduplikasi, (3) pemajemukan kata, (4) proses
morfofonemik, (5) fungsi proses morfologis, dan (6) makna yang timbul
akibat proses morfologis.
3.3.1 Afiks
Afiks-afiks bahasa Lolak yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
dibedakan atas prefiks, infiks, sufiks, dan afiks gabung (konfite).
Masing-masing Jenis ini memiliki sejumlah bentuk afiks sebagai
anggotanya. Afiks-afiks bahasa Lolak yang ditemukan melalui penelitian
ini secara berturut-turut dibicarakan (beserta contohnya) berikut ini.
3.3.1.1 Prefiks
Bentuk-bentuk prefUcs bahasa Lolak yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
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(1) /moN-/
Prefiks /moN-/ dalam proses pembentukan kata bentukan dapat
bervariasi menjadi /mom-/, /mon-/, /mog-/, /mogg-/, /mog-/, dan /moo/.
Variasi irii ditentukan oleh fonem awal morfem akar yang dilekati prefiks
ini. Nasal yang mengambil wujud /m/, /n/, /g/, /gg/, dan lal diubah oleh
fonem awal morfem akar dan dalam proses yang bersamaan pengubahan
/N/ balik mengubah fonem awal morfem akar itu sendiri.
/moN-/ -1- /pahis/ ~> /momahis/
'tolls' 'menulis'
/moN-/ + /botak/ ~> /mombotak/
'belah' 'membelah'
/moN-/ + /dagum/ ~ > /modagum/
'jahit' 'menjahit'
/moN-/ ■f /duha?/ — > /monduha?/
.  'ludah' 'meludah'
/moN-/ -1- /kaa/ ~ > /mogaa/
'makan' 'makan'
/moN-/ -1- /kukud/ ~ > /mogukud/
'garuk' 'menggaruk'
/moN-/ -t- /tiug/ ~ > /motiug/
'tidur' 'tidur'
/moN-/ -1- /gakod/ ~> /moggakod/
'ikat' 'mengikat'
/moN-/ + /tima?/ ~> /motima?/
'tonggu' 'menunggu'
/moN-/ + /lumbu?/ ~ > /molumbu?/
'buang' 'meinbuang'
/moN-/ + /lako/ ~> /molako/
'pergi' 'pergi'
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Pada prinsipnya dalam proses pembentukan kata prefiks /noN-/
hampir sama dengan prefiks /moN-/, yaitu menimbulkan perubahan
bentuk, balk bentuk prefiks maupun morifem akar yang dilekati. Variasi
perubahan bentuk prefiks /noN-/ ini adalah /nom-/, /non- /, /nog-/,
/nogg-/, /nog-/, dan /noo-/. Walaupun demikian, dewasa ini penutur
cenderung tidak menggunakan variasi itu. Sebagai gantinya, para penutur
menggunakan bentuk /noo/-/ saja.
Prefiks /noN-/ ini merupakan bentuk lampau dari prefiks /moN-/,
yaitu menunjukkan kegiatan yang sudah berlangsung atau sudah selesai.






























































Prefiks /mo-/ ini adalsh morfem yang berbeda dari prefiks /moN-/.
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Kedua morfem ini masing-masing merupakan prefiks yang berdiri
sendiri. Prefiks /mo-/ yang tanpa nasal ini digunakan pada kata yang
morfem akamya tergolong dalam prakategorial adjektiva. Prefiks /mo-/
berfiingsi membentuk adjektiva dan sekaligus sebagai pemarkah
adjektiva.
Prefiks /mo-/ ini dalam proses perangkaian dengan morfem akar
tidak menimbulkan perubahan bentuk, balk pada prefiks itu sendiri
maupun pada morfem akar yang mengikutinya.





































Prefiks /no-/ berbeda dari prefiks /noN-/ karena mempunyai fungsi
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yang beri>eda. Prefiks /noN-/ beifiingsi membentuk verba (sebagai
bentuk lainpau dari /moN-/), sedangkan /no-/ berfimgsi m^bentuk
adjektiva dari morfem akar yang tergolong dalam prakategorial adjektiva.
Prefiks /no-/ adalah bentuk lampau dari prefiks /mo-/.
Dalam proses pembentukan kata dengan morfem akar, prefiks /no-/
ini tidak menimbulkan perubahan bentuk, balk pada prefiks itu sendiri
maupun pada morfem akar yang dilekati.





































Dalam proses pembentukan kata prefiks /poN-/ menimbulkan variasi
bentuk, baik pada prefiks itu sendiri maupun pada morfem akar yang
dilekatinya; Wujud vamsi bentuk itu bergantung pada fonem morfem
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akar yang dilekati. Variasi-variasi bentuk itu adalah /pom-/, /pogg-/,
/peg-/, dan /poo-/.
/poN-/ -1- /pahis/ ~> /pomahis/
'tulis' '(suruh) tulis'
/poN-/ -1- akod/ ~ > /poggakod/
'ikat' '(suruh) ikat'
/poN-/ -t- /kail/ ~> /pogail/
'pancing' '(suruh) pancing'
/poN-/ -1- /lopot/ ~> /polopot/
'potong' '(suruh) potong'
/poN-/ -1- /rasum/ - > /porasum/
'racun' '(suruh) racun'
/poN-/ -H /pats/ ~ > /pomats/
'pukul' '(suruh) pukul'
/poN-/ -1- /kambsr/ — > /pogambsr/
'korek' '(suruh) korek'
/poN-/ + /kali/ ~> /pogali/
'gali' '(suruh) gali'
Prefiks /poN-/ dapat diikuti oleh partikel /odo/ atau /-do/.
/poN-/ -t- /aku/ + /odo/ ~ > /pogakudo/
'aku' 'mengakulah'
/poN-/ + /aid/ + /odo/ ~> /pogaidodo/
'kerja' 'bekerjalah'
/poN-/ -h /lako/ -1- /odo/ ~ > /polakodo/
'pergi' 'pergilah'
/poN-/ -h /lutu?/ -1- /odo/ ~> /pomltu?do/
'masak' 'masaklah'




Perangkaian prefiks /ko-/ dengan morfem akar tidak menimhnlk-an
variasi bentuk, baik pada prefiks itu sendiri maupun morfem akar yang
dilekati.
a. /ko-/ -1- /tohi/ ~> /kotahi/
'tiga' 'tiga kali'
/ko-/ + /opat/ ~ > /ko?opat/
'empat' 'empat kali'
/ko-/ -1- /lima/ ~> /kolima/
'lima' 'lima kali'
/ko-/ + /siou/ ~> /kosiou/
'sembilan' 'sembilan kali'
b. /ko-/ -f- /oibog/ ~> /kooibog/
'keinginan' 'berkeinginan'
/ko-/ + /papa/ ~> /kopapa/
'ayah' 'berayah'
/ko-/ + /logok/ ~ > /kologok/
'lemak' 'berlemak'
/ko-/ -1- /inde?/ ~> /ko(g)inds?/
'ibu' 'beribu'
/ko-/ -1- /doit/ ~ > /kodoit/
'uang' 'beruang'
/ko-/ /oaid/ ~ > /kooaid/
'pekeijaan' 'berpekerjaan'
c. /ko-/ -1- /rogo/ ~> /korogo/
'bend' 'dibend'
/ko-/ + /ondok/— > /koondok/
'takut' 'ditakuti'
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/ko-/ -1- /ibog/ -> /koibog/
'suka' 'disenangi'
/ko-/ -1- /hahu/ ~> /kohahu/
'jauh' 'sama jauh'
/ko-/ + /lanit/ ~> /kolanit/
'tajam' 'sama tajam'
/ko-/ -1- lobe?/ ~> /kolobe?/
'besar' 'sama besar'
/ko-/ -1- /lantud/ ~> /kolantud/
'tinggi' 'sama tinggi'
(7) /kino-/
Prefiks /kino-/ merupakan gabungan antara prefiks /ko-/ dan
sisipan /-in-/. Dalam perangkaiannya dengan morfem akar, prefiks
ini tidak menimbulkan variasi bentuk.
a. /kino-/ 4- /akal/ ~ > /kinoakal/
'tipu' 'kena tipu'
/kino-/ -1- /dugi/ ~ > /kinodugi/
'duri' 'kena duri'
b. /kino-/ -1- /talihokog/ ~> /kinotalihokog/
'kejut' 'terkejut'
/kino-/ -1- /iloligu/ ~> /kinoiloligu/
'sesat' 'tersesat'
c. /kino-/ -1- /sugat/ ~> /kinosugat/
'hentak' 'kentak(an) (linggis)'
/kino-/ -1- /alab/ ~> /kinotdab/
'len^ar' 'kena Ien^ar(an)'
/kino-/ + /pigkod/ ~> /kinopu^kod/
'tendang' 'kena tendang'
Bandingkan dengan 3.3.1.4 (2).
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(8) /so-/
Prefiks /so-/ dalam proses perangkaiannya dengan morfem akar
yang dilekatinya tidak menimbulkan variasi bentuk, baik bentuk prefiks
itu sendiri maupun morfem akar yang dilekatinya













Pengimbuhan prefiks /mono-/ tidak menimbulkan variasi bentuk,
baik pada prefiks ini sendiri maupun pada morfem akar yang dilekatinya
dalam proses pembentukan kata.
/gakod/ ~> /sogakod/
'ikat' 'seikat'
/mono-/ + /lantud/ ~> /mogolantud/
'tinggi' 'tinggi-tinggi'
/mono-/ + /lobs?/ ~> /mogolobe/
'besar' 'besar-besar'
/mono-/ + /pura/ ~ > /mogopura/
'merah' 'merah-merah'
/mono-/ -1- /lanit/ -> /mogolanit/
'tajam' 'tajam-tajam'
/mono-/ + 'sanag/ ~> /mogosanag/
'senang' 'senang-senang'
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/mono-/ + /piafr -> /mogopia/
'bagus' 'bagns-bagus'
/mono-/+ /tulid/ ~> /mogotidid/
'lurus' 'lurus-lurus'
/mono-/+ /daiomJ ~> /mogodalom/
'dalam' 'dalam-dalam'
10) /nogo-/
Prefiks /nogo-/ merupakan benttik lampau dari prefiks /mogo-/, dan
dalam proses pembentukan kata tidak menimbulkan variasi bentuk, baik
pada bentuk prefiks ini sendiri maupun pada morfem akar yang
dilekatinya.


















Prefiks /mopo-/ dalam proses pembentukan kata baru dengan
morfem akar tidti menimbulkan variasi bentuk, baik pada prefiks ini
sendiri maupun pada morfem akar yang dilekatinya.
/mopo-/ + /rogkit/ -> /moporogkit/
'nyala' 'menyalakan'
/mopo-/ + /m^?/~> /mopomtdu?/
'teriak' 'meneriakkan'
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/mopo-/ -1- /tindog -> /mopotindog/
'(ter)dffi' 'mendirikan'
/mopo-/ -1- /uhi/ ~> /mopouhi/
'ikuf 'mengikutkan'
/mopo-/ + /sndeg/ ~> /moposndsg/
'miring' 'memiringkan'
/mopo-/ + /andol/ ~> /mopoandol/
'sandar' 'menyandarkan'
/mopo-/ + /ilig/ ~> /mopoiiig/
'alir' 'mengalirkan'
/mopo-/ -t- /biag/ ~> /mopobiag/
'hidup' 'menghidupkan'
/mopo-/ + /tulid/ ~> /mopotulid/
'lurus' 'meluruskan'
(12) /nopo-/
Prefiks /nopo-/ adalab bentuk lampau dari prefiks /mopo-/. Dalam
proses pengimbuhan tidak timbul variasi bentuk, baik pada prefiks
Mopor/ maupun pada morfem akar yang dilekatinya.
/nopo-/ + /rogkit/ ~> /noporogkit/
'sudah menyalakan'
/nopo-/ + /mahi?/ ~> /nopomahi?/
'sudah meneriakkan'
/nopo-/+ /tindog/ -> /nopotindog/
'sudah mendirikan'
/nopo-/ + /uhi/ ~> /nopouhi/
'sudah mengikutkan'











Daiam pr©ses pengimbuhan pada m©rfem akar prefik&/p©po-/ tidak
menimbulkan variasi bentuk, baik pada prefiks senctiri maupun pada
bentuk morfera akaf yang dilekatinya.
/p©p©-/ + /hahu/ ~> /p©p©hahii/
'jauh' 'jauhkan'
/p©p©-/ + /t©ntani/ -> /p©p©t©ntani/
'sendiri' 'sendirikan'
/p©p©-/ + /litu?/ -> /p©p©Utu7/
'duduk' 'dudukkan'
/p©p©-/ + /inum/ -> /p©p©inuin/
'minum' 'minumkan'
/p©po-/ 4- /su©t/ -> /p©p©su©t/
'raasuk' 'masukkas'
/p©p©-/ + /kaa/ -> /p©p©kaa/
'makan' 'makankan'
/p©p©-/ 4- /ampug/ -> /p©p©ainpug/
'maaf 'maafkan'
/p©p©-/ 4- /t©g©indop/ -> /p©p©t©g©ind©p/
'inin^>ikan'
/p©p©-/ 4- /undam/ ~> /p©p©uEtdatii/
'©bat' '©batkaa'




Dalam proses pengimbuhan pada morfem akar prefiks /moko-/ tidak
menimbulkan variasi bentuk, baik pada prefiks ini sendiri maupun pada
bentuk morfem akar yang dilekatinya.
/moko-/ + /dogog/ ~> /mokodogog/
'dengar' 'dapat mendengar'
/moko-/ + /hinds/ ~> /mokohinds/
'lihat' 'dapat melihat'
/moko-/ + /dugkul/ -> /mokodugkul/
'jumpa' 'dapat menjumpai'
/moko-/ + /dais/ ~> /mokodais/
'habis' 'dapat menghabiskan'
/moko-/ + /biag/ ~> /mokobiag/
'hidup' 'dapat menghidupkan'
/moko-/ + /imp/ ~> /mokoimp/
'tiup' 'dapat meniup'
/moko-/ -1- /bshig/ ~> /mokobshig/
'bengkok' 'dapat membengkokkan'
/moko-/ + /tulid/ ~> /mokotulid/
'lums' 'dapat meluruskan'
(15) /noko-/
Prefiks /noko-/ adalah bentuk lampau dari prefiks /moko-/. Dalam
proses perangkaiannya dengan morfem akar untuk membentuk kata baru,
prefiks ini tidak menimbulkan variasi bentuk, baik pada prefiks itu
sendiri maupun pada morfem akar yang dilekatinya.
/noko-/ + /dogog/ ~> /nokodogog/
'dengar' 'sudahdi^atmendengar'
/noko-/ + /tulid/ -> /nokotidid/

























Dalam proses pengimbuhan pada morfem akar prefiks /poko-/ tidak
menimbulkan variasi bentuk, baik pada bentuk prefiks itu sendiri maupun
pada bentuk morfem akar yang dilekatinya.
/poko-/ + /ako/ ~> /pokoako/
'sana' 'kesanakan'
/poko-/ + /polok/ ~> /pokopolok/
'pendek' 'pendekkan'
/poko-/ + /tulid/ -> /pokotulid/
'lums' 'luruskan'
/poko-/ + /onik/ ~> /poko?onik/
'naik' 'naikkan'
/poko-/ -1- IpuidJ ~> /pokopura/
'merah' 'merahkan'
/poko-/ -1- /sanag/ ~> /pokosanai)/
'senang' 'senangkan'




menimbulkan variasi bentuk, baik pada prefiks itu sendiri maupun pada
morfem akar yang dilekatinya.
/mogi-/ -1- /lambui)/ ~> /mogilambui)/
'baju' 'berbaju'.
/mogi-/ + /umbot/ ~> /mogiumbot/
'sarung' 'bersanmg'
/mogi-/ -1- /solana/ ~> /mogisolana/
'celana' 'bercelana'
/mogi-/ -1- /galag/ ~> /mogigalag/
'gelang' 'bergelang'
/mogi-/ + /sisig/ ~> /mogisisig/
'cincin' 'bercincin'
(18) /nogi-/
Prefiks /nogi-/ adalah benmk lampau dari prefiks /nogi-/. Dalam
perangkaiannya dengan morfem akar prefiks ini tidak menimbulkan
variasi benmk, baik pada benmk prefiks ini sendiri maupun pada morfem
akar yang dilekatinya.
/nogi-/ + /lambung/ ~> /nogilambug/
'sudah memakai baju'
/nogi-/ + /solana/ ~> /nogisolana/
'sudah memakai celana'
/nogi-/ -t- /galag/ ~> /nogigalag/
'sudah memakai gelang'
/nogi-/ + /sisit)/ ~> /nogisisig/
'sudah memakai cincin'




Dalam perangkaiannya dengan morfem akar untuk membentuk kata
bam prefiks /pogi-/ tidak menimbulkan variasi bentuk, balk pada bentuk
prefi^ ini sendiri maupun pada bentuk morfem akar yang dilekatinya.
/pogi-/ + /sugkud/ ~> /pogisugkud/
'tongkat' 'pakai tongkat'
/pogi-/ + /piso/ ~> /pogipiso/
'pisau' 'pakai pisau'
/pogi-/ 4- /bolad/ -> /pogibolad/
'tikar' 'pakai tikar'
/pogi-/ + /mata/ ~> /pogimata/
'mata' 'pakai mata'
/pogi-/ -1- /lima/ ~> /pogilima/
'tangan' 'pakai tangan'
(20) /mogiN-/
Dalam proses pembentukan kata bam dengan morfem akar prefiks
/moglN-/ dapat bervariasi menjadi /mgim-/, /mogin-/, /mogig/, dan
/mogi<|)-/. Variasi ini ditentukan oleh fonem awal morfem akar yang
dilekati prefiks itu. Nasal yang mengambil wujud Ival, Ini,. 1^1, dan /(j)/
diubah oleh fonem awal morfem akar.
/mogiN-/ -1- /bedsn/ -> /mogimbsden/
'kebun' 'melalui kebun'
/mogiN-/ -1- /dala/ -> /mogindala/
'jalan' 'melalui jalan'
/mogiN-/ + /sawa/ ~> /moginsawa/
'sawah' 'melalui sawah'
/mogiN-/ + /bubu?/ -> /mogimbubu?/
'lubang' melalui lubang'
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/mogiN-/ + /pondulak/ --> /mogimpondulak/
'belakang' 'melalui belakang'
/mogiN-/ + /pahe/ -> /mogimpahs/
'padi' 'ikut di tengah padi/sawah
(21) nogiN-/
Prefiks /nogiN-/ menandai bentuk lampau dari verba berprefiks
/mogiN-/. Karena itu, perubahan bentuk preftks /moglN-/ dalam proses
pembentukan kata dengan morfem akar berlaku pula pada prefiks /nogiN/
ini. Varian prefiks ini adaiah /nogim-/, /nogin-/, dan /nogitj)-/.
/nogiN-/ -1- /bedsg/ ~> /nogimbsdsg/
'kebun' 'sudah melalui kebun'
/nogiN-/ + /ogkag/ ~> /nogiogkag/
'sungai' 'sudah melalui sungai'
/nogiN-/ -1- /dala/ -> /nogindala/
'jalan' sudah melalui jalan'
/nogiN-/ -1- /pahs/ -> /nogimpahe/
'padi' 'sudah melalui padi'
/nogiN-/ -1- /bulud/ --> /nogimbulud/
'gunung' 'sudah melalui gunung'
(22) /pogiN-/
Prefiks /pogiN-/ dalam membentuk kata baru dengan morfem akar
dapat menimbulkan variasi bentuk. Variasi perubahan prefiks /pogiN-/
dapat berupa /pogim-/' /pogin-/, dan /pogitj)-/. Perubahan nasal /m/, /n/,
/g/, dan /({)/ ditentukan oleh fonem awai morfem akar yang dilekati
prefiks ini.
/pogiN-/ + /buhid/ ~> /pogimbulud/
'gunung' 'bawa melalui gunung'
/pogiN-/ -I- /dla/ ~> /pogindala/
'jalan' 'bawa melalui jalan'
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/pogiN-/ + /bubu?/ -> /pogimbubu?/
'lubang' 'bawa melalui lubang'
/pogiN-/ + /ogkag/ -> /pogiogkag/
'sungai' 'bawa melalui sungai'
/pogiN-/ + /pondula?/ ~> /pogimpondula?/
'belakang' 'bawa melalui belakang'
/pogiN-/ + /pintad/ ~> /pogimpintad/
'pantai' 'bawa melalui pantai'
/pogiN-/ + /sawa/ ~> /poginsawa/
'sawah' 'bawa melalui sawah'
(23) /moki-/
Dalam proses pengimbuhan pada morfem akar prefiks /moki-/ tidak
menimbulkan variasi bentuk, balk pada bentuk prefiks itu sendiri maupun









/moki- / -H /ampug/ ~ >
'ampun'
/moki-/ -I- /indop/ ~>
'mimpi'
/moki-/ -I- /tuiug/ ~>
'tolong'












Prefiks /nokfe-/ adalah bentuk lampau dari prefikss/noki-/. Dalam
proses pengimbetnm pada morfeot akar, prefiks inl tidak menimbulkan
variasi bentuki.baikpada bentukprefika itu sendiri maupunpada bentuk
























Prefiks /poki-/ dalam proses pembentukan kata barn dengan morfem
akar bentuknya tidak mengalami perubahani demikian pula bentuk
morfem akar yang dilekatinya.
/poki-/ + /undam/ -> /pokiundam/
'obat' '(suruh) doibati'


















Prefiks /moiiN-/ dalam proses pembentukan kata baru dengan
morfem akar dapat menimbulkan variasi bentuk. Variasi perubahan
bentuk itu dapat berwujud /molim-/, /molin-/, /molig/, dan /moli(()-/.
Perubahan nasal menjadi /m/, /n/, /i)/, dan /(|>/ bergantung pada fonem



































Dalam proses penghnbuhan pada morfem akar, prefiks /ndiN-/ ini
ckpit memmbBlkan variasl bentuk. Variasi perubahan bentok itu djq)at
berwujud /nolim-/, /noJia-/, /nolig-/, dan /noJi0-/. Perubahan nasal
menjadi Ival, Inl, /rj/, daife/0/ bergantung pada fonem awal morfem akar
yang dilekatinya.
/notiN-/ + /bunod/ ~> /nolimbunod/
'sudah agak tebal'
/noliN-/ + /poit/ ~> /nolimpoit/
'sudah agak pahit'
/noliN-/ + /sindip/ ~> /nolinsindip/
'sudah agak gelap'
/noliN-/-1- /lantud/ ~> /nolilantud/
'sudah agak tinggi'
/noliN-/ + /hakag/ ~> /nolihakag/
'sudah agak sedikit'
/noliN-/ 4- /kotor/ -> /noligkotor/
'sudah agak kotor'
/noliN-/ + /pura/ ~> /nolimpura/
'sudah agak merah'
/noliN-/ + /pitu?/ ~> /nolimputi?/
'sudah agak putih'
(28) /moi-/
Dalam proses perai^kaian dengan morfran akar prefiks /moi-/ tidak






/moi-/ + /pintud/ ~> /moipintud/
'antuk' 'terantuk'
/moi-/ -I- /garab/ — > /moigarab/
'lenqjar' 'terlempar'
/moi-/ -H /tiug/ ~> /moitiug/
'tidur' 'tertidur'
/moi-/ + /pigkod/ ~> /moipigkod/
'sepak' 'tersepak'
/moi-/ + /nabu?/ — > /moinabu?/
'jatuh' 'terjatuh'
(29) /noi-/
Prefiks /noi-/ adalah bentuk lampau dari aflks /moi- /. Dalam
proses pengimbuhan prefiks ini tidak menimbulkan variasi bentuk, baik
pada prefiks itu sendiri maupun pada morfem akar yang dilekatinya.
/noi-/ + /talikohog/ ~> /noitalikohog/
'kejut' 'sudah terkejut'
/noi-/ + /tohog/ ~> /noitohok/
'ingat' 'sudah teringat'
/noi-/ + /garab/ ~> /noigarab/
'lempar' 'sudah terlempar'
/noi-/ + /nabu?/ ~> /noinabu?/
'jatuh' 'sudah teijatuh'
/noi-/ + /botak/ ~> /noibotak/
'belah' 'sudah terbelah'
/noi-/ + /tiug/ ~> /noitiug/
'tidur' 'sudah tertidur'
(30) /monoN-/
Dalam perangkaian dengan morfem akar prefiks /monoN-/
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mt^nimhnllfan vanasi bentuk, wujud perubahan bentuk itu adalah
/monom-/, /monoB-/, /monog-/, /monogg-/, dan /monoa-/. Perubahan
nasal pada prefiks ini menjadi /m/, /n/, /g/, dan /a/ bergantung pada
fonem awal morfem akar yang dilekati prefiks ini.
/monoN-/ + /ana?/ -> /monoggana?/
'anak' 'beranak/melahirkan'
/monoN-/ + /ama?/ -> /monoggama?/
'ayah' 'berayah'
/monoN-/ + /ipus/ -> /monoggipus/
'ekor' 'berekor'




/monoN-/ + /taga?/ ~> monontaga?/
'tangga' '(tangga) bertakik'
(31) /nonoN-/
Prefiks /nonoN-/ menandai bentuk lampau dari verba yang
berprefiks /nonoN-/. Dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar menimbulkan variasi bentuk dengan cara yang sama dengan prefiks
/nonoN-/.
/nonoN-/ + /ana?/ -> /nonoggana?/
'anak' 'sudah beranak'
/nonoN-/ + /ama?/ -> /nonoggama?/
'ayah' 'sudah berayah'
/nonoN-/ + /mata/ -> /nonomata/
'mata' 'sudah bermata'




Dalam proses pembentukan kata dengan morfem akar prefixes
/mopoko-/ tidak menimbulkan variasi bentuk, baik pada bentuk prefiks
ini sendiri maupun pada bentuk morfem akar yang dilekatinya.
/mopoko-/ -1- /laggo?/ ~> /mopokolaggo?/
'panjang' 'menq)erpanjang'
/mopoko-/ -1- /polok/ ~> /mopokopolok/
'pendek' 'memperpendek'
/mopoko-/ -1- /rondi/ ~> /mopokorondi/
'hitam' .  'memperhitam'
/mopoko-/ -1- /pia/ ~> /mopokopia/
'bagus' 'memperindah'





/mopoko-/ + /anto?/ ~> /mopokoanto?/
'banyak' 'memperbanyak'
(33)/nopoko-/
Prefiks /nopoko-/ merupakan bentuk landau dari prefiks /mopoko-/.
Dalam proses perangkaian dengan morfem akar prefiks ini tidak
menimbulkan variasi, baik pada prefiks ini sendiri maupun pada bentuk
morfem akar yang dilekatinya.

















Dalam proses perangkaian dengan morfem akar prefiks /mopopo-/
tidak menimbulkan variasi bentuk, baik pada prefiks itu sendiri maupun
pada bentuk morfem akar yang dilekatinya.
/mopopo-/ + /ai/ ~> /mopopoai/
'datang' 'mendatangkan'
/mopopo-/ -1- /inum/ ~> /mopopoinum/
'minum' 'meminiunkan '
/mopopo-/ + /dagum/ ~> /mopopodagum/
'jahit' 'menjahitkan'
/mopopo-/ + /ontog/ ~> /mopopoontog/
'lihat' 'memperlihatkan'
/mopopo-/ + /tiug/ ~> /mopopotiug/
'tidur' 'menidurkan'
/mopopo-/ + /kaa/ ~> /mopopokaa/
'makan' 'menudcankan'
/mopopo-/ + /sosag/ ~> /mopopososag/
'kunyah' 'mengunyahkan'
(35) /nopopo-/
Prefiks /nopopo-/ adalah bentuk lampau prefiks /mppopo-/. Dalam
proses pengimbuhan prefiks ini tidak menimbulkan variasi bentuk, baik
pada prefiks ini sendiri maupun pada akar yang dilekatinya.
















Dalam proses pengimbuhan prefiks /moporo-/ tidak menimbulkan
variasi bentuk, baik pada prefiks itu sendiri maupun pada morfem akar
yang dilekatinya.
/moporo-/ -I- /dugkum/ ->
'temu'
/moporo-/ + /sabatu?/ ->
'sama'









Prefiks /noporo-/ adalah bentuk lampau dari prefiks /moporo-/.
Dalam proses pengimbuhan prefiks ini tidak menimbulkan variasi bentuk.
/noporo-/ + /dugkul/ ~> /noporodugkul/
'sudah mempertemukan'
/noporo-/ -t- /sabatu/ ~> /noporosabatu/
'sudah mempersama-
samakan'




Dalam proses pengimbuhan prefiks /poro-/ tidak menimbulkan
variasi bentuk, baik pada prefiks itu sendiri maupun bentuk pada morfem
akar yang dilekatinya.
/poro-/ + /dugkul/ ~> /porodugkul/
'temu' 'pertemukan'
/poro-/ -t- /ridomok/ ~> /pororidomok/
'kelahi' 'perkelahikan'
/poro-/ -1- /gogol/ ~> /porogogol/
'kasih' 'kasih berpelukan'
/poro-/ + /pia/ ~> /poropia/
'baik' 'kasih berbaikan'
(39) /pinoro-/
Prefiks /pinoro/ adalah bentuk lampau dari prefiks /poro/
Prefiks ini tidak menimbulkan variasi bentuk dalam proses








/pinoro-/ + /gogol/ ~>
/pinoro-/ -I- /pia/ ~>









Dalam proses perangkaiaimya dengan morfem sakar prefiks /pino-/
tidak menimbulkan variasi bentuk, balk pada prefiks itu sendiri maupun
pada bentuk dari morfem akar yang dilekatinya.
/pino-/ + /suba?/ ~> /pinoaiba?/
'bakar' '(disuruh) dibakarkan'
/pino-/ -1- /sala/ ~> /pinosda/
'salah' '(disuruh) disalahkan'
/pino-/ -1- /lahi?/ ~> /pinolahik?/
'campur' '(disuruh) dicampurkan'
/pino-/ -t- /mahi?/ ~> /pinomalu?/
'teriak' '(disuruh) diteriakkan'
/pino- / + /sogkia/ ~> /pinosogkia/
'kata' '(disuruh) dikatakan'
(41) /pinopo-/
Dalam proses pengimbuhan pada morfem akar prefiks /pinopo-/
tidak menimbulkan variasi bentuk, baik pada prefiks itu sendiri maupim
pada morfem akar yang dilekatinya.























/pinopo-/ + /lilid/ ~> /pinopolilid/
'guling' 'digulingkan'
(42) /pinoko-/
Dalam perangkaiaimya dengan morfem akar untuk prefiks
/pinoko-/ tidak menimbulkan variasi bentuk, balk pada prefiks ini


























Dalam proses perangkaiannya dengan morfem akar prefiks /pinoki-/
tidak menimbulkan variasi bentuk, baik pada prefiks itu sendiri maupun
pada bentuk morfem akar yang dilekatinya.
/pinoki-/ -I- /rata?/ ~> /pinokirata?/
'sembelih' 'sudah (disuruh) disembelih'
/pinoki-/ + /hitu?/ ~> /pinokihitu?/
'masak' 'sudah (disuruh) dimasak'
/pinoki-/ -+• /pats/ ~> /pinokipats/
'bunuh' 'sudah (disuruh) dibunuh'
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/pinoki- / + /tiag/ -> /pinokitiag/
'panggir 'sudah (disumh) dipanggil'
/pinoki-/ -t- /rabut/ ~ > /pinokirabut/
'cabut' 'sudah (disuruh) dicabut'
/pinoki-/ -F /pupul/ ~ > /pinkipupul/
'tebang' 'sudah (disuruh) ditebang'
(44) /pinogi-/
Dalam proses perangkaiannya dengan morfem akar untuk
membentuk kata baru prefiks /pinoiji-/ tidak menimbulkan variasi bentuk
baik pada bentuk prefiks itu sendiri maupun pada bentuk morfem akar
yang dilekatinya.
/pinogi- / + /daia/ ~ > /pinogidala/
'jalan' 'dibawa melalui jalan'
/pinogi- / -I- /bubu?/ ~> /pinogibubu?/
'lubang' 'dibawa melalui lubang'
/pinogi- / -i- /pondulak/~> /pinogipondulak/
'belakang' 'dibawa melalui belakang'
/pinogi-/ + /ogkag/~> /pinogiogkag/
'sungai' 'dibawa melalui sungai'
/pinogi- / -I- /buhid/ ~> /pinogibuhad/
'gunung' 'dibawa melalui gunung'
/pinogi- / -I- /litir/ ~> /pinogilitir/
'dibawa melalui pematang'
(45) /nogiN-/
Prefiks /nogiN-/ dalam proses perangkaiannya dengan morfem akar
untuk membentuk kata baru, dapat menimbulkan variasi bentuk menjadi
/nogim-/, /nogin-/, /noging/, dan /nogio-/. Variasi bentuk /nogiN-/
menjadi /nogim-/, /nogin-/, /noging-/, dan /nogio-/ ditentukan oleh
fonem awal morfem akar yang dilekatinya.
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/nogiN-/ + /opat/ -> /nogiggopat/
'yang keempat'
/nogiN-/ + /siou/ ~> /noginsiou/
'yang kesembilan'
/nogiN-/ -I- /doia/ ~> /nogindoia/
'yang kedua'
/nogiN-/ -I- /pitu/ ~> /nogimpitu/
'yang ketujuh'
/nogiN-/ + /gasut/ ~> /nogiggasut/
'yang keseratus'
(46) /moRs,o-/
Prefiks ini merupakan bentukan dari /mo-/ dengan reduplikasi silabe
awal morfem akar. Silabe awal yang dimaksud itu adalah silabe awal
morfem akar yang telah mengalami proses perangkaian dengan prefiks
/moN-/.
/moN-/ -I- /pats/ ~> /momats/
/moN-/ -I- /saha?/ ~> /mosaha?/
/moN-/ + /kail/ ~> /mogail/
/moN-/ + /gakod/ ~> /moggakod/
Pada contoh di atas silabe awal morfem akar setelah /pa/, /sa/. /ka/,
dan /ga/ telah berubah karena proses morfofonemis menjadi /-ma-/,
/-sa-/, /-ga-/, dan /-gga-/. Kemudian silabe awal tersebut mengalami
reduplikasi menjadi /-moma-/, /- sosa-/, /-goga-/, /- gogga-/. Pada proses
reduplikasi itu terjadi perubahan vokal pada silabe ulangan yang pertama,
yakni menjadi /o/.
/moRjiO-/ + /pats/ ~> /momomats/
'yang membunuh/pembunuh'
/moRjiO-/ + /saha?/ ~> /mososaha?/
'yang mencari/pencari'
/moRjiO-/ + /kail/ — > /mogogail/
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/moRjiO-/ + /gakod/ ->
/moRsiO-/ + /gaid/ ->
/moRjjO-/ + /nako/ — >
/moRjiO-/ + /baca/ -->













Prefiks /poR,,o-/ merupakan bentukan dari /po-/ dengan reduplikasi
silabe awal morfem akar. Silabe awal yang dimaksud itu ialah silabe awal






Silabe awal morfem akar yang telah mengalami proses perangkaian
dengan prefiks /poN-/ pada contoh di atas adalah /-da-/, /- 5am-/,
/-nun-/, dan /-ma-/. Silabe awal tersebut mengalami reduplikasi menjadi
/-doda-/, /- gogam-/, /-nonun-/, dan /-moma-/. Silabe awal basil
reduplikasi berubah bunyi menjadi /o/. Variasi bentuk prefiks /poR^jO-/





/poN-/ -1- /tundu/ ~>
/poN-/ /pats/
->







/poRjiO-/ + /ggakod/ ~> /pogoggakod/
'(alat) pengilEat'
/poR^iO-/ + /topot/ — > /poidopot/
'(alat) pemotong'
/poRjiO-/ + /mats/ — > /pomomats/
'(alat) pelnukul'
/poRjiO-/ + /rasum/ — > /pororasum/
'(alat) peracun'
/poRjiO-/ + /niokuls/ — > /pononigkuls/
'(alat) pengejek'
(48) /toR„o-/
Prefiks ini raerupakan bentukan dari prefiks /to-/ dan morfem akar
yang telah mengalami proses reduplikasi silabe awal dengan cara yang
mirip seperti contoh sebelumnya.
/toRjiO-/ 4- /lima/ -> /tomolima/
'lima' 'berlima-lima'
/toRjiO-/ + /doia/ ->• /tododoia/
'dua' 'berdua-dua'
/toRsjO-/ + /tolu/ ~> /tototohi/
'tiga' 'bertiga-tiga'
/toRjiO-/ + /wahi/ ~> /towowahi/
'delq}aa' 'berdelapan-delapan'
/toRjiO-/ + /siou/ — > /tososiou/
'sembilan' 'bersembilan-sembilan'
(49) /kinoRsiO-/
Prefiks ini merupakan bentukan dari prefiks /kino-/ dan morfem
akar yang telah mengalami proses reduplikasi silabe awal yang serupa
dengan contoh sebelumnya.
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/kinoRjiO-/ -1- /poit/ -> /konopopoit/
'pahit' 'kepahitan'
/kinoRs,o-/ -f /rondi?/ ~> /kinororondi?/
'hitam' 'kehitaman'
/kinoRjiO-/ -1- /lombinoo/ ~> /kinololombino/
'gemuk' 'kegemukan'
/kinoRsjO-/ -1- /tabi/ ~> /kinototabi/
'sayang' 'kesayangan'
/kinoRsjO-/ -1- /ondok/ ~> /kinoondok/
'takut' 'ketakutan'
3.3.1.2 Infiks
Infiks adalah morfem afiks yang dimasukkan atau disisipkan di
bagian tengah morfem akar. Dalam penelitian ini, infiks yang ditemukan
dalam bahasa Lolak adalah /-nm-/, /-im-/ dan /-in-/. Selain ketiga jenis
ini, ada pula jenis infiks yang merupakan gabungan dari dua infiks, yaitu
/-inum-/ dan /-inim-/.
(1) /-um-/
Dalam pembentukan kata baru bersama morfem akar, infiks /-um-/
terangkai di antara konsonan awal dengan vokal yang mengikuti
konsonan itu dalam morfem akar; jika morfem akar berawal vokal dan
/p/, infiks /-um-/ dirangkaikan pada bagian awal morfem akar.
/-um-/ -I- /tindok/
/-um-/ + /gotup/








/-um-/ + /landuk/ -> /mulanduk/
'melompat'
/-um-/ + /suot/ ~> /sumuot/
'masuk'
/-um-/ + /deder/ ~> /dumsdsr/
'bersandar'
/-um-/ + /puti?/ ~> /umuti?/
'akan memutih'
/-um-/ -I- /andol/ -> /umandol/
'akan bersandar'
/-um- / + /ugkud/ ~> /umugkud/
'berbungkuk'
/-um-/ + /obom/ ~> /umobom/
'berdusta'
(2) /-im-/
Dalam proses pembentukan kata baru infiks /-im-/ terangkai di
tengah morfem akar di antara konsonan awal dengan vokal yang
mengikuti konsonan itu, dan terangkai di bagian awal morfem akar pada
morfem akar yang berawal vokal, /p/, dan /d/. Variasi bentuk yang
muncul ialah /-im-/ - > /-in-/ apabila morfem akar atau bentuk dasar
berawal fonem /d/.













/-im-/ + /suot/ ~> /simuot/
'sudah masuk'
/-im-/ -t- /intok/ ~> /imintok/
'sudah mengecil'
/-im-/ -t- /polok/ ~> /impolok/
'sudah memendek'
/-im-/ + /daiom/ ~> /indaiom/
'sudah mendalam'
(3) /-in-/
Infiks /-in-/ dalam proses pembenmkan kata baru terangkai di
tengah morfem akar di antara konsonan awal dengan vokal yang
mengikuti konsonan itu, dan terangkai di bagian awal morfem akar untuk
morfem akar yang fonem pertamanya lh/,'ll/. III, /rl, dan vokal. Dalam
proses perangkaian infiks /-in-/ dengan morfem akar yang berfonem awal
/h/, /I/, /I/, dan /r/, fonem /n/ pada infiks /-in-/ mengalami peluluhan.
/-in-/ -t- /lopot/ ~> /ilopot/
'dipotong'






/-in-/ -t- /sali/ ~> /sin^i/
'dibeli'
/-in-/ + /pate/ -> /pinate/
'dibunuh'
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/-in-/ -1- /ai/ ~> /inai/
'didatangi'
/-in-/ -1- /uboli/ -> /inuboli/
'dibayar'
/-in-/ + /alap/ — > fiiaiap/
'diambil'
/-in-/ + /iggs/ -> /iniggs/
'diberi'
/-in-/ -1- /rogi/ ~ > /irogi/
'dimarah'
/-in-/ + /hinds/ — > /ihinds/
'dilihat'
/-in-/ + /lumbu?/ — > /ihimbu?/
'dibuang'
/-in-/ -1- /larag/ ~> /ilarag/
'dilarang'
(4) -inum-/
Infiks /-inum-/ mempakan gabungan infiks /-in-/ dan /-am-/. Dalam
pembentukan kata baru infiks :inum-/ terangkai dengan morfem akar
dengan cara (a) terangkai dalam morfem akar di antara konsonan awal
dengan vokal yang mengikutinya, jika morfem akar berawal konsonan
kecuali lb, p, 1,1, r/; (b) terangkai pada bagian awal morfem akar yang
berawal vokal dan fonem /p/; dan (c) terbagi terangkai dalam morfem
akar jika morfem akar berawal fonem /I, 1, r/, /-in-/ menjadi i'l-i
terangkai pada bagian awal sedangkan /-um-/ di antara /I, 1, r/ dengan
vokal yang mengikutinya.
/-inum-/ -I- /gakod/ ~> /ginumakod/
'sudah akan mengikaf































Infiks /-inim-/ merupakan gabungan infiks /-in-/ dan /-im-/. Dalam
pembenrnkan kata baru cara terangkainya pada prinsipnya sama dengan
infiks /-inim-/ .
/-inim-/ -t- /tindog/ ~> /tinimindog/
'sudah (lama) berdiri'














/-inim-/ + /liai/ ~> /ilimiai/
'sudah (lama) bergerak'
/-inim-/ + /inum/ -> /iniminum/
'sudah (lama) minum'
3.3.1.3 Sufiks
Sufiks adalah morfem afiks yang diletakkan atau ditempatkan di
belakang morfem dasar dalam pembentukan kata barn. Dalam penelitian
ini, sufiks yang terdapat dalam bahasa Lolak adalah sebagai berikut.
(1) 1-06.0-1
Dalam proses pembentukan kata baru dapat bervariasi menjadi
/-do-/. Variasi /-do/ ini terjadi apabila morfem akar atau bentuk dasar
yang dilekatinya mempunyai fonem akhir 111 dan vokal.




/suot/ -H 7-odo/~> /suotodo/
'mastddah'
/jdap/ + I-060I -> /alapodo/
'ambilah'
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Ipaaaigl + /-odo/ — > /ponagodo/
'turunlah'
/potako/ + /-odo/ — > /polakodo/
'pergilah'
/w£du/ + /-odo/ ~> /wahido/
'deli^an saja'.
/mopuhi?/ -I- /-odo/ — > /inipulu?do/
'sepuluh saja'
(2) /-opa/
Dalam proses pembentukan kata baru dengan morfem dasar prefiks
/-opa/ menimbulkan variasi bentuk /-pa/. Variasi bentuk /-pa/ muncul,
jika morfem akar atau bentuk dasar berakhir dengan fonem /?, o/. Di
samping itu, morfem akar atau bentuk dasar yang berakhir selain fonem
/?, o/ sering juga memunculkan variasi /- pa/.
/pogaa/ -1- /-opa/ ~> /pogaapa/
'turunlah'
/teite/ -1- /-opa/ ~> /teitsopa
'itulah'
/potako/ + /-opa/ -> /polakopa/
'pergilah'
/litu?/ -1- /-opa/ -> /litu?pa/
'duduklah'
/atap/ -f /-opa/ ~> /al^oapa/
'ambillah'
/porodugkui/ + /-opa/ -> /porodugkidopa/
'pertemukanl^'
/noraru?/ -h /-opa/ — > /noraru?pa/
'masih jauh'
/noting/ 4- /-Opa/ -> /notiuggopa/
'masih tidur'
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/nohino/ + /-opa/ — > /nohinopa/
'tnasih kuning'
/nogaid/ + /-opa/ — > /nogaiddopa/
'masih bekerja'
(3) /-a/
Sufiks /-a/ ini dalam perangkaiannya dengan morfem akar
membentuk kata baru tidak menunbulkan perubahan bentuk.
/lolitu?/ + /-a/ ~> /lolituFa/
'tempat duduk' 'tempat lintuk duduk'
/totiug/ + /-a/ -->
'tempat tidur'
/poponag/ + /-a/ ~>
'tempat turun'
/poponik/ + /-a/ ~ >
'tempat naik'








'tempat untuk jaian*'tempat jalan'
(4) /-ai/
•  Dalam proses perangkaiannya dengan morfem akar -.cau bentuk
dasar sufiks /-ai/ tidak menimbulkan perubahan bentuk/
/inalapai/
'ambilkan (kemari)'



















Konfiics adalah beberapa morfem afiks yang bergabung membentuk
jadi satu kesatuan. Morfem-morfem afiks ini tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang iainnya. Konfiks bahasa Lolak adalah sebagai berikut.
(1) /ko-a/
Konfiks /ko~a/ dalam proses pembentukan kata tidak menimbulkan
perubahan bentuk, baik pada bentuk konfiks ini sendiri maupun pada
bentuk morfem akar yang dilekatinya. Dengan demikian konfiks ini tidak
mempunyai variasi bentuk.

















Dalam proses pembentukan kata baru konfiks /kino-a/ tidak
menimbulkan perubahan bentuk, baik pada bentuk konfiks ini sendiri
maupun pada bentuk dari morfem akar yang dilekatinya.
/kino-a/ + /gobi?i/ ~> /kinogobi?ia/
/kino-a/ + /tumbuk/ ~>







/kino-a/ + /rasa?/ — >
/kino-a/ + /tokap/ ~>
/kino-a/ + /sugat/ ~>






'kena hentakan (mis. linggis)'
/kinorondi?a/
'kehitaman'
/kino-a/ -I- /domok/ — > /kinodomoka/
'tertangkap'
/kino-a/ + /sugs/ ~> kinosugsa/
'tertanduk/kena tanduk'
/kino-a/ + /lombigo/ /kinoiombigoa/
'kegemukan'
(3) /poRsiO-a/
Konfiks /poR^o-a/ terdiri dari tiga unsur, yaim /po-/, /R^jO-/, dan
/-a/. Dalam proses perangkaim konfiks ini dengan morfem akar, pada
posisi masing-masing ketiga unsur itu secara serempak terangkai dengan
morfem akar membentuk satii kata bam. Silabe awal yang mengalami
reduplikasi (/R51O-/) ialah silabe awal morfem akar yang sudah
mengalami proses perangkaian dengan /poN- /, seperti /poN-/ + /k^i/
-> /pogali/, /poN-/ + /tundu?/ ~> /ponundu?/, /poN-/ + /pate/ ~>
/pomate/. Silabe awal morfem akar yang dimaksud itu, /-ga-/ pada
/pogami/, /-mm-/ pada /ponundu?/, dan /-ma-/ pada /pomats/. Dalam hal
ini reduplikasi mengubah vokal selabe pertama menjadi /o/.
/poRs,o-a/ + /lagi/ ~> /pololagia/
'(dijadikan) ten^at pelarian'
/poRjiO-a/ -1- /ktdi/ ~> /pogogalia/
'(dijadikan) tenq>at penggalian'
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Dalam proses morfofonemilc /N/ — > ltd pada /monoN-/ dan
/nonoN-/ ti(kk teqadi peluluhan /t/ dan /s/ pada bagian awal morfem
akar.
k. /nogiN-/ — > /nogiN-/
/nogiN-/+/siou/ ~> /noginsiou/ 'yang kesembilan'
/nogiN-/ -I- /do?ia/ --> /nogindo?ia/ 'yang kedua'
Contoh morfem akar yang berawal fonem /t/ belum terdapat dalam
data yang diperoleh dalam penelitian ini. Dalam proses morfofonemik
/N/ ~ > /n/ pada /nogiN-/ tidak terjadi peluluhan /s/ pada morfem akar.
(3) Perubahan/N/menjadi/n/atau/N/~ > Vg/
Fonem /N/ pada prefiks /moN-/, /noN-/, /poN-/, /mogin-/,
/nogiN-/, /pogiN-/, /moliN-/, /noliN-/, /monoN-/, /nonoN-/, dan
/nogiN-/ berubah menjadi /g/ apabila prefiks-prefiks itu dirangkaikan
dengan morfem akar berfonem awal /k/ dan /g/ dan vokal dalam
pembentukan kata, sedangkan yang berfonem awal vokal /N/ ~> /gg/.



































































Pada moifetn akar yang memperlihatkan ada atau tidak adanya /g/
sebagai fonem awal, memunculkan variasi /N/ ~> I a! pada /moN-/.
Dalam proses morfofonemik ini, /g/ menguatkan diri sebagai fonem awal
morfem akar.
/moN-/ + /(g)arab/ -> /mogarab/ 'melempar'
/moN-/ + /(g)akod/ ~> /mogakod/ 'mengikat'
/moN-/ + /(g)aid/ -> /mogaid/ 'bekerja'
/moN-/ + /(g)arap/ -> /mogarap/ 'mengintip'
Proses morfofonemik yang dikemukakan sebagai variasi itu hanya
dialami oleh sejumlah morfem akar, lidak berlaku secara umum bagi
morfem akar semacam itu. Hal lain yang terkesan dari data yang ada
ialah morfem akar yang berfonem awal vokal mengubah /moN-/ menjadi
/mogg-/.
/moN-/ + /alo/ -> /moggalo/ 'mengejar'
/moN-/ + /alap/ -> /mogg^ap/ 'mengambil'
b. /noN-/ ~> /nog-/
Proses morfofonemik pada /noN-/ dalam perangkaiannya dengan
morfem akar, pada prinsipnya sama dengan /moN-/.
/noN-/ -I- /kaa/ ~>
/noN-/ + /kukud/ ~>
/noN-/ -I- /(g)akod/ ~>
/noN-/ + /(g)isog/ ~>
/noN-/ + /inum/ ~>
/noN-/ + /aku/ ~>








c. /poN-/ ~> /pon-/
Dalam proses morfofonemik, /poN-/ yang terangkai dengan morfem
akar yang berfonem awal /g/ dan vokal memperlihatkan hal sama dengan
yang dialami /moN-/.
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/mosi-a/ -1- /ondok/ ~> /mosiondoka/
'takut' 'saiing menakuti'
/mosi-a/ + /domok/ ~ > /mosidomoka/
'tangkap' 'saiing menangkap'
/mosi-a/ + /arab/ ~> /mosiaraba/
'lempar' 'saiing melempari'
/mosi-a/ + /limod/ ~> /mosilimoda/
'bunuh' 'saiing membunuh'
/mosi-a/ + /hinde/ ~ > /mosihindsa/
'lihat' 'berpandang-pandangan'
/mosi-a/ -f- /tubag/ ~> /mositubaga/
'sahut' 'bersahut-sahutan'
/mosi-a/ -1- /tulug/ ~> /mosituluga/
'tolong' 'bertolong-tolongan'
/mosi-a/ -1- /gogol/ ~> /mosigogola/
'peluk' 'berpeluk-perlukan'
(7) /nosi-a/
Konfiks /nosi-a/ menandai bentuk iampau verba yang berkonfiks
/nosi-a/, dan dalam proses pembentukan kata baru konfiks ini tidak
menimbulkan variasi bentuk.
/nosi-a/ + /alap/ ~> /nosialapa/
'sudah saiing mengambili'
/nosi-a/ + /ondok/ ~> /nosiondoka/
'sudah saiing menakuti'



















Dalam proses pembenttikan kata baru konfiks /poro-a/ tidak
menimbulkan perubahan bentuk, baik pada bentuk konfiks ini sendiri
maupun pada bentuk dari morfem akar yang dilekatinya.
/poro-a/ -f- /dugkul/ -> /porodugkuia/
/poro-a/ -I- /ridomok/ ~ >
/poro-a/ -I- /sogkia/ ~>









Konfiks /-in-a/ ini terdiri dari unsur infiks /-in-/ dan sufiks /-a/.
Konfiks /-in-a/ dalam perangkaiannya dengan morfem akar memnnrnllfan
variasi bentuk /-i-a/. Dalam hal ini unsur /-in-/ dalam konfiks itu
mengikuti proses perangkaian infiks /-in-/ dengan morfem akar lihat
3.3.1.2.










/-in-a/ + /rogi/ ~> /irogia/
'marah' 'dimarahi'
/-in-a/ + /rapu/ ~> /irapua/
'sapu' 'disapui'
/-in-a/ + /arab/ ~> /inaraba/
'lempar' 'dilempari'
/-in-a/ + /lopot/ ~> /iiopota/
'potong' 'dipotongi'
(10) /iN-ai/
Konfiks /iN-ai/ ini dapat menimbulkan variasi bentuk /in-ai/ dan
/im-ai/. Dalam perangkaiannya dengan morfem akar yang berfonem awal


















Klitik yang yang terdapat dalam bahasa Lolak adalah bentuk
pronomina persona dalam bentuk ringkas atau bentuk lain. Karena
bentuknya yang ringkas atau yang lain, klitik itu merupakan morfem
terikat dan proses perangkaiannya dengan morfem bebas yang menjadi
bentuk dasamya meiiq)erlifaatkan perilaku proses morfologis.
Dari data diperoieh hanya satu jenis klitik dalam bahasa Lolak,
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yaitu bentuk enklitik. Bentuk enklitik bahasa Lolak adalah sebagar
berikut.
(1) Enklitik /-ku/
Enklitik /-ku/ merupakan bentuk ringkas dari /aku/ 'aku'. Dalam
perangkaiannya dengan bentuk dasar dapat menimbulkan variasi bentuk
/-ku/. Apabila bentuk dasamya berfonem akhir vokal dan 111 maka
muncul bentuk /-ku/, tetapi apabila bentuk dasar berakhir konsonan,
maka /k/ pada /-ku/ mengalami proses asimilasi ke konsonan akhir
morfem atau bentuk dasar yang terangkai dengannya. Hasil asimilasi itu
dilambangkan dengan /k/.









































Enklitik /-nimu/ merupdcan bentidt lain dart /iko/ 'engkau/kamu'.
Bentuk /iko/ adalah morfem bebas, sedangkan /-nimu/ adalah morfem
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terikat, yang terangkai dengan mocfem akar/bentuk dasar. Dalam
perangkaiannya dengan morfem akar/bentuk dasar yang dilekatinya
berakhir dengan konsonan kecuali glotal. /K/ adalah basil proses
asimilasi dengan konsonan akhir morfem akar/bentuk dasar.
/sea?/ + /-nimu/ ~> /sea?nimu/
'ikan' 'ikanmu'
/manuk/ + /-nimu/ ~ > /manukkimu/
'ayam' 'ayammu'
/bedeg/ -l- /-nimu/ ~> /bedeggimu/
'kebun' 'kebun^'
/tile/ -1- /-nimu/ ~> /tilenimu/
'kaki' 'kakimu'
/guha-guharj/ -H /-nimu/ ~> /guha-guhaijtjimu/
'kakak' 'kakakku'
/bale/ + /-nimu/ ~> /balenimu/
'rumah' 'rumahku'
/bule/ -I- /-nimu/ ~> /bulenimu/
'suami/istri' 'suanfim/isdimu'
(3) Enklitik /-ota/ dan /-nta/
Enklitik /-ota/ dan /-nta/ adalah bentuk ringkas atau bentuk laindari
morfem bebas /-ota/ 'ia/dia'. Keduanya dianggap sebagai dua bentuk
yang bervariasi. Bentuk /-ota/ muncul dan terangkai pada morfem
akar/bentuk dasar yang berfonem akhir konsonan, kecuali glotal,
sedangkan bentuk /-nta/ muncul dan terangkai pada morfem akar atau
bentuk dasar yang berfonem akhir vokal atau /?/.
.  /lambuij/ + /-ota/ ~> •/lambugota/
'baju' 'bajunya'



















































Enklitik /-nami/ merupakan bentuk Iain dari morfem bebas /kami/
'kami'. Dalam perangkaiannya dengan bentuk dasar dapat menimbulkan
variasi bentuk-. Bila bentuk dasamya berfonem akhir vokal dan 111,
muncul bentuk /-nami/; tet^i apabila bentuk dasamya berakhir dengan
konsonan, maka bentuk yang muncul ialah /-ami/
/bale/ + /-nami/ ~> /bal&nami/
'rumah'
'rumah kami'
/lipu?/ ■¥ /-nami/ ~> /Hpu?nami/
'kampung' • 'kampung kami'
/bsdsg/ -f- /-nami/ ~> /b&d&gami/
'kebun' 'kebun kami'





/-nami/ — > /sea?nami/
'ikan'
5) Enklitik /-namio/
Enklitik /-namio/ merupakan bentuk lain dari morfem bebas /kamio/
'kamu'(jamak). Dalam perangkaiannya dengan bentuk dasar dapat
mftnimhnlkan variasi bentuk. Bila bentuk dasamya berfonem akhir vokal
dan /?/ muncul bentuk /-namio/, tetapi apabila bentuk dasarnya berfonem
akhir konsonan maka bentuk yang muncul ialah /-ami/.
/sea?/ -1- /-namio/ ~> /sea?namio/
'ikan' 'ikan'
/bale/ -I- /-namio/ ~> /balenamio/
'rumah' 'rumah kami'
/bedeg/ -t- /-namio/ ~> /bedegamio/
'kebun' 'kebun kami'
/norodiug/ + /-namio/ ~> /norodiugamio/
'tetangga' 'tetangga kami'
3.3.2 Reduplikasi
Reduplikasi adalah pengulangan kata, -balk secara keseluruhan
maupun sebagian. Dalam bahasa Lolak terdapat kata (baru) yang
dibentuk melalui proses reduplikasi. Reduplikasi bahasa Lolak yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.3.2.1 Reduplikasi Utuh

















Reduplikasi sebagian adalah reduplikasi yang hanya mengulang
sebagian dari benttik dasar. Dalam pengulangan jenis ini tidak seniua
bentuk dasar diulangi. Reduplikasi sebagian dalam bahasa Lolak dapat
dibagi sebagai berikut.
(1) Reduplikasi Silabe Awal
a. Bentuk Dasar Monomorfemis
Pada reduplikasi jenis ini yang berulang hanya silabe awal
(Rsr). semua vokal pada silabe awal yang bereduplikasi akan
menjadi fonem /o/ dalam proses pereduplikasi (RsiO-). Bila silabe
awal morfem akar terdiri atas KVK, maka akan mengalami
reduplikasi hanya KV (konsonan-vokal). Apabila silabe awal VK,






















b. Bentuk Dasar Berkombinasi dengan Aflksasi
Proses reduplikasi silabe awal yang berkombinasi dengan
pengafiksan terjadi pada pengafiksan prefiks /moN-/, /poN-/, /to-/,
dan /kino-/. Bentuk reduplikasi yang dihasilkan oleh proses ini
dapat dirumuskan dengan /moRs,o-/, /poRjiO-/, /toRjiO-/, dan
/kinoRsiO-/.
(a) Reduplikasi silabe awal morferm akar yang berkombinasi/
terpadu dengan prefiks /moN-/ memunculkan bentuk
/moRsiO-/. Lihat deskripsi 3.3.1.1 (46).
(b) Reduplikasi silabe awal morfem akar yang berkombinasi/
terpadu dengan prefiks /poN-/ memunculkan bentuk
/poRsiO-/. Lihat deskripsi 3.3.1.1 (47)
(c) Reduplikasi silabe awal morferm akar yang berkombinasi/
terpadu dengan prefiks /to-/ memunculkan bentuk
/toRs,o-/. Lihat deskripsi 3.3.1.1 (48).
(d) Reduplikasi silabe awal morferm akar yang berkombinasi/
terpadu dengan prefiks /kino-/ memunculkan bentuk
/kinoRsiO-/. Llihat deskripsi 3.4.1.1 (49).
(2) Reduplikasi morfem akar dari bentuk dasar yang sudah berafiks.
Reduplikasi ini dapat dapat dibagi atas dua jenis:
a. Reduplikasi morfem akar dari bentuk dasar dengan pelesapan
konsonan akhir pada bentuk dasar dan dengan pelesapan /i/ dari
vokal rangkap /-ai/, pada akhir bentuk dasar. misalnya,




















'akan melompat' 'akan melompat-lompat'
IkaxnuakI -> /kumua-kuak/






















(b) Reduplikasi morfem akar dari bentuk dasar dengan pelepasan
konsonan akhir bentuk dasar. Morfem akar yang mengalami
reduplikasi ialah morfem akar yang sudah mengalami proses






















Dalam bahasa Lolak terdapat bentuk kata yang dapat digolongkan
ke dalam jenis kata majemuk meskipun dalam penelitian ini kata
majemuk yang ditemukan masih s;jigat terbatas. Berdasarkan instrumen
penelitian yang digunakan dan upaya lain yang dilakukan, peneliti
menemukan sejumlah kecil data kata majemuk. Agaknya, kata majemuk
dalam bahasa Lolak tidak banyak jumlahnya.
Kriteria yang digunakan untuk menetapkan saman kata majemuk
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aHalah (1) iinsiir-unsur pembentuk satuan itu bersama-sama membentuk
gatiian baru, (2) unsur-UQSur pembentuknya tidak dapat dipisahkan, (3)
























(1) Nomina + Adjektiva (N+A)
/sukur/ + /moanto?/ -> /sukur moanto?/
'syukur' 'banyak' 'terima kasih'
/rumah/ + /saki?/ -> /rumah saki?/
'rumah' 'sakit' 'rumah sakit'
(2) Verba + Adjektiva (V+A)
/monulug/ + /saki?/ -> /monulug saki?/
'menolong' 'sakit' 'dukun'
(3) Nomina + Partikel + Nomina (N+P+N)
/ogkag/ 4- /go/ + /Lolak/ —> /ogkag go Lolak/
'sungai' 'milik' 'Lolak' 'sungai Lolak'
/mata/ + /ho/ + /siggai/ —> /mata no siggai/
'mata' 'dari' 'hari' 'matahari'
/mutu/ + /no/ + /siggai/ —> /mutu no siggai/
'tengah' 'dari' 'hari' 'tengah hari'
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(4) Verba + Nomina (V+N)
/monakit/ + Zulu/ ~> Zmonkit uluZ
'sakit' 'kepala' 'sakit kepala'
(5) Adjektiva + Nomina (A+N)
ZbaguZ + ZsubuZ — > ZbagusubuZ
'bam' 'subuh' pagi
3.3.4 Proses Morfofonemik
Proses morfofonemik adalah pembahan fonem tertentu akibat
adanya pertemuan morfem dengan morfem lain dalam pembentukan kata
bam. Pembahan fonem ini dapat menunjuk pada pembahan wujud
fonem, penambahan fonem, dan penghilangan fonem.
Proses morfofonemik bahasa Lolak yang terjadi akibat proses
morfologis (pembentukan kata bam) dapat dibagi atas (1) pembahan
wujud fonem, (2) penghilangan fonem, dan (3) penambahan fonem.
Deskripsi masing-masing proses morfofonemik tersebut dapat dilihat
berikut ini.
3.3.4.1 Pembahan fonem
(1) Pembahan ZNZ menjadi ZmZ atau ZNZ -> ZmZ.
Fonem ZNZ pada prefiks ZmoN-Z, ZnoN-Z, ZpoN-Z, Zmogin-Z,
ZnogiN-Z, ZpogiN-Z, ZmoliN-Z, ZnoHN-Z, ZmonoN-Z, ZnonoN-Z, dan
ZnogiN-Z bembah menjadi ZmZ apabila prefiks-prefiks ini diranglcaikan
dengan morfem-morfem akar berfonem awal ZpZ dan ZbZ dalam proses
pembentukan kata, seperti dalam contoh (l)-(ll) berikut.
a. ZmoN-Z — > ZmomZ
ZmoN-Z + ZpateZ ~> ZmomateZ 'membimuh'
ZmoN-Z + ZpahisZ — > ZmomahisZ 'menulis'
ZmoN-Z + ZptdudZ ~> ZmomahidZ 'mengaruk'
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/moN-/ + /biak/ -> /momiak/ 'membuat'
/moN-/ + /biag/ ~> /momiag/ 'memelihara'
/moN-/ + /barut/ -> /mombarut/ 'memeras'
/moN-/ + /botak/ ~> /mombotak/ 'membelah'
Proses morfofiiemik /N/ -> /m/ pada /moN-/ dalam perangkaian
afiks tersebut dengan morfem akar sekaligus meluluhkan fonem awal /p/
pada morfem akar. Sedangkan morfem akar yang berfonem awal /b/
tidak diluluhkan. Namun dalam data yang diperoleh, terdapat juga data
yang menunjukan /b/ diluluhkan. (Lihat 3.3.1.1 (1))


























Sama halnya /N/ pada /moN-/, /N/ pada /noN-/ proses morfofo-
nemik /N/-> /m/ pada /noN-/ memperlihatkan hal yang sama dengan
pada /moN-/ baik pada morfem aka berfonem awal /p/ maupan /b/.
(Lihat juga 3.3.1.1 (2))
c. /poN-/ — > /pom-/
/poN-/ + /pate/ -> /pomate/
/poN-/ + /pahis/ ~> /pomahis/
/poN-/ + /biak/ -> /pomiak/





Proses morfofonemik IN/ ~> /ml dalam perangkaian /poN-/
dengan morfem akar berfonem awal Ihl juga memperlihatkan gejala
penghilangan/m/—>/po0-/.
d. /mogiN-/ ~> /mogim-/
/mogiN-/ + /pahe?/ -> /mogin:q)ahe?/
'melalui padi (di sawah)
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/mogiN-/ + /pintad/ ~> /mogimpintad/
'melalui pantai'
/mogiN-/ + /bedsg/ ~> /mogimbedeg/
'melalui kebun'
/mogiN-/ + /bubu?/ ~> /mogimbubu?/
'melalui lobang'
/mogiN-/ + /bulud/ — > /mogimbuhid/
'melalui gunung'
Dalam proses morfofonemik fonem /p/ pada awal morfem akar
tidak mengalami peluluhan.
e. /nogiN-/ ~> /nogim-/
/nogiN-/ + /pahs?/ ~> /nogimpahs?/
'sudah melalui padi'
/nogiN-/ -I- /pintad/ ~> /nogimpintad/
'sudah melalui pantai'
/nogiN-/ /bsdsg/ ~> /nogimbsdsg/
'sudah melalui kebun'
/nogiN-/ -I- /bubu?/ ~> /nogimbubu?/
'sudah melalui lobang'
/nogiN-/ -I- /buhid/ ~> /nogimbuhid/
'sudah melalui gunung'
Dalam proses morfofonemik fonem /p/ pada awal morfem akar
tidak mengalami peluluhan.
f. /pogiN-/ ~ > /pogim-/
/pogiN-/ -I- /pahs?/ -> /poginq)ahE?/
'bawamelaluipadi/tanamandisawah'
/pogiN-/ + /pintad/ ~> /pogj^pintad/
'bawa melalui pantai'
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/po^iN-/ + /bsdi^r—> /pogimbsdegsi
'bawa melalui kebun'
/poijiN-/ + /bubtt?/ -> /pogimbubu?/
'bawa melalui lobang'
/pogiN-/ + /bulud/ -> /pogimbuhid/
'bawa melalui gunung'
g. /mollN-/ -> /pogim-/
/moliN-/ -t- /poit/ ~> /molimpoit/
'agak pahit'
/moliN-/ + /pura/ ~ > /molimpura/
'agak merah'
/moliN-/ -1- /puti?/ ~> /molimputi?/
'agak putih'
/moliN-/ + /bunod/ ~ > /molimbunod/
'agak tebal'
h. /noliN-/ -> /nolimr/
/nollN-/ + /bunod/ - > /nolimbunqd/
'sudah agak tebal'
/noliN-/ -t- /poit/ ~ > /nolimpoit/
'sudah agak pahit'
/noliN-/ -I- /pura/ - > /nolimpura/
'kemerah-merahan'
Dalam pros^ morfofonemik fonem /p/ pada awal morfem akar
tidak mengalami peluluhan.
i. /monoN-/ ~> /monom-/
/monoN-/ -I- /pia/ -> /monompia/ 'membaiki'
/monoN-/ -h /biag/ ~> /monombiag/ 'memelihara'




/npnoN-/ + /pia/ —> /nonompia/ 'sudah membaiki'
/nonoN-/ + /biag/ -> /nonombiiag/ 'sudah memelihara'
Dalam proses morfofonemik fonem /p/ pada awal morfem akar
tidak mengalami peluluhan.
k. /nogiN-/ ~> /nogim-/
Dalam penlitian ini, belum dltemukan contqh morfem sricar yang
berfonem awal /p/ dan /b/.
(2) Perubahan /N/ menjadi /n/ atau /N/ - > /n/
Fonem /N/ pada prefiks-prefiks /moN-/, /noN-/, /poN-/, /mogin-/,
/nogiN-/, /pogiN-/, /moliN-/, /noliN-/, /monoN-/, /nonoN-/, dan
/noglN-/ berubah menjadi /n/ apabila prefiks-prefiks ini dirangkaikan
dengan morfem-morfem akar berfonem awal III, /d/ dan /s/ dalam proses
































Dalam proses morfofonemik /N/ pada /moN-/—> /n/ di samping
itu fonem awal III dan /s/ pada morfem akar mengalami peluluhan,
sedmigkan /d/ tidak mengalami peluluhan.
Dalam data yang diperoleh terdapat sejumlah contoh yang
memperlihatkan proses morfofonemik/N/ pada /moN-/ -> /a/ (hilang)
dan fonem awal /t/, /s/, dan /d/ tetap mengawali morfem akar. Hal yang
terakhir ini menimjukan, bahwa dalam proses morfofonemik, /moN-/
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memuncuIkaBVN/ ~> /n/ (/mon-/) dan IN/ -> I0I (/mo0-/), apabila
morfem akar berfonem awal Hi, Isl, dan /d/. Dalam hal ini, IN/ -> I0I
pada IxqoN-I dapat dianggap sebagai variasi dalam proses morfofonemik
imtuk morfem akar yang berfonem awai Hi, is!, dan /d/.
/moN-/ + /tiug/ -> /motiug/ 'tidur'
imoN-i -1- /tiag/ ~> /montiag/ 'memangil'
/moN-/ -t- /tima?/ ~> /motima?/ 'menunggu'
/moN-/ -h /dagum/ ~> /modagum/ 'menjahit'
/moN-/ -1- /domok/ ~> /modomok/ 'menangkap'
/moN-/ -1- /dogok/ ~> /modogok/ 'mendengar'
/moN-/ + /suba?/ ~> /mosuba?/ 'membakar'
/moN-/ -1- /sogkia?/ ~> /mosogkia/ 'berbicara'
ivaoN-i + Isaiil ~> /mosali/ 'membeli'
b. /noN-/ -> loon-l
/noN-/ -h /tako/ ~> /nonako/ 'sudahmencuri'
/noN-/ + /tumbuk/ ~> /nonumbuk/ 'sudah inenumbuk'
/noN-/ + /duha?/ ~> /nonduha?/ 'sudah meludah'
/noN-/ + /dais/ -> /nondais/ 'sudah menghabiskan'
/noN-/ + /dagum/ ~> /nondagum/ 'sudah menjahit'
/noN-/ + IsosopI ~> /nonosop/ 'sudah menghisap'
/noN-/ + /ssba/ ~> /nonsba/ 'sudah menyewa'
Dalam proses morfofonemik, IN! ~ > /n/ pada /noN-/ pada morfem
akar yang berfonem awal it!, Isl, dan Idl memperlihatkan hal yang sama
dengan pada /moN-/ — > /mon-/.
Proses morfofonemik INI~> I0I (ImoN-l ~> /mo0-/) juga terjadi
pada /noN-/.
InoN-l + /tiag/ ~> /notiag/ 'sudah memanggil'
ImN-l + /tiug/ -> /notiug/ 'sudah tidur
InoN-l + /domok/ ~> /nodomok/ 'sudah menangkap'
loom + Idngwal -> /nodagom/ 'sudah menjahit'
looN'l + /sali/ -> /nosati/ 'sudah menyapu'
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c. /poN-/ -> /poN-/
/poN-/ + /timba?/ -> /ponimba?/ '(suruh) timba'
/poN-/ + /tundu?/ — > /ponundu?/ '(suruh) tunjuk'
/poN-/ + /tako/ — > /ponako/ '(suruh) curi'
Dalam proses morfofonemik ini III pada morfem akar mengalami
peluluhan. Contoh morfem akar yang berfonem awal /d/ dan /s/ belum
ditemukan dalam data yang diperoleh dalam penelitian, yang
memperlihatkan proses morfofonemik /N/ pada /poN-/ -> /o/ (hilang)
balk pada morfem akar yang berfonem awal /t/ maupun yang berfonem
awal /d/ dan /s/ sehingga muncul variasi /poN-/ ~> /poo-/.
+ /tiug/ ~ >
+ /tundu?/ ~>






d. /moglN-/ ~> /mogin-/
/moglN-/ + /dala/ ~>
/moglN-/ -I- /sawa/ — >
/mogiN-/ -I- /sarup/ ~>
e. /nogiN-/ ~> /nogin-/
/nogiN-/ -I- /dala/ ~>
/nogiN-/ + /sahip/ ~>


















Dalam proses morfofonemik /N/ ~> /n/ baik pada /mogiN-/
maupun pada /nogiN-/ tidak menimbulakan peluluhan /s/, pada morfem
akar; sedangkan morfem akar yang berfonem awal /t/ belum terdapat
dalam data yang diperoleh di lapangan.
f. /pogiN-/ ~> /pogin-/
/pogiN-/ -I- /dala/ ~ > /pogindda/ 'bawa melalui jalan'
/pogiN-/ -I- /dusuna/ — > /pogindusuna/ 'bawa melalui sungai'




































-t- /tarag/ ~> /nolintarag/
+ /tumpig/ ~> /nolintumpig/
+ /sindip/ ~> /nolinsindip/
/sisi?/ ~> /nolinsisi?/
+ /diug/ ~> /nolindiug/
+ /darag/ ~> /nolindarag/














/noliN-/ tidak teijadi peluluhan fonem /t/ dan /s/ pada bagian awal
morfem akar.














































/poRs|0-a/ + /dugu?/ -> /podociuguTa/
'(dijadikan) tempat pemasakan'
/poRs,o-a/ + /ponik/ -^> /popoponika/
'(dijadikan) tempat penaikan'
/poRjiO-a/ + /arab/ — > /pogogaraba/
'(dijadikan) tempat pelemparan'
/poRjiO-a/ + /kail/ — > /pogogaila/
'(alat) pengail'
/poRjiO-a/ + /hmta?/ — > /potohinta?a/
'(alat) penumbuk'
/poRjiO-a/ + /pate/ — > /pomomatea/
'(alat) pemukul'
/poRjiO-a/ + /kamber/ — > /pogogambera/
'(alat) pengorek'
/poRsiO-a/ + /rasum/ — > /pororasum/
'(alat) peracun'
(4) /pogogi-a/
Dalam proses perangkaian dengan morfem akar dalam membentuk
kata baru konfiks /pogogi-a/ tidak menimbulkan perubahan benmk, baik
pada bentuk konfiks ini sendiri maupun pada morfem akar yang
dilekatinya. Proses perangkaian konfiks ini tidak menimbulkan variasi
bentuk.
/pogogi-a/ + /lambug/ ~> /pogogilambuga/
'baju' 'tempat memakai baju'
/pogogi-a/ -I- /bantom/ ~> /pogogibantoma/
'sarung' 'tennpat memakai sarung'
/pogogi-a/ -I- /kalog/ ~> /pogogiktdoga/
'kalung' 'tenqiat memakai kalung'
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/pogogi-a/ + /topi/ -> /pogogitopia/
'topi' 'tempat memakai topi'
/pogogi-a/ + /galag/ ~> /pogogigalaga/
'gelang' 'tempat memakai gelang'
(5) /pinoki-a/
Daiam proses perangkaiannya dengan morfem akar dalam
membentuk kata baru konfiks /pinoki-a/ tidak menimbulkan perubahan
bentuk, baik pada benmk konfiks ini sendiri maupun pada bentuk morfem
alfar yang dilekatinya. Proses perangkaian konfite ini tidak menimbulkan
variasi bentuk.
/pinoki-a/ + /tako/ -> /pinokitakoa/
'curi' '(sudah) disuruh mencuri'
/pinoki-a/+ /iggu?/—> /pinokiLggu?a/
'mandi' '(sudah) disuruh mandi'
/pinoki-a/ + /tiug/ ~> /pinokitiuga/
'tidur' '(sudah) disuruh tidur'
/pinoki-a/+ /kudug/~> /pinokibuduga/
'bungkuk' '(sudah) disuruh membungkuk'
/pinoki-a/ -t- /kali/ ~> /pinokikalia/
'gali' '(sudah) disuruh menggali'
(6) /mosi-a/
Dalam proses pembentukan kata baru konfiks /mosi-a/ tidak
trtftnimhiilkan perubahan bentuk, baik pada bentuk konfiks ini sendiri
maupun pada bentuk dari morfem ^ car yang dilekatinya. Konfiks ini
tidak men^unyai variasi bentuk dalam perangkaiannya dengan morfem
akar.
/mosi-a/ -I- /jdap/ -> /mosialapa/
'ambil' 'saling mengambil'
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/poN-/ + /kali/ -> /porjali/ '(suruh> gali'
/poN-/ + /kambsr/ — > /pogamber/ '(sunih) korek'
/poN-/ + /gols/ ~> /poggoie/ '(suruh) minta'
/poN-/ + /(g)akod/ — > /pog(g)akod/'(sunih) ikat'
/poN-/ + /i?id/ — > /pogi?id/ '(suruh) garuk'
/poN-/ + /ugut/ — > /pogugut/ '(suruh) tank'
/poN-/ + /(g)aid/ — > /pogaid/ '(suruh) kerja'
d. /moglN-/ - > /mogig-/
Dalam data tidak ditemukan morfem akar yang berfonem awal /k/
dan /g/ dengan prefiks /moglN-/. Pada perangkaian prefiks ini dengan
morfem akar yang berfonem awal vokal, rupanya /N/ menjadi I0I atau
/mogiN-/ menjadi /mogio-/. Contoh /moniN-/ + /anto?/ ~> /mogianto?/
'memperbanyak'. (Datamasih terbatas).
e. /nogiN-/ — > /nogig-/
Dalam data tidak didapati morfem akar yang berfonem awal /k/ dan
/g/ yang berprefiks /nogiN-/, sedangkan yang berfonem awal vokal
terbatas pada satu kata yang memperlihatkan /N/ ~> I0I pada /nogiN-/
~> /nogig-/, yaitu ^ogiN-/ + /anto?/ ~> /nonianto?/ 'sudah
memperbanyak'. _ _
f. /pogiN-/~> /pogig-/
Dalam data juga tidak teid^at morfem akar yang berfonem awal
/k/, /g/, dan vokal yang berafiks /pogiN-/. Proses morfofonemik /pogiN-/
- > /pogig-/ tidak ditemukan.
g. /moliN-/~> /molig-/
Dalam data tidak terdapat data morfem akar yang berfonem awal
/k/, /g/; data morfem akar yang berfonem awal vokal yang berprefiks
/moliN-/ juga terbatas pada /moliN-/ -I- /igkag/ — > /moligigkag/
'kekering-keringan/agak kering'.
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h. /noliN-/ ~> /nolii)-/
/noliN-/ + /igkag/ -> /notigigkag/ 'sudah agak kering'
Data yang mendnkung proses morfofoneinik /noliN-/ ~> /nolig/
dengan morfem akar yang berfonem awal /k/, /g/; sedangkan data
morfem akar berfonena awal vokal juga masih sangat terbatas.
i. /monoN-/ ~> /monog-/
/monoN-/ + /ana?/ ~> /monoggana?/ 'heranakmelahirkan'
/monoN-/ + /ipus/ ~> /monoggipus/ 'berekor'
/monoN-/+/ompu/ ~> /monoggompu/'bercucu'
Dalam proses morfofonemik /N/ ~> /g/ pada /monoN-/ — >
/monon-/ dengan morfem akar berfonem awal vokal mimcul
kecenderungan /N/ ~> /gg/; sedangkan contoh morfem akar yang
berfonem awal /k/ dan /g/ belum terdapat datanya dalam data yang
diperoleh melalui penelitian ini.
j. /nonoN-/ ~> /nonog-/
Contoh proses morfofonemik untuk/N/~ >/g/pada/nonoN-/~ >
/nonog-/ pada prinsipnya sama dengan pada /monoN-/ ~> /monog-/.
/nonoN-/ + /ana?/ ~> /nonoggana?/ 'sudah beranak/
melahirkan'
/nonoN-/-I-/ipus/ ~> /nonoggipus/ 'sudah berekor'
/nonoN-/+/ompu/ ~> /nonoggompu/'sudah bercucu'
/nonoN-/+/ama?/ ~> /nonoggama?/ 'sudah berayah'
Contoh morfem akar yang berfonem awal /k/ dan /g/ juga tidak
didapati dalam data yang diperoleh melalui penelitian ini.
k. /nogiN-/ — > /nogig-/
/nogiN-/ + /opat/ ~> /nogiggopat/ 'yang keenq)at'
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Contoh morfofonemik dalam jenis ini tidak terdapat datanya dalam
data yang diperoleh dalam penelitian ini.
4) Perubahan /i, a, u/ - > /o/
Dalam bahasa Lolak terdapat jenis perulangan (reduplikasi) silabe
awai dari morfem akar. Dalam proses reduplikasi silabe awal dengan
pembentukan kata baru teqadi proses morfofonemik, dengan pengubahan
vckal .'i, s. a, u/ -> /o/ pada silabe awal yang mengalami reduplikasi,


















ruman/ ~ > /ouman/
■;:caia 'cerita' .










(1) Penghilangan Fonem /N/ — > /a/
Perangkaian prefiks-prefiks /moN-/, /noN-/, /poN-/, /mogiN-/,
/nogiN-/, /pogiN-/, /moMN-/, /noliN-/, /monoN-/, /nonoN-/, dan
/nogiN-/ dengan morfem akar berfonem awal /m/, /r/ dan /h/ dalam
proses pembentukan kata terjadi penghilangan atau peluluhan /N/ - > /o/
pada prefiks-prefiks itu.















































































/mogiN-/ + /lunas« /mogihmas/
















e. /nogiN-/ ~> /nogio-/
/nogiN-/ + /litir/ ~> /nogilitir/ 'sudah meUM panatang'
/nogiN-/ + /rondi?/ ~> /nogirondi?/ 'sudah memperhitam'
/nogiN-/+/hahu?/ ~> /nogihahu/ 'sudah memperjauh'
f. /pogiN-/ ~> /pogio-/
Contoh yang memperlihatkan proses morfofonemik /pogiN-/ ~>
/pogia-/ pada morfem akar yang berfonem awal III, ItI, dan IhJ dalam
pembentukan kata tidak terdapat dalam data yang diperoleh dalam
penelitian ini.
g. /moliN-/~ >/molia-/
/moliN-/ + /maggo?/ ~> /molimaggo?/
/moliN-/ + /mantud/ ~> /molimantud/
/moliN-/ + /rondi?/ ~> /molirondi?/










/nomiN-/ + /hakag/ ~> /nolihakag/
/monoN-/ ~ > /monoa-/
/monoN-/ + /logok/ ~>









Contoh morfem akar yang berfonem awal hi dan Ihl
berprefiks /monoN-/ tidak ditemukan dalam penelitian ini.
yang
103
j. /nonoN-/ — > /nona-/
/nonoN-+/logok/ —> /nonologok/ 'sudah berlemak'
/nonoN-/+/mata/ -> /nonomata/ 'sudah bermata'
k. /nogiN-/ — > /nogia-/
Contoh yang memperlihatkan proses morfofonemik /nogiN-/ ~>
/nogia-/ dengan morfem akar yang berfonem awal /!/, /r/, /h/ tidak
terdapat dalam data yang diperoleh dalam penelitian ini.
(2) Penghilangan /p/^ III, /k/
Dalam proscs morfofonemik fonem /p/, /t/, /k/ yang merupakan
fonem awal morfem akar hilang atau luluh apabila terangkai dengan
prefiks /moN-/, /noN-/, dan/poN-/.
a. Penghilangan /p/
Dalam proses morfofonemik /N/ ~ > /m/ pada /moN- /, /noN-/,
dan /poN-/ yang terangkai dei^an morfem akar berfonem awal /p/ teijadi
penghilangan/peluluhan fonem /p/, secara berturut, lihat 3.3.4.1 (1) a,
3.3.4.1(1) b, dan 3.3.4.1 (1) c.
b. Penghilangan /t/
Dalam proses morfofonemik /N/ ~ > /n/ pada /moN- /, /noN-/, dan
/poN-/ yang terangkai dengan morfem akar berfonem awal /t/ teijadi
penghilangan atau peluluhan fonem/t/. Berturut-turut lihat 3.3.4.1 (2)a
dau b, 3.3.4.1 (2) b, dan 3.3.4.1 (2) c.
c. Penghilangan/k/
Dalam proses morfofonemik /N/ ~> /g/ pada /moN-/, /noN-/, dan
/poN-/ yang terangkai dengan morfem akar berfonem awal /k/ teijadi
penghilangan atau peluluhan fonem /k/; secara berturut lihat 3.3.4.1 (3)
a, 3.3.4.1 (3) b, dan 3.3.4.1 (3) c.
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d. Penghilangan /n/ pada infill /-in-/
Fonem /n/ pada sisipan /-in-/ mengalami penginlangatt atau
peluluhan apabila sisipan ini disematkan pada bagian awal morfem akar
yang berfonem awal /!/, /r/, /I/, dan /h/. Lihat 3.3.1.2 (3).
e. Penghilangan /o/ pada sufiks /-odo/
Penghilangan /o/ yang dimaksud di sini, yaitu /o/ di depan /d/.
Penghilangan /o/ ini terjadi apabila prefiks /-odo/ dirangkaikan dengan
benmk dasar morfem akhir 111 dan vokal. Lihat 3.3.1.3 (1).
f. Penghilangan /o/ pada /-opa/
Fonem /o/ pada /-opa/ diluluhkan apabila morfem akar yang dilekati
afiks ini berfonem akhir /?/ dan vokal. Lihat 3.3.1.3 (2).
3.3.4.3 Penambahan Fonem
(1) Penambahan /g/
Proses morfofonemik /N/ ~> /g/ pada prefiks /moN-/, /noN-/,
/poN-/, /monoN-/, dan /nonoN-/ dalam perangkaiannya dengan morfem
akar berfonem awal vokal dapat memunculkan /g/ yang homogen dengan
/g/. Lihat 3.3.4.1 (3) a, b, c.
(2) Penambahan 111
Bentuk dasar yang berfonem akhir /a/, bila terangkai dengan sufiks
/-a/ dalam pembentukan kata baru, memunculkan 111 di antara keduanya.
/dodala/ + /-a/ — > /dodala?a/ 'tempat jalan'
/duha/ -I- /-in-a/ ~> /dinuha?a/ 'diludahi'
/rasa/ -I- /kino-a/ ~> /kinorasa?a/ 'dirasakan'
/sibata/+/kino-a/ ~> /kinosibata?a/ 'kenapedang'
3.3.4.4 Morfofononik pada Frasa
Keseluruhan proses morfofonemik yang dibiciarakan di atas itu
terjadi pada proses pembentukan kata. Berikut ini, morfofonemik yang
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dibicarakan agak lain dari yang sebelunmya. Dikatakan agak lain karena
morfofonemik yang muncul itu bukan dalam pembentukan kata (bam)
tnftiainlfan dalam frasa. Morfofonemik yang dimaksudkan itu ialah
pembahan fonem pada salah satu unsur frasa, yaitu partikel pemarkah
objek (frasa nominal) dan partikel nomina penjelas dalam frasa nomina.
Baik partikel pemarkah objek maupun partikel nomina penjelas dalam
frasa nominal adalah sama, yaitu /no/.
Pembahan fonem /n/ pada partikel /no/ ditentukan oleh fonem akhir
dari kata yang mendahului partikel /no/ itu. Pembahan itu lebih menjums
ke penyesuaian fonem /n/ pada fonem akhir dari kata yang langsung
mendahului atau kata yang langsung diikuti partikel /no/ itu. Karena itu,
dalam penelitian ini pembahan fonem dalam kasus ini disebut sebagai
asimilasi fonem.
Asunilasi fonem /n/ -> /K/, (K=konsonan), apabila kata yang
diikuti partikel /no/ berakhir fonem konsonan /p, t, k, b, d, g, 1, g, r, m,
1/. Contoh:







































b) Perubahan fonem atau asimilasi fonem /n/ pada partikel /no/ yang
dia^pit unsnr frasa dalam satu frasa (partikel nomina penjeias dalam
frasa nomina).
/ko siup po mzja!
/kulir to sapil
/nogko lipu/ to bunakznl
/ko hua^ ko data!
Izaak ko sikola/
/imtompod do sataon/
/ko pintarf do manadol
/monimumu no salug go uha/
/ko bibig go baioQpl
/ogkag go lolaki
/mosali no bzdzn no bulaQOQptal
/ko suaji flo baW


















3.3.5 Fungsi Proses Morfologis
Dari segi bentuknya satuan yang disebut kata dalam bahasa dapat
dibedakan atas bentuk monomorfemik dan bentuk polimorfemik.
Dikatakan monomorfemik karena bentuk kata itu hanya terdiri atas lebih
dari satu morfem, sedang dikatakan polimorfemik apabila bentuk kata itu
terdiri atas lebih dari satu morfem. Kata polimorfemik dibentuk melalui
proses morfologis. Ada tiga bentuk kata yang dibentukmelalui proses
morfologis, yaitu afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. Dalam
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perubahan wujud katadan munculnya maknayang baru. Hal ini berarti
proses tnorfologis dalam membentuk kata bam mempunyai fiingsi.
Fungsi inilah yang dimaksud dengan fungsi proses morfologis.
Pembentukan kata dengan afiksasi adalah proses pembentukan kata
dengan merangkaikan afiks-afiks pada morfem akar. Dalam proses ini,
afiks yang mempakan morfem terikat akan memuncuikan wujud kata
bam, makna kata yang bam (makna gramatikal), dan pembahan kelas
kata. Wujud kata bam yang dimaksudkan di sini yaitu pembahan dari
bentuk monomorfemik menjadi bentuk polimorfemik. Makna bam, yaitu
makna gabungan antara makna yang dikandtmg morfem aifks dengan
makna yang dikandung morfem akar. Pembahan kelas kata yang
dimaksudkan di sini, yaitu pembahan dari satu kelas kata ke kelas kata
yang lain, misalnya dari kelas nomina ke kelas verba, ke kelas adjektiva,
dan atau sebaliknya, dan pembahan dari dan ke kelas kata yang sama,
misalnya dari verba aktif ke verba pasif, verba transitif ke verba
taktransitif, dan Iain-lain.
Fungsi proses morfologis yang terdapat dalam bahasa Lolak
dideskripsikan berikut ini.
3.3.5.1 Fungsi Afiks
Afiks bahasa Lolak dapat dibedakan atas prefiks, infiks, sufiks, dan
konfiks.
(1) Prefiks /moN-/
Prefiks /moN-/ dalam proses pembentukan kata mempunyai fungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba
/moN-/ /pahis/ ~> /momahis/
'tulis' 'menulis'
/moN-/ + /posaa/ ~> /momosaa/
'pikul' 'memikul'
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/moN-/ + /himbu?/ ~> /mohimbu?/
'buang' 'membuang'
membentuk verba dari morfem dasar nomina
/moN-/ + /garagaji/ -> /moggaragaji/
'gergaji' 'menggergaji'
/moN-/ + /duha?/ ~> /monduha?/
'ludah' 'meludah'
/moN-/ + /undam/ -> /mogundam/
'obat' 'mengobati'
membentuk verba dari morfem dasar adjektiva.
/moN-/ + /ompa/ -> /moTompa/
'rendah' 'merendah'
/moN-/ + /lantud/ -> /molantud/
'tinggi' 'meninggi'
/moN-/ + /darag/ -> /mondarag/
'kuning' 'menguning'
d. penanda kala sekarang.
Prefiks /moN-/ pada (1)~(3) beriiingsi menyatakan kala sekarang,
dalam arti perbuatan atau tindakan yang terkandung pada kata itu
dilakukan pada waktu sekarang/sedang dilakukan.
(2) Prefiks /noN-/
Prefiks /noN-/ dalam proses pembentukan kata mempunyai fungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba
/noN-/ + /pahis/ -> /nomahis/
'tulis' 'sudah menulis'
/noN-/ + /tima?/ -> /notima?/
'tunggu' 'sudah mentmggu'
/noN-/ + /inum/ ~> /noginum/
'minun' 'sudah minum'
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membentuk verba dari morfem dasar nomina.
/noN-/ + /imdam/ ~> /noQimdam/
'obat' 'sudah mengobati'
/noN-/ + /gau/ ~> /noggau/
'rokok' 'sudah merokok'
/noN-/ + /gambar/ ~> /moggambar/
'gambar' 'sudah menggambar'
membentuk verba dari morfem dasar adjektiva.
/noN-/ + /daris/ -> /nondaris/
'bersih* 'sudahmembersihkan'
/noN-/ + /lantud/ ~> /nolantud/
'tinggi' 'sudah meninggi'
/noN-/ -H /darag/ ~> /nondarag/
'kuning' 'sudah menguning'
d. penanda kala lampau (selesai).
Bentuk ini merupakan bentuk lampau dari prefiks /moN-/. Perbuatan atau
tindakan yang terkandung pada kata-kata beiprefiks /noN-/ ini sudah
selesai dilaksanakan.
(3) Prefiks /mo-/
a. Prefiks /mo-/ dalam pembentukan kata berfimgsi menandai
bentuk (kata) adjektiva. Prefiks /mo-/ ini tidak mengubah makna
konsep dasar. Karena itu, prefiks /mo-/ disebut sebagai pemar-
kah adjektiva; /mp-/ pemarkah adjektiva tanpa menyebabkan
nasalisasi.
/mo-/ + /rondi?/ ~> /morondi?/
'hitam' 'hitam'
/mo-/ + /pia/ ~> /mopia/
'baik' 'baik'
/mo-/ + /puti?/ — > /moputi?/
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'putih' 'putih'
/mo-/ + /pasu?/ ~> /mopasu?/
'panas' 'panas'
/mo-/ + /lanit/ ~> /molanit/
'tajam' 'tajam'
/mo-/ -1- /bogat/ -> /mobogat/
'berat' 'berat'
b. Prefiks /mo-/ dalam pembentukan kata juga berfimgsi
menyatakan adjektiva dalam keadaan sekarang, /mo-/ sebagai
penanda kala sekarang.
(4) Prefiks /no-/
Prefiks /no-/ dalam proses pembentukan kata mempunyai fungsi
yang sama dengan prefiks /mo-/ sebagai pemarkah adjektiva. Prefiks
/no-/ merupakan pemarkah adjektiva dalam bentuk kala lampau.
/no-/ -t- /rondi?/ ~> /norondi?/
'hitam' 'sudah hitam'
Ino-I -t- /puti?/ ~> /noputi?/
'putih' 'sudah putih'
/no-/ + /pura/ ~> /nopura/
'merah' 'sudah merah'
/no-/ -1- /lanit/ ~> /nolanit/
'tajam' 'sudah tajam'
/no-/ -1- /sindip/ ~> /nosindip/
'gelap' 'sudah gelap'
/no-/ + /pasu?/ ~> /nopasu?/
'panas' 'sudah panas'
(5) Prefiks /poN-/
Dalam pembentukan kata prefiks ini berfimgsi membentuk verba




































Prefiks /ko-/ dalam proses pembentukan kata mempunyai fiingsi:
a. membentuk kata bilangan (jumlah) dari morfem dasar numeralia
/ko-/ + /tolu/ ~> /kotohi/
'tiga' 'tiga kali'
/ko-/ + /opat/ -> /koopat/
'empat' 'empat kali'
/ko-/ 4- /lima/ ~> /kolima/
'lima' 'lima kali'
b. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial adjektiva
dan nomina
/ko-/ -1- /rogo/ ~> /korogo/
'benci' 'dibenci'
/ko-/ -1- /ondok/ ~> /koondok/
'takut' 'ditakuti'





/ko-/ + /papa/ ~> /kopapa/
'ayah' 'berayah'




Prefiks ini dalam proses pembentukan kata berfiingsi membentuk
verba pasif dari morfem dasar nomina.
/kino-/ + /sibata/ ->
'pedang'
/kino-/ + /dugi/ ~>
'duri'















Prefiks ini dalam proses pembentukan kata berfiingsi membentuk



































Prefiks /mono/ berfungsi membentuk kata bam adjektiva dari
morfem dasar adjektiva dan menandai waktu sekarang.
/mogo/ + /lobe?/ — > /mogolobe?/
'besar' 'besar-besar'
/mogo/ + /pia/ -> /raogopia/
'bagus' 'bagus-bagus'
/mogo-/ -i- /tulid/ ~> /mogotulid/
'lurus' 'lums-Iuras'
(10) Prefiks /nogo-/
Prefiks /nono-/ berfungsi membentuk kata bam adjektiva dari
morfem dasar adjektiva dan menandai waktu/kala lampau dari prefiks
/mono-/.
/nogo-/ + /lantud/ ~> /nogolantud/
'tinggi' 'sudah tinggi-tinggi'
/nogo-/ + /pura/ ~> /nogopura/
'merah' 'sudah merah-merah'
/nogo-/ -t- /pia/ ~> /nogopia/.
'bagus' 'sudah bagus-bagus'
(11) Prefiks/mopo-/
Dalam proses pembentukan kata, prefiks /mopo-/ mempunyai
fimgsi sebagai berikut.
a. Prefiks ini membentuk verba transitif dari morfem dasar prakate-
gorial verba dan adjektiva
/mopo-/ -I- /rogkit/ ~> /moporogkit/
'nyala' 'menyalakan'
/mopo-/ + /mahi?/ -> /mopomahi?/
'teriak' 'meneriakkan'
/mopo-/ -I- /endeg/ -> /moposndeg/
'miring' 'memiringkan'
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/mopo-/ + /tulid/ ~ > /mopotulid/
'lurus' 'meluruskait'
b. Dari segi kala , prefiks /mopo-/ memmdai ksdai sdcarang.
Artinya, perbuatan atau tindakan yang dimaksud pada Icata bam itu
sedang atau tengah berlangsung.
(12) Prefiks /nope-/
Dalam proses pembentukan kata, prefiks /nopo-/ mempunyai fiingsi
yang sama dengan prefiks /mopo-/.
a. Prefiks ini membentuk verba transitif dari morfem dasar prakate-
gorial verba dan adjektiva.
/nopo-/ + /rogkit/ ~> /noporogkit/
'nyala' 'sudah menyalakan'
/nopo-/ + /mahi?/ ~> /nopomatu?/
'teriak' 'sudah meneriakkan'
/nopo-/ + /tulid/ -> /nopotulid/
'lurus' 'sudah melumskan'
/nopo-/ + /ilig/ ~> /nopoilig/
'aiir' 'sudah mengalirkan'
b. Prefiks ini menandai kala lampau dari prefiks /mopo-/.
(13) Prefiks /popo-/
Dalam proses pembentukan kata dengan morfem dasar, prefiks
/popo-/ berfiingsi:
a. membentuk verba transitif imperatif dari morfem dasar
prakategorial verba dan adjektiva
/popo-/ + /lim?/ ~> /popolitu?/
'duduk' 'dudukkan'
/popo-/ + /suot/ ~> /poposuot/
'masuk' 'masukkan'
/popo-/ + /hahu?/ -> /popohahu?/
'jauh' 'jauhkan'
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/popo-/ + /tulid/ -> /popotulid/
'lurus' 'luruskan'
b. menandai kala sekarang
(14) Prefiks/moko-/
Dalam proses pembentukan kata dengan morfem akar, prefiks
/moko-/ berfungsi;
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba dan
adjektiva
/moko-/ + /dogog/ ~> /mokodogog/
'dengar' 'dapat mendengar'
/moko-/ + /hinds/ ~> /mokohinds/
'lihat' 'dapat melihat'
/moko-/ + /bshig/ — > /mokobshjg/
'bengkok' 'dapat membengkokkan'
/moko-/ -I- /tulid/ -> /mokotulid/
'lurus' 'dapat meluruskan'
b. menandai kala sekarang
(15) Prefiks /noko-/
Dalam proses pembentukan kata dengan morfem akar, prefiks
/noko-/ men^imyai fimgsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba Han
adjektiva
/noko-/+ /dogog/—> /nokodogog/
'dengar' 'sudah dapat mendengar'
/noko-/ -I- /dais/ — > /nokodais/
'habis' 'sudah d^atmenghabiskan'
/noko-/ + /susa/ -> /nokosusa/
'susah' 'sudah dt^atmenyusahkanf
/noko-/ + /bshig/ -^> /nokobslug/
'bengkok' 'sudah dapat monbengkokkan'
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fUeaandai kala lampau dari prefiks /moko-/.
(16) Prefiks /poko-/
Profiles /poko-/ dalam pembentukan kata bam dengan morfem akar
berfungsi:
a. membentuk verba imperatif dari morfem dasar prakategorial
verba dan adjektiva
/poko-/ + /ako/ ~> /pokoako/
'sano' 'kesanakan'
/poko-/ + /onik/ ~> /pokoonik/
'atas' 'keataskan'
/poko-/-I- /potok/ — > /pokopolok/
'pendek' 'pendekkan'
/poko-/ + /ibog/ ~> /pokoibog/
'ingin' 'inginkan'
b. menandai kala sekarahg.
(17) Prefiks /mogi-/
Prefiks /mogi-/ dalam proses pembentukan kata bam dengan
morfem akar mempunyai fungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar nomina
/mogi-/ + /lambug/ ~> /mogilambug/
'baju' 'memakai baju/berbaju'
/mogi-/ + /umbot/ ~> /mogiumbot/
'sarung' 'memakai samng/bersamng'
/mogi-/ + /solana/ ~> /mogisolana/
'celana' 'memakai celana/bercelana'
b. menandai kala sekarang.
(18) Prefiks/nogi-/
Prefiks /nogi-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem akar
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berfungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar nomina
/nogi-/ + /galag/ -> /nogigalai)/
'gelang' 'sudah memakai gelang/bergelang'
/nogi-/ + /sisin/ --> /nogisisin/
'cincin' 'sudah memakai cinGin/bercincin'
/nogi-/ + /umbot/ ~> /nogiumbot/
'sarung' 'sudah memakai sarung/bersarung'
b. menandai kala lampau dari prefiks /mogi-/.
(19) Prefiks /pogi-/
Prefiks /pogi-/ ini daliun proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi membentuk verba imperatif dari morfem dasar nomina.
/pogi-/ + /sugkud/ -> /pogisugkud/
'tongkat' 'pakai tongkat'
/pogi-/ + /bolad/ ~ > /pogibotad/
'tikar' 'pakai tikar'
/pogi-/ + /lima/ ~> /pogilima/
'tangan' 'pakai tangan'
(20) Prefiks /mogiN-/
Prefiks /mogiN-/ dalam proses pembentukan kata baru dengan
morfem akar berfiingsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar nomina
/mogiN-/ + /bedeg/ - > /mogimbsdeg/
'kebun' 'melalui kebun'
/mogiN-/ + /data/ ~> /mogindala/
'jalan' 'melalui Jalan'
/mogiN-/ + /sawa/ -> /moginsawa/
'sawah' 'melalui sawah'
b. menandai kala sekarang.
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(21) Prefiks /nogiN-/
Prefiks ini dalam membentuk kata dengjm morfem akar mempunyai
fungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar nomina
/nogiN-/ + /buhid/ -> /nogimbulud/
'gunung' 'sudah melalui gunung'
/nogiN-/ + /stdug/ ~> /nogins^g/
'sungai' 'sudah melalui sungai'
/nogiN-/ + /daldJ ~> /nogindala/
'jalan' 'sudah melalui jalan'
b. menandai kala lampau dari prefiks /mogiN-/
(22) Prefiks /pogiN-/
Prefiks /pogiN-/ dalam membentuk kata baru mempunyai fungsi
membentuk verba imperatif dari morfem dasar nomina.
/pogiN-/ -1- /d^a/ ~> /pogindala/
'jalan' 'bawa melalui jalan'
/pogiN-/ -t- /bubu/ ~> /pogimbubu/
'lubang' 'bawa melalui lubang'
/pogiN-/ + /pintad/ ~> /pogimpintad/
'pantai' 'bawa melalui pantai'
(23) Prefiks /moki-/
Dalam membentuk kata dengan morfem dasar, prefiks /moki-/
mempunyai fungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar nomina dan prakategorial
verba
/moki-/ + /imdam/ ~> /mokiundam/
'obat' 'suruh minta obati'
/moki-/ -I- /ampug/ ~> /mokiampug/
'anqiun' 'suruh mmta ampun'
119
/moki-/ + /tuhu)/ ~> /mokituhig/
'tolong' 'surah minta tolong'
/moki-/ + /dogog/ ~> /mokidogog/
'dengar' 'surah minta dengar'
b. menandai kala sekarang.
(24) Prefiks /noki-/
Dalam membentuk kata dengan morfem dasar, prefiks /noki-/ ini
mempunyai fimgsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar nomina dan prakategorial
verba.
/noki-/ -I- /undam/ ~> /nokiundam/
'obat' 'sudah surah minta obati'
/noki-/ + /ampug/ ~> /nokiampug/
'ampun' 'sudah surah minta ampun'
/noki-/ + /tuhog/ ~> /nokituhig/
'tolong' 'sudah surah minta tolong'
/noki-/ -I- /dogog-/ ~> /nokidc^og/
'dengar' 'sudah surah minta dengar'
b. menandai kala lampau dari prefiks /moki-/
(25) Prefiks /poki-/
Dalam membentuk kata dengan morfem dasar, prefiks /poki-/ ini
berfiingsi membentuk verba pasif imperatif dari morfem dasar nomina
dan prakategorial verba.
/poki-/+ /imdam/ — > /pokiundam/
'obat' '(surah) diobat'
/poki-/+ /buka/ -> /pokibuka/
'buka' '(surah) dibuka'
/poki-/+ /hindE/ ~> /pokihindE/
'lihat' '(surah) lihat'




Prefiks /momiN-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
dasar berfimgsi:
a. membentuk adjektiva dart morfem dasar prakategorial adjektiva
/mollN-/ + /bimod/ ~> /molimbunod/
'tebal' 'agak tebal'
/mollN-/ + /poit/ ~> /molimpoit/
'pahit' 'agak pahit'




/moliN-/ -i- /ondok/ ~> /moliondok/
'takut' 'ketakut-takutan'
b. menandai kala dalam keadaan sedang.
(27) Prefiks /noliN-/
Prefiks /noliN-/ dalam proses pembenmkan kata dengan morfem
dasar berfimgsi:
a. membentuk adjektiva dari morfem dastur prakategorial adjektiva
/noliN-/ + /bunod/ ~> /nolimbunod/
'sudah agak tebal'
/noliN-/ + /poit/ ~> /nolimpoit/
'sudah agak pahit'
/noliN-/ + /sindip/ ~ > /nolinsindip/
'sudah agak gelap'
b. menandai kala landau dari prefiks /moliN-/.
(28) Prefiks /moi-/
Prefiks /moi-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem akar
berfimgsi:
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a. membentk verba dari morfem dasar prakategorial verba
/moi-/ + /talikog/ ~> /moitalikog/
'kejut' 'terkejut'
/moi-/ + /tiug/ ~> /moitiug/
'tidur' 'tertidur'
/moi-/ + /(g)arab/ — > /moigarab/
'lembar' 'terlempar'
b. menandai kala sekarang.
(29) Prefiks /noi-/
Prefiks /noi-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem akan
berfungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba
/noi-/ + /(g)arab/ ~> /noigarab/
'lempar' 'sudah terlempar'
/noi-/ + /nabu/ ~> /noinabu/
'jatuh' 'sudah teqatuh'
/noi-/ -f /Ijotak/ ~> /noibotak/
'belah' 'sudah terbelah'
b. menandai kala lampau dari prefiks /moi-/.
(30) Prefiks /monoN-/
Prefiks /monoN-/ dalam proses pembentukan kata baru dengan
morfem akar berfungsi:
a. membentuk verba baik dari bentuk dasar nomina, prakategorial
verba, dm adjektiva
/monoN-/ + /ama?/ -> /monoggama?/
'ayah' 'berayah'
/monoN-/ -I- /ipus/ ~> /monoggipus/
'ekor' 'berekor'
/monoN-/ -I- /anuk/ ~> /monogganuk/
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'ajak' 'mengajak'
/monoN-/ + /pia/ ~> /monoiiq>ia/
'baik'
/monoN-/+ /suol/ — > /mononsuol/
'siul' 'bersiul-siul'
/monoN-/ + /biag/ ~> /monombiag/
'hidup' 'memelihara'
b. menandai kala sekarang.
(31) Prefiks /nonoN-/
Prefiks /nonoN-/ dalam pembentukan kata baru dengan morfem
akar berfungsi:
a. Membentuk verba dari bentuk dasar nomina, pfakategorial
verba, dan adjektiva
/nonoN-/+ /ama?/ -> Vnonoggama?/
'ayah' 'sudah berayah'
/nonoN-/ + /mata/ — > /nonomata/
'mata' 'sudah bennata'
/nonoN-/+ /biag/ — > /nonombiag/
'hidup' 'sudah memelihara/menghidupi'
/noniN—/ + /pia/ ~> /nononipia/
'baik' 'sudah mei^rbaiki'
b. menandai kala lampau dari prefiks /monoN-/..
(32) Prefiks/mopoko-/
Prefiks /mopoko-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial adjektiva
/mopoko-/ -I- /laggo?/ ~> /mopokotaggo?/
'mengierpanjang'
/mopoko-/ + /polok/ — > /mopok^olok/
'men^rpendek'
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/mopoko-/ + /rondi?/ ~> /mopokorondi?/
'memperhitam'
b. menandai kala sekarang
(33) Prefiks /nopoko-/
Prefiks /nopoko-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfimgsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial adjektiva
/nopoko-/ + /laggo?/ ~> /nopokolaggo?/
'sudah' 'memperpanjang'
/nopoko-/ + /polok/ ~> /nopokopolok/
'sudah' 'memperpendek'
/nopoko-/ + /pia/ ~> /nopokopia/
'sudah' 'memperbagus'
b. menandai kala lampau dari prefiks /mopoko-/.
(34) Prefiks/mopopo-/
Prefiks /mopopo-/ dalam membentuk kata dengan morfem akar
berfiingsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba
/mopopo-/ + /sosag/ /mopopososag/
'kunyah' 'mengunyahkan'
/mopopo-/ -I- /dagum/ ~> /mopopodagum/
'jahit' 'menj^itkan'
/mopopo-/ + /ai/ ~> /mopopoai/
'datang' 'mendatangkan'
/mopopo-/ + /inum/ ~> /mopopoinum/
'miniun' 'meminumkan'
/mopopo-/ + /tiug/ /mopopotiug/
'tidur' 'menidurkan'
b. menandai kala sekarang.
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(35) Prefik/nopopo-/
Prefik /nopopor/ dalam membentuk kata dengan morfem akar
berfungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategoriai verba
/nopopo-/ + /ai/ -> /nopopoai/
'datang' 'sudah mendatangkan'
/nopopo-/ + /dagum/ -> /nopopodagum/
'jahit' 'sudah menjahitkan'
/nopopo-/ + /tiug/ ~> /nopopotiug/
'tidur' 'sudah menidurkan'
b. menandai kala lampau dari prefiks /mopopo-/.
(36) Prefiks /moporo-/
Prefiks /moporo-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi:
a. membentuk verba dari morfem akar prakategoriai verba dan
bilangan.
/moporo-/ + /dugkul/ ~> /moporodugkul/
'teiriu' 'mempertemukan'
/moporo-/ -I- /ridomok/ ~> /mopororidomok/
'kelahi' 'memperkelahikan'
/moporo-/ + /sabatu?/ ~> /moporosabatu?/
'satu' 'mempersatukan'
b. menandai kala sekarang.
(37) Prefiks /noporo-/
Prefiks /noporo-/ dalam proses pembenmkan kata dengan morfem
akar berfungsi:
a. membentuk verba dari morfem akar prakategoriai verba dan
bilangan
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/noporo-/+ /duijkul/ ~> /noporodui)kui/
'tamu' 'sudah menq)ertemukan'
/noporo-/ + /ridomok/ -> /nopororidomok/
'kelahi' 'sudah memperkelahikan'
/noporo-/ + /sabatu?/ ~> /noporosabatu?/
'satu' 'sudah mempersatukan'
b. menandai kala lampau dari prefiks/moporo-/.
/noporo-/+ /sogkai/ ~> /noporosogkai/
'sama' 'sudah mempereama-samakan'
(38) Prefiks /poro-/ daiam proses pembentukan kata dengan morfem
akar bertogsi;
a. membentuk verba imperatif dari morfem dasar prakategorial
verba dan bilangan
/poro-/ -I- /dugkul/ ~> /porodugkui/
'pertemukan'
/poro-/ + /ridomok/ ~> /pororidomok/
'perkeiahikan'
/poro-/ + /gogol/ ~> /porogogol/
'peluk' 'kasih berpelukan'
/poro-/ + /pia/ ~ > /poropia/
'baik' 'kasih berbaikan'
(39) Prefiks /pinoro-/
a. Prefiks /pinoro-/ dalam proses pembentukan kata dengan
morfem dear berfungsi membentuk verba pasif dari morfem
dasar praktegorial verba.
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/pinoro-/ + ./diigkul/ ~> /pinoEodugkul/
'tamu' 'sudah dipertemukan'
/pinoro-/ + /ridomok/ ~> /pinororidomok/
'kelahi' 'sudah diperkeiahikan'
/pinoro-/ + /sogkai/ ~> /pinorosogkai/
'sama(-sama)' 'sudah dipersama-samakan'
b. Prefiks /pinoro-/ menandai kala lampau. Dalam hal ini, /-in-/
mempunyai fungsi ganda.
(40) Prefiks /piiio-/
a. Prefiks /pino-/ dalam membentuk kata dengan morfem akar
berfungsi membentuk verba dari morfem dasar prakategoriai
verba.
/pino-/ + /saba?/ ~ > /pinosaba?/
'suruh' '(sudah) suruh (sudah)'
/pino-/ + /dapot/ ~> /pinodapot/
'camput' '(suruh) campur (sudah)'
/pino-/ + /m^iik/ ~> /pinomahik/
'teriak' '(suruh) teriak (sudah)'
b. Prefiks /pino-/ menandai kala lampau dari prefiks /poN-/ (Lihat
3.3.5.1(5).)
(41) Prefiks /pinopo-/
Prefiks /pinopo-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar mempunyai fungsi:
a. membentuk verba pasif imperatif dari morfem dasar
prakategoriai verba dan adjektiva
/pinopo-/+ /turak/ ~> /pinopoturak/
'tusuk' '(sudah) ditusukkan'
/pinopo-/ + /dmjag/ ~> /pinopodugag/
'tambah' '(sudah) ditambahkan'
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/pinopo-/ + /mimid/ ~> /pinopomimid/
'guling' '(sudah) digulingkan'
/pinopo^ + /diug/ -> /pinopodiug/
'dekat' '(sudah) didekatkan'
b. menandai kala lampu dari prefiks /popo-/ (Lihat 3.3.5.1 (13).)
(42) Prefiks/pinoko-/
Prefiks /pinoko-/ dalam proses pembentukan kata bam dengan
morfem akar mempunyai fungsi:
a. membentuk verba pasif imperatif dari morfem dasar
prakategorial adjektiva
/pinoko-/ + /lanit/ ~> /pinokolanit/
'tajam' '(sudah) dipertajamkan'
/pinoko-/ + /oha/ ~> /pinokooha/
'malu' '(sudah dipermalukan'
/pinoko-/ -I- /maggo?/ ~> /pinokomaggo?/
'panjang' '(sudah) diperpanjangkan'
/pinoko-/ /darag/ ~> /pinokodarag/
'kuning' '(sudah) diperkuningkan'
b. menandai kala lampau dari prefiks /poko-/ (Lihat 3.3.5.1 (16).)
(43) Prefiks /pinoki-/
Prefiks /pinoki-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar mempunyai fungsi: ,
a. membentuk verba pasif imperatif dari morfem dasar
prakategorial verba.
/pinoki-/ -I- /rata/ ~> /pinokirata/
'(surah) disembelih (sudah)'
/pinoki-/ + /pate/ ~> /pinokipate/
'(smtdiydibimuh (sudah)'
/pinoki-/ -t^ /tiag/ ~> /pinokitiag/
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'(sudah) dipanggil (sudah)'
b. kala lampau dari prefiks /poki-/ (Lihat 3.3.5.1 (25).)
(44) Prefiks /pinogiN-/
Prefiks /pinogiN-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar mempunyai fiingsi:
a. membentuk verba imperatif dari morfem dasar nomina
/pinogiN-/ + Mala/ -> /pinogindala/
'jaian' 'bawa melalui jalan (sudah)'
/pinogiN-/ -I- /bubu/ ~> /pinogimbubu/
'lubang' 'bawa melalui lubang (sudah)'
b. menandai kala lampau dari prefiks /pogiN-/.
(45) Prefiks /nogiN-/
Prefiks /nogiN-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar mempunyai fungsi membentuk bilangan tingkat dari morfem dasar
bilangan.
/nogiN-/ -I- /opat/ ~> /nogiggopat/
'empat' 'yang keempat'
/nogiN-/ -I- /siou/ ~> /noginsiou/
'sembilan' 'yang kesembilan'
/nogiN-/ 4- /doia/ -> /nogindoia/
'dua' 'yang kedua'
(46) Prefiks /moRjiO-/
Prefiks /moRsiO-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi membentuk nomina atau menominalisasikan prakategorial
verba.
/moR„o-/-I- /pat£/ ~> /momomats/
'bunuh' 'yang membunuh/pembunuh'
/moRsiO-/ + /tako/ ~> /mononako/
'curi' 'yang mencuri/pencuri'
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/mol^iO-/ + DsaM —> /moQogail/
'paoeiflg' 'yang menutnek^/pemaacing*
(47) Prefiks/poI^,o-/
Prefiks /po]^,o-/ dalam proses pen^ntukan kata deogan morfem
akar berfungsi membentuk nomioa dari bentuk dasar prakategorial verba
dan adjektiva.
a. /poRj,o-/ + Vdagiun/ ~> /pododagum/
'jahit' 'alat menjahit'
/poRjiO-/ + /kamber/ ~> /pogogamber/
'korek' 'alat mengorek'
/poRs,o-/ + /lopot/ ~> /pololopot/
'pdtong' 'alat memotong'
b. /poRsiO-/ + /bumbun/ — > /pomomnmbun/
'timbun' 'cara menimbuq'
/poRsiO-/ + /kali/ — > /pogogati/
'gall' 'carl menggali'
/poRs,o-/ + /(g)ondok/ -> /pogogondok/
'takut' 'cara raenakuti'
(48) Prefiks /toRs,o-/
Prefiks /toRsiO-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfimgsi membentuk bilangan (kelompok) dari morfem akar
bilangan.
/toRs,o-/ + /lima/ ~> /tololima/
'lima' 'berlima-lima'
/toRj,©-/ + /tohi/ — > /tototohi/
'tiga' 'bertiga-tiga'
/toRjiO-/ + /wjdu/ — > /towowdu/
'delapsut' 'berdelapan-^ieli^an'




Prefiks /kinoRjiO-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfiangsi membentuk adjektiva dari morfem akar prakategorial
adjektiva.
-1- /poit/ --> /kinopopoit/
'pahit' 'kepaJiitan'
-t- /rondik/ ~> /kinororondik/
'hitam' 'kehitaman'
+ /lombigo/ ~> /kinololombigo/
'gemuk' 'kegemukan'
(50) Infiks /-um-/
Tnfiks /-um-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem akar
berfiingsi:
a. membentuk verba taktransitif dari bentuk dasar prakategorial
verba dan adjektiva
/-um-/ + /tindok/ ~> /tumindok/
'berdiri'
/-um-/ + /andol/ ~> /umandol/
'sandar' 'akan bersandar'
/-um-/ + /gotup/ ~> /gumotup/
'meletus'
/-um-/ + /puti?/ ~> /muti?/
'akan memutih'
/-um-/ + /rogi/ ~> /rumogi/
'akanmarah'
b. menandai kala akan datang.
(51) Infiks /-im-/
Infiks /-im-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem akar
berfungsi:
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a. membentuk verba taktransitif dari bentufe dasas prakategorial
verba dan adjektiva
/-im-/ -1- /tindok/ ~> /timindok/
'diri' 'sudah berdiri'
-t- /litu?/ ~> /limitu?/
'duduk' 'sudafa duduk'
/-im-/ -!- /liai/ ~> /limiai/
'gerak' 'sudah bergerak'
/-im-/ -F /kosig/ /kimosig/
'tawa' 'sudah tertawa'
/-im-/ + /intok/ ~> /imintok/
'kecil' 'sudah mengecil'
b. menandai kala lampau/selesai.
(52) Infiks /-in-/
Infiks /-in-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem dasar
berfungsi:
a. membentuk verba pasif dari bentuk dasar prakategorial verba
dan adjektiva
/-in-/ -t- /kapit/ ~> /kinapit/
'tuntim' 'ditimtim'
/-in-/ + /domok/ -> /dinomok/
'tangkap' 'ditangkap'
/-in-/ -1- /iggs/ -> /iniggs/
'panggU' 'dipanggil'




Infiks /-inum-/ dalam proses pembentukan kata baru berfiingsk
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a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba dan
adjektiva
/-inum-/ + /gakod/ — > /ginumakod/
'ikat' 'ada mengikat'
/-inum-/ -i- llsyvLgl ~> /ihimajoig/
'terbang' 'ada terbang'
/-inum-/ + /suot/ ~> /sinumuot/
'masuk' 'adamasuk'
/-inum-/ -I- /domop/ ~> /dinumomop/
'selam' 'ada menyelam'
/-inum-/ -I- /puti?/ ~> /inumuti?/
'putih' 'ada memutih'
/-inum-/ -I- /darag/ ~> /dinumarag/
'kuning' 'ada menguning'
b. menandai kala sedang dalam keadaan.
(54) Infiks /-inim-/
Infiks /-inim-/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem alcar
berfiingsi:
membenmk verba dari morfem dasar prakategorial verba dan
adjektiva
/-inim-/ + /tindok/ ~> /tinimlndok/
/-inim-/ +






'undur' 'ada mundur (sudah)'
/libod/ -> /ilimibod/
/-inim-/ -l-
'lingkar' 'ada melingkar (sudah)'
/litu?/ ~> /ilimitu?/
'duduk' 'ada duduk (sudah)'
b. menandai kala sudah dalam keadaan.
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(55) Sufiks l-odoi
Sufiks ini dalam proses pembentukan kata bila dirangkaikan dengan
morfem dasar prakatergorial verba berfungsi:
a. membentuk verba imperatif
b. dan bila pada morfem dasar bilangan berfungsi membenmk
bilangan.
/lim?/ + /-odol —> /lim?do/
'duduklah'
/suot/ + /-odo/ ~> /suotodo/
'masuklah'
/tdap/ + /-odo/ ~> /dapodo/
'ambilah'
/sobam?/ + /-odo/ ~> /sobam?do/
'sam' 'sam saja'
/walu/ -t- /-odo/ ~> /wjdudo/
'delapan' 'delapan saja'











/iggud/ + /-pa/ ~>
'mandi'













Sufiks /-a/ ini dalam proses pembentukan kata berfimgsi
membentuk nomina dari nomina;
/lotitu?/ + /-a/ ~> /tolitu?a/
'tempat duduk (alat)' 'tempat imtuk duduk'
/totiug/ +/-a/r-> /totiuga/
'tempat tidur (alat)'
/poponog/ + /-a/ -> /poponoga/
'tempat turun (alat)' 'tempat untuk turun'





Sufiks /-ai/ ini dalam proses pembentukan kata berfimgsi




/ukat/ + /-ai/ ~> /ukatai/
'letak' 'letakkan'
/kali/ + /-ai/ ~> /kaliai/
'gali' 'galikan'
/pupul/
-1- /-ai/ ~ > /pupulai/
'tebang' 'tebangkan'
/hinde/ + /-ai/ ~ > /hindei/
'lihat' 'lihatkan'
/aid/ + /-ai/ ~ > /aidai/
'kerja' 'kerjakan'
/dugag/ -f- /-ai/ ~ > /duga-dugagai/
'tambah' 'tambah-tambah'
/ritak/ + /-ai/ ~ > /rita-ritakai/
'injak' 'injak-injak'
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/hinde/ + /-ai/ ~> /hinde-hindeai/
'lihat' 'lihat-lihat'
/intok/ + /-ai/ ~> /into-intokai/
'iris' 'iris-iris'
(59) Konfiks /ko-a/
Konfiks /ko-a/ dalam membentuk kata dengan morfem akar
berfungsi membentuk verba pasif dari morfem dasar prakategorial verba.
Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.4 (1).
(60) Konfiks /kino-a/
Konfiks /kino-a/ dalam membentuk kata dengan morfem akar
berfungsi membentuk verba pasif dari morfem akar prakategorial verba,
nomina, dan adjektiva. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.4 (2).
(61) Konfiks /poRjiO-a/
Konfiks /poRs,o-a/ dalam proses pembentukan kata, berfungsi
membentuk nomina dari morfem dasar prakategorial verba dan nomina.
Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.4 (3).
/poRjiO-a/ -1- /tiug/ ~> /pototiuga/
'tidur' 'tempat tidur'
/poRsiO-a/ + /dugu?/ ~> /pododuguTa/
'masak' 'tempat memasak'
/poRs,o-a/ -1- /k^i/ ~> /pononalia/
'gali' 'tempat menggali'
(62) Konfiks /pogogi-a/
Konfiks /pogogi-a/ dalairi proses pembentukan kata berfungsi
membentuk nomina dari morfem dasar nomina. Contoh dapat dilihat pada
3.3.1.4(4).
(63) Konfiks /pinoki-a/
Konfiks /pinoki-a/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi:
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a. membentulc verbs pasif dan tnorfem dasar prakategorial verba;
Contoh dq)at dilihat pada 3.3.1.4 (5).
b. menandai kala lampaa.
(64) Konfiks /mosi-a/
Konfiks /mosi-a/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba.
Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.4 (6).
b. menandai aspek kala sekarang.
(65) Konfiks /nosi-a/
Konfiks /nosi-a/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi:
a. membentuk verba dari morfem dasar prakategorial verba.
Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.4 (7).
b. menandai aspek kala lampau dari /mosi-a/.
(66) Konfiks /poro-a/
Konfiks /poro-a/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi membentuk kata nomina dari morfem dasar prakategorial
verba. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.4 (8).
(67) Konfiks /-in-a/
Konfiks /-in-a/ dalam proses pembentukan kata dengan morfem
akar berfungsi membentuk verba pasif dari morfem dasar nomina,
prakategorial verba, dan prakategorial adjektiva. Contoh dapat dilihat
pada 3.3.1.4 (9).
(68) Konfiks /iN-ai/
Konfiks /iN-ai? dalam proses pembentukan kata berfungsi




Fungsi reduplikasi bahasa LoM datam proses pembentukan kata
dideskripsikan berikut ini.
(1) Reduplikasi Utuh
Reduplikasi utuh dalam bahasa Loiaktidak mengubah kelas kata dari
morfem dasamya. Artinya bila morfem dasar berkategori nomina maka
kata bentukan dengan reduplikasi ini tetap berkategori nomina, demikian
pula dengan bentuk dasar berkategori adjetiva dan numeralia. Contoh
dapat dilihat pada 3.3.2.1.
(2) Reduplikasi Sebagian
a. Reduplikasi silabe awal (fR,iO-/)
Reduplikasi silabe awal morfem dasar dalam bahasa Lolak
berfiingsi membentuk nomina dari morfem dasar prakategorial verba.
Contoh dapat dilihat pada 3.3.2.2 (1) a.
b. Reduplikasi silabe awal kombinasi dengan /moN-/ ~> /moRjiO-/
Reduplikasi silabe awal morfem dasar yang berkombinasi dengan
prefiks/moN-/ ~ > /moR^iO-l berfiingsi membentuk nomina dari morfem
dasar prakategorial verba. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (46).
c. Reduplikasi silabe awal berkombinasi dengan/poN-/-> /poR^iO-/
Reduplikasi silabe awal morfem dasar yang berkombinasi dengan
prefiks /poN-/ -- > /poRs,o-/ berfimgsi membentuk nomina dari morfem
dasar prakategorial verba. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (47).
d. Reduplikasi silabe awal berkombinasi dengan /to-/ -> /toRs,o-/
Reduplikasi silabe awal morfem dasar yang berkombinasi dengan
/to-/ ~ > /toRjiO-/ berfimgsi membentuk bilangan kelompok dari morfem
dasar yang berkategori numeraliat Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1
(48).
e. Reduplikasi silabe awal yang berkombinasi dengan afiks /kin®*/
~> /kinoRjiO-/
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Reduplikasi silabe awal morfem akar yang berkombinasi dengan
afiks /kino-/ ~> /kinoRjiO-/ berfungsi membentuk verba dan
adjektivadari morfem dasar prakategori verba dan adjektiva. Contoh
dapat dilihat pada 3.3.1.1 (49).
(3) Reduplikasi morfem akar dari bentuk dasar berafiks
Reduplikasi morfem akar dari bentuk dasar berafiks /mo-/, /moN-/,
/-um-/, /-in-/, /-ai-/ berfungsi membentuk k^ baru, tetapi tidak mengu-
bah kategori dari morfem dasar. Contoh dapat dilihat pada 3.3.2.2 (2) a
dan b.
3.3.5.3 Fui^si Pemajemuktm
Semua benmk kata majemuk bahasa Lolak, yakni yang berpola (1)
N+A, (2) V+A, (3) N-l-N, (4) N-l-P-l-A, (5) V+N. berfungsi
membentuk nomina. Dengan kata lain, semua bentuk majemuk bahasa
Lolak berkategori nomina.
3.3.6 Makna daiam Proses Moifologis
Proses morfologis sebagai suatu proses pembentukan kata dalam
bahasa, baik melalui afiksasi, reduplikasi, maupun pemajemukan, selalu
ditandai dengan perubahan bentuk kata, perubahan kategori atau kelas
kata, dan munculnya makna bam. Pembahan bentuk kata dan kelas kata
telah dideskripsikan pada bagian sebelum bagian ini. Bagian ini
mendeskripsikan makna bam yang timbul akibat proses morfologis dalam
bahasa Lolak. Makna bam yang dimaksudkan pada bagian ini adalah
makna gramatikal atau struktural.
3.3.6.1 Makna Afiksasi
Afiks bahasa Lolak yang mempakan morfem terikat dan terdiri atas
pre^, infiks, suflksv dahkonfiks dalanperangkaiannya dengan moifem
akar meniihbulkan makna bam.
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(1) Prefiks/moN-/
a. Prefiks /moN-/ yang terangkai dengan morfem akarmoffem akar
prakategorial verba menyatakan makna sedang melakukan kegiatan atau
tinHaifan scpetti yang terkandung dalanx morfem akar. Contoh dapat
dilihat pada 3.3.1.1 (1).
b. Prefiks /moN-/ yang terangkai dengan morfem akar morfem akar
nomina menyatakan makna sedang melakukan kegiatan atau tindakan
dengan menggimakan apa yang terkandung dalam morfem akar.
/moN-/ + /garagaji/ -> /moggaragaji/
'gergaji' 'sedang menggergaji'
/moN-/ + /duha?/ -> /monduha?/
'ludah' 'meludah'
/moN-/ + /undam/ -> /mo^undam/
'obat' 'mengobat'
c. Prefiks /moN-/ yang terangkai dengan morfem akar morfem akar
adjektiva menyatakan makna menjadi seperti yang tersebut dalam morfem
akar.
/moN-/ + /daris/ -> /mondaris/
'bersih' 'membefsihkan'
/moN-/ + /lantud/ -> /molantud/
'tinggi' 'meninggi'
/moN-/ + /darag/ -> /mondarag/
'kuning' 'menguning'
(2) Prefiks /noN-/
a. Prefiks /noN-/ yang terangkai dengan morfem akar prakategorial
verba menyatakan makna 'melakukan kegiatan atau tindakan seperti
terkandung dalam morfem akar pada waktu landau'; merupakan bentuk
kala lampau dari /moN-/. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1.2.
.  b. Prefiks /noN-/ yang terangkai dengan morfem akar nomina
menyatakan makna 'melaksanakan kegi^an atau tindakan dengan
menggunakan apa yang terkandimg dalam morfem akar pada waktu
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lampau-; bentuk ini merupakan kala lampau dari /moN-/.
/noN-/ + /garagaji/ ~> /noggaragaji/
'gergaji' 'sudah menggergaji'
/noN-/ + /duha?/ — > /nonduha?/
'ludah' 'sudah meludah'
/noN-/ + /undam/ ~> /nogundam/
'obat' 'sudah mengobat'
Lihatjuga 3.3.1.1 (2).
c. Prefiks /noN-/ yang terangkai dengan morfem akar adjektiva
menyatakan makna 'menjadi seperti yang diniaksud dalam morfem akar
pada waktu lampau' dan merupakan bentuk kala lampau dari /moN-/.
r
/noN-/ + /darts/ -> /nondaris/
'bersih' 'sudah membersihkan'
/noN-/ + /lantud/ -> /nolantud/
'tinggi' 'sudah meninggi'




Prefiks /mo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
akar prakategorial adjektiva merupakan pemarkah kala sekarang pada
adjektiva dengan makna 'sedang dalam keadaan'. Contoh dapat dilihat
pada 3.3.1.1 (3).
(4) Prefiks /no-/
Prefiks /no-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial adjektiva merupakan pemarkah kala lampau adjektiva
dengan makna 'sudah dalam keadaan'; merupakan bentuk lampau dari
/mo-/. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (4).
(5) Prefiks /poN-/
Prefiks /poN-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
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dasar prakategorial verba menyatakan makna 'suruhan untuk melakukan
kegiatan/tindakan seperti yang terkandung dalam bentok dasar'. Contoh
dapat dilihat pada 3.3.1.1 (5).
(6) Prefiks /ko-/
a. Prefiks /ko-/ yang terangkai dengan morfem akar numeralia
menyatakan makna 'jumlah/banyaknya kali suatu tindakan/kegiatan
terjadi'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (6) a.
b. Prefiks /ko-/ yang terangkai dengan bentuk dasar nomina
menyatakan makna 'mempunyai hal yang terkandung dalam bentuk
dasar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (6) b.
c. Prefiks /ko-/ yang terangkai dengan morfem akar prakategorial
adjektiva menyatakan 'makna dikenai yang tersebut dalam morfem
dasar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (6) c.
d. Prefiks /ko-/ yang terangkai dengan morfem akar prakategorial
adjektiva menyatakan 'makna sama atau seperti yang tersebut dalam
morfem akar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (6) d.
(7) Prefiks /kino-/
a. Prefiks /kino-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk
dasar nomina menyatakan 'makna kena hal yang tersebut dalam bentuk
dasar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (7) a.
b. Prefiks /kino-/ yang terangkai dengan morfem akar dari prakatego
rial adjektiva menyatakan 'makna tidak dengan sengaja dikenai yang ter
kandung dalam morfem akar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (7) b.
c. Prefiks /kino-/ yang terangkai dengan morfem akar prakategorial
verba menyatakan 'makna kena kegiatan/tindakanyang terkandung dalam
morfem akar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (7) c.
(8) Prefiks /so-/
Prefiks /so-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk dasar
nomina dan prakategorial verba menyatakan makna 'satu'. Contoh dapat
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dilihat pada 3.3.1.1 (8).
(9) Prefiks /mogo-/
Prefiks /mogo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk
dasar prakategorial adjektiva menyatakan makna 'semua dalam keadaan
seperti tersebut dalam bentuk dasar waktu sekarang'. Contoh dapat
dilihat pada 3.3.1.1 (9).
(10) Prefiks /nogo-/
Prefiks /nogo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk
dasar prakategorial adjektiva menyatakan makna 'seperti yang tersebut
dalam bentuk dasar waktu lampau'; merupakan bentuk lampau dari
/mono-/. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (10).
(11) Prefiks/mopo-/
Prefiks /mopo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk
dasar prakategorial verba dan adjektiva menyatakan makna 'menjadikan
seperti yang terkandung dalam morfem dasar pada waktu sekarang'.
Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (11).
(12) Prefiks /nopo-/
Prefiks /nopo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk
dasar prakategorial verba dan adjektiva menyatakan makna 'menjadikan
seperti yang terkandung dalam morfem dasar pada waktu lampau';
merupakan bentuk kala lampau dari /mopo-/. Contoh dapat dilihat pada
3.3.1.1 (12).
(13) Prefiks/nopo-/
Prefiks /nopo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba dan adjektiva menyatakan makna 'perintah
melakukan kegiatan/tindakan menjadikan seperti yang terkandung dalam
morfem dasar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (13).
(14) Prefiks /moko-/
Prefiks /moko-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
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dasar prakategorial verba dan adjektiva menyatakan makna 'dapat
pn.iaifiiifan suatu tindakan atau perbuatan seperti yang terkandung dalam
morfem akar pada waktu sekarang'. Contoh dapat diiihat pada 3.3.1.1
(14).
(15) Prefiks /noko-/
Prefiks /noko-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba dan adjektiva menyatakan makna 'dapat
melakukan suatu perbuatan atau tindakroi seperti yang terkandung dalam
morfem akar'. Prefiks /noko-/ merupakan bentuk kala lampau dari
/moko-/. Contoh dapat diiihat pada 3.3.1.1 (15).
(16) Prefiks /poko-/
Prefiks /poko-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba dan adjektiva menyatakan makna 'perintah
inftiaifukan atau membuat menjadi seperti yang terkandung dalam bentuk
dasar'. Contoh dapat diiihat pada 3.3.1.1 (16).
(17) Prefiks /mogi-/
Prefiks /mogi-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina memunculkan makna 'memakai atau menggunakan apa
yang tersebut dalam bentuk dasar'. Kegiatan memakai itu berlangsung
pada waktu sekarang. Contoh dapat diiihat pada 3.3.1.1 (17).
(18) Prefiks /nogi-/
Prefiks /nogi-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
Hasar nomina memunculkan makna 'memakai atau menggunakan apa
yang tersebut pada morfem dasar'. Kegiatan memakai itu berlangsung
pada waktu lampau, Dengan kata lain, prefiks /nogi-/ merupakan bentuk
kala lampau dari prefiks /mogi-/. Contoh dapat diiihat pada 3.3.1.1 (18).
(19) Prefiks /pogi-/
Prefiks /pogi-/ yang terangkai dengan morfem dasar nomina
menyatakan makna 'perintah memakai atau menggunakan apa yang
tersebut pada morfem dasar'. Contoh d^at diiihat pada 3.3.1.1 (19).
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(20) Prefiks /mogiN-/
Prefiks /mogiN-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina memunculkan makna 'melakukan kegiatan melakui atau
melewati apa yang tersebut dalam bentuk dasar'. Kegiatan itu ber-
langsung pada waktu sekarang, Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (20).
(21) Prefiks /noglN-/
Prefiks /nog IN-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina memunculkan makna 'melakukan kegiatan melalui atau me
lewati apa yang tersebut dalam bentuk dasar'. Kegiatan itu berlangsung
pada waktu lampau. Dengan kata lain, prefiks /noniN-/ merupakan ben
tuk kala lampau dari /moniN-/. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (21).
(22) Prefiks /pogiN-/
Prefiks /pogiN-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina menyatakan makna 'perintah membawa sesuatu melalui
atau melewati apa yang tersebut dalam bentuk dasar'. Contoh dapat
dilihat pada 3.3.1.1 (22).
(23) Prefiks /moki-/
Prefiks /moki-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina dan prakategorial verba menyatakan makna 'disuruh atau
diminta melakukan kegiatan/tindakan seperti yang dimaksud dalam
morfem dasar'. Kegiatan itu berlangsug pada waktu sekarang. Contoh
dapat dilihat pada 3.3.1.1 (23).
(24) Prefiks /noki-/
Prefiks /noki-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina dan prakategorial verba menyatakan makna 'disuruh atau
diminta melakukan kegiatan/tindakan sepbrti yang dikandung oleh
morfem dasar'. Kegiatan itu berlangstmg pada waktu lampau. Dengan
kata lain, prefiks /noki-/ merupakan bentuk kala lampau dari prefiks
/moki-/. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (24).
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(25) Prefiks /poki-/
Prefiks /poki-/ yang terangkai dengan morfem akar dart morfem
dasar nomina dan prakategorial verba menyatakan makna 'perintah
melakukan kegiatan/tindakan yang terkandnng dalam morfem dasar
terhadap suatu objek'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (25).
(26) Prefiks /momiN-/
Prefiks /momiN-/ yang terangkm dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial adjektiva menyatakan makna 'keadaan agak' Keadaan
itu pada waktu sekarang. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (26).
(27) Prefiks /nomiN-/
Prefiks /nomiN-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial adjektiva menyatakan makna 'keadaan agak' Keadaan
itu pada waktu lampau. Dengan kata lain, prefiks /noUN-/ merupakan
bentuk kala lampau dari /moliN-/. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1
(27).
(28) Prefiks /moi-/
Prefiks /moi-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba memunculkan makna 'telah mengalami kejadian
seperti yang terkandung dalam morfem dasar dengan tidak sengaja atau
dengan tiba-tiba'. Kejadian im pada waktu sekarang. Contoh dapat dilihat
pada 3.3.1.1 (28).
(29) Prefiks /noi-/
Prefiks /noi-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
Hasar prakategorial verba memunculkan makna 'telah mengalami kejadian
sepeirti yang terkandung dalam morfem dasar dengan tidak sengaja atau
dengan tiba-tiba'. Kejadian itu berlangsung pada waktu lampau. Dengan
kata lain, prefiks /noi-/ merupakan bentuk kala lampau dari /moi-/.
Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (29).
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(30) Prefiks/monoN-/
Prefiks /monoN-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina menyatak^ makna 'mempunyai yang tersebut dalam mor
fem dasar pada waktu sekarang'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (30).
(31) Prefiks/nonoN-/
Prefiks /nonoN-/ yang terangkai dengan morfem akar nomina memun-
culkan makna 'mempunyai yang tersebut dalam morfem dasar pada
waktu lampau'. Dengan kata lain prefiks /nonoN-/ merupakan bentuk
kala lampau dari /monoN-/. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (31).
(32) Prefiks /mopoko-/
Prefiks /mopoko-/ yang terangkai dengan morfem prakategorial
adjektiva menimbulkan makna 'membuat lebih atau menjadi^ lebih dari
yang terkandung dalam morfem dasar'. Tindakan itu berlangsung pada
waktu sekarang. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (32).
(33) Prefiks /nopoko-/
Prefiks /nopoko-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk
dasar prakategorial adjektiva menimbulkan makna 'membuat lebih atau
menjadikan lebih dari yang terkandung dalam morfem dasar'. Tindakan
itu berlangsung pada waktu lampau. Dengan kata lain prefiks /nopoko-/
merupakan bentuk kala lampau dari /mopoko-/.
(34) Prefiks /mopopo-/
Prefiks /mopopo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'menyebabkan terjadi
seperti yang dimaksudkan bentuk dasar'. Kejadian itu berlangsung pada
waktu sekarang. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (34).
(35) Prefiks /nopopo-/
Prefiks /nopopo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'menyebabkan terjadi
seperti yang tersebut dalam bentuk dasar'. Kejadian itu berlangsimg pada
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waktu lanq>au. Dengan kata lain prefiks /nopopo-/ merapakan bentuk
kala lanq)au dari /mopopo-/. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (35).
(36) Prefiks /moporo-/
Prefiks /moporo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba menyatakan makna 'menjadikan saling berbuat
tindakan seperti yang terkandung dalam morfem dasar'. Menjadikan
tindakan/kegiatan itu berlangsung pada waktu sekarang. Contoh dapat
dilihat pada 3.3.1.1 (36).
(37) Prefiks /noporo-/
Prefiks /noporo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba menyatakan makna 'menjadikan saling berbuat
tindakan seperti yang tersebut dalam morfem dasar'. Menjadikan
tindakan itu berlangsung pada waktu lampau; atau prefiks /noporo-/
merupakan bentuk kala lampau dari /moporo-/. Contoh dapat dilihat pada
3.3.1.1 (37).
(38) Prefiks /poro-/
Prefiks /poro-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba dan adjektiva menimbulkan makna 'perintah
menjadikan saling berbuat tindakan seperti yang terkandung dalam
morfem dasar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (38).
(39) Prefiks /pinoro-/
Prefiks /pinoro-/ yang dirangkaikan dengan morfem akar dari
bentuk dasar prakategorial verba dan adjektiva menimbulkan makna
'perintah berbuat seperti yang tersebut dalam morfem dasar'. Perintah itu
berlangsung pada waktu lampau; atau /pinoro-/ merupakan bentuk kala
lampau dari /poro-/.
(40) Prefiks /pino-/
Prefiks /pino-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'disuruh/diminta
melaku^ yang tersebut dalam morfem dasar untuk orang lain'. Contoh
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dapat dilihat pada 3.3.1.1 (40).
(41) Prefiks/pinopo-/
Prefiks /pinopo-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial vert)a menimbulkan makna 'dibuat atau dijadikan
seperti yang terkandung pada morfem dasar'. Tindakan/perbuatan itu
berlangsung pada waktu lampau; prefiks /pinopo-/ merupakan bentuk
kala lampau dari /popo-/; lihat 3.3.1.1 (13). Contoh dapat dilihat pada
3.3.1.1(41).
(42) Prefiks/pinoko-/
Prefiks /pinoko-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial adjektiva dan nomina menimbulkan makna 'dibuat
atau dijadikan seperti sifat atau keadaan yai^ terkandung dalam morfem
dasar'. Tindakan/perbuatan itu berlangsung pada waktu sekarang; dan
prefiks /pinoko-/ merupakan bentuk kala lampau dari /poko-/; lihat
3.3.1.1 (16). Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (42).
(43) Prefiks /pinoki-/
Prefiks /pinoki-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'tindakan/perbpatan yai^
disuruh dilakukan seperti yang tersebut dalam morfem dasar'. tindak^
yang dibuat itu berlangsung pada waktu lampau, atau dengan kata lain
/pinoki-/ merupakan bentuk kala lampau dari /poki-/; lihat 3.3.1.1. (5).
Contoh dapat dilihat p«ia 3.3.1.1 (43).
(44) Prefiks /pinogi-/
Prefiks /pinogi-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina menimbulkan makna 'dibawa melalui yang tersebut dalam
morfem dasar'. Tindakan itu berlangsung pada waktii lampau. Bentuk
/pinoni-/ merupakan bentuk kala lampau dari /poniN-/. Contoh dapat
dilihat pada 3J3.1.1 (44).
(45) Prefiks/nogiN-/
Prefiks /nogiN-/ yang dirangkaikan dengan morfem akar dari
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morfemdasar bUangan/numeraliamemraMkaB makna'uratmyangkes;.
seperti yang tersebut dalam morfens dasas'. Contob dapat dilihat pada
3.3.1.1 (45).
(46) Prefiks /moRsiO-/
dasar prakategorial verba meniHibulkan nuikna '(orang) yangmelakukan
perbuatan atau tindakan seperti yang terkandung dalata beittuk^^ar'.
Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (46).
(47) Prefiks /poRjiO-/
Prefiks /poRjiO-/ yang terangkai dengaitmorfem akar dari morfem
dasar prakategorid verba menimbulkair makna 'alat yang digunakan
untuk melakukan perbuatan atau kegiatan yang terkandung dalam morfem
dasar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (47).
(48) Prefiks/toRsjO-/
Prefika /toRjiO-/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar bilangan/numeralia menimbulkan makna 'kelompok seperti yang
terkandung dalam morfem dasar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.1 (48).
(49) Prefiks /kinoRjiO-/
Prefiks /kinoRsiO-/ yang terangkai dengan morfem akar dari
morfem dasar adjektiva menimbulkan makna 'dalam keadaan terlampau/
terlalu, seperti yang tersebut dalam morfem dasar'. Contoh dapat dilihat
pada 3.3.1.1 (49).
(50) Infiks /-um-/
Infiks /-um-/ yang tersemat pada morfem akar dari morfem dasar
prakategorial verba menimbulkan makna 'akan melakukan kegiatan/
perbuatan yang tersebut dalam morfem dasar'. Bila morfem dasamya
prakategorial adjektiva, muncul makna 'akan menjadi seperti yang
terkandung dalam morfem dasar'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.2 (1).
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(51) InfiksZ-im-/
Infiks /-im-/ yang tersemat pada morfem dasar menimbulkati makna
'telah atau sudah melakukan kegiatan/peituatan yaog terkaijduitg dalam
morfem dasar'. MeiaktilcaR kegiatan/perbuatan itu berlabgsui^ pada
waktu lanq)au. Contoh dapat diiihat pada 3.3.1.2 (2).
(52) Infiks/-iiW
Infiks lAorl yang tersonat psula nmrfnn idcar dw morfon dasar
prakategorial vetba dan prakategorial adjektiva menyatakan makna
'dilmnai perbuatan/tindakan yang terkandung dalam morfem dasar',
Contoh d^at dilihat pada 3.3.1.2 (3)
(53) Infiks/-inum-/
Infiks /-inum-/ yang tersemat pada inorfem akar dari morfem dmr
prakategorial verba menyatakan makna 'siklah akan iiKlalaikan
kegiatan/tindakan yang terkandung dalammorfem dasar'. Apabila
/-inum-/ tersemat pada morfem dasar adjektiva, muncul imdcna siidah
akan menjadi s^rti yang terkaiMiung dalam morfem dasar. Contoh d^at
dilihat p»la 3.3.1.2 (4)
(54) Infiks/-inim-/
Infiks /-inim-/ yang tersemat pada morfem akar dart morfem dasar
prakategorial verba menyatakan malma 'lo^iatan/perbuatan yatig tersebut
dalam bentuk dasar sudah dilaksahaloui dan berlaitgsui^ pada wato
lama'. Contoh dapat dilihat pada 3.3.1.2 (5).
(55) Sufiks/~>odo/
Sufiks /-odo/ yang terangkai pada morfem akar dari morfem dasar
prakategorial verbal menyatakan makna 'perintah' yang diperitalus.
Karena itu, nmngkin /-odo/ mi lebQi tq^disebut partikel. Cbntohdt^at
dilihat pada 3.3.1.3 (1). Bila morfem dasan^a berupa nurneralia, sufiks
ini menyatsdcanniakna po^erasan atau po^asan.
/soiNto?/ + /-odb/ -> /s<Aata7d6/
'sattt* 'satuisaja'
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/wamu/ + /-odo/ ~> /wamudo/
'delapan' 'delapan saja'
/mopumu?/ + /-odo/ ~ > /mopumu?dp/
'sepuluh' 'sepuluh saja'
(56) Sufiks/-a/
Sufiks /-a/ yang terangkai pada bentuk dasar dari nomina
menimbulkan makna 'tempat yang biasa digunakan untuk kegiatan yang
tersebut dalaih morfein ato'. Gontoh lihat 3.3.1.3 (3).
(57) Sufiks/-opa/
Sufiks /-opa/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'permintaan untuk
kegiatanyang tersebuitdalaip morfem dasar'. Contoh lihat 3.3.1.3 (2) a.
Ap^ila terangkai dengan morfem akar dari adjektiva, muncul makna
'masih dalam keadaan seperti yang tersebut dalam morfem akar'. Contoh
Hhat 3.3.1.3 (2) b.
(58) Sufiks /-ai/
Penggabungan sufiks /-ai/ dengan morfem akar dari prakategorial
verba memunculkan makna 'disuruh melakukan kegiatan seperti yang
tersebut dalam morfem dasar ke arah yang menyuruh melakukan kegiat-
an/tindakan' dan dengan niorfem akar adjektiva memunculkan makna
dalam morfem dasar'. Contoh lihat 3.3.1.3 (4).
(59) Konfiks /ko-a/
Konfiks/ kp-a/ yang terangkai dengan moifem akar diu*! morfem
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'kegiatan/tindakan dapat
di... sesuai yang tersebut d^am morfem dasar'. Contoh lihat 3.3.1.4 (1).
(60) Kohfiks /kino-a/ '
Penggabungan konfflts /kino-a/ pada morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba dati nojmina menghasilkan makna 'tid^ sengaja
kena hai/kejadian yang terktindung dalam moifem dasar', sedahgkanpada
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adjektiva menghasilkan makna 'terlalu/terlampau dari keadaan yang
tersebut dalam morfem dasar'. Contoh lihat 3.3.1.4 (2).
(61) Konfiks /poRjiO-a/
Konfiks /poRjiO-a/ yang terangkai pada morfem akar prakategorial
verba menimbulkan makna '(^) tempat (lokatif) melafcukan siiatu
perbuatan dan (b) alat melakukan tindakan/perbuatan yang tersebut dalam
morfem dasar'. Contoh lihat 3.3.1.4 (3).
(62) Konfiks /pogogi-a/
Konfiks /pogogi-a/ yang terangkai dengan morfem akar dari
morfem dasar nomiiu menimbulkan makna 'tempat memakai hal yang
terkandung dalam morfem dasar'. Contoh lihat 3.3.1.4 (4).
(63) Konfiks /mosi-a/
Konfiks /mosi-a/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'saling/berbiasan
melakukan tindakan/perbuatan yang tersebut dalam morfem dasar'.
Tindakan /perbuatan berbalasan itu berlangsung pada waktu sekarang.
Contoh lihat 3.3.1.4 (6).
(64) Konfiks /nosi-a/
Konfiks /nosi-a/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'saling/berbalasan
melakukan tindakan/perbuatan yang tersebut dalam morfem dasar .
Tindakan/perbuatan itu berlangsung pada waktu lampau; prefiks /nosi-a/
merupakan bentuk kala lampau dari /mosi-a/. Contoh lihat 3.3.1.4 (7).
(65) Konfiks /pinoki-a/
Konfiks /pinoki-a/ yang terangkai pada morfem akar dari bentuk
Hasar prakategorial verba menimbulkan makna 'disuruh melaksaimkan
perbuatan atau tindakan yang tersebut dalam bentuk dasar'. Perintah/
suruhan itu dilakukan pada waktu laihpau. Contoh lihat 3.3.1.4 (5).
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(66) Konfiks /poro-a/
Konfiks /poro-a/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk
dasar prakategorial verba menimbulkan makna 'hal/keadaan yang
berhubungan dengan yang tersebut dalam bentuk dasar'. Contoh lihat
3.3.1.4(8).
(67) Konfiks/-in-a/
Konfiks /-in-a/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
dasar nomina, prakategorial verba, dan prakategorial adjektiva menim
bulkan 'makna dikenai hal/tindakan yang tersebut dalam morfem dasar'.
Contoh lihat 3.3.1.4 (9).
(68) Konfiks /iN-ai/
Konfiks /iN-ai/ yang terangkai dengan morfem akar dari morfem
akar adjektiva menimbulkan makna 'perintah melakukan tindakan/
kegiatan membuat lebih dari yang tersebut dalam morfem akar'. Contoh
lihat 3.3.1.4 (10).
3.3.6.2 Makna Reduplikasi
Makna reduplikasi pada proses pembentukan kata dalam bahasa
Lolak dapat disampaikan sebagai beri^t.
(1) Reduplikasiutuhmenyatakanjamak. Contoh:













(2) Reduplikasi silabe awal /RsiO-/ menyatakan alat yang biasa digunakan
melakukan kegiatan yang tersebut dalam bentuk dasar. Contoh:
/turak/ ~> /toturak/
'tusuk' 'alat yang biasa dipakai menusuk'
/kali/ -> /kokali/






'kupas' 'alat yang biasa digunakan mengupas (kelapa)'
/pats/ --> /pomomats/
'pukul' 'alat yang biasa digunakan membunuh'
/kambsr/ -> /pononambsr/
'korek' 'alat yang biasa digunakan mengorek kopra'
/lopot/ ~> /pololopot/





'ikat' 'alat (tali) yang biasa digunakan mengikat'
(3) Reduplikasi silabe awal dalam bentuk /moRsiO-/
a. Menyatakan makna pelaku (orang yang melakukan) kegiatan/
tinHakan yang tersebut dalam morfem akar
/pats/ ~> /momomats/
'bunuh' 'pembunuh/orang yang membunuh'
/pahis/ -> /momomahis/
'tails' 'penulis/orang yang menulis'
/tako/ ~> /mononako/
'curl' 'pericuri/orai^ yang mencuri'
/baca/ ~> /mobobaca/
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'baca' — > 'pembaca/orang yang membaca'
/kail/ ~> /mogogail/
'pancing' 'nelayan/orang yang mengail'
/gaid/ -> /mogogaid/
'kerja' 'petani/orang yang mengerjakan (kebun)'
b. Menyatakan makna prang yang mempunyai sifat yang tersebut
dalam morfem akar






(4) Reduplikasi silabe awal dalam bentuk /poR^iO-/ menyatakan makna








/kukut/ — > /pononukut/
'urut' 'cara mengurut'
(5) Reduplikasi silabe awal dalam bentuk /toR„o-/ menimbulkan makna
Jumlah dalam tiap kelompok. Contoh:









(6) Reduplikasi silabe awal dalain bentuk /kinoRs,o-/ memunculkan







(7) Reduplikasi sebagian dari bentuk dasar yang berafiks memunculkan
makna melakukan tindakan, kegiatan, peristiwa yang tersebut dalam































Reduplikasi sebagian dari bentuk dasar yang berafiks dapat juga ber-






















Reduplikasi sebagian dari benmk dasar yang berafiks dapat juga ber-





/iritak/ — > /irita-ritaka/
'diinjak' 'diinjak-injak'
Reduplikasi sebagian dari bentuk dasar yang berafiks dapat juga ber-
makna 'menyatakan saling/dalam keadaan berbalasan'.
/tuhu)/ — > /motuhi-tuhxn/
'tolong' 'bertolong-tolongan'
/tabi/ — > /motabi-tabi/
'kasih' 'berkasih-kasihan'
Reduplikasi sebagian dari bentuk dasar yang berafiks dapat juga ber-
makna 'perbandingan/keadaan lebih dari yang tersebut dalam bentuk
dasar'. Contoh:















Kata-kata dalam suatu bahasa dapat diklasifikasi atas kategori-
kategori tertentu. Penjgategorian itu dapat dibuat karena kata-kata yang
dapat dikeiompokkan pada kategori tertentu mempunyai perilaku yang
sama, baik dalam frasa maupun dalam kalimat. Kata-teta yang
mempimyai perilaku yang sama itu disebut kelas kata atau jenis kata.
Berdasarkan data yang terkumpul dan setelah dianalisis dari segi
morfologik dan sintaksis, kata-kata dalam bahasa Lblak dapat
dikategorikan atas kelas kata nomina, kelas kata verba, kelas kata
adjektiva, dan kelas kata partikel. Uraian berikut ini akan
mendeskripsikan kelas-kelas kata itu dal^ bahasa Lolak.
3.4.1 Nomina
Dari segi bentuknya, nomina dalam bahasa Lolak dapat dibagi atas
dua jenis, yaitu (1) nomina bentuk sederhana, dan (2) nomina bentuk
kompleks. Nomina bentuk sederhana hanya terdiri atas satu morfem











Nomina bentuk konq)leks terdiri atas dua atau lebih morfem
(polimorffmik). Nomina bentuk ini diturunkan dart morfem akar atau
kata bentuk lain meialui afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan.
(1) Nomina yang terbentuk dengan afiks.
a. Dengan prefiks /nopiN-/






/siou/ — > /noginsiou/
'sembilan' '(yang) kesembilan'
b. Dengan prefiks /pore-/
/ridomol^ -> /pororidomok/
'kelahi' 'perkelahian'




/dugkul/ — > /porodugkul/
'temu' 'pertemuan'
c. Dengan konfiks /pogogi-a/
/lambug/ ~> /pogogilambuga/
'baju' 'ten^at memakai baju'
/umbot/ ~> /pogogiumbota/
'sarung' 'tempat memakai sarung'
/salana/ ~ > /pogogisalanaa/
'celana' 'tempat memakai celana'
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/ondok/ ~ > /kinoondoka/
'takut' 'ketakutan'
(2) Nomina yang terbentuk dengan reduplikasi silabe awal





/turak/ ~ > /toturak/
'tusuk' 'penusuk'
/ligkop/ -> /lolLgkop/
'pintu (ruang)' 'daun pintu'
/aid/ -> /oaid/
'keqa' 'kerjaan'
/andol/ — > /oandol/
'sandar' 'sandaran'
b. dengan /Rs,o-/
/litu?/ ~> /lolitu?/ — >
'duduk' 'tempat duduk/
bangku'
/tiug/ -> /toting/ ->
'tidur' 'tempat tidur/
/lolitu?a/
'tempat yang biasa digu-
nakan untuk duduk'
/totiuga/
'tenq)at yang biasa digu-
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ranjang' nakan untuk tidur'
/kali/ -> /kokaii/ —> /kokalia/
'gali' 'penggali (mis. linggis)' 'tempat penggalian'
/ponag/ — > /poponag/ -> /poponaga/
'turun' 'mis. tangga, jalan' 'tempat untuk turun'
c. dengan bentuk /moRs,6-/
/dogog/ — > /mokokidogog/
'dengar' 'pendengar (orang yang suka mendengar)'
/mago/ — > /momomago/
'ra3m' 'pera3ai (orang yang suka merayu)'
/inum/ -> /mogoginum/
'minum' 'peminum (orang yang suka minum)'
/kaa/ -> /mogogaa/
'makan' 'pemakan (orang yang suka makan banyak)'
/tigkulB/ —> /mononigkule/
'ejek' 'pengejek (orang yang suka mengejek)'
d. dengan bentuk /poRjiO-/
/lopot/ - > /pololopot/

















/wahi/ — > /towowjdu/
'deiapan' '(jumiah) berdelapan-ddapan'
/do?ia/ — > /tododo?ia/
'dua' '(jumiah) berdua-dua'







/lombigo/ — > /kinololombigo/
'gemuk' 'kegemukan'
(3) Nomina bentuk majemuk
/sukur moanto/ 'terima kasih'
/monolog saki?/ 'dukun'
/mata no siggai/ 'matahari'
/bsdsg no i ona?/ 'sawah/kebim becek'
Dari segi sintaksis, nomina bahasa Lolak mempunyai perilaku
sebagai berikut:
a. menduduki fimgsi subjek dan objek dalam kalimat
lUco momate ko i ai-aiku!
'Engkau memukul adik saya'
Ud papa noggalap po bints/
'Ayah (sudsdi) memetik jagimg'
Ipah^nahalamtdttoboyotl
'padi mereka dikerat tikus'
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Ud bail noginum no kopi/
Iki ai-ai no}ako ko pasar/
H aku norusuk/
/naha tinuhu) ki ind^/
/bobay ta7it& mobalig
ki baitntal
c. didahului partikel /no/
/ota notipu? no kombiit!
/kami mos^i no btd^
flo bulaQOQpta/




/ko siup po m^al
/ki papa nodomok ko
manuk/
/ki aki moggdap po
doul no sagW
d. didahului partikel /ko/
/ugku? ko siup po mziaJ 'Anjing di bawah meja'
/ki indE? nolako ko b^^l 'Ibu pergi ke kebun'
/i aku nolako ko tipul ta?it£/ 'Saya pergi ke desa itu'
/ki susi irumogi ko ni rudi! 'Susi marah kepada Rudi'
e. dapat diikuti pronomina demonstratif /ta?ia/ dan /ta?it/





'Nenek (perempuan) minum kopi'
'Adik pergi ke pasar'
'Saya/aku kurus'
'Mereka ditolong ibu'
'Perempuan itu menjadi istrinya'
'Dia memetik mangga'






'Kakek mengambil daun pisang'
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/mointok totog data toHa! 'kecU sekali jalan ini'
Itoturak tdUa ko tudu? 'pemisuk ini di atas batu^
no batu/
Isalug tdUtz moilig/ 'air itu mengalir'
/saha nomupui lo kahul 'mereka menebang pohon itu'
tdHtz!
f. dapat diperluas atau diterangkan kata sifat
/bale mobagu/ 'rumah baru' ^
/bsdsg molobe?/ 'kebun besar'
/ugku? mointok/ 'anjing kecil'
/koiosog mobunud/ 'kasur tebal'
/dou? moha?at/ 'daun jelek'
g. dapat digantikan oleh kata ingkar/disio?/
/disio? Ota/ 'bukan dia'
/disio? buhid/ 'bukan gunung'
/disio? mobud/ 'bukan abu'
/disio? gobi?i/ 'bukan malam'
Dalam penelitian ini, pronomina dan numeralia digolongkan sebagai
subgolongan nomina karena kedua jenis kata ini mempunyai ciri dan
perilaku yang sama dengan kata nomina terutama perilaku sintaksisnya.
(1) Pronomina
Pronomina adalah kata-kata yang d^at menggantikan nomina
atau frasa nominal. Berdasarkan data-data yang terkumpul pronomina
bahasa Lolak dapat dibedakan atas pronomina persona, pronomina
posesif, dan pronomina demonstratif.
a. Pronomina Persona
Pronomina persona adalah pronomina yang menggantikan
kata-kata yang mengacu pada oirang. Pronomina persona bahasa Lolak
















Pronomina posesif yaitu pronomina yang menggantikan kata-kata







/ki guha-guhaQiiu/ 'kakak saya'
/-nimu/ pada /ki hxilsnimul 'suami/istrimu'
/hai&nimul 'rumahmu'





/-naxm/ pada /domaagnn/ntV 'halaman kami'
lhaitmndl 'rumah kami'
/bsdeQQo/mV 'kebun kami'
/-namio/ pada IbaXtnamiol 'rumah kamu'
/b&d&gQonuo/ 'kebun kamu'
/•taihaJ pada /pahefno/uz/ 'padi mereka'




Pronomina demonstratif dalam bahasa Lolak ada dua jenis, yaitu
/ta7ia/ dan /taTlts/. Pronomina /ta7ia/ menunjuk pada tempat dekat dari
pembicara, sedangkan /ta7it&/ menunjuk pada tempat yang jauh dari si
pembicara. Selain itu /ta7ia/ dapat bervariasi menjadi /ia/ saja dan /ta7it£/
dapat bervariasi menjadi /ite/.
/ta7ia mobagu/ 'ini baru'
/ta7ia mopia/ 'ini bagus'
/ta7ia kamio/ 'ini kamu'
/ta7its saha/ 'itu mereka'
/ta7it£ moanto7/ 'itu banyak'
/ta7it£ molob£7/ 'im besar'
(2) Kata Bilangan (Numeralia)
Dari segi benmknya, numeralia bahasa Lolak dapat dibagi atas





























Berdasarkan data yang ada, verba dalam bahasa Lolak pada umum-
nya muncul dalam pemakaian dalam bentuk kompleks (polimorfemik).
Data yang diperoleh dalam penelitian ini memmjukkan, verba yang
berbentuk sederhana pada umumnya dapat dianggap sebagai prakategorial
verba. Bentuk-bentuk prakategorial verba ini belum dapat digunakan
secara berdiri sendiri dalam kalimat taig>a mendapat afiks atau bentuk
terikat tertentu. Bentuk verba ditandai oleh afiks yang jumlahnya cukup
banyak. Banyaknya afiks, baik yang tunggal (seperti prefiks, infiks, dan
sufiks) maupun perpaduan/kombinasi antara prefiks dan infiks, prefiks
dan sufiks, prefiks dan prefiks lainnya, infiks dan infiks, dan seterusnya,
memperlihatkan kerunutan dalam pemakaiannya.
Pemakaian afiks yang berbeda (baik afiks tunggal maupun kombinasi
afiks) dapat memuneulkan sejumlah makna yang berbeda. Afiks verba
yang jumlahnya cukup besar digunakan dalam bahasa Lolak merupakan
pemarkah kegiatan/ tindakan menurut jenis^ sifat, cara, pelafcu, dan
waktu. Lihat 3.3.5.1 (1)—(68).
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Verba bahasa Lolak mempimyai perilaku sintaksis seperti diuraikan
berikut ini.
(1) Pada umumnya menduduki fimgsi predikat di dalam kalimat.
a. /ki marta momipil no tils/
'Marta mencuci kaki'
b. /ki kaka? nonuUsI
'kakak menulis'
c. /lima kololiginta tinumbaki
'tangan kirinya ditikam'
d. /ota kinodomoka noma/
'dia tertangkap juga'
e. /laig ta?ia pinomia ni ama?ku/
'pondok ini dibuat oleh ayahku'
f. /ki papa noga/fif ko bsdsg/
'ayah bekeija di kebun'
g. /ki hasan nolaido kolabuka/
'Hasan sudah tiba sejak kemarin'
h. /bobay ta?its mobatig go ki bulsnta/
'perempuan itu menjadi istrinya'
(2) Dapat di negatifkan oleh kata ingkar /dsTsnda/
/ds?Enda molako/ 'tidak pergi'
/dsTsnda kumosig/ 'tidak tertawa'
/ds?Enda mosali/ 'tidak membeli'
/dE?Enda moggau/ 'tidak merokok'
/dE?Enda nogaa/ 'tidak makan'
(3) Dapat diperluas oleh kata /kohogos/
/kohogos moQombal/ 'sedang menangis'
/kohogos mosogkia/ 'sedang berbicara'
/kohogos motiug/ 'sedang tidur'
/kohogos mogaa/ 'sedang makan'























































3.4.3 Adjekfim (Kata Sifat)
Dari segibentuknya, adjektiva dalambahasa Lolak digunakan dalam
bentuk kon]|)leks (polimorfemik). Maksudnya, kelon^ok kata adjektiva
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selalu muncul dalam pemakaian dengan afiks yang merupakan
pemarkahnya. Konsep dasar adjektiva dalam bentuk morfem akar belum
memiliki sifat kebebasan atau belum dapat dipakai dengan berdiri sendiri
di dalam kalimat. Morfem-morfem akar dengan konsep dasar adjektiva
dalam bahasa Lolak termasuk prakategorial adjektiva. Kata adjektiva
dalam bahasa Lolak dibentuk dengan /mo-/ dan /no-/. Kedua prefiks itu
sekaligus sebagai pemarkah kata adjektiva yaitu kelas kata yang
menerangkan sifat atau keadaan sesuatu (benda atau keadaan). Kata-kata


































































































Dari segi sintaksis, adjektiva bahasa Lolak mempunyai perilaku
sebagai berikut.
(1) Adjektiva dapat menduduki fiingsi predikat dalam kalimat.
/otSL molantudi 'dia tinggi'
/parigiTnami modaiomi 'sumur kami dalam'
/uanganta molangolj 'perahunya panjang'
/boli no banc? nolimponog! 'harga kopra agak turun'
/awak Ota mointok/ 'badannya kecil'













(3) Pada frasa nomina, adjektiva berfungsi menerangkan
menjelaskan (atributif) nomina yang ada di depannya.
/ana? mointok/ 'anak kecil'
/bals moha?at/ 'rumah jelek'
/lambui) mobagu/ 'baju baru'




Partikel adalah kata yang tidak dapat diderivasikan, yang
mApgatiHnng maloia gratnatikal dan tidak menq)unyai makna leksikal.
Keanggotaan kata ini tertutup artinya terbatas jumlahnya dan tid^ dapat
diderivasikan. Partike^partikel bahasa Lolak adalah sebagai berikut.



















(2) Konjungtif (kata penghubung) /ko/, /agu/, /mogo/, /toga?/, / takin/,
/ni/
/bolad agu uluna/




























ItaMn m givaaJ 'dengan jerat'
Itakin no botiui)/ 'dengan kapak'
Ini amanta/ 'oleh ayahnya'
Ini aki/ 'oleh kakek'
Ini meme yulin/ 'oleh tante Yulin'
(3) Partikel penentu nomina (bentuknya bervariasi)
/momake no rorunduk/ 'memakai gula'
/totiuga no pahs?/ 'lumbung padi'
/nodomok ko manuk/ 'menangkap ayam'
/nopuhit to kahu/ 'getah pohon'
/nogko suag go bals/ 'dari dalam rumah'
/sngkul lo bulsnta/ 'sejak suaminya'
/mopotindog go balE mobagu/ 'mendirikan rumah baru'
/noggalap po sagi?/ 'mengambil pisang'
/moggarab bo ugku?/ 'melerapar anjing'
/nogimbolas so awak/ 'menelanjangkan diri'
/mogukur ro buta?/ 'mengukur tanah'
/moginum mo kopi/ 'minum kopi'
Partikel /no/ mempunyai variasi bentuk yang bergantung pada
konsonan akhir kata yang langsung mendahului partikel /no/ kecuali
konsonan glotal.
(4) Partikel penentu nomina posesif bemyawa
/bals ni salim/ 'rumah Salim'
/oto ni aki/ 'mobil kakek'
/bsdsg ni aki/ 'kebun kakek'
/lambug ni aiai/ 'baju adik'


















































Dalam pemerian sistem sintaksis bahasa Lolak ini, frasa diaitilfan
sebagai satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih y^g tidak
melampaui batas fungsi.^atasan ini berarti bahwa frasa (sebagai Satuan
gramatikal) terdiri atas dua kata atau lebih yang dalam tatanan klausa
atau kalimat, frasa hanya menduduki satu fimgsi: entah subjek, predikat,
objek atau keterangan.
4il.l Jenis Frasa
Berdasarkan jenisnya frasa di dalam bahasa Lolak dapat digolong-
kan menjadi (1) frasa nominal (2) frasa verbal (3) frasa numeral (4) frasa
adverbial (5) frasa preposisional (6) frasa adjektiral. Masing-masing
penggolongan frasa itu adalah sebagai berikut.
4.1.1.1 Frasa Nominal
Secara semantis frasa nominal adalah frasa yang menunjukkan
benda atau apa saja yang dianggap benda. Di dalam bahasa Lolak
dijumpai satuan gramatikal sebagai berikut.
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(1) s^g mosotog taite
/sahig mosotog tait&/
'sungai deras itu'
(2) bale moiobe' taite
/bide moiobs? taits/
'rumah besar itu'
(3) sagi' moilog taite
/sagi? moitog taite/
'pisang mentah itu'
Bentuk tuturan saiug mosolog taite, baie moiobe' taite, dan sagi'
moilog taite masing-masing berintikan saiug 'sungai' bale 'rumah' dan
sagi' 'pisang'. Dengan demikiandapat dikatakanbahwa satuan gramatik
(1), (2), dan (3) di atas adalah frasa nominal sebab intinya adalah
nomina, yakni kata yang mengacu ke benda.
Selain secara semantis, frasa nominal dapat diidentifikasikan secara
sintaksis. Berdasarkan kriteria ini, frasa nominal dalam bahasa Lokak
dapat diperikan sebagai berikut.
a. Frasa nominal menduduki posisi objek langsung di belakang verba
transitif. Contoh:
(4) ki aki nodomog no lagapa no kobuli
/ki aid nodomog no lagapa no kobuli/ '
'kakek menangkap burung yang terlepas'
(5) Ota notipu' no kombile babioda
/ota notipu? nb kombile babioda/
'dia memetik mangga mengkal'
(6) ki tante nokohinde no boyod minate
/ki tante nokohinde no boyod minate/
'bibi melihat tikus mati'
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(7) ki bai' nomipi' no lambung ngami
/ki bai? nomipi? no lambug garni/
'nenek mencuci baju kami'
(8) ki kaka' nonggalap no sepeda taite
/ki kaka? noggalap no sepeda taite/
'kakak mengambil sepeda itu'
Di dalam kalimat (4)-(8) di atas nodomog 'menangkap' notipu'
'memetik', nokohinde 'melihat' nomipi' 'menaicV dan nonggalap
'mengambil' termasuk goiongan verba transitif. Verba transitif lazim
diberi batasan sebagai verba yang memerlukan objek. Yang menjadi
objek pada kalimat (4)-(8) itu masing-masing adalah no lagapa no kabuli
'burung yang terlepas; no kombile babioda 'mangga mengkal', no boyod
minate 'tikus mati', no lambung ngami 'baju kami; dan no sepeda taite
'sepeda itu'.
Daiam tatanan frasa, satuan gramatik yang menduduki tempat objek
itu tergolong ke dalam frasa nominal. Masing-masing dapat diganti
dengan nomina sapi 'sapi', bulangang 'cengkih', manu' ayam', tile
'kaki' dan sagi' 'pisang sehingga kalimat (4)~(8) itu menjadi:
(4a) ki aki nodomog no sapi
/ki aki nodomog no sapi/
'kakek menangkap sapi'
(5a) Ota notipu' no bulangang
/ota notipu? no bulagag/
'dia memetik cengkih'
(6a) ki tante mokohinde no manu'
/ki tante mokohinde no manu?/
'bibi melihat ayam'
(7a) ki bai' nomipi' no tile
/ki bai? nomipi? no tile/
'nenek mencuci kaki'
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(8a) di kaka'nongg^ap no sagi'
/ki kaka? noggadap no sagi?/
'kakak mengambil pisang'
b. Frasa nominal menduduki posisi inti (pusat) di belakang preposisi.
Contoh:
(9) Ota ko bedeng ngami
/ota ko bedeg gami/
'dia di kebun kami'
(10) Marten ko pintad no Manado
/Marten ko pintad no Manodo
'Marten di pantai Manado'
(11) ki inde'nolako ko bedeng mobagu
/ki inds? nolako ko bsdsg mobagu/
'ibu pergi ke kebun baru'
(12) i aku nolako ko lipu, ko ionga ataite
/i aku nolako ko lipu? ko ioga taite/
'saya pergi dari dusun lama im'
(13) saha noko toko taite
/saha noko toko taits/
'mereka dari toko itu'
Kata-kata ko 'di' dan 'ke', noto 'dari' dalam kalimat (9)~(13)
disebut preposisi. Satuan gramatik bedeng ngami 'kebun kami', pintad
no Manado 'pantai Manado', bedeng mobagu 'kebun baru', lipu ko ionga
taite 'dusun lama itu' dan toko taite 'toko itu' termasuk jei^ frasa
nominal. Dapat dibuktikanbahwa tiap-tiap frasa itu mempunyai distribusi
yang sama dengan kata bedeng 'kebim', pintad 'pantai', Hpu dusun
dan toko 'toko' dengan membuaat pasangan berikut.
(9a) Ota ko bedeng ngami
/otakobedsg gami/





(10a) Marten ko pintad no Manado
/Marten ko pintad no Mtmado/
'Marten di pantai Manado'
(10b) Marten ko pintad
/Marten ko pintad/
'Marten di pantai'
(11a) ki inde' nomako ko bede^ mobagu
/ki inde? nomako ko bedEg mobagt^
'ibu pergi ke kebuh btum'" n
(lib) ki inde'nolako ko bedeng
/ki inde? nolako ko bedeg/
*
igSJiO
'ibu pergi ke kebun' isf iu
(12a) i aku nolako ko lipu' ko ionga take
/i aku nolako ko lipu? ko ipna take/
'saya pergi ke dusun lama itu'
(12b) i aku nol^o ko lipu'
/i aku nolako kp lipu?/
'saya pergi ke dusun'
(13a) saha noko toko taite ^
/saha noko toko take/
'mereka dari toko itu',
(13b) saha noko toko '
/saha noko toko/
'mereka dari toko'




/Id paman mosali no bedeg no bagoTku/
'paman menabeli k^Kin telapaku'
(15) id Nike nomia no bale mobaguku
/ki Ntko nomia no bide mobaguku/
'Niko membangun rumah baruku'
(16) kami mosali no bedei^ bidangang Ota
/kami mosali no bedeg bulagag ota/
'kami membeli kebun cei^kihnya'
(17) ki aki m)donK)g no sapi mcdobe'ku
/ki aki nodomog no sa{» molobe7ku/
'kakek menangkap sapi besarku'
Klitik 'aku' dan ota 'dia' yang menempel di belakang frasa
dalam kalimat (14)-(17) itu disebut kata ganti kepunyaan. Satuan grama-
tik yang ditempeli tiap-tiap kata ganti keptmyaan itu disebut. frasa benda
sd>ab di^at dibuktikim bahwa ti^ti^ satuan im mempunyaj distribusi
yang sama dengan kata tenda bedet^ 'kebun' bale 'rumah', bedeng
*kebun' dan sapi 'sapi' melalui pasiuigan berikut.
(14a) Id paman mosali no bedeng no bango'ku
/ki paman mosali no bedeg no bagoTku/
'paman membeli kebun kelapaku'
(14b) ki paman mosali no bedengku
/ki paman mosali no bedegku/
'paman m^nbeli kdmnku'
(15a) Id Niko nomia no bide ni(d)aguku
/ki Niko nomia iK> mobaguku/
'Niko nwmban^ nimah baniku'
(ISb) ki Niko iminia no biddm
/id Niko nomia no^lndeku/
'Niko n^mbangun^nimidiku'
(16a) kamt mosdi no bedeng bulan^g Ota-
/kami mosali no bsds^ buiagag^ ota/-
'kann membeli kebun cengldhigfa'
(17b) kami mos^i n&bedeng Ota
/kami mosali no b&d&g ota/
'kami membeli kebunnya'
(18a) ki aid nodomog go sapi molobe'ku
/ki aki nodomog go sapi molbbsVku/
'kakek menangkap sapi besarku'
(18b) ki aki nodomog go sapiku
/ki aid nodomog go sapiku/
'kakek menangkap sapiku'
4.1.1.2 Frasa Verbal
Berdasarkan kriteria gramatis, frasa verbal' adalab frasa yang
menunjukkan kejadian, tindakan atau berikut pun proses. Di dalam
bahasa Lolak ditemui ujaran seperti
(18) Ota salalu mosaha' ko nako
/ota salalu mosaha? ko nako/
'dia selalu mencariku'
(19) ki papa noaido
/ki papa noaido/
'ayah sudah datang'
(20) ota de'enda mononako
/ota ds?£nda mononako/
'dia tidak pemah mencuri'




(22) ki Joni noinggu'do
/ki Joni noigguTdo/
'Joni sudah mandi'
Bentuk tuturan salalu mosaha', noaido, de' enda mononako,
molawa mosongkia, noinggu'do yang masing-masing bennakna 'selaiu
mencari', sudah datang', 'tidak pemah mencuri', 'jarang berbicara',
'sudah mandi' di dalam kalimat (i8)-(22) itu secara situasipnal melam-
bangkan isi tuturan yang berupa kejadian, tindakan, atau proses yang
dilakukan oleh subjek kalimat. Bentul. salalu mosaha' melambangkan
tindakan yang dilakukan oleh ota 'dia' sebagai pemeran. Bentuk noaido
menunjuk kepada proses yang diperankan oleh Id papa 'ayah'. Bentuk
de 'enda mononako menunjuk kepada tindakan yang di perankan oleh ota
'dia' bahwa ota tidak pemah melakukah tindakan tersebut. Bentuk
molawa mosongkia menunjuk kepada tindkan yang diperankan oleh ota
'dia' bahwa ota yang melakukan kegiatan yang disebut mosongkia
'berbicara'. Akhimya, bentuk noinggu 'do secara situasional melambang
kan proses yang dipergunakan oleh Joni 'Joni' bahwa Joni sudah
melakukan kegiatan yang disebut noirtggM'i/o'mandi'.
Dari pemerian bentuk, makna, dan situasi fr^a yang terdapat dalam
kalimat (18)-(22) itu Jelaslah bahwa sefnua proses itu secara semantis
dapat digolongkan ke dalam frasa verbal. Berdasarkan kriteria morfo-
sintaksis, frasa verbal dalam bahasa Lolak dapat dikemukakan sebagai
berikut:
a. Frasa yang terdiri atas verba intransitif yang didahului oleh
adverbia dalam struktur predikasi adalah;
(23) ki inde' kohogos mongaa
/ki inde? kohogos mog^
'ibu sedang makan'
(24) ki Hasan kohogos mosongkia
/ki Hasan kohogos mosogkia/
'Hasan sedang berbicara'
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b. Frasa yang terdiri dari verba yang diikuti oleh kata benda
sebagai objeknya dalam distribusi eksosentrik yang objektif
adalah frasa verbal. Contoh:
(25) kami mogogisog go bal
/kami mogogisog go bal/
'kami bermain bola'
(26) saha monimumu no sahig go uha
/saiha monimumu no sahig go uha/
'mereka menampung air hujan'
(27) ki Susan nongaa no amingkoge
/ki Susan nogaa no amigkogs/
'Susan makan wajik'
(28) ki Hasan momanut to bango'
/ki Hasan momanut to bago?/
'Hasan mengupas keiapa'
(29) ki bai' nonginum mo kopi
/ki bai? nogimum mo kopi/
'nenek perempuan minum kopi'
Satuan gramatik mogogisog go bal 'bermain bola', monimumu no
salug go uha 'menampung air hujan', nongaa no amingkoge 'makan
wajik', momanut to bango' 'imengupas keiapa', nonginum no kopi
'minum kopi' masing-masing terbentuk dari beberapa unsur langsung
yaitu mogogisog dan go bal, monimumu dan no salug go uha, nongaa
dan no amingkoge, momanut dan to bango', nonginum dan mo kopi.
Unsur mogogisog, monimumu, nongaa, momanut, dan nonginum
secara kategorial termasuk golongan verba. Jadi tiap-tiap satuan gramatik
di dalam kalimat (25)-(29) itu terdiri dari verba diikuti oleh benda
sebagai objeknya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap
satuan gramatik itu disebut frasa verbal.


















Satuan gramatik (30)—(34) di atas berintikan verba sebagai salah
satu unsur langsung, yaitu kata momako 'berjalan', mulaido 'mulailah',
pobuipa 'pulanglah', mosongkia 'berbicara', /wongaa 'makan'.
d. Frasa yang terdiri dari verba diikuti oleh verba adalah frasa verbal.
Contoh:
(35) Ota nogogai nongaa
/ota nogogai nogaa/
'dia berhenti makan'
(36) ki Hasan mobalajar mosilat
/ki Hasan mobalajar mosilat/
'Hasan belajar bersilat'
(37) ki kaka' motundu' monulis
/ki kaka? motundu? monulis/
'kakak mengajar menulis'
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(38) saha molako modagang
/saha motako modagang/
'mereka pergi berdagang'
Semua kata yang dicetak miring di dalam kalimat (35)-(38) itu
adalah verba. Oleh karena itu, satuan gramatik itu disebut frasa verbal.
Frasa nogogai nongaa 'berhenti makan' dalam kalimat (35) mempunyai
distribusi yang sama dengan kata nogogai 'berhenti' atau kata nongaa
'makan'. Frasa mobalajar niosilat dalam kalimat (36) mempunyai
distribusi yang sama dengan kata mobalajar 'belajar' atau mosilat
'bersilat'. Frasa motundn' moniilis dalam kalimat (37) mempunyai
ditribusi yang sama dengan kata motundu' mengajar' atau kata monulis
'menulis'.
Frasa molako modagang dalam kalimat (38) mempunyai distribusi
yang sama dengan kata molako 'pergi' atau kata modagang 'berdagang'.
Dari persamaan distribusi itu, ujaran kalimat (35)-(38) itu menjadi:









(36) ki Hasan mobalajar mosilat
/ki Hasan mobalajar mosilat/
'Hasan belajar bersilat'




(36b) ki Hasan mosilat
/ki Hasan mosilat/
'Hasan bersilat'
(37) ki kaka' motundu' monulis
/ki kaka? motundu? monulis/
'kakak mengajar menulis'
(37a) ki kaka' motundu'
/ki kaka? motundu?/
'kakak mengajar'
(37b) ki kaka' monulis
/ki kaka? monulis/
'kakak menulis'









e. Frasa yang terdiri dari verba yang diikuti oleh kata perangkai dan
verba adalah frasa verbal. Contoh :
(39) ki papa mogaid agu motiug ko bedeng
/ki papa mogaid agu motiug ko bsdeg/
'ay^ bekerja dan tidur di kebun'
(40) sompotatiku norodungkum agu nongaa ^ o baleku
/sompotatiku norodugkumagu nogaa ko balBku/
'teman-teman sudah bertemu dan sudah makan di rumahku'
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(41) ^2ia2i](io\mz mongaa agu monginum
/saha koinsa mogaa agu moginum/
'mereka semua makan dan minum'
(42) Ota monulis mongo mogambar
/ota monulis mogo mogambar/
'dia menulis atau menggambar'
Kata mogaid 'bekerja', norodungkum 'bertemu', mongaa 'makan'
dan monulis 'menulis' sebagai unsur langsung saman mogaid agu motiug
'bekerja dan tidur', norodungkul agu nongaa 'bertemu dan makan',
mongaa agu monginum 'makan dan minum' monulis mongo mogambar
'menulis atau menggambar' masiiig-masing tergolong dalam verba.
Demikian juga unsur langsung /noriMg 'tidur', nongaa 'sudah makan'
monginum 'minum' dan /nogamiar 'menggambar' di dalam tiap-tiap
saman im, tergolong ke dalam verba. Tiap-tiap unsur langsung im ada
yang dirangkaikan oleh kata agu 'dmi' dan ada pula yang dirangkaikan
oleh kata mongo 'atau'. Jadi, satuan gramatik yang diberi garis bawah di
dalam kalimat (39)-(42) di atas, disebut frasa verbal, yaitti frasa verbal
yang mempunyai tipe konstruksi endosehtrik yang koprdinatif.
Sebagai frasa endosentrik yang koordinatif, frasa mogaid agu
motiug mempunyai fungsi yang sama dengan mogaid atau motiug. Frasa
norodungkum agu nongaa mempunyai fimgsi yang sama dengan
norodungkum atau nongaa. Fiasa.. mongaa agu monginum mempunyai
fimgsi yang sama dengan mongaa atau monginum, dan frasa monulis
mongo mogambar mempunyai fungsi yang sama dengan frasa monulis
atau mogambar seperti yang terlihat dari jajaran distribusi berikut:
(39a) ki papa mogaid agu motiug ko bedeng taite
/ki papa mogaid agu motiug ko bedeng taite/
'ayah bekerja dan tidur di kebun im'
(39b) ki papa mogaid ko bedeng taite
/ki papa mogaid ko b d g tait/
'ayah bekerja di kebim im'
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(39c) ki papa motiug ko bedeng taite
/ki papa motiug ko bedeng taite/
'ayah tidur di kebun itu'
(40a) sompotatiku norodungkum agu nongaa ko baieku
/sompotatiku noroduijkum agu not)aa ko baieku/
'teman-temanku sudah bertemu dan makan di rumahku'
(41b) sompotatiku norodungkui ko baieku
/sompotatiku norodm)kul ko baieku/
'teman-temanku sudah bertemu di rumahku'
(41c) sompotaiku nogaa ko baieku
/sompotatiku noQaa ko baieku/
'teman-temanku sudah makan di rumahku'
(42a) saha koinsa mongaa agu monginum
/saha koinsa mogaa agu moginum/
'mereka semua makan dan minum'
(42b) saha koinsa mongaa
/saha koinsa mogaa/
'mereka semua makan'
(43c) saha koinsa monginum
/saha koinsa mo;)inuni/
'mereka semua minum'
(41a) Ota monulis mongo mogambar
/ota monulis mogo mogambar/









Berdasarkan kriteria gramatis, fra^ adjektival adalah frasa yang
unsur intinya berupa adjektiva dan menunjukkan sifat atau keadaan.
Contoh:
(43) uangganta molanggo' totok
/uanganta molango? totok/
'perahunya panjang betul'
(44) parigi' nami tutu modalom
/parigi? nami tutu modatom/
'sumur kaini terlalu dalam'
(45) otz tutu molantud
/ota tutu molantud/
'dia terlalu tinggi'
(46) balenota molobe' totok
bdenota molobs? totok/
'rumahnya besar betul'
Satuangramatik yang diberi garis bawah di dalam kalimat (43)—(46)
di atas tergolong ke dalam jenis frasa adjektival karena frasa adjektival
itu dibentuk dari unsur langsung adjektiva molanggo 'panjang', modalom
'dalam', molantud 'tinggi, molobe' 'besar' dan semua satuan gramatik
itu menunjukkan sifat atau keadaan.
Secara morfosintaksis, frasa adjektival dalam bentuk Lolak dapat
diidentifikasi sebagai berikut.
a. Frasa adjektival dapat dimulai dengan kata tutu 'terlalu'. Contoh:
(47) badanota tutu molobe'
/badanota tutu molobB?/
'badannya terlalu besar'
(48) bedeng ngo bango'nta tutu molobe'
/bed&Q o bagoTnta tutu molobe?/
'kebun kelapanya terlalu luas'
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(49) sahig taite tutu modalom
/satug taits tutu moddom/
' air itu terlalu dalam'
(50) tuak taite tutu moiongsing
/tuak taite tutu moiot)sig/
'tuak itu terlalu asam'
Frasa adjektival dapat diikuti oleh kata totok 'betul'. Contoh:
(51) rohabatku moanto' totok
/rohabatku moanto? totok/
'sahabatku banyak betul' (banyak sekali)
(52) ki Tuti mohinas totok
/ki Tuti mohinas totok/
'Tuti cantik betul' (cantik sekali)
(53) boli no bango' nolimponog totok
/boli no bago' nolimponog totok/
'harga kelapa turun sekali'
(54) Ota molantud totok
/ota molantud totok/
'dia tinggi sekali'




(56) uangga nami paling molanggo'
/uagga nami palig molaggo?
'perahu kami paling panjang'
(57) ki Halima paling molunas
/ki Halima palig mohinas/
'Halima paling cantik
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(58) Ota paling molantud
/ota paliQ molantud/
'dia paling tinggi'
d. Frasa adjektival yang terdiri dari adjektiva diikuti oleh adjektiva.
Contoh:
(59) molobe' mointok koinsa mai
/molobe? mointok koinsa mai/
'besar kecil semua datang'
(60) Ota nogilambung mopura moputi'
/ota nogilambugg mopura moputiV
'ia berpakaian merah putih'
(61) ki guha-guhangu kulitota/noron<ii'mo/amag
/ki guha-guhagu kulitota morondi? molamag/
'kakakku kulitnya hitam manis'
(62) ki bulenta molantud morusuk
/ki bul&nta molantud morusuk!
'istrinya tinggi kurus'
Satuan gramatik molobe' mointok 'besar kecil' mopura moputi'
'merah putih' morondi' molamag 'hitam manis' molantud morusuk 'tinggi
kurus' di dalam kalimat (59)-(62) di atas adalah frasa adjektival. Semua
frasa itu terdiri dari adjektiva diikuti oleh adjektiva.
e. Frasa adjektival yang terdiri dari adjektiva diikuti oleh verba.
Contoh:
(63) ota morajing mobalajar
/ota morajig mobalajar/
'dia rajin belajar'
(64) ki aiaiku mopande mosongkia
/ki aiaiku mopande mosogkia/
'adikku pandai berbicara'
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(65) ki inde' momalas mongaa
/ki inde' momaias mogaa/
'ibu malas makan'
(66) ana' taite mopgnde mononsuol
/ana' taits mopands mononsubi/
'anak itu pandai bersiul'
Semua frasa di dalam kalimat (63)-(66) di atas terdiri dari adjektiva
morajing 'rajin', mopande 'pandai', momalas 'malas' diikuti oleh verba
mobalajar 'belajar, mosongkia 'berbicara', mongaa 'makan' dan
mononsuol 'bersiul'.
4.1.1.4 Frasa Numeral
Berdasarkan kriteria gramatis, frasa numeral adalah frasa yang
menunjukkan jumlah atau urutan, baik yang tentu maupun tak tentu.
Contoh:
(67) ki ana'ku sara lima
/ki ana?ku sara lima/
'anakku lima orang'
(68) sawa nami pitu no petak
/sawa nami pitu no petak/
'sawah kamu tujuh petak'
(69) ki inde' nosuba' no sea' siow no ugat
/ki inde? nosuba? no sea? siow no ugat/
'ibu membakar ikan sembilan ekor'
Satuan gramatik sara lima 'lima orang', pitu no petak 'tujuh petak',
siow no ugat 'sembilan ekor' di dalam kalimat (67)-(69) di atas disebut
hrasa numeral karena satuan gramatik im secara semantis menimjukkan
jumlah. Secara morfosintaksis, frasa numeral dalam bahasa Lolak
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
a. Frasa numeral yang dapat didahului oleh kata nogi untuk memben-
tuk frasa numeral. Contoh:
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(70) ' ki ana'kota nogilima ando nolulus
/ki anaTkota nogilima ando nolulus/
'anaknya yailg ke lima sudah lulus'
(71) uangga nogintolu ko muna
/uagga nogintolu ko muna/
'perahu yang ke tiga di depan'
(72) ki Halima ana' noginggopat ni Hasan
/ki Halima ana? nogi^gopat ni Hasan/
'si Halima anak yang ke empat si Hasan'
Dalam kalimat (70)-(72) di atas satuan nogilima 'yang ke lima',
nogintolu 'yang ke tiga', noginggopat 'yang ke empat disebut frasa
numeral. Satuan itu ditandai oleh kata bilangan lima 'lima', tola 'tiga'
dan opat 'empat' yang menunjukkan bahwa satuan gramatik itu adalah
frasa numeral.
b. Frasa numeral dapat diikuti oleh kata penggolong, seperti batu'
'buah', ugat 'ekor' belong 'lembar', lopod 'potong'. Contoh:
(73) ki inde' nosuba' no sea' siow no ugat
/ki ind£? nosuba? no ssa? siow no ugat/
'ibu membakar ikan sembilan ekor'
(74) ki inde' nosali no kadera wahi no batu'
/ki inde? nosali no kadera no batu?/
'ibu membeli kursi delapan buah'
(75) Ota nonggaragaji nO dopik tohi no belang
/ota hoggaragaji no dopik tohi no belag/
'dia menggergaji papan tiga lembar'
(76) ana' ko sikola nodigo no kahu' onom mo lopod
/ana' ko sikola nodigo no kahu' onom mo lopod/
'anak sekolah membawa kayu enam potong'
Kata siow 'sembilan', walu 'delapan', tolu 'tiga', onom 'enam'
termasuk golongan numeralia, sedangkan kata ugat 'ekor', batu' 'buah',
belang 'lembar' dan lopod'poiong' disebut kata pembantu bilangan.
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Oleh karena itu, jelaslah bahwa frasA siow no ugat, wqlu no batu ', tola
no belong, onom mo lopod adalah frasa numeral. Secwa distribusional
tiap-tiap frasa itu mempimyai persamaan distribusi dengan numeralia
yang membentuk frasa tersebut. Jadi, slow no ugat mempunyai distribusi
yang sama dengan numeralia slow, walu no batu' mempunyai distribusi
yang sama dengan numeralia walU, tolu no belarig mempunyai distribusi
yang sama dengan numeralia tolu, onom mo lopod mempunyai distribusi
yang sama dengan numeralia onom.
4.1.1.5 Frasa Adverbial
Berdasarkan kriteria gramatis, frasa adverbial adalah frasa yang
unsur pusatnya berupa adverbia yang menjelaskah tentang waktu. Di
dalam bahasa Lolak terdapat sejumlah adverbia. Dari korpus dijumpai
kata kqlabu 'kemarin, moluo 'besok' soumak 'lusa'. Berdasarkan
adverbia itu, dijumpai frasa adverbial sebagai berikut:
(77) kolabu gobii ki bulenta no'ai
/kolabu gobii ki bulenta no'ai/
'kemarin malam istrinya datang'
(78) moluo gobii saha norongkia
/moluo gobii saha norogkia/
'besok malam mereka berembuk'
(79) sinin soumak ana' taite momakodo .
/sinin soumak ana? taite momakodo/
'Senin lusa anak itu berangkat'
Kata-kata yang diberi garis bawah di dalam kalimat (77)-(79) di
atas disebut frasa adverbial karena unsur pusatnya berupa adverbia
kolabu, moluo, dan soumak. Semua adverbia ini secara situasional
menjelaskan tentang waktu. Secara pendistribusian, semua frasa itu
mempimyai persamaan distribusi dengan adverbia yang merupakan unsur
langsung masing-masing fraSa itu. Jadi, kolabu gobii, misalnya, mem
punyai persamaan distribusi d&agmkolabu. Oleh karena itu, kalimat (77)
di atas ^ pat dikatakan ko/ubu ki bulmta no 'ai 'kemarin istrinya datang'.
Demikian halnya dengan kalimat (78)~(79).
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4.1.1.6 Frasa Preposisional:
Frasa preposisional ialah frasa yang diawali oleh preposisi yang
diikuti oleh kata/frasa golongaa nomina, verba, numeralia, atau aderbia
sebagai aksisnya. Dalam bahasa Lolak ada beberapa kata yang dapat
digolongkan sebagai preposisi, yaitu to 'di', 'ke', 'kepada', nongko
'dari', m'oleh'dan no'dengan'; Contoh:
(80) ki ana'Ota npgutu to ^ e<feng .
/ki ana? ota nogutu ko bedei)/ ,
'anaknya tinggal di kebun'
(81) ki guru nolako to sitofo
/ki guru nolako ko sikola/
'guru pergi ke sekolah' -
(82) to nako mobalig mokituhing
/ko nako mob^ig mokituhii)/
'kepada saya boleh minta tolong'
(83) ki papanta no'ai nongto Afonodo
/ki papanta no?ai nogko Manado/
'ayahnya pulang dari Manado'
(84) doit ta'ia tinarimaku nongto no/a
/doit ta?ia tinarimaku nogko nota/
'uang ini saya terima dari dia'
(85) ki Ani sinonsomu nijnden 'nta
/ki Ani sinonsomu ni indB?nta/
'Ani dijemput oleh ibunya'
(86) ki Hasan tinumunga ni papanta
/ki Hasan tinmnuga ni papanta/
'Hasan ditolong oleh ayahnya'
(87) momata taite momate no ungku' no sungkud
/momata taite momate no ugku?-no sungkud/
'orang itu memukul anjing dengan tongkat'
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(88) Ota nolako ko bdango no uangga
/ota notako ko batago no uoQga
'ia pergi ke laut dengan perahu'
Semua satuan gramatik yang diberi garis bawah di dalam kalimat
(80)~(88) di atas dapat digolongkan ke dalam jehis frasa preposisional
karena satuan gramatik itu diawali oleh preposisi. Dilihat dari konstruksi-
nya, semua frasa itu tergolong kepada frasa eksosentrik yang direktif.
Dengan demikian, tiap-tiap frasa itu tidak mempunyai persamaan
distribusi dengan salah satu unsur langsungnya. Frasa ko bedeng 'di
kebun', misalnya, tidak mempunyai persamaan dengan ko atau bedeng.
Jadi, ki ana' ota nogutu ko bedeng '^alaiya tinggal di kebun' tidak
mempunyai persamaan distribusi dengan ki ana' ota nogutu ko atau ki
ana 'ota nogutu bedeng. Demikian. pula dengan frasa di dalam kalimat
(80)-(88).
4.1.2 Konstniksi Frasa
Jenis-jenis frasa yang dikemukakan pada 4.1.1 terbentuk dari
bermacam-macam jenis kata seperti nomina dan adjektiva, nomina dan
nomina, kata perangkai dan nomina, verba dan nomina, dan preposisi
dan nomina. Contoh:






c. sahig agu mana
Isatag agu mana/
'air dan minyak'







Frasa pertama kaa no moilo' terdiri dari kata km dan moilo'
sebagai unsur langsungnya. Kata km tergolong nomina, sedangkan kata
moilo'itxgo\or\% adjektiva. Dengandemikian, konstruksi frasaitu terdiri
dari nomina diikuti oleh adjektiva.
Frasa kedua, bale norm terdiri dari kata bale dan nanU sebagai
unsur langsungnya, dan kedua kata ini termasuk Jenis noinina. Jadi,
konstruksi frasa itu terdiri dari nomina diikuti oleh nomina.
Frasa ketiga, salug agu lam terdiri dari kata salug dan lam sebagai
unsur langsungnya dan kata agu sebagai perangkainya. Kata salug
termasuk golongan kata benda, sedangkan agu termasuk golongan kata
perangkai. Jadi, konstruksi frasa itu terdiri dari nomina diilmti oleh
nomina dengan kata perangkai sebagai koordinatomya.
Frasa keempat momopul lo kahu' terdiri dari kata momopul dan kata
kahu' sebagai unsur langsungnya. Kata momopul termasuk golongan
verba, sedangkan kata kahu' termasuk golongan nomina. Dengan
demikian, konstruksi frasa im terdiri dari verba diikuti oleh nominal.
Frasa kelima nongko bedeng terdiri dari kata nongko dan bedeng
sebagai unsur langsungnya. Kata mngko termasuk golongan kata depan
sedangkan kata bedeng termasuk golongan kata benda. Oleh karena im,
konstruksi frasa im terdiri dari preposisi diikuti oleh nomina.
Penentuan konstruksi frasa haruslah berdasarkan unsur bawahan
langsung dari susunan kata-kata dalam bahsa Lx)lak ini. Susunan kata-kata
im dapat menenmkan tipe frasa. Dari hasil analisis data yang terkumpul,
konstruksi frasa bahasa Lolak ada dua tipe, yaim (1) tipe endosentrik dan
(2) tipe eksosentrik. Kedua tipe fr^ a ini dibicarakan berikut ini.
4.1.2.1 Konstruksi Endosentrik
Tipe konstruksi endosentrik terdiri dari suam peipaduan antara dua
kata atau lebih yang menunjukkan bahwa distribusi dari perpaduan im
sama dengan unsumya, baik semua unsumya maupun s^ah sam dari
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unsumya. Konstniksi ini dapat dibedakan atas konstruksi yang bersifat
atributif atau konstruksi yang bersifat koordinatif dan konstruksi yang
bersifat apositif.
a. Konstruksi endosentrik yang bersifat atributif atau subordinatif
Konstruksi tipe ini ditandai dengan adanya unsur inti atau pusat,
yang lainnya'menjadi atributif dari inti itu. Susunannya sebagai berikut:
1) N + Adj
Contoh:
(89) saha mopotindog go ba/e/MobngM
/saha mopotindog go bale mobagu/
'mereka mendirikan rumah baru'
(90) ki bai' mosali no kain no puti '
/ki bai? mosali no kain no puti?/
'nenek membeli kain putih'
(91) ana' mointok taite mobodok
/ana? mointok taite mobodok/
'anak kecil itu bodoh'
(92) koiosong mobunod deu' mopia
/kolosog mobunod deu? mopia/
'kasur tebal kurang baik'
(93) uangga moiobe ' taite mopia
/uagga moiobe? taite mopia/
'perahu besar itu bagus'
Semua kata yang diberi garis bawah di daiam kalimat (89-(93)
adalah firasa yang menipunyai konstruksi N + Adj. Inti ffasa-firasa itu
^Haiah bale 'rumah', kain 'kain', ana' 'anak', koiosong 'kasur' dan
uangga 'perahu' sedangkan yang menjadi atribumya adalah mobagu
'baru', moputi' 'putih' mointok 'kecil', mobunod 'tebal' dan moiobe'
'besar'.
2) N + N yang diantarai oleh partikel penanda milik no. Jadi,
konstruteinya adalah N + partikel (no) + N. Contoh:
X94) sflbo no bongo 'taite moromimittotok
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/sabo no bago? Jaite moromimit totok/
'air kelapa itu manis sekali'
(95) lonjM/uz'ami mongoianggo'
/dou? no iansuna? ami moggolagggo?/
'daun bawang kami panjang-panjang'
(96) moiata no Upu' molawa moiako ko kota
/molata no lipu? molawa moiako ko kota/
'orang kampung jarang pergi ke kota'
(97) salug go tambak take moilig
/salug go tambak take moilig/
'air tambak itu mengalir'
(98) jandela no bale nami pinomia ni papa
/jandela no bale nami pinomia ni papa/
'jendela rumah kami dibuat oleh ayah'











(102) bale luuni molobe'
/bale nami molobe?/
'rumah kami besar'
Di dalam frasa bcmgonta 'kdapmyii', matanta 'matanya', iduku
'kepalaku', bale nami 'rumah kami', kaxibango', mata, ulu, dan bale
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tergolong jenis kata benda, dan di dalam konstruksi frasa ini berfungsi
sebagai inti, sedangkan kata nta, ku dan nami tergolong jenis pronomina,




(103) bale no bagu taite nobtdig hal
/bals no bagu taite nobtdig hal/
'nimah yang baru itu menjadi persoalan'
(104) kadera no rusak taite lumbu'do mako
/kadera no rusak taite lumbu'do mako/ .
'kursi yang rusak itu buang saja'
(105) ftpn'/io mn/'de'e kinolakonta
/lipu? no raru? de?e kinolakonta/
'desa yang jauh belum dikunjunginya'
(106) lambung ngo berak dikapmate
/lambue eo berak dika pinate/
'baju yang robek jangan dipakai lagi'
(107) uangga no intok taite moanto' jasania
/uangga no intok taite moanto? jasania/
'perahu yang kecil itu banyak jasanya'
Konstruksi ffasa di dalam kalimat (103)-(107) di atas dimulai oleh
kata benda bale, kadera, lipu', lambmg dan uangga. Semua nomina ini
berfungsi sebagai inti. Konstruksi no + Adj berfimgsi sebagai atribut;
Jadi, no mobagu, no rusak, no raruk dan no mm/: berfungsi sebagai
atribut dari konstruksi N + yang + Adj.
5) N + Fr Num
Contoh:
(108) /m^'h>na no Mgor irata'singgai ia
/manu? lima no ugat irata? siggai ia/
'ayam lima ekof diseinbelih hari ini'
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(109) bulangmg mogasut to pangke pinomula ko bedeng taite
/buiagaq mogasut to pagk& pinomula ko bsd&ig tait&/
'cengkih seratus pohon ditanam di kebim itu'
(110) bebek taite no'ogob bo nom'wafo wo
/bebsk taite no?ogob bo natu? wahi no batu?/
'itik itu mengeram telur delapan buath'
(111) kahu' onom mo lopod pinosali ni papa
/kahu? onom mo lopod pinos^i ni papa/
'kayu enam potong dijual oleh ayah'
(112) Ota nogaragaji no dopi' tolu no belong
/ota nog^agaji no dopi? tohi no belag/
'dia menggergaji papan tiga lembar'
Frasa dalam kalimat (108)~(112) diawali oleh kata benda man«'
'ayam', bulangang 'cengkih', natu' 'telur', te/iM' 'kayu' dan dopi'
'papan' yang berfungsi sebagai inti diikuti oleh frasa numeral lima no
ugat 'lima ekor', mogasut to pangke 'seratus pohon', walu no batu'
delapan buah', onom mo lopod 'enam potong' dan tolu no belong 'tiga
lembar' yang berfungsi sebagai atribut.
6) Adj + Adv
Contoh:
(113) pahigi taite modla/om rofok
/pahigi taite modalom totok/
'sumur itu dalam sekali'
(114) bale notamotofee'romk
/b^e nota molobe? totok/
'rumahnya besar sekali'
(115) pangke no bango'taite mo/anrud romk
/pagke no bago? taite molantud totok/
'pohon kelapa itu tinggi sekali'
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(116) ki aiaiku morajittg totok
/ki aiaiku morajig totok/
'adikku rajin sekali'
Konstruksi frasa dalam kalimat (113)-(116) di atas terdiri dari
adjektiva modcdom 'dalam', mo/o/'e' 'besar, molantud 'tinggi dan
morajing 'rajin' sebagai unsur inti diikuti oleh kata penjelas totok 'sekali'
sebagai atribut.
7) Adv + V
Contoh:
(117) ki Hasan/noibog mo/oko ko pesta take
/ki Hasan moibog molako ko p&sta take/
'Hasan ingin pergi ke pesta itu'
(118) )d MsxtSi tonga' kumosing
/ki Marta toga? kumosig/
'Marta hanya tertawa'
(119) Ota mobattg motako
/ota mobtdig molako/
'dia boleh pergi'
(120) ki pt^a depa' nogaid ko bedeng
/ki papa depa' nogaid ko bed£g/
'ayah belum bekerja di kebun'
(121) ki inde' dega' noting ko bedeng
/ki inds' dega' notiug ko bedeg/
'ibu mungkin tidur di kebun'
Konstruksi frasa dalam kalimat (117)—(121) diawali oleh adverbia
moibog 'ingin', 'tonga' 'hanya' mqbalig 'boleh' depa' 'beliim' dan dega'
'mungkin' dan kata-kata itu berfimgsi sebagai atribut diikuti oleh verba
motako 'pergi' kumosing 'X&Ama',mdako 'pergi', nogaid 'bekeqa' dan
notiug 'tidur'. Semua verba itu berfimgsi sebagai inti.
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b. Konstniksi endosentrik yang bersifat koordinatif
Unsur-unsur langsung frasa yang termasuk konstniksi endosentrik
yang bersifat koordinatif mempiinyai fimgsi yang sama. Koordinasi
antara unsur-unsumya yang langsung dapat dilakukan tanpa kata
perangkai dan dengan kata perangkai. Tipe frasa ini mempunyai
konstniksi sebagai berikut.
1) N + KPer + N
Contoh:
(122) Niko nomiag go miog agu manu"
/Niko nomiag go miog ago. manu?/
'Niko memelihara babi dan ayam'
(123) torom agM ilutu' rame-rame
/koroto agu katubi ihitu? rams-rams/
'santan dan ubi dimasak sama^sama'
(124) agii pinos^i ni papa
/batu agu ssmsn pinosali ni papa/
'batu dan semen dibeli oleh ayah'
(125) sea' agM itt/ang mopia kaano
/ssa? agu udag mopia kaano/
'ikan dan udang bagus untuk dimakan'
(126) moputi' agu motondi' no songkai muni
/moputi? agu molondi? no sorjkai muni/
'putih dan hitam sama saja'
Konstniksi frasa miog agu manu' 'babi dan ayam', koroto agu
katubi 'santan dan ubi', batu agu semen 'batu dan semen', sea agu
udang 'ikan dan udang', moputi' agu mo/onrfi' 'putih dan hitam', terdiri
dari unsur langsung miog 'babi' koroto 'santan', batu 'batu', sea' 'ikan',
moputi' 'putih' diikuti oleh nomina manu' 'ayam', katubi 'ubi', semen'
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'semen', udang 'udang', nwmantft' 'hitam' sebagai unsur langsung
lainnya, Kedua unsur langsung itu dihubungkan oleh kata perangkai agu
'dan* sebagai koordinatomya.
2)Pr + KPer + Pr
Contob:
(127) i aku agu om nolako ko bale mobagu
/i aku agu Ota nolako ko bale mobagu/
'saya dan dia pergi ke rumah baru'
(128) taite agu taia mosongkai kopiania
/taits agu taia mosogkai kopiania/
'ini dan itu sama bagusnya'
(129) ugu/uu9» notiug ko bale Camat
/saha agu nami notiug ko bale Camat/
'mereka dan kami tidur di rumah Camat'
Frasa pada kalimat (127)-(129) terdiri dari pronomina
I aku 'saya', taite 'itu' dan saha 'mereka' sebagai unsur langsung/
pertama, diikuti oleh pronomina ota 'dia', taia 'ini', dan nami' 'kami'
sebagai unsur langsung kedua, dan dihubungkan oleh kata perangkai agu
'dan' sebagai koordinatomya.
3) Adj + Adj
Contoh:
(130) ki guha-guhangu no kulitota morondi' moramag
/ki guha-guhagu no kulitota morondi? moramag/
'kakakku kulitnya hitam manis'
(131) mopia moha'at titasxtaag]/3x
/mopia moha?at tarimagku/
'baik buruk saya terima'
(132) ki bulenta molantud morusuk
/ki bulsnta molantud morusuk/
'istrinya tinggi kurus'
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Konstruksi frasa di dalam kalimat (130)~(132) di atas terdiri dari
adjektiva morondV 'hitam', mopia 'baik' dan moiantud 'tinggi' diikuti
oleh adjektiva moramag 'laaxds' moha'at 'buruk' dan morusuk 'kurus'.
Sebagai konstruksi endosentrik yang koordinatif, tiap-tiap unsur langsung
frasa itu setara sifatnya. Kesetaraannya itu dibuktikan oleh kemungkinan
unsur-unsur itu dihubungkan oleh kata perangkai agu 'dan'. Demikianlah
frasa mororuU' moramag^ 'hitam manis' mempunyai kemungkinan
dihubungkan oleh kata agn sehingga menjadi morondi' agu moramag
'hitam dan manis'.
4) Adj + KPer + Adj —
Contoh:
(133) ki bulenta moiantud agu morusuk
/Id bul&nta moiantud agu morusuk/
'istrinya tinggi dan kurus'
(134) \)ohia%oXai modaris agu mopia
/bobiagota modaris agu mopia/
'kehidupannya bersih dan teratur'
(135) ki aiaiku morajing agu molantuk
/ki aiaiku morajiq agu molantuk/
'adikku rajin dan tekun'
(136) mongodeaga taite mohinas agu mopande
/mogod&aga tait& mohmas agu mopande/
'gadis itu cantik dan pandai'
Di dalam kalimat (133)~(136) di atas terdapat frasa moiantud agu
morusuk 'tinggi dan kurus', modaris agu mopia 'bersih dan teratur',
morajing agu mdantuk 'rajin dan tekun', molunas agu mopcmde 'cantik
dan pandai'. Semua unsur langsung dari tiap-ti^ frasa itu terdiri daii
adjektiva dengan kata perangkai agu 'dan' sebagai koordjnatomya.
5) V + KPer + V
Contoh:
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(137) Ota kumosing mongo mongombal
/ota kumosig mogo mogombal/
'dia tertawa atau menangis'
(138) i aku mongaa agu monginum kp bale taite
/i aku mogaa agu moginiun ko bds tait&/
'saya makan dan minum di rumah itu'
(139) ki Hasan pinate mongp nomate'
/ki Hasan pinats mogo nomate?/
'Hasan dipukul atau memukul'
Semua frasa yang dicetak miring di dalam kalimat (137)-(139) di
atas terdiri dari verba, diikuti oleh verba sebagai unsur langsungnya
dengan kata perangkai mongo 'atau' dan agu 'dan' sebagai
koordinatornya.
c. Konstruksi endosentrik yang bersifat apositif
Frasa endosentrik yang bersifat apositif dapat mengandung unsur
langsung dan apositif. Kedua unsur langsungnya mempunyai persamaan
referensi, tetapi salah satu dari kedua unsur itu berftingsi sebagai
keterangan terhadap unsur yang lainnya.
Dalam bahasa Lolak contoh frasa dengan konstruksi endosentrik yang
bersifat apositif, antara lain, adalah sebagai berikut.
(140) ki Ani ki bulenta noai koina
/ki Ani ki bulsnta noai koina/
'Ani istrinya tiba tadi'
(141) ki Sem ki bulenta mopia
/si Sem ki bulenta mopia/
'Sem suaminya baik'
(142) Ota ki papaku monomu konako
/ota ki papaku monomu konako/
'dia ayahku menjemputku.
208
Secara referensial unsur langsung Id Am mempimyai persamaan
dengan unsur langsiuig ki demikian juga unsur langsung, iW Sem
mempunyai persamaan dengan unsur langsung Id butenta. Unsur
langsung Id Am dan Id Sem sekaligus berfimgsi sebagai keterangan
terhadap unsur langsimg ki buienta 'istrinya' dan Id bulerita 'suaminya.
Demikian juga pada kalimat (142) unsur langsung ota 'dia' mempunyai
persamaan dengan unsur langsung kipcpdku 'ayahku' dengan ota sebagai
keterangan terhadap unsur langsung Id papaku.
4.1.2.2 Konstruksi Eksosentrik
Unsur-unsur langsung yang teimasuk tipe konstruksi eksosentrik ada
yang berfimgsi sebagai direktif dan ada yang berfimgsi sebagai gandar
atau aksis sehingga frasa yang termasuk tipe ini tidak berinti dan
beratribut. Menurut sifat^sifathubunganantara unsur-unsur langsungnya,
frasa tipe eksosentrik dapat dibedakan atas konstruksi eksosentrik yang
bersifat direktif daii konstruksi yang bersifat objektif.
a. Konstruksi eksosentrik yang bersifat direktif
Dalam konstruksi ini sebuah unsur bertindak sebagai direktor,
sedangkan unsur yang lain sebagai sumbu. Tipe frasa ini meir^unyai
struktur sebagai berikut:
1) KPer -h N
Contoh:
(143) i aku mongaa ko bale
/i aku moigaa ko bale/
'saya mal^ di rumah'
(144) ki papa nogutu ko bedeng
/ki papa nogutu ko bedei)/
'ayah tinggal di kebun'
(145) ota no'ai nongko kota
/ota no?ai noQko kota/
'dia datang dari kota'
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(146) ki aiaiku nolako ko pasar
/ki aiaiku nolako ko pasar/
'adikku pergi ke pasar'
(147) pasol taite ko tudu no batu
/pasol take ko tudu no batu/
'pacul itu di atas batu'
(148) ki papa momia no dohiong npngko buta'
/ki papa momia no d^og nogko buta?/
'ayah membuat tungku dari tanah'
Di dalam frasa ko bale 'di rumah', ko bedeng 'di kebim', nongko
kota 'dari kota', ko pasar 'di pasar' ko tudu no batu ' di atas batu',
mngko buta' 'dari tanah', unsur langsung ko 'di', nongko 'dari', ko tudu
'di atas', nongko 'dari' berfungsi sebagai direktor, sedangkan bale
'rumah', bedeng 'kebun', kota 'kota', pasar 'pasar' batu 'batu', buta'
'tanah' berfungsi sebagai gandar. Tampak bahwa semua frasa itu terdiri
atas kata perangkai diikuti oleh nomina.
2) KPer + Adj
Contoh:
(149) Ota moibog si mopia
/ota moibog si mopia/
'dia mau karena bagus'
(150) Hasan moibog si mohinas
/Hasan moibog si molunas/
'Hasan mau karena cantik'
Frasa pada kalimat (149) dan (150) di atas terdiri atas kata
perangkai si 'karena' sebagai direktor dan diikuti oleh adjektiva mopia
'bagus' dan molunas 'cantik' sebagai gandar.
3) KPer + V
Contoh;
210
(151) ki anakota deu'nog^o
/ki anakota deu? nogalo/
'anaknya tidak ikut'
(152) Ota moibog monginum
/ota moibog moginum/
'dia mau minum*
(153) ki Ani nobui nongko mogaid
/ki Ani nobui no^ko mogaid/
'Ani pulang dari bekerja'
Frasa di dalam kalimat (151)—(153) di atas terdiri atas kata
perangkai deu' 'tidak', moibog 'man' dm nongko 'dari' sebagai d^ektor
dan diikuti oleh verba nogalo 'ikut', monginum 'minum' dan mogaid
'bekerja' sebagai gandar.
b. Konstruksi eksosentrik yang bersifat objektif
Sebuah frasa disebut eksosentrik yang objektif kalau salah satu
imsur langsungnya yang berfiingsi sebagai direktor terdiri dari verba,
kemudian verba itu diikuti suatu elemen objek sebagai gandar. Susunan
frasa ini adalah sebagai berikut:
1) V + N
Contoh:
(154) pesta mongingge no pododungu' no Manado
/pesta mogiggE no pododugu? no nuinado/
'pesta menghidangkanmasakan Manado'
(155) saha mosali' no miog kolabu
/saha mosali? no miog kolabu/
'mereka membeli babi kemarin'
(156) saha nomia no uangga no leag
/saha nomia no uagga no lEag/
'mereka membuat perahu layar'
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(157) Guru mopoai no musik
/Guru mopoai no musik/
'Guru mendatangkan musik'
Unsur langsung mongingge 'menghidangkan', mosalV 'membeli',
nomia 'membuat' dan mopoai 'mendatangkan' di dalam frasa-frasa di
atas berupa verba dan berfimgsi sebagai direktor. Unsur langsung
lainnya, yaitu pododungul no Manado 'masakan Manado' liok 'babi',
uangga no leag 'perahu iayar' dan musik 'musik merupakan elemen
objek yang berfungsi sebagai gandar. Semua elemen objek itu berupa
nomina.
4.1.3 Fungsi dan Art! Struktur Frasa
4.1.3.1 Fungsi Frasa
Yang dimaksud dengan fungsi frasa dalam bahasa Lolak adalah
tugas gramatikal yang dipikul oleh sebuah frasa dalam rangka
pembentukan konstruksi yang lebih besar. Konstruksi yang lebih besar
dari pada frasa adalah konstruksi sintaksis eksosentris karena tipe frasa
itu berupa konstruksi sintaksis endosentris.
Konstruksi sintaksis eksosentris dalam bahasa Lolak meliputi
konstruksi predikatif, konstruksi objektif, konstruksi korektif, dan
konstruksi direktif. Karena itu, frasa berfungsi dalam pembentukan
konstruksi-konstruksi tersebut. Berikut ini dideskripsikan fungsi frasa
dalam pembentukan konstruksi-konstruksi tersebut deiigan contoh-contoh
seperlunya.
a. Fungsi Frasa Nominal
Berdasarloui data yang ada, frasa nominal dalam bahasa Lolak dapat
berfungsi pada semua konstruksi sintaksis eksosentris.
1) Konstruksi predikatif




(158) ki bulenta agu ki anakota ko bale
/ki bulenta agu ki anakota ko bale/
'istri dan anaknya di rumah'
(159) uangganota tolu no batu'
/uagganota tohi no batu?/
'perahunya tiga buah'
(160) sahig go tambak taite moilig
/sdug go tambak taite moilig/
'air tambak itu mengalir'
b) Predikat
Contoh:
(161) parigi taite molobog go sidugia
/parigi taite molobog go sahigia/
'sumur itu keruh aimya'
(162) tambak taite moanto'bonokia
/tambak taite moanto? bonokia/
'tambak itu banyak sampahnya'
2) konstruksi Objektif
Frasa nominal pada konstruksi objektif berfimgsi oiebagai:
a) Objek langsung
Contoh:
(163) ki bulenta nosali no lambung mobagu
/ki bulenta nosali no lambuQ mobagu/
'istrinya membeli baju baru'
(164) Ota nonggalap po dou' no sagi'
/pta noggalap po dou? no sagi?/
'dia piengambil daim pisang'
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(165) Ota nomiut to batu mointok taite
/ota nomiut to batu mointok tait&Z
'dia memimgut batu kecil itu'
b) Objek kata penanda
Contoh:
(166) Ota nosdi no lambung koni inde'nta
/ota nosali no lambui) koni indsTnta/
'dia membeli baju untuk ibimya'
(167) saha nonggatap po sdug koni guha-guhangota
/saha noQg^ap po sahig koni guha-guhagota/
'mereka mengambil air imtuk kak^ya'
3) Konstruksi Konektif
Frasa nominal pada konstruksi konektif berfiingsi sebagai:
a) Komplemen subjek
Contoh:
(168) ota mohinde no manu' ihmiayug
/ota mohinds no manu? ihunayug/
'dia melihat ayam terbang'
(169) disio' ota tonga' momata taite
/disio? ota toga? momata taits/
'bukan dia tetapi orang itu'
b) Komplemen objek
Contoh:
(170) saha mohinde no kapala agu no uangga tinumalom
/saha mohinds no kapala agu no uagga tinum^om/
'mereka melihat kapal dan perahu tenggelam'
(171) i aku nongaa no kaan agu no sea' sinuba'
/i aku nogaa no kaan agu no s&a'? sinuba?/
'saya makan nasi dengan ikan bakar'
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4) Konstruksi Direktif











b. Fungsi Frasa verbal
Sama dengan frasa nominal, frasa verbal pun berdasarkan data yang
ada, dapat ber^gsi pada semua konstruksi sintaksis eksosentris.
1) Konstruksi predikat
Frasa verbal pada konstruksi predikat berfungsi sebagai:
a) Subjek
Contoh:
(175) saha de'enda mopia
/saha ds?enda mopia/
'mereka tidak baik'
(176) umobol ite de' enda mopia
/umoboi its d&7&nda mopia/
'berdusta im tidak baik'
b) Predikat
Contoh:








Frasa verbal pada konstruksi objektif berfungsi sebagai;
a) Predikat
Contoh:
(179) Ruslan motabi ko i inde'nta
/Ruslan motabi ko i indsTnta/
'Ruslan sayang kep^a ibunya'
(180) momata taite motabi ko i nato kominsa
/momata taits motabi ko i nato kominsa/
'orang itu sayang kepada kita semua'
b) Objek
Contoh:
(181) tante nolako notiang ngo mototau
/tante nolako natia go mototau/
'bibi pergi memanggil dukun'
3) Konstruksi konektif
Frasa verbal pada konstruksi konektif berfungsi sebagai:
a) Komplemen pewatas
Contoh:
(182) Ota de'enda nolako ko bedehg tonga' nolako
mogogisog go bal
/ota dsTsnda nolako ko bedeg toga? nolako mogogisog go bal/
'dia tidak pergi ke kebun tetapi pergi bermain bola'
(183) Simon de'enda nolako ko sikola tonga' nolako ko pasar
/Simon de?8nda nolako ko sikola toga? nolako ko pasar/




(184) saha musti moiniie molimod mongo iiimod
/saha musti momils molimod moOo iiimod/
'mereka harus memilih membunuh atau dibunuh'
c) Komplemen subjek
Contoh:
(185) monako mongo molimod ite dosa
/monako mogo molimod its dosa/
'mencuri atau membunuli itu dosa'
(186) monari agu momanyanyi ite koiboibogota
/monari agu momanani its koiboibogota/
'menari dan menyanyi itu kesukaannya'
4) Konstruksi direktif
Frasa verbal pada konstruksi direktif berfimgsi sebagai aksis. Contoh:
(187) i aku mobali no momata si mogaid ko ia
/i aku mobali no momata si mogaid ko ia/
'saya membayar orang untuk bekerja di sini'
(188) i aku nolako ko fipii' si morodungkul taki inde'nta
/i aku nolako ko lipu? si morodogkul taki inds?nta/
'saya pergi ke kampung untuk bertemu dengan ibunya'
c. Fungsi Frasa Adjektival
Frasa adjektival pun dapat berfimgsi pada semua konstruksi sintaksis
eksosentris seperti frasa nominal dan verbal.
1) Konstruksi predikatif




(189) mopia-pia ia agu taite
/mopia-pia ia agu taits/
'lebih bagus ini daripada itu'
(190) motobe' totok nongko deu' pinakenta
/molobe? totok nogko d£u? pinaketa/
'besar sekali sehingga tidak dipakainya'
b) Predikat
Contoh:




/ki Nita mohinas totok/
'Nita cantik sekali'
(193) ia/wc»pia-pia agu taite
/ia rnopia-pia agu take/
'ini lebih bagus daripada itu'
2) Konstruksi objektif
Frasa adjektival pada konstruksi objektif berfiingsi sebagai komple-
men predikat. Contoh:
(194) Ota nongombal mokosanob totok
/ota nogombal mokosanob totok/
'dia menangis sedih sekali'
(195) saha momanyanyi mopia totok
/saha momanani mopia totok/
'mereka menyanyi bagus sekali'
3) Konstruksi Konektif




(196) ki bulenta bobai no rajing, mogaid
/ki bulsnta bobai no rajig, mogaid/
'istrinya yang rajin, bekerja'
(197) kinolakonota
/tipu? no raru? kinolakonota/
'desa yang jauh dikunjunginya'
b) Komplemen Keterangan
Contoh:
(198) saha molako ko bedeng no fcagM toite
/saha molako ko b&dsg no bagu taites/
'mereka akan pergi ke kebun yang baru itu'
(199) negerinta ko bibig ko balango no dalom
/nsgsrinta ko bibig ko balago no dalom/
'negerinya di tepi iaut yang dalam'
4) Konstruksi Direktif
Pada konstruksi direktif, frasa adjektival berfimgsi sebagai komple
men predikat berkata depan. Contoh:
(200) ki papanta molako told moiigai
/ki papanta molako taki moiigai/
'ayahnya berjalan dengan cepat'
(201) Ota nosongkia taki no basa moalus
/ota nosogkia taki no basa moalus/
'ia bercerita dengan lemah lembut'
Fungsi Frasa Pronomina
Frasa pronomina pun dapat berfimgsi pada semua konstruksi baik
konstruksi predikatif, objektif, konektif, maupun direktif.
1) Konstruksi Predikatif
Pada konstruksi predikatif, frasa pronominal berfimgsi sebagai subjek.
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Contoh:
(202) I aku minsa molako
/i aku minsa moiako/
'saya sendiri yang pergi'
2) Konstruksi Objektif
Frasa pronominal pada konstruksi objektif berfungsi sebagai objek.
Contoh:
(203) iko moganut to ki Hasan ota-ota minsa
/iko moganut to ki Hasan Ota-Ota minsa/
'engkau mengajak Hasan dia-dia semua' atau
'engkau mengajak Hasan seorang diri'
3) Konstruksi Konektif
Frasa pronominal pada konstruksi konektif berfungsi sebagai:
a) Komplemen Subjek
Contoh:
(204) iko-iko minsa agu i aku molako
/iko-iko minsa agu i aku molako/
'engkau-engkau semua dan saya akan pergi' atau
'engkau sendiri dan saya akan pergi'
b) Komplemen Objek
Contoh:
(205) i aku notiang hgo nimu agu saha minsa-insa
/i aku notiag go nimu agu saha misna-insa/
'saya memanggil engkau dan mereka sendiri-sendiri' atau
'saya memanggil engkau dan mereka sendiri'
4) Konstruksi Direktif
Frasa pronominal pada konstruksi direktif berfimgsi sebagai objek
yang berkata depan. Contoh:
220
(206) Ota no'ai ko nimu ota-ota minsa
/ota no7ai ko nimu ota-ota minsa/
'dia datang kepada kamu dia-dia sendiri' atau
'dia datang kepada kamu seorang diri'
e. Fungsi Frasa Numeral
Frasa numeral dapat berfimgsi pada semua konstruksi baik konstruksi
predikatif, objektif, konektif maupun direktif.
1) Konstruksi Predikatif
Pada konstruksi predikatif frasa numeral berfimgsi sebagai:
a) Subyek
Contoh:
(207) tomu no botd ko nimu
/tomu no botol ko nimu/
'tiga botol untuk engkaul^'
(208) do'ia no liter nongko ni M^an
/do?ia no liter nogko ni Manan/
'dua liter dari si Manan'
b) Pewatas Subjek
Contoh:
(209) pitu no galas lana sinalinta
/pitu no galas lana sinalinta/
'tujuh gelas minyak dibelinya'
(210) tola no karong bulangang inubolinta
/tolu no karog bulagag inubolinta/
'tiga karung cengkih dibayamya'
c) Predikat
Contoh:
(211) bulangang Ota to/u no
/bulagag ota tohi no karog/
'cengkihnya tiga karung'
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(212) ki bulenta wrfl rfo'io
/ki bulenta sara db?ia/
'istrinya orang dua' atau
istrinya dua orang'
(213) ki anakota sara pitu
/ki anakota sara pitu/
'anaknya orang tujuh' atau
'anaknya tujuh orang'
2) Konstruksi Objektif
Frasa numeral pada konstruksi objektif berfiingsi sebagai:
a) Objek
Contoh:
(214) momata taite noboli saribu nopera
/momata taits noboli saribu no pera/
'orang itu membayar seribu rupiah'
(215) Ota nonggalap onom mo sahad do kombile
/ota noggdap onom mo sahad do kombilE/
'dia mengambil enam iris mangga'
b) Pewatas Objek
Contoh:
(216) i aku nodigo do'ia no iopod do kakW
/i aku nodigo do?ia no lopod do kahu?/
'saya membawa dua potong kayu"
(217) ki ompuku nosami do'ia no bakud do simunto'
/ki ompuku nosami do?ia no btdcud do simunto?/
'cuculm membeli dua bungkus garam'
3) Konstruksi Konektif
Pada konstruksi konektif, frasa numeral berfungsi sebagai komplemen
predikat. Contoh:
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(218) ki anakota no biag sara do'ia
/ki anakota no biag sara do7ia/
'anaknya ada hidup dua orang'
4) Konstruksi Direktif
Pada konstruksi direktif, frasa numeral berfuhgsi sebagai pewatas
aksis (sumbu/gandar). Contoh:
(219) sapeoku ongka ko sobatu' no uangga
/sapsoku ogka ko sobatu? no uagga/
'topiku ada pada sebuah perahu'
f. Fungsi Frasa Preposisional
Frasa preposisional dalam bahasa Lolak hanya berfiingsi pada
konstruksi predikatif, objektif, dan konektif.
1) Konstruksi Predikatif
Frasa depan pada konstruksi predikatif berfungsi sebagai :
a) Pewatas Subjek
Contoh:
(220) bale ko diug go lapangan ite, molobe'
/bale ko diug go lapangan ite, molobe?/
'rumah di dekat lapangan itu besar'
(221) saha no ai nongko Jakarta ite, mopia no gina
/saha no ai nogko Jakarta ite, mopia no gina/
'mereka yang datang dari Jakarta itu baik hati'
b) Predikat
Contoh:
(222) lipu' nami ko bibig go batango
/lipu? nami ko bibig go balago/
'kmpung kami di tepi laut'
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{223) heAmgnilcaikotudu'nobulud
/b&d&Q naha ko tudu? no buhid/
'kebun mereka di atas gunung'
2) Konstruksi Objektif
Frasa preposisional pada konstruksi objektif berfungsi sebagai:
a) Objek Verba Transitif
Contoh:
(224) ki papa noinggu' ko pansurang
/ki papa noiggu? ko pansurag/
'ay^ mandi di pancuran'
(225) kami nonginum ko bale ni Hasan
/kami npginum ko bale ni Hasan/
'kami minum di rumah Hasan'
b) Pewatas Objek
Contoh;
(226) Ota mahggalap no salug ko pansurang
/ota noggalap no ssdug ko pansurag/
'dia mengambil air di pancuran'
(227) Ota nodomok no manu' taM no tami
/ota nodomok no manu? taki no tami/
'dia menangkap ayam dengan tali'
3) Konstruksi Konektif
Frasa preposional pada konstruksi konektif berfungsi sebagai komple-
men predikat. Contoh:
(228) saha ongka ko liu mongo kp muka
/saha ogka ko liu mogo ko muka/
'mereka ada di belalqmg atau di muka'
(229) ota nojadi guru ko lipu'nta
/ota nojadi guru ko lipuTnta/
'dia menjadi guru di kan^ungnya'
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(230) ana' taite tinimindog ko tigad do kadera do'ia
/ana? taits tinimindog ko tigad do kadera do?ia/
'anak itu berdiri di antara dua kursi'
g. Fungsi Frasa Adverbal
Berdasarkan data yang ada, frasa keterangan hanya berfungsi pada
konstmksi predikat sebagai pewatas komplemen subjek. Contoh:
(231) uangga pinomia taong lain ando norusak
/uagga pinomia taog lain ando norusak/
'Perahu yang dibuat tahun lain sudah rusak'
(232) Ota ba moiuo
/ota ba moluo/
'dia nanti besok'
(233) saha ba lolabu
/saha ba lolabu/
'mereka nanti sore'
(234) i aku pomute no singgai
/i aku pomule no siggai/
'saya setiap harinya'
4.1.3.2 Makna Struktural Frasa
Di samping mempunyai fungsi gramatikal, frasa juga mempunyai
makna gramatikal atau makna struktural. Jika fungsi graniatikal frasa
dihubungkan dengan pembentukan konstmksi yang lebih besar, yaitu
konstmksi sintaksis eksosentris, maka makna stmktural frasa dilihat dari
segi intem frasa itu sendiri. Jadi, yang dimaksud dengan makna
stmktural frasa iaiah makna yang timbul sebagai akibat perluasan dan
penggabungan unsur-unsur, dalam pembentukan frasa. Perluasan dan
pembentukan unsur-unsur tersebut memegang peranan penting di dalam
menentukan makna stmktural frasa. Dengan perluasan unsur terjadi
makna stmktural frasa yang bersifat diterangkan dan menerangkan,
sedangkan dengan penggabungan unsur terjadilah makn^ stmktural frasa
yang bersifat penjumlahan, pemilihan, perlawanan dan sebagainya.
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Berikut ini dideskripsikan makna struktural masing-masing frasa
dalam bahasa Lolak dan disertakan pula contoh yang seperlunya.
a. Makna Struktural Frasa Nominal
Di samping perluasan, frasa nominal juga terbentuk berdasarkan
penggabungan unsur-unsur. Oleh karena itu, makna struktural frasa
nominal dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaim: (1) makna struktural
frasa nominal sebagai akibat perluasan unsur, dan (2) makna struktural
frasa nominal sebagai akibat penggabungan unsur-unsur.
1) Makna struktural frasa nominal sebagai akibat perluasan
Berdasarkan data yang ada, makna struktural frasa nominal sebagai
akibat perluasan unsur dapat dirinci sebagai berikut:
a) Pewatas numeralia/frasa numeral
Frasa nominal yang pewatasnya berupa numeralia/frasa numeral




(236) onom mo galas so sahig
/onom mo gtdas so sahig/
'enam gelas air'
b) Pewatas pronomina
Frasa nominal yang pewatasnya pronomina mempunyai makna
struktural 'penentu milik' jika pewatasnya berupa pronomina nama
diri, pronomina pesona. Contoh:
(237) manu' ki papa
/manu? ki papa/
'ayam ayah'




Frasa nominal yang pewatasnya pronomina bennakna stniktural










c) Frasa nominal yang pewatasnya berupa nomina/frasa nominal
mempunyai makna strufctural 'penentu milik'. Contoh:
(242) doit ni inde'
/doit ni inde?/
'uang ibu'
(243) sungkud do kahu' ni aki
/sugkud do kahu? ni aki/
'tongkat kayu kakek'
(244) bale ni aiaiku
/b£de ni aiaiku/
'rumah adikku'
Frasa nominal yang pewatasnya berupa nomiria/frasa nominal dapat
juga mempunyai makna struktural 'penentu asal.' Contoh:
(245) surat nongko Jakarta
/surat nogko Jakarta/
'surat dari Jakarta'




(247) liog go kahu'o
/iiog go kahu?o/
'babi (dari) hutan'
Frasa nominal yang pewatasnya berupa nomina/frasa nominal dapat
juga mempunyai makna struktural 'yang memiliki'. Contoh:
(248) uangga no leag
/uagga no Isag/
'perahu iayar'
(249) soga' no tarang
/soga? no tarag/
.  'lampu terang"
d) Frasa nominal yang pewatasnya berupa nomina/frasa kerja










Frasa nominal yang pewatasnya berupa nomina/frasa nominal dapat
juga mempunyai makna struktural 'mengenai'. Contoh:
(253) o'uma nobungku' Iiog go kahuo
/o?uma nobugku? liog go kahuo/
'dongeng berburu babi hutan'
(254) o'uma mosahag go rugus
/o?uma mosahag go rugus/
'cerita mencari pinang'
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e) Frasa nominal yang pewatasnya adjektivVfr^a adjektival




(256) tali no leag molanggo' totok
/t£di no leag molaggo' totok/




f) Frasa nominal yang pewatasnya frasa depan mempimyai makna
struktural 'penerang tempat'. Gontoh:
(258) lipu'ko mdu'no bulud
/lipu? ko tudu? no bulud/
'negeri di atas gunung'
(259) bate ko bibig go b^ango
/bale ko bibig gp bsdago/
'rumah di tepi laut'
2) Makna struktural frasa nominal sebagai akibat penggabungan
Unsur-unsur yang digabungkan d^am pembentukan fr^a
nominal berupa nomina dengan nomina. Fungsi unsur masing-masing
adalah sebagai inti frasa nominal tersebut. Makna struktural frasa












(262) ki aki ki bai'
/ki aki ki bai?/
kakek nenek'
(263) ki papa ki inde'
/ki papa ki inds?/
'ayah ibu'
b. Arti Struktural Frasa Verbal
Di samping perluasan, frasa verbal dalam bahasa Lolak juga dibentuk
berdasarkan penggabungan verba dengan verba. Karena itu arti struktural
frasa verbal dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) arti struktural
frasa verbal sebagai akibat perluasan dan (2) arti strukniral frasa verbal
sebagai akibat penggabungan.
1) Arti struktural frasa verbal sebagai akibat perluasan
Unsur yang diperluas dalam pembentukan frasa verbal berupa
verba ataupun jenis kata yang lain. Karena beragamnya jenis
yang memperluas verba sebagai inti frasa verbal, beragam pula arti
struktural frasa verbal tersebut. Dengan demikian arti diterangkan dan
menerangkan masih dapat diperinsi lebih lanjut berdasarkan unsur
perluasannya atau pewatasnya. Berdasarkan data yang ada, arti
struktural frasa verbal bahasa Lolak sebagai akibat perluasan dapat
diperinci sebagai berikut:
a) Frasa verbal dengan pewatas kata bantu aspek mempunyai arti








Frasa verbal dengan pewatas kata bantu aspek dapat juga







Frasa verbal dengan pewatas kata bantu aspek dapat juga




(269) nopahid nogaid n
/nopahid nogaid/
'selesai bekerja'
Frasa verbal dengan pewatas kata bantu aspek dapat juga







b) Frasa verbal dengan pewatas kata bantu modal mempunyai arti








Frasa verbal dengan pewatas kata bantu modal mempunyai art!







Frasa verbal dengan pewatas kata bantu modal dapat juga




(277) mobali' monggalap mopuhi'
/mobali? moggalap mopulu?/
'boleh mengambil sepuluh'
Frasa verbal dengan pewatas kata bantu modal dapat juga








c) Frasa verbal yang pewatasnya berupa adverbia/frasa adverbial





(281) nobuimai ba no gobi'i
/nobuimai ba no gobi?i/
'pulang nanti malam'








e) Frasa verbal dengan pewatas nomina, mempunyai arti yang
menyatakan 'alat'. Contoh:
(284) mogogisog go gasing
/mogogisog go gasii)/
'bermain gasing'
(285) mogogisog go bal
/mogogisog go bal/
'bermain bola'
(286) moliring go tali
/molirig go tami/
'menggesek tali'
f) Frasa verbal yang pewatasnya adjektiva mempunyai arti











g) Frasa verbal dengan pewatas frasa depan mempunyai arti
struktural yang menyatakan tempat. Contoh:
(290) sumuot ko suang ngo bale
/sumuot ko suag go bals/
'masuk ke dalam rumah'
(291) posuot ko suang ngo lamari
/posuot ko suag go lamari/
'masukkan ke dalam lemari'
(292) nolako ko pasar
/nolako ko pasar/
'pergi ke pasar'
h) Frasa verbal dengan pewatas frasa perangkai mempunyai arti
struktural 'menyatakan perlawanan'. Contoh:
(293) kumosing biar mosusa
/kumosig biar mosusa/
'tertawa walaupun susah'
(294) molako biar mosakit
/molako biar mosakit/
'pergi walaupun sakit'
Frasa verbal dengan pewatas frasa perangkai juga mempunyai arti
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struktural 'menyatakan pilihan'. Gontoh:
(295) molako mongo samaa
/molako mogo samaa/.
'pergi atau tinggal'
(296) mongaa mongo monginum
/mogaa mogomoginum/
'makan atau minum'
(297) gobii andeka singgai
/gobii andska siggai/
'malam atau siang'
Frasa verbal dengan pewatas frasa perangkai juga mempunyai arti
struktural yang lain, yaitu 'menyatakan sebab akibat'. Contoh:
(298) nonabu' agu noputol tilenta
/nonabu? agu noputol tilenta/
'jatuh sampai patah kakinya'
(299) nonabu? si nolango/
/nonabu? si nolago/
'jatuh karena mabuk'
(300) mo'ondok mobule si depa' ko'oaida
/mo?ondok mobule si depa? ko?oaida/
'takut kawin sebab belum dapat pekerjaan'
Frasa verbal dengan pewatas frasa perangkai juga mempunyai arti
struktural yang lain, yaitu 'menyatakan syarat'. Contoh:
(301) polako aka anuta
/polako aka anuta/
'pergi jika diajak'
(302) moponig aka inubolia
/moponig aka inubolia/
'memanjat jika dibayar'
Frasa verbal dengan pewatas frasa perangkai juga mempunyai arti
struktural yang lain, yaitu 'menyatakan waktu'. Contoh:
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(303) noitalihokog nongoite norodungkul
/noitalihokog no;)oit& norodugkul/
'terkejut begitu bertemu'
(304) notako nongoite motaudo
/nolako nogoits motaudo/
'pergi begitu tabu'
(305) notiugodo no ngondo guhaguhangu no'ai ko bale
/notiugodo no gondo guhaguhagu no?ai ko bale/
'tidur ketika kakak sampai di rumah'
Frasa verbal dengan pewatas frasa perangkai juga mempunyai arti
struktural yang lain, yaitu 'menyatakan perbandingan'. Contoh:
(306) nongintahi' nongo momata nononggana'
/nogintahi? nogo momata nonoggana?/
'berak seperti orang beranak'
(307) nolambag nongo bidadari
/nolambag nogo bidadari/
'berdandan seperti bidadari'
(308) dinumolop nongo sea'
/dinumolop nogo sea?/
'menyelam seperti ikan'
2) Arti Struktural Frasa verbal sebagai Akibat Penggabungan
Unsur-unsur yang digaburtgkan dalam pembentukan frasa verbal
berupa verba dengan verba. Fungsi unsur masing-masing sebagai inti













(311) mongaa mongo monginum
/mogaa moQomoginum/
'makan atau minum'
(312) mogogisog go bal mongo mogogisog go gasing
/mogogisog go bal mogo mogogisog go gasig/
'bermain bola atau bermain gasing'
c. Arti Struktural Frasa Adjektival
Di samping perluasan, frasa adjektival juga terbentuk dengan
menggabungkan adjektiva dengan adjektiva. Dengan demikian arti
struktural frasa adjektival dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu (1)
arti struktural frasa adjektival sebagai akibat perluasan dan (2) arti
struktural frasa adjektival sebagai akibat penggabimgan.
1) Arti struktural frasa adjektival sebagai akibat perluasian
Unsur yang diperluas dalam pembentukan frasa adjektival berupa
adjektiva dan perluasannya dapat berupa adjektiva ataupun jenis kata lain.
Karena beragamnya jenis kata yang memperluas adjektiva sebagai inti
frasa adjektival, beragam pulalah arti strukmral frasa adjektival tersebut.
Dengan demikian, arti struktural diterangkan dan menerangkan masih
dapat diperinci lebih lanjut berdasarkan unsur perluasannya atau
pewatasnya. Berdasarkan data yang ada, arti struktural frasa adjektival
dalam bahasa Lolak dapat dirinci sebagai berikut.
a) Frasa adjektival dengan pewatas kata pengeras mempunyai arti








Frasa adjektival dengan pewatas kata pengeras juga dapat







b) Frasa adjektival yang pewatasnya verba mempunyai arti
struktural 'penerang perbuatan' dan arti struktural 'menyatakan
















b) Frasa adjektival dengan pewatas frasa perangkai mempunyai arti
struktural 'menyatakan perlawanan'. Contoh:
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(321) mopia tonga' mointok
/mopia toga? mointok/
'bagus tetapi kecil'
(322) mohinas tonga' mosombong
/mohinas toga? mosombog/
'cantik tetapi sombong'
Frasa adjektival dengan pewatas frasa perangkai juga dapat
mempunyai arti struktural 'menyatakan pilihan'. Contoh:
(323) mopura' mongo modarag
/mopura? mogo modarag/
'merah atau kuning'
(324) molanggo' mongo mopoiok
/molaggo? mono mopoiok/
'panjang atau pendek'
Frasa adjektival dengan pewatas frasa perangkai Juga dapat
mempunyai arti struktural 'menyatakan penjumlahan'. Contoh:
(325) inorondi' agu moputi'
/morondi? agu moputi?/
'hitam dan putih'
(326) molobe' agu mointok
/molobB? agu mointok/
'besar dan kecil'
2) Arti Struktural Frasa Adjektival sebagai Akibat Penggabungan
Unsur-unsur yang digabungkan dalam pembentukan frasa adjek
tival berupa adjektiva dengan adjektiva. Fungsi unsur masing-masing
sebagai inti frasa adjektival tersebut. Arti struktural frasa adjektival


















d. Arti Struktural Frasa Numeral
Frasa numeral terbentuk berdasarkan perluasan. Yang diperluas
adalah numeralia dan pemerluas berupa kata penunjuk satuan. Karena itu
numeralia sebagai intinya dan kata penunjuk satuan sebagai pewatasnya.
Arti struktural frasa numeral menyatakan Jumlah satuan nomina yang
mengikutinya. Contoh:
(331) wahi no pulu'momata
/wahi no puhi? momata/
'delapan puluh orang'
(332) do'ia no pata' no dopi*






e. Arti Struktural Frasa Preposional
Oleh karena baik kata depan maupiin kata perangkai itu tidak
mempunyai arti penuh, arti struktural frasa penanda itu bukannya yang
diterangkan dan menerangkan, penjumlahan, pemilihan dan sebagainya,
meiainkan merupakan perpaduan unsur-unsumya. Misalnya frasa penanda
ko bame 'di rumah' arti strukturalnya menyatakan tempat bukan
menyatakan tempat ko 'di'. Berdasarkan data yang ada, arti struktural
dari frasa penanda dalam bahasa Lolak adalah sebagai berikut.
1) Menyatakan tempat
Contoh:
(334) to tudu no hmtung
/ko tudu no hmtup/
'di atas loteng'
(335) ko siup po meja




(336) taki no uagga
/taki no uagga/
'dengan perahu'









(339) agu no mosusa
/agu no mosusa/
'dengan sedih'































f. Arti Sruktural Frasa Adverbial
Frasa keterangan menpunyai arti struktural menyatakan waktu
terjadinya sesuatu peristiwa atau keadaan. Contoh:
(348) pomul8 no singgai
/pomulE no siggai/
'sctiap harf
(349) kolabu mutu no singgai






Yang dimaksud dengan konstruksi sintaksis dalam bahasa Lolak
adalah satuan sintaksis yang unsur-unsumya terdiri dari dua kata atau
lebih tetapi unsur langsungnya selalu terdiri dari dua unsur langsung.
Berdasarkan analisis data, konstruksi sintaksis dalam bah^a Lolak dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu (1) konstruksi endosentris
dan (2) konstruksi eksosentris.
4.1.4.1 Konstruksi Endosentris
Konstruksi endosentris adalah konstruksi sintaksis yang terbentuk
berdasarkan perluasan dan penggabimgan unsur-unsur. Yang pertama
menghasilkan konstruksi endosentris yang atribiitif dan yang kedua,
menghasilkan konstruksi endosentris yang koordinatif.
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a. Konstruksi Atributif
Yang dimaksud dengaa konstruksi atributif adalah konstruksi
endosentris yang unsur langsungnya terdiri atas unsur langsung inti dan
unsur langsung pewatas. Unsur langsung inti dapat menduduki fiingsi
konstruksi tersebut. Misalnya, konstruksi bame taite 'rumah itu' adalah
sebuah konstruksi atributif karena salah satu unsur langsungnya berfiuigsi
sebagai inti yaitu bame 'rumah' unsur langsung lainnya, yaitu taite 'itu
berfimgsi s^agai pewatas. Unsur langsung intinya yaitu bame dapat
menduduki fungsi bame taite dalam konstruksi yang lebih besar, yaitu
konstruksi eksosentris, sedangkan unsur langsung pewatasnya dapat
mengubah, membedakan dan sebagainya arti unsur langsung intinya.
Dalam bahasa Lolak konstruksi atributif memiliki struktur dengan
inti nomina/frasa nominal verbal adjektival, pronominal, numeral, dan
adverbial. Konstruksi atributif dengan inti nomina/frasa nominal
struktumya dapat dirinci sebagai berikut.
1) Konstruksi atributif dengan inti nomina/frasa nominal,
struktumya dapat dirinci sebagai berikut.
a) Nomina/frasa nominal (inti) + nomina/frasa nominal (pewatas)
Contoh:
(351) sea' slow no ugat
/sea? slow no ugat/
'ikan sembilan ekor'
(352) bolad tomu no pata'
/boiad tomu no pata?/
'tikar tiga lembar'
(353) kahu' onom mo loppd
/kahu? onom mo lopod/
'kayu enain potong'














(357) ki ana' bobai ni guha-guhangu
/ki ana? bobai ni guha-guhagu/
'anak perempuan kakak'
d) Nomina/frasa nominal (inti) + verba/ffasa verbal (pewatas)
Contoh;
(358) ouma modomok ko sea'
/ouma modomok ko sea?/
'cerita menangkq) ikan'
(359) sosahak ki ama' mos^ak ko sea'
/sosahak ki ama? mosahak ko sea?/
'nafkah ayah mencari ikan'












f) Nomina/frasa nominal (inti) + frasa proposisional (pewatas)
Contoh:
(363) lipu' ko tudu' no buhid
/lipu? ko tudu? no buhxd/
'rumah di atas gunung'
(364) bedeng ngo bango' ko bibig go tamba'
/bedeg go bago? ko bibig go tamba?/
'kebun kelapa di pinggir tambak'
(365) doit ko suang ngo tas
/doit ko suag go tas/
'uang di dalam tas'
g) Nomina/frasa nominal (inti) + kalimat relatif (pewatas)
Contoh:
(366) ki papa ite nodomok ko manu'
/ki papa its nodomok ko manu?/
'ay^ yang menangkap ayam'
(367) ki aiainta ite moibog mogamo
/ki aiainta ite moibog mogamo/
'adiknya yang mau ikut'
2) Konstruksi atributif dengan inti verba/frasa verbal dalam bahasa
Lolak dapat diperinci sruktumya sebagai berikut.









(370) mobali' monggalap mopulu' guminsa'
/mobami? mongamap mopuhi? guminsa?/
'boleh mengambil sebelas
b) Verba/firasa verbal (intl) + frasa adverbial (pewatas)
Contoh;
(371) no'ai kolana no kolabu
/no?ai kolana no kolabu/
'datang kemarin dulu'
(372) nolako koina bagusubu
/nolako koina bagusubu/
'pergi tadi pagi'
c) Verba/frasa verbal (inti) + Nomina/frasa nominal (pewatas)
Contoh:
(373) mogogisog go bal
/mogogisog go bal/
'bermain bola'
(374) mohinde no manu'
/mohindE no manu?/
'melihat ayam'
(375) nobali' ki sangadi
/nobali? ki sagadi/
'menjadi kepala desa'









e) Verba/frasa verbal (inti) + frasa depan (pewatas)
Contoh:
(378) sumuot ko suang ngo ba'e
/sumuot ko suag go bale/
'masuk ke dalam rumah'
(379) musti molako ko pasar
/musti molako ko pasar/
'hams pergi ke pasar'
f) Verba/frasa verbal (inti) + frasa perangkai (pewatas)
Contoh:
(380) kumosing biar mosusa
/kumosig biar mosusa/
'tertawa walaupun sedih'
(381) molako biar mosakit
/molako biar mosakit/
'pergi walaupun sakit'
3) Konstndcsi atributif dengan inti pronomina dalam bahasa Lolak,
pewatasnya juga pronomina, yaitu pronomina mandiri dan kadang-
kadang pr(^»nina penunjuk. Contoh:
(382) i aku i aku minsa





a) Konstruksi koordinatif dengan nomina sebagai inti.
Contoh:
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(390) bango' agu sagi'
/bago? agu sagi?/
'kelapa dan pisang'
(391) uka' mongo banut
/uka? mogo banut/
'tempurung atau sabut'
(392) disio' obuhu' tonga' tile'
/disio? obuhu? toga? tilo?/
'bukan sirih tetapi kapur'
b) Konstruksi koordinatif dengan adjektiva sebagai inti.
Contoh:
(393) mopura agu moputi'
/mopura agu moputi?/
'merah dan putih'
(394) mobarani agu mo'ondok
/mobarani agu mo?ondok/
'berani dan takut'
(395) de'enda molobe' tonga' mointok
/dE?snda molobs? toga? mointok/
'tidak besar tetapi kecil'
c) Konstruksi koordinatif dengan verba sebagai inti
Contoh:
(396) momanari agu momanyanyi
/momanari agu momanani/
'menari dan menyanyi'
(397) de'enda rriongaa tonga'monginum
/de?enda mogaa toga? mdginum/
'tidak makan tetapi minum'
d) Konstruksi koordinatif dengan numeralia sebagai inti.
Contoh:
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(398) do'ia mongo sobatu'
/do?ia moQO sobatu?/
'dua atau satu'
(399) opat agu lima
/opat agu lima/
'empat dan lima'
(4(X)) disio' mopuhi' tonga' wahi
/disio? mopulu? toga? wahi/
'bukan sepuluh tetapi delapan'
e) Konstruksi koordinatif dengan kata keterangan sebagai inti.
Contoh:
(401) mohio mongo ta'ia
/moluo mogo ta?ia/
'besok atau sekarang'
(402) disio' moligobi'i tonga' kolabu
/disio? moligobi?i toga? kolabu/
'bukan malam melainkan sore'
(403) ta'ia agu so'onu
/ta?ia agu so?onu/
'sekarang dan nanti'
f) Konstruksi koordinatif dengan frasa depan sebagai inti.
Contoh:
(404) ko bdango agu ko sahig
/ko bsdago agu ko sahig/
'di laut dan di sungai'
(405) ko buhid mongo ko pintad
/ko buhid mogo ko pintad/
' di gunung atau di pantai'
(406) disio' ko dou' tonga' ko pangke
/disio? ko dou? toga? ko pagke/
'bukan di daun tetapi di batang'
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4.1.4.2 Konstniksi Eksosentris
Jika konstniksi endosentris fungsinya dapat digantikan oleh salah
satu atau kedua unsumya, maka konstniksi efoosentris fungsinya tidak
dapat digantikan oleh salah satu atau kedua unsur langsungnya. Misalnya,
konstniksi ko tudu' no meja 'di atas meja' adalah sebuah konstniksi
eksosentris karena konstniksi ko tudu' no meja mempunyai dua unsur
langsung yaitu ko tudu' di atas' dan no meja 'dari meja' serta konstniksi
ko tudu' no meja fungsinya tidak dapat digantikan oleh ko tudu' maupun
no meja.
Konstniksi eksosentris dalam hahasa Lolak dapat diklasifikasikan
menjadi empat golongan, yaitu konstniksi predikatif, konstniksi objektif,
konstniksi konektif dan konstniksi direktif.
a. Konstniksi Predikatif
Konstniksi predikatif adalah konstniksi eksosentris yang terdiri atas
dua unsur langsung, yaitu unsur langsung subjek dan unsur langsung
predikat. Misalnya, konstniksi 'rumahnya' dan unsur langsung
predikat mobagu 'bam'. Konstmksi predikatif dalam bahasa Lolak
mempunyai stmktur sebagai berikut.
1) Konstmksi predikatif yang subjeknya nomina/frasa nominal yang
stmktumya dapat dirinci sebagai berikut.
a) Nomina/frasa nominal (subjek) + nomina/frasa nominal
(predikat)
Contoh:







(409) ki p£^aku bobedeng ngo bulangang
/ki papaku bobEdeg go bulagag/
'ayii saya petani cengkih'
(410) ki aiaiku dokter
/ki aiaiku doktsr/
'adikku dokter'
b) Nomina/frasa nominal (subjek) + verba/frasa verbal intran-
sitif (pewatas)
Contoh:
(411) ki aiaimu nongombal
/ki aiaimu nogombal/
'adikmu menangis'
(412) ana'taia de'epa nobalajar
/ana? taia de?epa nobalajar/
'anak ini belum belajar'
c) Nomina/frasa nominal (subjek) + verba/frasa verbal transitif
(predikat)
Contoh;
(413) ana'take nogarab bo ungku'
/ana? taits nogarab bo unku?/
'anak itu melenq)ar anjing'
(414) ko inds' nogigge no doit ko aiai
/ko inda? nongingge no doit ko aiai/
'ibu memberi uang kepada adik'
d) Nomina/frasa nominal (subjek) + frasa verbal konektif
(predikat)
Contoh:
(415) ki papanta nob^i'sangadi
/ki papanta nobtdi? sagadi/
'ayahnya menjadi kepala desa'
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'^416) ki Hasan nobaii' kepaia sekoia
/ki Hasan nobali? kapala sekota/
'Hasan menjadi kepaia sekolah'
(417) ki bumeku nobali' molonggo'
/ki bumsku nobali? mologgo?/
'istriku menjadi gemuk'
f) Nomina/frasa nominal (subjek) + numiralia/frasa numeral
(predikat)
Contoh:
(420) ki anakota moanto'
/ki anakota moanto?/
'anaknya banyak'
(421) ki bulenta do'ia
/ki bulsnta do?ia/
'istrinya dua'
g) Nomina/frasa nominal (subjek) + frasa preposisional
(predikat)
Contoh:
(422) ungku' ko siup po meja
/ugku? ko siup po msja/
'anjing di bawah meja'
(423) ki bulenta ko bedeng
/ki bul&nta ko bed&g/
'istrinya di kebun'
2) Konstruksi predikatif dengan subjek ffasa verbal yang subjeknya
selalu berbentuk frasa verbal dengan pewatas pronomina. Struktumya
dapat dirinci sebagai berikut.
a) Frasa verbal (subjek) + nomina/frasa nominal (predikat)
Contoh:
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(424) molimod ite dosa
/molimod ite dosa/
'membunuh itu dosa'
(425) mongail ite koibogu
/mogail its koibogu/
'memancing itu kesukaanku'
b) Frasa verbal (subjek) + adjektiva/frasa adjektival (predikat)
Contoh:
(426) monggau ite moha'at
/moggau its moha?at/
'merokok itu jelek'
(427) mosimbaung ite mopia
/mosimbaui) its mopia/
'berenenang itu baik'
3) Konstruksi predikatif dengan subjeknya frasa adjektival yang
subjeknya selalu berbentuk frasa adjektival dengan predikat adjektiva.
Struktumya adalali frasa adjektival (subjek) + adjektiva/frasa adjek
tival (predikat). Contoh:
(428) tutu morusuk ite deu' mopia
/tutu morusuk its dsu? mopia/
'terlalu kurus itu tidak baik'
(429) deu' molamas ite, mopia
/dsu? molamas its, mopia/
'tidak malas itu, baik'
4) Konstruksi predikatif dengan subjeknya frasa numeral subjeknya
selalu berbentuk frasa numeral dengan pewatas pronomina. Struktur-
nya dapat dirinci sebagai berikut.
a) Frasa numeral (subjek) + numeralia/frasa numeral (predikat)
Contoh:
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(430) do'ia ite mohakag
/do?ia its mohakag/
'dua itu sedikit'
(431) soribu ite moanto' totok
/soribu its moanto? totok/
'seribu itu banyak sekali'
b) Frasa numeral (subjek) + adjektiva/frasa adjektival (predikat)
Contoh:
(432) pintu itu molobe'
/pitu its molobs?/
'tujuh itu besar'




Konstruksi objektif adalah konstruksi eksosentris yang
mengandung unsur langsung verba dan objek. Dalam bahasa Lolak,
objeknya berupa objek langsung, dan objek berkata depan. Konstruksi
objektif dalam bahasa Lolak mempunyai struktur sebagai berikut.
a) Verba transitif + nomina/frasa nominal (objek langsung)
Contoh:
(434) ki kaka' momosaa no kahu'nota
/ki kaka? momosaa no kahu?nota/
'kakak memikul kajomya'
(435) saha monimumu no sahig go uha
/saha monimumu no sahig go uha/
'mereka menampung air hujan'
b) Verba transitif + numeralia/frasa numeral (objek langsung)
Contoh:
(436) momata taite nonggalap po soribu psra
/momata tita nopgalap po soribu para/
'orang itu mengambil seribu rupiah'
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(437) ki aiai nomiag go mopulu' no manu'
/ki aiai nomiag go mopuhi? no manu?/
'adik memelihara sepuluh ayam'
c) Verba transitif + nomina/frasa nominal (objek berkata depan)
Contoh:
(438) Ota moponik ko tudu' no meja
/ota miponik ko tudu? no meja/
'dia naik ke atas meja'
(439) Ota mohinde' nongko ko suang ngo bale
/ota mohinde? nogko ko suag go bale/
'ia melihat dari ke dalam rumah' atau
'ia melihat dari dalam rumah'
c. Konstruksi Konektif
Konstruksi konektif adalah konstruksi eksosentris yang mengandung
unsur langsung konektif dan komplemen. Unsur langsung komplemen
dalam bahasa Lolak dapat berupa kata/frasa nominal, verbal, adjektival,
numeral, preposision^, dan adverbial. Adapun unsur langsung
konektomya berupa verba konektif atau. kata perangkai. Konstruksi
konektif dalam bahasa Lolak mempunyai stuktur sebagai berikut.
1) Konstruksi konektif dengan konektor verba konektif yang
struknxmya dapat dirinci sebagai berikut.
a) Verba konektif (konektor) + nomina/frasa nominal (komple
men subjek)
Contoh:
(440) ota nobali'momata no pande
/ota nobali? momata no pande/
'dia menjadi orang pandai'
(441) guha-guhangu nobali' no sangadi
/guha-guhagu nobali? no sagadi/
'kakakku menjadi kepala desa'
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b) Verba konektif (konektor) + adjektiva/frasa adjektival
(komplemen subjek)
Contoh:
(442) pinomuma ta'ia nobali' no pia
/pinomuma ta?ia nobati? no pia/
'tetanaman itu menjadi balk'
(443) pangke no bango' ta'ia nobali' no mantud
/pagkE no bago? ta?ia nobali? no mantud/
'pohon kelapa ini menjadi tinggi'
c) Verba konektif (konektor) + numeralia/frasa numeral (kom
plemen subjek)
Contoh:
(444) ki aiaiku nobali' sara tomu
/ki aiaiku nobali? sara tomu/
'adikku menjadi tiga orang'
(445) kodiug go bale naha nobali' sara pitu
/kodiug go bale naha nobali? sara pitu/
'tetangga mereka menjadi tujuh orang'
2) Konstruksi konektif dengan kata perangkai yang struktumya
dapat diperinci sebagai berikut.
a) Kata perangkai (konektor) + nomina/frasa nominal (komple
men subjek)
Contoh:
(446) disio' ki aiaiku tonga' ki aiai nimu
/disio? ki aiaiku toga? ki aiai nimu/
'bukan adikku tetapi adikmu'
(447) disio' ungku' tonga' miog
/disio? ugku? toga? miog/
'bukan anjing tetapi babi'




(448) disio' i aku tonga' iko.
/disio? i aku toga? iko/
'bukan saya tetapi engkau'
(449) disio' kamio tonga' saha
/disio? kamio toga? saha/
'bukan kami tetapi mereka'
c) Kata perangkai (konektor) + verba/frasa verbal (komplemen
pewatas)
Contoh:
(450) Ota deu' minai si nogogisog
/ota d&u? minai si nogogisog/
'dia tidak datang karena bermain'
(451) kita mosalaa mongo molako
/kita mosalaa mogo molako/
'kita tinggal atau pergi'
d) Kata perangkai (konektor) + adjektiva/frasa adjektival
(komplemen pewatas)
Contoh:
(452) de'enda morondi' tonga' moputi'
/de?£nda morondi? toga? moputi?
'tidak hitam melainkanputih'
(453) molobe' mongo mointok mosongkai
/molobe? mogo mointok mosogkai/
'besar atau kecil sama'
e) Kata perangkai (konektor) + frasa depan (komplemen pewa
tas)
Contoh:
(454) de'enda nongaa ko ia agu ko ite
/d&?snda nogaa ko ia agu ko it&/
'tidak nmkan di sini dan di sana'
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(455) saha ongka ko ponduak mongo ko muna
/saha ogka ko ponduak mopo ko muna/
'mereka ada di belak^g kau di depan'
f) Kata perangkai (konektor) + numeralia/frasa numeral (kom-
plemen pewatas)
Contoh:
(456) balenta sobatu mongo do'ia
/balenta sobatu mogo do?ia/
'rumahnya satu atau dua'
(457) momata taite de'ende nogoboli no soribu tonga' no onom
mogasut
/momata taits dsTenda nogoboli no soribu toga? no onom
mogasut/
'orang itu tidak membayar seribu tetapi enam rams'
g) Kata perangkai (konektor) + adverbia/frasa adverbial
(komplemen pewatas)
Contoh:
(458) masa no'ia mongo saomai no songkai muni
/masa no?ia mogo saomai no sogkai muni/
'masa sekarang atau nanti sama saja'
(459) Ota no'ai kolano no kolabu mongo takoina
/ota no?ai kolano no kolabu mogo takoina/
'dia datang kemarin dulu atau tadi'
4) Konstruksi Direktif
Konstruksi direktif adalah konstruksi eksosentris yang
mengandung unsur langsung kata depan sebagai direktor^an kata
lain sebagai aksis (sumbu). Mialnya konstruksi to pasar 'di pasar'
adalah sebuah konstruksi direktif karena terdiri dari kata depan to
'di' sebagai direktor dan kata 'pasar' sebagai aksis. Konstruksi
direktif dalam bahasa Lolak mempunyai struktur sebagai berikut.
a) Preposisi (direktor) + nomina/frasa nominal (aksis)
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Ccmtoh:
(460) in£»nata taite ite ko uangga
/momata taite itae ko uagga/
'orang itu ada di perahu'
(461) moim^ taite nongko Bitung
/momata taits nogko bitug/
'orang itu dari Bitung'
b) Kata depan (direktor) + adjektiva/frasa adjektivai (aksis)
Contoh:
(462) taki no sanang ota nogaid
/tidd no sanag ota nogaid/
'dengan gembira ia bekerja'
(463) taki mokotabi anak taite nongombat
/taki mokotabi anak taite nogombal/
'dengan sedih anak itu menangis'
4.2 Klausa
Klausa adaiah sebuah konstruksi sintaksis yang berisikan sebuah
subjek dan predikat dan membentuk bagian dari sebuah kalimat atau
membentuk sebuah kalimat sederhana yang lengkap. Jadi, klausa berbeda
dengan frasa. Frasa tidak memiliki subjek dan predikat, sedangkan klausa
memiliki sidgdc dan predikat.
Sebuah kalimat dapat dibangun oleh sebuah klausa, dua buah
klausa, atau lebih. Ujaran
(464) ota nomiut to batu mointok taite
/ota iKimiut to batu mointok taite/
'dia memungut batu kecil itu'
hanya dibai^un oleh sebuah klausa sebab ujaran di atas hanya memiliki
sebuah subjek, yaitu ota 'dia' dan sebuah predikat, yaitu nomiut
'memungut'. TetJ^i ujaran
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(465) ki papa mobaca, i aku momahis
/ki papa mobaca, i aku momahis/
'ayam membaca, saya menulis'
dibangun oleh dua buah klausa. Klausa pertama ialah ki papa mobaca
'ayah membaca' dan klausa kedua ialah i aku momahis 'saya menulis'.
Dalam klausa pertama ki papa 'ayah' menduduki gatra subjek dan
mobaca 'membaca' menduduki gatra predikat dalam tataran fimgsi.
, Dalam klausa kedua, i aku 'saya' menduduki gatra subjek dan momahis
n  'menulis' menduduki gatra predikat dalam tataran fungsi. Baik ujaran
(464) maupun ujaran (465) (yang terdiri dari dua klausa) disebut klausa
final, yaitu klausa yang dapat berdiri sendiri. Di samping itu ada juga
klausa yang tidak dapat berdiri sendiri. Di dalam bahasa Lolak contoh
nonfinal ialah klausa dalam ujaran berikut ini.
(466) ki Hasan nolako saranu inde'nta ando noting
/ki Hasan nolako saranu inde?nta ando noting/
'Hasan pergi setelah ibunya sudah tidur'
Di dalam kaliamt (466) di atas, klausa saranu inde'nta ando notiug
'setelah ibunya tidur' disebut klausa nonfinal sebab klausa itu tidak dapat
berdiri sendiri, sedangkan klausa ki Hasan nolako disebut klausa final
sebab klausa itu dapat berdiri sendiri. Dalam bahasa Lolak klausa
digolongkan aatas tiga dasar, yaitu (1) struktur intemalnya, (2) ada atau
tidaknya kata negatif yang secara gramatik menegatifkan predikat, dan
(3) kategori kata atau frasa yang menduduki fungsi predikat.
4.2.1 Penggolongan Klausa Berdasarkan Struktur Intemalnya
Berdasarkan struktur intemalnya, klausa lengkap bahasa Lolak dapat
dibedakan atas klausa lengkap yang subjeknya terletak di belakang
predikat dan klausa lengkap yang subjeknya terletak di depan predikat.
a. Klausa lengkap yang subjeknya terletak di depan predikat disebut
klausa susun biasa, seperti berikut. Contoh:
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(467) takoina ota no'ai
/takoina ota no7ai/
'tadi dia datang'
(468) ki tante modagum mo tambimg mobagu
/ki tant£ modagum mo lambui) mobagu /
'bibi menjahit baju baru'
(469) ki aki nomuma no kombile ko la
/ki aki nomuma no kombile ko ia/ '
'kakek menanam mangga di sini'
Konstruksi klausa (467)-(469) di atas subjeknya terletak di depan
predikat. Kata ota 'dia', ki tante 'bibi', ki aki 'kakek' menduduki gatra
subjek, sedangkan no'ai 'datang', modagum 'mejahit', dan nomuma
'menanam' menduduki gatra predikat dalam tataran fungsi.
b. Klausa lengkap yang subjeknya terletak di belakang predikat lazim
disebut klausa leng^p susun balik atau klausa inversi. Contoh:
(470) nolako ota takoina
/nolako ota takoina/
'pergi dia tadi'
(471) ando noting ki inde'
/ando noting ki inde?/
'sudah tidur ibu'
(472) nongombsd saha kolabu
/nooombal saha kolabu/
'menangis mereka kemarin'
Kati nomako 'pergi, noting 'tidur', dan nongombam 'menangis' di
dalam kalimat (470)-(472) di atas menduduki fungsi predikat sedangkan
kata ota 'dia', ki inde' 'ibu', dan saha 'mereka' menduduki gatra subjek.
jelas di dalam konstruksi klausa itu subjeknya terletak di belakang
predikat.
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4.2.2 Penggolongan Klaiisa Berdasarkan Ada Tidaknya Kata
N^atif yang secara Gramatik Men^atifkan Predikat
Berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatik
menegatifkan atau mengingkarkan predikat, klausa dapat digolongkan
menjadi: (1) klausa positif, (2) klausa negatif.
4.2.2.1 Klausa Positif
Klausa positif adalah klausa yang tidak memiliki kata-kata negatif
yang secara gramatik menegatifkan atau mengingkarkan predikat. Dalam
bahasa Lolak kata-kata negatif itu Isiakde'enda 'tidak' dan
disio' 'bukan'. Gontoh:
(473) ki papa nomia no uangga
/ki papa nomia no uagga/
'ay^ membuat perahu'
(474) ki aki nami nonggalap po deu' no sagi'
/ki aki nami noggalap po dsn? no sagi? /
'kakek kami mengambil daun pisang'
(475) Ota mogarab bo manu'
/ota mogarab bo manu?/
'dia melempar ayam'
4.2.2.2 Klausa Negatif
Klausa negatif adalah klausa yang memiliki kata negatif de'enda
'tidak' dan disio' 'bukan' yang secara gramatik menegatifkan predikat.
Gontoh:
(476) Ota de'enda no'ai
/ota d8?enda no?ai/
'dia tidak datang'




(478) Id Hasan de'en<k kumosing
M Hasan d£?enda kumosig/
'Hasan tidak tertawa'
(479) ki inde'disio'noting
/ki ind£?enda disio? noting/
'ibn btikan tidnr'
(480) ki papa disio'mobaca
/ki papa disio? mobaca/
'ay^ bnkan membaca'
Di dalam klansa (476)-(480) di atas no'ai 'datang', monako'
'mtncvicV, kumosing 'tertawa', noUug 'tidnr', mobaca
'membaca' mendndnki gatra predikat dalam tataran fungsi. Kata de 'enda
'tidak' dan disio' 'bnkan' di dalam tiap-ti^ klansa itn menggantikan
predikat.
4.2.3 IQausa Berdasarkmi Kategori Kata atau Frasa yang
Menduduki Fungsi Predikat
Berdasarkan kategori kata atan frasa yang mendndnki fungsi
predikat, klansa bahasa Lolak dt^at digolpngkan sebagai beriknt.
4.2.3.1 Klausa Nominal
Klansa nominal adalah klansa yang predikatnya terdiri dari kata atan




(482) momata taite mononaga' no tebw'
/momata tait£ mononaga/no k^u?/
'orang itn tnkang kayn'




Semua satuan gramatik yang diberi gads bawah di dalam klausa
(481)-(483) di atas menduduki gatra predikat dalam tataran fungsi. Kata
polisi^ 'polisi', guru 'guru', serta frasa mononaga' no kahu[ 'tukang
kayu' semuanya tergolong ke dalam jenis nomina dalam tataran kategori.
4.2.3.2 Klausa Verbal
Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya terdiri dari kata atau
frasa verbal. Verba bahasa Lolak dapat dibedakan atas verba transitif dan
verba intransitif. Berdasarkan hal ini, maka klausa verbal dalam bahasa
Lolak dapat pula dibedakan atas dua buah bentuk, yaitu klausa verbal
dalam bentuk transitif dan klausa verbal dalam bentuk intransitif.
a. Klausa Verbal Bentuk Transitif
Klausa jenis ini predikatnya terdiri dari verba transitif, atg^] terdiri
dari frasa yerbd yang unsur pusatnya berupa verba transitif. Verba
transitif lazim disebut sebagai verba yang
menghendaki objek. Contoh:
(484) ki papa nomosaa no aog molanggo' taite
/ki papa nomosaa no aog molaijggo? taits/
'ayah memikul bambu panjang itu'
(485) ki Joni mosuba' no sagi'
/ki Joni mosuba? no sagi?/
'Joni membakar pisang'
(486) ki om mogidad do pahe'
/ki om mogidad do pahs?/
'paman menjemur padi'
(487) kami mogukur ro buta'
/kami mogukur rp buta?/
'kami mengukur tanah'
(488) ki Rina modagum mo lambungngu.
/ki Rina modagum mo lambuijQu/
'Rina menjahit bajuku'
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b. Klausa Verbal Bentuk Intransitif
Klausa jenis ini predikatnya terdiri dari verba yang intransitif, atau
terdiri dari frasa verbal yang unsur pusatnya berupa verba instransitif.

















Di dalam klansa (489)-(493) di atas terdapat verba intransitif dan
frasa verbal instransitif. Kata sumuot 'masnk', moginum 'minnm',
momanyanyi 'menyanyi' adalah verba instransitif, sedangkan ando noting
'sndah tidnr' dan tonga' kimosing 'hanya tertawa' adalah frasa verbal
intransitif. Di dalam klansa ini tidak ada satnan gramatik yang
mendndnki objek dalam tataran fimgsi.
4.2.3.3 Klausa Numeral
Klansa nnmeral adalah klansa yang predikamya terdiri dari kata atan
frasa nnmeral. Contoh:
(494) oigi no lolaig taite opat
/oigi no lolaig taite opate/
'tiang pondok itn empat'
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(495) bango' napii mogasut to paogke
/baQo? nami mogasut to pagke/
'kelapa kami seratus pohon'
(496) ki ana' ki om nami bma
/ki ana? ki om nami lima/
'anak paman kami lima'
(497) takinta sara do'ia
/takinta sara do?ia/
'temannya dua orang'
Kata opat 'empat' dan ndim 'lima' di dalam klausa (494)—(497) di
atas disebut numeralia, sedangkan satuan mogasut to pangke 'seratus
pohon' dan sara do'ia 'dua orang' disebut frasa numeral. Kata-kata dan
frasa ini menduduki gatra predikat dalam tataran fimgsi. Jadi klausa
(494)—(497) itu adalah klausa numeral. -
4.2.3.4 Klausa Preposisional
Klausa preposisional ialah klausa yang predikamya terdiri dari frasa
preposisional, yaitu frasa yang diawali oleh preposisi. Contoh;
(498) bpgas taite nongko Kotamobagu
/bogas taite nogko Kotamobagu/
'beras itu dari Kotamobagu'
(499) Ota ko bde
/ota ko bale/
'dia di rumah'
(500) kami molako ko ite
/kami molako ko ite/
'kami pergi ke situ'
(501) saha molako ko pasar
/kami molako ko pasar/
'mereka pergi ke pasar'
Di dalam klausa (498)—(501) di atas ^ a&s^norigko Kotamobagu 'dm
Kotamobagu', ko bame 'di rumah', ko ite 'ke situ', dan /ko pasar 'di
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pasar' masing-masing adalah frasa preposisional, dan di dalam konstruksi
klausa itu, tiap-tiap frasa itu menduduki gatra predikat.
4.2.3.5 Klausa Adjektival
Klausa adjektival ialah klausa yang predikatnya terdiri dari frasa
atau adjektiva. Contoh :
(501a) ki ana' taite mopande totok
/ki ana/tait& mopane totok/
'anak itu pandai sekali'
(501b) Tomohon lipu' motumping
/tomohon lipu? motumpig/
'Tomohon kota sejuk'
(501c) bobay taite motunas totok
/bobai taite motunas totok/
'wanita itu cantik sekali'
4.2.3.6 Klausa Pronominal
Klausa pronominal adalah klausa yang predikatnya terdiri dari
pronomina. Contoh :
(501d) momata taite ki papaku
/momata taite ki papaku/
'orang itu ayahku'
(501e) ki bulenta ki ai-aiku
/ki buleta ki ai-aiku/
'istrinya adik saya'
(50If) polisi taite ki ana'kota
/polisi taite ki ana?kota/
'polisi itu anaknya'
4.2.3.7 Klausa Adverbial
Klausa adverbial adalah klausa yang predikatnya terdiri dari frasa
atau kati'^eterangan. Contoh:
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(501g) masa noia agu saomai nosongkay muni
/masa noia agu saomai nosogkai mimi/
'sekarang atau nanti sama saja'
(501h) saha ko tudu no bate
/saha ko tudu no bale/
'mereka di atas rumah'
(50 li) kami ba lolabu
/kami ba lolabu/
'kami nanti sore'
(SOlj) imgku' taite ko siup po meja
/ugku' taite ko siup po meja/
'anjing itu di baw^ meja'
4.2.3.8 Klausa Perangkai
Klausa perangkai adalah klausa yang predikatnya terdiri dari frasa
yang mengandung kata perangkai. Gontoh:
(501k) Ani no simbaung
/andi no simbaurj/
'Andi yang berenang'
(5011) taia no mopia-pia
/taia no mopia-pia/
'ini yang lebih bagus'
(501m) no molako opat mongo lima
/no molako opat nogo lima/
'yang akan pergi empat atau lima'
4.3 Kalimat
Kalimat dalam bahasa Lolak dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu kalimat dasar dan kalimat luas. Kalimat luas adalah kalimat
bentukan dengan kalimat dasar sebagai dasarnya atau kalimat luas sebagai
bentuk dasamya. Gontoh:
269
Kalimat dasar Kalimat luas
(502) Kamio sumout. Suotodo!
/kamio sumuout/ /suotodo/
'Kami masuk' 'Masuklah!'
(503) Ki papa momia no no uangga. Dega' ki papa momia no
uangga?
/ki papa momia no uagga/ /dsga? ki papa momia no
uanijga/
'Ayah membuat perahu' 'Apakah ayah membuat
perahu?'
(504) Ota nongombai Nongonu ota nongombal?
/ota nogombal/ /nogonu ota nogombal/
'la menangis' 'Apakah ia menangis?'
Mengenai terbentuknya kalimat luas dari kalimat dasar atau kalimat
luas dibicarakan pada butir 4.3.3.
4.3.1 Kalimat Dasar
Kalimat dasar dalam Lolak adalah kalimat yang bercirikan (1)
berbentuk kalimat tunggal, (2) berstruktur subjek + predikat, (3) berupa
kalimat deklaratif positif, (4) bila predikatnya verba, berupa verba aktif








(50"^ Ki Pitoy motiang ngo anakota.
/ki Pitoy motiag go anakota/
'Pitoy memanggil anaknya.'
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Struktur kalimat dasar dalam bahasa Lolak berupa subjek +
predikat. Fungsi subjek d^at diduduki pronomina atau nomina, sedang
fungsi predikat dapat diduduki oleh pronomina, numeralia, nomina,
verba, adjektiva, adverbia, keterangan, atau frasa preposisional. Jadi
struktur kalimat dasar bahasa Lolak dt^at dirinci sebagai berikut.
a. Kalimat dasar yang subjeknya pronomina.
Kalimat dasar dalam bahasa Lolak yang subjeknya pronomina,
struktumya dapat dirinci sebagai berikut.








2) Pronomina (subjek) + nomina (predikat)
Contoh:























5) Pronomina (subjek) + verba transitif (predikat)
Contoh:
(516) Ki om motiang ngo anakota.
/ki om motiag go anakota/
'Paman memanggil anaknya.'
(517) Ota nogarab bo manu'.
/ota nogarab bo manu?/
'Dia melempar ayam.'
6) Kata gani (subjek) + kata keterangan (predikat)
Contoh:






7) Pronomina (subjek) + kata bilangan (predikat)
Contoh:
(520) Kami mohakag go muni.
/kami mohakag go muni/
'Kami sedikit saja.'
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(521) Saha sara do'ia.
/saha sara do7ia/
'Mereka dua orang.'
8) Pronomina (subjek) + frasa preposisioral (predikat)
Contoh:
(522) Kami ko tudu no luntnng.
/kami ko tudu no hmtug/
'Kami di atas loteng.'
(523) Saha ko bedeng.
/saha ko bedeg/
'Mereka di kebun.'
b. Kalimat dasar yang subjeknya nomina/frasa nonunal
Kalimat dasar dalam bahasa Lolak jika subjeknya firasa nominal, maka
struktumya dapat dirinci sebagai berikut.
1) Frasa nominal (subjek) + pronomina (predikat)
Contoh:
(524) Momata take ki Hasan.
/momata take ki Hasan/
'Orang itu si Hasan.'
(525) Ki ompunta i aku.
/ki ompimta i aku/
'Cucunya saya.'
2) Frasa nominal (subjek) + nomina (predikat)
Contoh:
(526) Momata take bobai.
/momata take bobai/
'Orang itu perenpuan. '




3) Frasa nominal (subjek) + adjektiva (predikat)
Contoh:
(528) Bale namic molobe'.
/bale namic molobe?/
'Rumah kamu besar.'
(529) Ginalum nami moanto'.
/ginalum nami moanto?/
'Keluarga kami banyak.'
4) Frasa nominal (subjek) + verba intransitif (predikat)
Contoh:
(530) Salug taite moilig
/sahig taite moilig/
'Air itu mengalir.'
(531) Ki papa ni Hasan no'ai.
/ki papa ni Hasan no?ai/
'Ayah si Hasan datang.'
5) Kata/frasa nominal (subjek) + verba transitif (predikat)
Contoh:
(532) Ki papa nomia no uangga.
/ki papa nomia no uagga/
'Ayah membuat perahu.'
(533) Ki aki nami monggdap po dou' no sagi'.
/ki aki nami moqgalap po dou? no sagi?/
'Kakek kami mengambil daun pisang.'
6) Frasa nominal (subjek) + verba konektif (predikat)
Contoh:
(534) Bobai taite mobali' ki bulenta.
/bobai taite mobali? ki bulenta/
'Perempuan itu menjadi istrinya.'
(535) Bale ni Hasan mobadi' mobagu.
/b^e ni Hasan mobali? mobagu/
'Rumah Hasan menjadi baru.'
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7) Frasa nominal (subjek) + kata bilangan (predikat)
Contoh:
(536) Ki anakota moanto'.
/ki anakota moanto/
'Anaknya banyak.'
(537) Buku ni Tuti do'ia.
/buku ni Tuti do?ia/
'Buku Tuti dua.'
8) Frasa nominal (subjek) + kata keterangan (predikat)
Contoh:
(538) Ki guha-guhangngu ko}abu,
/ki guha-guhaggu kolabu/
'Kakak saya kemarin.'
(539) Ki papa ni Badu singgai ia.
/ki papa ni Badu siggai ia/
'Ayah si Badu hari ini.'
9) Frasa/nomina (subjek) + frasa nominal (predikat)
Contoh:
(540) Ungku' ko siup po meja.
/ugku? ko siup po msja/
'Anjing di bawih meja.'
(541) Takinta ko tudu no hmtung.
/takinta ko tudu no hmtui)/
'Temannya di atas loteng.'
c. Kalimat dasar yang subjeknya verba
Kalimat dasar dalam bahasa Lolak jika subjeknya frasa verbal,
struktumya dapat dirinci sebagai berikut.
1) Frasa verbal (subjek) + pronomina (predikat)
Contoh:
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(542) Itajnonggau' ite ota.
/ita moggau? its ota/
'Yang merokok itu dia.'
(543) Ita iiumoiong ite ki Hasan.
/ita ihimotog its ki Hasan/
'Yang berenang itu Hasan.'
2) Frasa verbal (subjek) + nomina (predikat)
Contoh;
(544) Molimod ite dosa.
/molimod its dosa/
'Membunuh itu dosa.'
(545) Mongail ite kinoibogaku.
/mogail its kinoibogaku/
'Mengail itu kegemaranku.'
3) Frasa verbal (subjek) + adjektiva (predikat)
Contoh:
(546) Luraolong ite mopia.
/lumolog its mopia/
'Berenang itu bagus.'
(547) Mongga' ite moha'at.
/moggaut? its moha?at/
'Merokok im buruk.'
d. Kalimat dasar yang subjeknya frasa adjektival
Kalimat dasar dalam bahasa Lolak jika subjeknya frasa adjektival
struktumya adalah sebagai berikut.
1) Frasa adjektival (subjek) + adjektiva (predikat)
Contoh:




(549) Morajing ite mipia.
/morajir) ite mipia/
'Rajin itu baik.'
e. Kalimat dasar yang subjeknya frasa biiangan.
Kalimat dasar dalam bahasa Lolak jika subjeknya frasa biiangan,
struktumya dapat dirinci sebagai berikut.
1) Frasa biiangan (subjek) + adjektiva (predikat)
Contoh:
(550) Moanto' ite mopia.
/moanto? ite mipia/
'Banyak itu bagus.'
(551) Wahi ite mopia.
/wdu ite mopia/
'Delapan itu bagus.'
2) Frasa biiangan (subjek) + nomina (predikat)
Contoh:
(552) Qpat ite rekengang.
/opat ite rekegag/
'Empat itu hitungan.'




Proses perubahan struktur, ftmgsi, dan arti (iiosi) kalimat besar
menjadi kalimat luas disebut proses sintaksis. Dalam bahasa Lolak proses
ini banyak digunakan secara aktif dan produktif sehingga kalimat luas
jumlah dan macamnya banyak.
Proses sintaksis dalam bahasa Lolak ada tidak macam, yaitu proses
sintaksis struktural yang menyangkut perubahan struktur kalimat dasar,
proses sintaksis fungsional yang menyangkut perubahan fungsi kalimat
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dasar, dan proses sintaksis nasional yang menyangkut perubahan arti
gramatikal kalimat dasar dalam rangka pembentukan kalimat turunan.
Pada pelaksanaannya ketiga proses itu terjadi secara bersama-sama dan
tidak dapat dipisahkan yang satu dari yang lain.
Misalnya perubahan kalimat dasai ota nonggamap po dou' 'dia
mengaiiibil daun' menjadi kalimat turunan ota de'enda nonggamap po
dou' 'dia tidak mengambil daun' menyangkut tiga perubahan yaitu
perubahan struktur (perluasanpredikat), perubahan fungsi (kalimat positif
menjadi kalimat negatif), dan perubahan arti gramatikal (pengingkaran).
a. Proses Sintaksis Struktural
Bila terjadi proses sintaksis pada kalimat dasar, maka terjadi
perubahan struktur kalimat dasar. Perubahan itu mungkin terjadi pada
unsur-unsur kalimat atau pun pada keseluruhan kalimat dasar tersebut.
Dalam bahasa Lolak terdapat beberapa jenis proses perubahan
struktur kalimat dasar, yaitu (1) perluasan, (2) penyempitan, (3)
penggabungan, (4) penggantian, dan (5) pergeseran.
1) Proses perluasan kalimat dasar dalam bahasa Lolak meliputi
perluasan subjek, perluasan predikat, objek, dan perluasan seluruh
kalimat. Contoh:
(554) Salugnta no ibusak.
/salugnta no ibusak/
'Aimya tumpah.'
(555) Satug inumo ni inde'nta no ibusak.
/salug inumo ni ind£?nta no ibusak/
'Air minum ibunya tumpah.'
(556) Ana' taite notiug.
/ana? taits noting/
'Anak itu tidur.'
(557) Ana' taite de'epa notiug.
'  /ana? taite d£?£pa noting/
'Anak itu belum tidur.'
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(558) Kami momupui lo pangke.
/kami momuput io paqks/
'Kami menebang pohon.'
(559) Kami momupui io pangke no bango' take.
/kami momupui io pagk& no bago? taits/
'Kami menebang pohon keit^a itu.'
(560) Ki buienta no'ai.
/ki buienta no?ai/
'Suaminya datang.'
(561) Ki buienta no'ai komabu.
/ki buienta no7ai komabu/
'Suaminya datang kemarin.'
2) Proses penyen^itan kalimat dasar bahasa Lolak meliputi
penghilangan subjek dan penghilangan subjek mandiri. Yang pertama
terjadi pada kalimat verbal transitif dan yang kedua terjadi pada kalimat
verba intransitif dan kalimat adjektival.'
a) Penghilangan Subjek
Contoh:
(562) Ikp monggaiap po sagi'.
/iko moggaiap po sagi?/
'Engkau mengambil pisang.'
(563) Kamio momia no uangga.























3) Proses penggabungan kalimat dasar (klausa dengan klausa)
bahasa Lolak meliputi penambahan, perlawanan, penyamaan, pemilihan,
dan perelasian.
a) Dengan proses penambahan
Contoh;
Kalimat dasar
(570) Ki guha-guhangota mopande.
/ki guha-guhaQota mopande/
'Kakaknya pandai.'




(572) Ki guha-guhangota mopande, ki aiainta mopande noma.
/ki guha-guhagota mopande, ki aiainta mopande noma/
'Kakeknya pandai, adiknya pandai juga.'











(575) Kominsa noiako tonga' ota deu' noiako.
/kominsa noiako topa? ota deu? noiako/.
'Semua pergi hianya dia tidak pergi.'
c) Dengan proses penyamaan
Contoh:
Kalimat dasar







(578) Ana' taite noint^dug nongo momata nonongganak.
/ana? taite nointahig nogo momata nonogganak/
'Anak itu berak seperti orang melahirkan.'
d) Dengan proses pemilihan
Contoh:
Kalimat dasar








(581) Ki anakota noiako mongo inde'nta nolako.
/ki anakota noiako mogo ind&7nta noiako.-
'Anaknya yang pergi atau ibunya yang pergi.'
e) Dengan proses perelasian
Contoh:
Kalimat dasar
(582) Ki anakota saha mopuhi'.
/ki anakota saha mopuhi/
'Anaknya sepuluh orang.
(583) Saha onom bobai.
/saha onom bobai/
'Mereka enam perempuan' atau
'Enam orang perempuan.'
(584) Saha opat ioi^.
/saha opat loiaki/
'Mereka empat lelaki. ' atau
'Empat orang lelaki.'
Kalimat luas
(585) Ki anakota saha mopulu' onom bobai, opat loiaki.
/ki anakota saha mopulu? onom bobai, opat loiaki/
'anaknya sepuluh orang, enam perempuan empat lelaki.'
f) Dengan proses penyematan
Contoh:
Kalimat dasar








(588) Uangga no ilig taite molobe'.
/uagga no ilig taite molobe?/
'Perahu yang han>'ut itu besar.'
4) Proses pergeseran struktur kalimat dasar dalam bahasa Lolak
meliputi penginversian dan pemasifan.
a) Proses inversi
Contoh:
(589) Iko molombingo'. ,
/iko molombigo?/
'Engkau gemuk.'










Kalimat pasif dalam bahasa Lolak terjadi dengan menggeser objek
langsung ke depan predikat. Struktur kalimat pasif dalam bahasa
Lolak ada dua macam, yaitu (1) subjek di depan predikat dan (2)
subjek di belakang objek. Contoh;
(593) Momata taite nogimbalu' ko nako.
/momata taite nogimbalu? ko nako/
'Orang itu menyapa pada saya.'
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(594) Ota nonggalap po sagi'.
/ota noggdap po sagi?/
'Dia mengambil pisang.'
(595) I aku inimbahi' no momata take.
/i aku inimbahi? no momata taitE/





Yang dimaksud dengan proses campuran ialah gabungan antara
bermacam-macam proses struktural seperti di atas. Proses sintaksis
campuran dalam bahasa Lolak antara lain sebagai berikut.
a) Penggabungan dan penyempitan
Proses penggabungan dan penyempitan itu terjadi dalam bahasa
Lolak apabila unsur yang sama dari kalimat-kalimat yang
digabungkan hanya disebut sekali. Contoh:
Kalimat dasar
(597) I aku deu' motau momia no uangga.
/i aku dEu? motau momia no uagga/
'Saya tidak bisa membuat perahu.'
(598) Iko deu' motau momia no uangga.
/iko dEu? motau momia no uagga/
"Engkau tidak bisa membuat perahu.'
Kalimat luas
(599) I aku mongo iko deu' motau momia no uangga.
/i aku mogo iko dEu? motau momia no uagga/
'Saya dan engkau tidak bisa membuat perahu.'
b) Penggabungan, penyingiitan dan pergeseran
Proses penggabungan dan penyempitan itu terjadi dalam bahasa
Lolak apabila unsur yang sama dari kalimat yang digabungkan
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hanya disebut sekali, teti^i masih diikuti dengan penginversian.
Contoh:
Kalimat dasar
(600) Ki Emil moibog mongaa.
/ki Emil moibog mogaa/
'Emil suka makan.'
(601) Ki Emil moibog monginum.
/ki Emil moibog mopinum/
'Emil suka minum.'
Kalimat luas
(602) Moibog mongaa agu monginum ki Emil.
/moibog mogaa agu moginum ki Emil/
'Suka makan dan minum Emil.'
b. Proses Sintaksis Fungsional
Apabila terjadi proses sintaksis fungsional pada kalimat dasar,
terjadilah perubahan fimgsi pada kalimat dasar tersebut. Perubahan fungsi
kalimat dasar itu dalam bahasa Lolak dapat menjadi kalimat ingkar,
kalimat modal, kalimat pasif, kalimat perintah, kalimat tanya dan
sebagainya.
1) Fungsi perluasan kalimat dasar
Perluasan subjek dalam kalimat mengubah fungsi kalimat dasar
menjadi kalimat luas. Contoh:
(603) Sahignta no ibusa'.
/salugnta no ibusa?/
'Aimya tertumpah.'
(604) Salug inumo ni inde'nta no ibusa'.
/salug inumo ni inds?nta no ibusa?/
'Air minum ibunya tertumpah.'
(605) Ki Yus motiang ko anakota.
/ki Yus motiag ko anakota/
'Yus memanggil anaknya.'
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(60$> SopUig kopa ki Yus motiang ko.analcota.
/sopiUg kopa ki Yus motiag ko anakota/
'Sebentar lagi Yus memanggil anaknya.'
Perluasan predikat kalimat dasar mengubah fungsi kalimat dasar





(608) Ota deu' nolako.
/ota d£u? nolako/
'Dia tidak pergi.'
(609) Sapiku ando nononggana'.
/sapiku ando nonoggana?/
'sapiku telah beranak.'
(610) Sapiku de'epa nononggana'.
/sapiku de?Epa nonoggana?/
'Sapiku belum beranak.'
(611) Ki aiainta mointok.
/ki aiainta mointok/
'Adiknya kecil.'
(612) Ki aiainta mointok totok.
/ki aiainta mointok totok/
'Adiknya kecil sekali.'
Perluasan kalimat dasar dengan kata tanya mengubah fungsi kalimat
dasar menjadi kalimat tanya yang jawabannya "ya" atau "tidak". Contoh:
(613) Ki papa momia no uangga.
/ki papa momia no uagga/
'Ayah membuat perahu.'
(614) Nongonu Id papa momia no uangga?
/nogonu ki papa momia no uagga/





(616) Nongonu ota nongambal?
/nogonu ota nogombal/
'Apakah ia menangis?'
2) Fimgsi penyempitan kalimat dasar
Penyempitan kalimat dasar mengubah fiingsi kalimat dasar menjadi
kalimat perintah dan kalimat minor. Cbntoh:
(617) Iko mosuba' no sagi'?.











3) Fungsi penggabungan kalimat dasar
Penggabungan kalimat dasar dengan kalimat dasar mengubah fungsi
kalimat dasar yang bergabung menjadi kalimat luas. Contoh:
Kalimat dasar
(621) Komabu kami ko ia.
/komabu kami ko ia/
'kemarin kami di sini.'
(622) la kami ko ia.
/ia kami ko ia/
'Sekarang kami di sini.'
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Kalimat luas
(623) Komabu kami ko ia, ia kami ko ia nomia.
/komabu kami ko ia, ia kami ko ia nomia/
'Kemarin kami di sini, sekarang kami di sini lagi.'
4) Fungsi penggantian kalimat dasar
Penggantian kalimat dasar yang dimaksudkan adalah penggantian
unsumya. Proses ini mengubah fungsi kalimat dasar menjadi kalimat
tanya informatif dan kalimat majemuk. Contoh:
(624) Ota ite ko uangga.
/ota it£ ko uaQga/
'Dia ada di perahu.'
(625) Kiko ite ko uangga?
/kiko ite ko uagga/
'Siapa yang di perahu?'
(626) Koina takinta ko suang ngo kamar.
/koina takinta ko suag go kamar/
'Tadi temannya di dalam kamar.'
(627) Nongonda i aku nodapot takinta ko suang ngo kamar.
/nogonda i aku nodapot takinta ko suag go kamar/)
'Ketika saya tiba, temannya di dalam kamar.'
5) Fimgsi pergeseran struktur kalimat dasar
Pergeseran struktur kalimat dasar mengubah fungsi kalimat dasar








^ (630) Ota mopohongkit to soga'.
/ota mopohogkit to soga?/
'Dia menyalakan lampu.'
(631) Soga' pinohongkit nota.
/soga? pinohogkit nota/
'Lampu dinyalakannya.'
6) Fungsi proses campuran
Proses campuran dapat mengubah fungsi kalimat dasar menjadi
icalimat yang bermacam-macam, antara lain kalimat minor dan kalimat
rapatan. Contoh:
(632) I aku mongaa kaano.'
/i aku mogaa kaano/
'Saya makan nasL'
Karena perluasan kalimat dasar, terjadilah kalimat luas ingkar. Contoh;
(633) I aku deu' mongaa kaano.
/i aku deu? mogaa kaano/
'Saya tidak makan nasi.'





c. Proses Sintaksis Nosional
Bila terjadi proses sintaksis nosional pada kalimat dasar terjadilah
perubahan nosi/arti gramatikal pada kalimat hasil proses tersebut.
Perubahan nosi tersebut secara umum menyatakan: memberikan
informasi, meminta informasi, dan meminta informasi yang berupa
tindakan. Nosi yang menyatakan memberikan informasi, disampaikan
oleh kalimat luas deklaratif atau kalimat berita, nosi yang menyatakan
meminta informasi disampaikan oleh kalimat luas imperatif atau kalimat
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perintah. Nosi-nosi tersebut dalam bahasa Lolak d^at diperinci sebagai
berikut.
1) Nosi perluasan predikat kalimat dasar.
Perluasan predikat kalimat dasar akan menimbulkaii nosi secara
umum menyatakan memberikan infonrasi dan secara khusus nosi tersebut
menyatakan:
a) sikap penutur terhadap sesuatu peristiwa,
;b) tahap-tahap berlangsungnya sesuatu peristiwa,
c) tingkat perbandingan sesuatu keadaan.
Nosi yang pertama didukung oleh kalimat modal, nosi yang kedua
didukung oleh kalimat aspek, dan nosi yang ketiga didukung oleh kalimat
pengeras. Contoh:
(635) Ki anakota nolako.
/ki anakota nolako/
'Anaknya pergi.'
(636) Ki anakota nolakodo dega' .





(638) Ota sopiligkopa nolako.'
/ota sopilig kopa nolako/








(641) la mopia-pia agu taite.
/ia mipia-pia agu taite/)
'Ini lebih bagus daripada itu.'
2) Nosi perluasan kalimat dasar
Perluasan kalimat dasar dengan keterangan akan menimbulkan nosi
secara uraum menyatakan 'memberikan informasi' dan secara khusus
menyatakan a) waktu akan datang, b) waktu kini, dan c) waktu lampau.
Contoh:
(642) Ki anakota nolakodo.
/ki anakota nolakodo/
'Anaknya pergi.'
(643) Ki anakota molako ba sopiligai gobii.
/ki anakota molako ba sopiligai gobii/




(645) Saha koina no'ai ko ia.
/saha koina no?ai ko ia/
'Mereka tadi datang ke sini.'
(646) Ki akinta momia no uangga.
/ki akinta momia no uagga/
'Kakeknya membuat perahu.'
(647) Ki akinta korogos momia no uangga.
/ki akinta korogos momia no uagga/
'Kakeknya sedang membuat perahu.'
3) Nosi perluasan dan penyempitan
Proses perluasan dengan penyempitan menimbulkan nosi secara
umum sama dengan nosi yang ditimbulkan oleh porses perluasan predikat




(648) I aku mongaa.
/i aku mogaa/
'saya makan'.
Kalimat luas hasil perluasm
(649) I akumobrfigmongaa.
/i aku mobatig mogaa/
'saya boleh makan'.




4) Penggabungan kalimat dasar dengan kalimat dasar menimbulkan
nosi secara khusus menyatakan a)penjumlahan, b) perlawanan, c) penya-
maan, d) pilihan, e) pewatas, f) sebab akibat, g) syarat, dan h) waktu.
Contoh:
(651) Ki guha-guhangota mopande gu ki ai ainta noma.
/ki guha-guhaQota mopande gu ki ai ainta noma/
'Kakaknya pandai, adiknya juga.'
(652) Saha deu' monako tonga' morampok.
/saha deu' monako toga? morampok/
'Mereka tidak mencuri tetapi merampok.'
(653) Batanganta nobeles nongo buta kinobahaga.
/bataganta nobeles nogo buta kinobahaga/
'Mul^ya pucat seperti bulan kesiangan.'
(654) I aku no molako mongo iko no molako.
/i aku no molako mogo iko no mol^o/
'Saya yang pergi atau engkau yang pergi.'
(655) Momata nongko Jakarta taite ando nolako.
/momata nogko Jakarta taite ando nolako/
'Orang dari Jakarta itu sudah pulang.'
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(656) Ota deu'nolako si
/ota d&u? noiako si nosaki/
'la tidak pergi karena sakit.'
(657) I aku moguboli asai mopia koinsa.
/i aku moguboli asid mopia koima/
'Sayabayar asalkan baik semua.'
(658) Kolibue ki aiaiku notiug, i aku ko diug nota.
/kolibue ki aiaiku notiug, i aku ko diug nota/
'Selama adikku tidur, saya di sampingnya.'
5) Nosi penggantian unsur kalimat dasar
Penggantian unsur kalimat dasar dengan kalimat menimbulkan nosi
khusus menyatakan 'waktu'. Contoh:
(659) Nongonda norodungkul ni bulenta, ota noi talihokog.
/nogonda norodugkul ni bulenta, ota noi talihokog/
'Begitu bertemu dengan istrinya, dia terkejut.'
(660) Ota nolako ko inde'nta nongonda nokototau ki bulenta
nobiagopa.
/ota nolako ko inde7nta nogonda nokototau ki bulenta
nobiagopa/
'la pergi kepada ibunya ketika mengetahui istrinya masih
hidup.'
6) Nosi pergeseran untuk kalimat dasar
Pergeseran unsur kalimat dasar mengubah kalimat dasar menjadi
kalimat luas yang menyatakan 'mementingkan predikat atau penderita'.
Yang pertama dinyatakan oleh kalimat inversi dan yang kedua dinyatakan
oleh kalimat pasif. Contoh:
(661) Nongaa no sagi' ana' taite.
/nogaa no sagi? ana? taite/
'Makan pisang anak itu.'
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(662) Ki anakota pinos^i'anta tambung.
/ki anakota pinos2di7anta tambm)/
'Anaknya dibelikannya baju.'
Butir (1) sampai dengan butir (6) menyatakan nosi umum yang
menyatakan 'memberikan imformasi'. Nosi yang menyatakan meminta
informasi, dibawakan oleh kalimat tanya sebagai basil perluasan dengan
kata tanya dan penggantian iinsur kalLnat dasar kata tanya. Contoh:
(663) Onungko ota mongpmb^?
/onugko ota mogombal/
'Apakali ia menangis?'
(664) Ki anungko no mia no nimu?
/ki anugko no mia no nimu/
'Apa yang buat?'
(665) Songonu momata no umuhi?
/sogonu momata no umuhi/
'Berapa orang yang akan ikut?'
Adapun nosi yang menyatakan 'meminta informasi berupa tindakan'
dibawakan oleh loloimat perintah sebagai hasil penyen:q>itan subjek













Kalimat dalam bahasa Lolak dapat dibedakan menjadi dua golongan,
yaitu kalimat dasar dan kalimat luas. Kalimat luas berasal dari kalimat
dasar atau kalimat luas yang telah mengalami proses sintaksis.
a. Unsur-unsur pembentuk kalimat luas
Kalimat-kalimat itu terbentuk secara operasional melalui proses
perluasan, penggabungan, penggantian, pergeseran, penyempitan, dan
proses campuran. Oleh sebab itu, dalam kalimat luas terdapat unsur
wajib dan unsur mana suka.
Unsur wajib kalimat luas berupa subjek dan predikat, juga objek
bila kalimat luas itu berupa kalimat verbal transitif. Unsur-unsur wajib
kalimat luas itu telah ada pada kalimat dasamya dan menjadi inti dari
kalimat luas. Bila unsur wajib yang telah ada pada kalimat dasar itu
diperluas, digabungkan, diganti, digeser, dan disemmpitkan terjadilah
kalimat luas.
Unsur mana suka kalimat luas dapat berupa kata, frasa dan kalimat.
Bila unsur mana suka itu ditambahkan dan digantikan pada kalimat dasar,
terjadilah kalimat luas. Penambahan unsur mana suka itu dapat terjadi
pada subjek, predikat, objek, dan pada kalimat dasar secara keseluruhan.
Berikut ini diberikan contoh kalimat luas dengan penambahan dan
penggantian unsur mana suka. Contoh:
(669) Salug inumo ni inde'nta noibusak.
/salug inumo ni inde?nta noibusak./
'Air minum ibunya tertumpah.'
(670) Kiko no mia no uangga taite?
/kiko no mia no utu)ga taite/
'Siapa yang membuat perahu itu?'
(671) Kiko bulenta no'ai koina bagusuku.
/kiko bulenta no?ai koina bagusuku/
'Suaminya datang tadi pagi.'
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b. Penggolongan kalimat luas berdasarkan struktur
Berdasarkan struktur, kalimat luas bahasa Lolak dapat dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu kalimat tunggal luas dan kalimat luas
majemuk.
1) Kalimat luas tunggal ialah kalimat luas yang memiliki unsur
mana suka yang berupa kata atau frasa. Contoh:
(672) Uangga ni papaku tinumalom.
/uagga ni papaku tinumalom/
'Perahu ayahku tenggelam.'
(673) Ki bulenta ando mononggana.
/ki bulenta ando monoggana/
'Istrinya hendaknya melahirkan.'
(674) Saha no'ai ko ia koina.
/saha no?ai ko ia koina/
'Mereka datang ke sini tadi.'
Di samping itu, kalimat luas tunggal juga berupa kalimat luas basil
proses penggantian, pergeseran, penyempitan, dan campuran. Contoh:
(675) Onungko no mia no nimu?
/ontujko no mia rib nimu/











2) Kalimat luas majemuk
Kalimat luas majemuk ialah kalimat luas sebagai hasil penggabung-
an kalimat dasar dengan kalimat dasar. Selain itu kalimat luas majemuk
juga dihasilkan oleh proses perluasan kalimat dasar dengan keterangan
dan kemudian keterangan itu diganti dengan kalimat yang menyatakan
waktu. Di samping itu kalimat luas majemuk dalam bahasa Lolak luas
majemuk sederajat, dan kalimat luas majemuk bertingkat. Perbedaan
keduanya disebabkan oleh penggunaan kata perangkai. Dengan memper-
hatikan kata perangkai yang digunakan, kalimat majemuk sederajat dtdam
bahasa Lolak dapat berupa kalimat majemuk sederajat perlawanan,
kalimat majemuk sederajat penyamaan dan kalimat majemuk sederajat
pemilihan. Contoh:
(679) Ki guha-guhangota mopande ki aiainta noma.
/ki guha-guhagota mopands ki aiainta noma/
'Kakaknya pandai adiknya juga.'
(680) Ko insa nolako ota tontani deu' nolako.
/ko insa nolako ota tontani deu? nolako/
'Semuanya pergi ia sendiri tidak pergi.'
(681) Balanganta nobeles nongo bula kinobahaga.
/balaganta nobeles nogo bula kinobahag^
'Mukanya pucat seperti bulan kesiangan.'
(682) I aku molako mongo iko no molako.
/i aku molako mogo iko no molako/
'Saya yang pergi atau engkau yang pergi.'
Demikian juga dengan memperhatikan kata perangkai yang
digunakan atau mungkin digunakan, kalimat majamuk bertingkat dalam
bahasa Lolak dapat dibedakan menjadi kalimat majemuk bertingkat sebab
akibat, kalimat majemuk bertingkat perlawanan, kalimat majemuk
bertingkat syarat, dan kalimat majemuk bertingkat waktu. Contoh:
(683) Ota deu' nolako si nosakit.
/ota deu' nolako si nosakit/
'la tidak pergi karena sakit.'
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(684) Ki aiainta mopande tonga ki guha-guhangota mobodok.
/ki aiainta mopande toga ki guha-^agota mobodok/
'Adiknya pandai tetapi kakaknya bodph.'
(685) Posaliku asal mopia koinsa.
/posaliku asal mopia koinsa/
'Akan kubayar asalkan bagus semua'
(686) Nongonda ki papanta no (.apot, ota ko suang ngo kamar.
/nogonda ki papanta no dapot, ota ko suag ngo kamar/
'Ketika ayahnya tiba, dia di dalam kamar'
c. Penggolongan kalimat luas berdasarkan fungsi/nosinya.
Berdasarkan fungsi/nosinya kalimat luas yang berasal dari kalimat
dasar dalam bahasa Lolak dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu
icalimat berita (dcklaratif), kalimat perintali (imperatif), dan kalimat tanya
(interogatif). Kalimat berita memancarkan nosi yang menyatakan
'memberikan informasi' kalimat tanya memancarkan nosi yang 'meminta
informasi' dan kalimat perintah memancarkan nosi yang menyatakan
'meminta informasi yang berupa tindakan'.
1) Kalimat luas berita
Kalimat luas berita digunakan untuk memberikan berita atau
informasi kepada orang yang diajak berbicara. Secara fungsional kalimat
luas berita Halam bahasa Lolak dapat dibedakan menjadi lima macam,
yaitu kalimat ingkar, kalimat modal, kalimat aspek, kalimat pengeras,
dan kalimat pasif.
Kalimat ingkar digunakan untuk mengingkari perbuatan, keadaan
^faii sesuatu. Pembentukan kalimat ingkar dalam bahasa Lolak dengan
mftnamhahlcan kata deu' 'tidak' dan disio' 'bukan' di depan kata yang
diingkari dan firasa yang terbentuk dengan kata ingkar itu menduduki
fungsi predik^ dalam kalimat yang bersangfcutan. Contoh:
(687) Ota deu' nolako ko balango.
/ota deu? nolako ko balago/
'Dia tidak pergi ke laut.'
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(688) Disio' ota i nobose no uangga.
/disio? Ota i nobose no uagga/
'Bukan dia yang mendayung perahu.'
Kalimat modal digunakan untuk menyampaikan sesuatu kejiwaan
atau sikap seseorang terhadap sesautu peristiwa. Pembentukan kalimat
modal dengan menambahkan kata bantu modal di depan verbal dan ada
pula yang di belakang verba.
Secara nosional kalimat modal dapat dibedakan menjadi: kalimat
kemungkinan, kalimat maksud, kalimat keizinan, kalimat kemampuan,
kalimat kemauan, dan kalimat keraguan. Contoh:
(689) Ki bainta ko muka dega'.
/ki bainta ko muka dsga?/
'la ingin membantu kepada kami.'
(690) Iko musti molako mpluo bagusubu.
/iko musti molako moluo bagusubu/
'Engkau harus pergi besok pagi.'
(691) Ota moibog motulung ko namio.
/ota moibog motulug ko namio/
'la ingin membantu kepada kamu.'
Kalimat aspek digunakan untuk menandai tipe proses atau keadaan.
Pembentukan kalimat aspek dengan menambahkan kata bantu aspek di
depan kata yang menyatakan proses atau keadaan yang berupa verba dan
adjektiva. Secara nosional kalimat aspek itu menyatakan pada tahap mana
sesuatu peristiwa itu berlangsung. Contoh;
(692) Ota mosonudo moidapot.
/ota mosonudo moidapot/
'Dia hampir tiba.'
(693) Ki aiainta korogos mongaa.
/ki aiainta korogos mogaa/
'Adiknya sedang makan.'
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Kalimat pengeras dignnakan untuk menyatakan tingkat keadaan.
Pembentukan kalimat pengeras dalam bahasa Lolak dengan menambah-
kan kata pengeras di depan adjektiva. Secara nosional kalimat pengeras
itu dapat menyatakan tingkat positif, tingkat komparatif,. dan tingkat
superlatif. Gontoh:
(695) Alia' sara do'ia taite nosongkai kolobe'nia.
/ana? sara do?ia taite nosogkai kolobeTnia/
'Anak orang dua itu sama besamya.'
atau
'Kedua anak itu sama besamya.'
(696) Taia no mopia-pia agu taite.
/taia no mopia-pia agu taite/
'Ini yang bagus-bagus dari itu.'
atau
'Ini yang lebih bagus dari pada itu.'
(697) Suaranta moropot totok.
/suaranta moropot totok/
'suaranya keras sekali.'
Kalimat pasif digunakan untuk menegaskan objek langsung dari
kalimat dasamya. Kalimat pasif dalam bahasa Lolak hanya dapat
dibentuk bila predikat kalaimat dasamya bempa verba transitif yang
diikuti objek langsung. Gontoh:
(698) Ki aiainta pinosaba' ni Niko.
/ki aiainta pinosaba? ni Niko/
'Adiknya disurah oleh Niko.'
(699) Itudt^ota dou' no sagi'.
/intdapota dou? no sagi?/
'Diambilnya daun pisang.'
(700) Ihimbunta s^g ko sosaruk taite.
/ihimbimta salug ko sosaruk taite/
'Dituangnya air di timba itu.'
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Kalimat berketerangan digunakan untuk menyatakan suatu peristiwa,
keadaan atau sesuatu. Kalimat berketerangan dibentuk dengan
menambahkan kata keterangan pada kalimat dasamya. Secara nosional
kalimat itu meliputi kalimat yang menyatakan waktu sekarang, waktu
yang akan datang, dan waktu lampau. Contoh:
(701) Dega' ki anakota nolako ba sopiliga gobii.
/dsga? ki anakota nolako ba sopiliga gobii/
'Barangkali anaknya pergi nanti sebentar malam.'
(702) Masa no ia kami ko ia no ando.
/masa no ia kami ko ia no ando/
'Masanya kini kami di sini sudah.'
atau
'Sekarang kami sudah di sini.'
(703) Saha noai ko ia koina.
/saha noai ko ia koina/
'Mereka datang di sini tadi.'
2) Kalimat tanya (interogatif)
Kalimat tanya digunakan untuk meminta informasi atau mendapat-
kan jawaban. Berdasarkan jawaban yang dikehendaki, kalimat tanya im
dapat dibedakan atas dua macam, yaitu kalimat tanya yang jawabaimya
"ya" atau "tidak" (kalimat tanya parsial) dan kalimat tanya informatif.
a) Kalimat tanya yang jawabannya "ya" atau "tidak". Contoh:
(704) Onungko ota nongombal?
/onugko ota nogombal/
'Apakah ia menangis?'
(705) Onungko i aku no rusuk?
/oinmjko i aku no rusuk/
'Apakah saya kurus?'
b) Kalimat tanya informatif memerlukan jawaban yang berbentuk
keterangan yang sesaui dengan tujuan pertanyaan. Contoh:
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(706) Aka sinubuo naha nongona no tubagnimu?
/aka sinubuo naha nogona no tubagnimu/
'Jika ditanyai mereka, bagaimana jawabmu?'
(707) Nongonu ota minai tontani?
/noQonu Ota minai tontani/
'Mengapa dia datang sendiri?'
(708) So'onu iko no dapot?
/so?onu iko no d£^ot/
'Kapan engkau tiba?'
Di samping itu di dalam bahasa Lolak masih terdapat kalimat tanya
ingkar, kalimat tanya pasif, dan kalimat tanya ingkar pasif. Contoh:
(709) Nonguno ota deu' minai tontani?
/noguno ota dsu? minai tontani/
'Mengapa dia tidak datang sendiri?'
(710) Kiko deu' motau momanari gu mom^yanyi?
/kiko deu? motau momanari gu momanahi/
'Sit^a yang tidak tabu menai^i dan menyanyi?'
Kalimat tanya pasif terbentuk dengan proses campuran yaitu dengan
penambahan atau dengan penggantian unsur serta pergeseran pemasifan.
Contoh:
(711) Onungko ana' taite iningge ko i bainta?
/onugko ana? tait£ inigga ko i bainta/
'Apakah anak itu diberikan kepada neneknya?'
(712) Kiko ininggea ni papa no doit?
/kiko iniggea ni papa no doit/
'Siapa yang diberi oleh ayah uang?'
Kalimat tanya ingkar pasif terbentuknya seperti kalimat tanya ingkar
ditambah dengan pergeseran pemasifan. Contoh:
(713) Onungko ota deu' pinosaba' ni papanta nolako ko bedeng?
/onugko ota d&u? pinosaba? ni p^anta nolako ko b&d&ng/
'Apakah ia tidak disuruh oleh ayahhya pergi ke kebun?'
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(714) Onungko ota deu' pinate ni guha-guhangota?
/onugko ota d8u? pinate ni guha-gnhagota/
'Apakah ia tidak dipukul oleh kakaknya?'
3) Kalimat Perintah (imperatif)
Kalimat perintah imperatif digunakan untuk memberikan perintah
yang yang jawabannya berupa tindakan. Kalimat dasar bahasa Lx)lak yang
dapat dijadikan kalimat perintah adalah kalimat dasar yang memiliki
subjek persona kedua, baik tunggal maupun jamak dan predikatnya
berupa verba. Subjek dihilangkan karena terbentuknya kalimat perintah
melalui proses penyempitan kalimat dasar. Bila predikatnya verba










Sering juga subjek disebut secara eksplisit. Contoh:
(718) Iko polakopa mima.
/iko polakopa muna/
'Engkau pergilah dulu.'




Kalimat larangan adalah kalimat luas yang digunakan untuk
menyatakan larangan. Dalam bahasa Lolak kalimat larangan itu dibentuk






(721) Dika'sama skali molako.
/dika? sama skali molako/
'Jangan sekali-sekali pergi.'
5) Kalimat Ajakan
Kalimat ajakan digunakan untuk mengajak. Kalimat Jenis ini





(723) Makodo kita mdako.
/makodo kita matako/
'Mari kita pergi.'
Ada sebuah partikel dalam bahasa Lolak yang dipakai untuk
menghaluskan perintah yaitu, partikel pa dan do 'lah'. Partikel itu selain
untuk menghaluskan perintah, juga untuk melancarkan kelimat perintah.
Contoh:
(724) Poguipa muna ko ni bulemu.
/poguipa muna ko ni bulemu/




(726) Pogumapa ko nako kiko daitota.
/pogumapa ko nako Mko daitota/
'Katakanlah kepadaku siapa namanya.'
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4.3 <>4 Kalimat Seru
Di samping kalimat-kalimat tersebut yang memerlukan lawan
bicara, di dalam bahasa Lolak juga ada kalimat yang tidak memerlukan
lawan bicara karena kalimat itu memang tidak ditujukan kepada siapa pun
juga. Jadi, kalimat yang demikian itu bersifat nonkomunikatif dan disebut
kalimat seru (interjeksi).


















Dari hasil pengkajian struktur yang dilakukan dalam rangkaian
penelitian ini dapat ditarik simpulan mengenai fonologi, morfologi, dan
sintaksis yang menggambarkan struktur bahasa Lolak.
5.1.1 Kdang Fonologi
a. Bahasa Lolak memiliki:
1) 15 fonem konsonan, yakni /pbtdkg?hmngsrll/ dan dua
semi vokal / w y/, tett^i kedua semi vokal ini masih diragukan
keberadaannya sebagai fonem dalam bahasa Lolak.
2) 5 fonem vokal, yakni /i u g o a/.
b. 1) Semua konsonan dapat menempati posisi awal, tengah, dan aldiir
dalam bentuk dasar, kecuali /?/ tidak dapat muncul pada posisi-
awal, /h/ tidak terdapat pada posisi al^ir, dan /w y/ hanya
terdapat pada posisi tengah. Gugus konsonan yang muncul dalam
pemaJcaian pada umumnya gugus konsonan nasal homorgan.
2) Semua vokal dkpat menempati posisi awal, tengah, dan akhir
dalam bentuk dasar; semua vokal dapat saling berkolokasi, yakni
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snmcul beidsm^ingan <dua vokal).
c. Pola stmktur fonologi dalam benfuk/kata dasar:
(K)(V)(K)V(V)(K)(V)(K)(V)(K)
5.1.2 Bidang Morfologi
Pola morfem (kata monomorfemik) dalam bahasa Lolak, yang
paling kecil terdiri dari satu fonem vokal dan yang paling besar terdiri
dari 10 fonem (lihat 5.1.1 .c).
Proses pembentukan kata baru/kata turunan terjadi dengan
keterangkaian morfem afiks dengan morfem akar/morfem dasmr,
reduplikasi, dan pemajemukan morfem akar/kata. Afiks bahasa Lolak
terdiri dari:
a. Prefiks:
/moN-/, /noN-/, /mo-/, /no-/, /poN/, /ko-/, /kino-/, /so-/, /mogo-/,
/nogo-/, /mopo-/, /nopo-/, /popo-/, /nq)kp-/, /noko-/, /poko-/,
/mogi-/, /nogi-/, /pogi-/, mogiN-/, /nogiN-/, /pogiN-/, /moki-/,
/noki-/,./poki-/, /moliN-/, /noliN/, ,oi-/, /noi-/, /monoN-/, /nonoN-
/, /mopoko-/, /nopoko-/, /mopopo-/, /nopopo-/, /moporo-/,
/noporo-/, /poro-/, pinoro-/, /pino-/, /pinopo-/, /pinoko-/, /pinoki-/,
/pinogiN-/, /nogiN-/, /moRjiO-/, /poRjiO-/, /toRs,o-/, /kinoRs,o-/,
/poRjiO-/, toRjiO-/, kinoRsjO-/.
b. Infiks:
/-tun-/, /-im-/, /-in-/ dan kombinasi infiks /-invun-/, /-inim-/.
c. Sufiks:
/-odo/, /-pa/, /-a/, /-ai/.
d. Konfiks:
/lo-a/, /kino-a/, /poR^jO-a/, /pogogi-a/, /pinoki-a/,/mosi-a/, /nosi-a/,
/poro-a/, /-in-a/, /iN-a/.
307
RedupUkasi dalam bahasa Lolak terdin daii reduplikasi utuh dan<
reduplikasi sebagian. Reduplikasi sebagian meliputi redupliaksi sebagian
untuk dasar dan reduplikasi silaba awal morfem akar. Reduplikasi silaba
awal ada yang reduplikasi mandiri silaba awal, dan ada yang
kombinasi dengan afiks, /moRs,o-/, /poR„o-/, /toRs,o-/, /kinoRjiO-/.
Pembentukan kata baru dengan pemajemukan juga biasa tegadi dan
terdapat dalam bahasa Lolak.
Proses morfologi baik perangkaian morfem afiks dengan morfem
akar maupun reduplikasi menghasilkan morfofonemik. Afiks yang
menghasilkan morfofonemik, yakni/moN-/,/noN-/,/poN-/,
/mogiN-/, /nogiN/, /nogiN/, /pogiN-/, /moliN-/, /noliN/, monoN-/,
mdnoN-/, nonoN-/, /pinogiN-/, /nogiN-/, /-in-/, partikel /no/, dan
enklitik /-ku/, /-nami/, /-namio/, /-nimu/. Reduplikasi silaba awal yang
berkombinasi dengan prefiks juga menghasilkan morfofonemik,
sedangkan hasil reduplikasi silabe awal vokalnya menjadi /p/, /RjiO-/.
(Vokalnya selamanya/o/.)
Fungsi afiks membentuk verba, nomiM, adjektiva, dan aspek
waktu/kala. Afiks yang berfungsi membentuk verba, yakni /moN-/,
/noN-/, /ko-/, /kino-/, /moko-/, /noko-/, /mogi-/, /nogi-/, mogiN-/,
nogiN/,. moki-/, /noki-/, moi-/, noi-/, /monoN-/, nonoN-/, mopoko-/,
/nopoko-/, /mopopo-/, nopopo-/, /moporo-/, /noporo-/, /pinoro-/, /pino-
/, /pinopo-/, /pinoko-/, /pinoki-/, /pinogiN-/, /poN-/, Vpopo-/, /poko-/,
/pogi-/, /pogiN-/, /poki-/, /poro-/, /-um-/, /-im-/, /-in-/, -inum-/, /-inim-
/, /mosi-a/, /nosi-a/, /ko-a/, /kino-a/, /pinoki-a/, /-in-a/, /iN-a/. Afiks
yang berfungsi membentuk nomina, yakni /moRj,o-/, /poR^iO-/, poRs,o-
a/, /poro-a/, /pogogi-a/, /-a/, (pembentuk numeralia) /ko-/, /so-/,
/nogiN-/, /toRjiO-/. Afiks pembentuk adjektiva, yaitu /mo-/, /no-/,
/moliN/, /noliN-/, /kinoRs,o-/, sedangkan /mo-/ dan /no-/ sendiri adalah
pemarkah adjektiva.
Reduplikasi berfungsi membentuk verba dan adjektiva dengan
/kinoRjiO-/, sedangkan /R^iO-/, /mog,o-/, /poR^iO-/, dan /tcRs,o-/
membentuk nomina. Kata majemuk beifimgsi membentuk nomina.
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Bahasa Lolak memiliki afiks yang menandai aspek kala. Kala
sekarang (sedang dalam keadaan) dinyatakan dengan /moN-/, /mo-/,
/mogo-/, /mope-/, /moko-/, /mogi-/, /mogiN-/, /moki-/, /motiN-/, /moi-
/, /monoN-/, /mopoko-/, /mopopo-/, /moporo-/, /mosi-a/, /pope-/,
/poke-/, /-inum-/, yang dapat disederhanakan dengan /mo-/, /popo-/,
/poko-/, dan /-num-/. Aspek kala akan datang dinyatakan dengan /-um-/.
Dalam hal makna daiam proses morfologi diperoleh gambaran yang
memperlihatkan keterincian tindakan/perbuatan dan keberadaan tindakan
ditandai dengan afiks yang jumlahnya banyak.
5.1.3 Bidang Sintaksis
Dalam analisis, baik konstruksi frasa nmupun klausa dan kalimat
terdapat gambaran yang bersifat umum dalam ciri struktural setiap
konstruksi itu terdapat ciri yang bersifat kbusus. Ciri khusus itu terdapat
dalam konstruksi ffasa -dan klausa/kalimat yang ditandai dengan
pemakaian partikel no.
Dalam konstruksi frasa nominal yang kedua unsur pembentuknya
terdiri dari nomina, partikel no menyertai nomina yang merupakan unsur
kedua dalam konstruksi frasa itu, contoh: sabo no bango' 'air kelapa',
bulud do api 'gunung api', masa no ia 'masa sekarang'.
Dalam konstruksi struktural klausa/kalimat partikel no merupakan
pemarkah objek yang terdiri dari (diisi oleh) frasa nominal, contoh; ota
monginum no sabo no bango' 'ia minum air kelapa', bulud no api
mokolongo no buta' 'gunung £^i menyuburkan tanah'.
5.2 Saran
Penelitian struktur bahasa Lx)lak yang dihasilkan ini masih perlu
diikuti dengan penelitian yang lebih rinci dan mendalam tentang afiks,
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58. dengar (men-) [dotjOg] [moglndogOg]
59. di dalam [kosuAg]
60. di, pada Deo]
61. dimana [kO?Onda]
62. dingin [motUnq)lQ]
63. diri/berdiri [tIndOg] [ti^ndOg]
64. di sini DcOTiya]
65. di situ [kO?it8]






72. gali (meng-) [lodi] [mo^iali]
73. garam . [simUnto]
74. garuk (meng-) [kukUd] [mogukUd]
75. gemuk pOmbigo]
76. gigi toipo]
77. gigit (meng-) DcalUt] [mogalUt]
78. gosok (meng-) pPld]
79. gunung [bulUd]
80. bantam (meng-) powAs]





86. hisjq) (meng-) [sosOp] monosOp]
87. hitam [rOndl?]























110. kata (bar-) [kuma] [moguma]
111. kecil [raO?IntOk]
















127. lempar (melempar) parAb] [mogarAb]
128. licin [iiclg]
129. lidah [dilA?]

















147. napas (bemapas) [gina] [mogina]





153. pegang (memegang) [kAntagai] [kumAntAg]
154. pendek [polOk]






160. pptong (mem-) PopOt] [molopOt]


























































































































































































































89. sudah menjadi dingin
90. masak
91. sudah menjadi masak
92. sudah menjadi tinggi
93. sudah menjadi besar






































































sudah menyuruh /ando pinosaba/
128. sudah mengeluarkan /ando mopopohiai/
129. sudah menaikkan /ando mopopoponik/
130. sudah memperistrikan /ando mopopotonibul/









140. sudah didekatkan /ando pinopodiug/
141. Sudah dijauhkan /ando pinoporaru/
142. sudah disendirikan /pinopotontani/
143. sudah dikerjakan /ando inaida/
144. sudah dimasukkan /ando pinosuot/
145. sudah diisikan /ando pinoposuag/
146. sudah ditindiskan /pinopodarot/, /
147. sudah digulingkan /pinopolilid/
148. sepotong /solopot/



























































































































/akal motundu?/, /akal mogajar/
/akal motundu?/
/ando pinos^a/




:  /sumap^a mopopolako/
/pinopobiag/
/notilai sump^a/


























235. beranak (memanggil anak)
236. bersaudara (memanggil/ :
menyebut saudara)
237. bercucu (memanggil cucu)


















































































































283. dinginkan /pokotunq)ig/, /tunq}igai/
284. naikkan /poponik/, /poko?onik/
285. panaskan /pasuai/, /pokopasuaipa/
286. turunkan /poponog/, /pokoponog/
287. sudah ditajamkan /pinokoianit/
288. sudah diselesaikan /pinokodaisa/
289. sudah ditinggikan /pinokolantud/
290. sudah dinyalakan /pinokodokot/
291. sudah dipanaskan /pinokopasu?/
292. sudah diperbaiki /pinokopia/
293. sudah disakiti /pinokosaki?/
294. memperpanjang /mogilaggo?/, /mopokolaggo?/
295. memperpendek /mogimpomok/, /mopokopomok/
296. memperhitam /mogirondi?/, /mopokorondi?/
297. memperindah /mopokohmas/
298. memperkuat /mogiropot/, /mopokoropot/
299^ mempercepat /mopokoligai/
300. memperbaiki /mopokopia/
301. memperbanyak /mogianto?/, /mopokoanto?/
302. ke sini /ai ko ia/, /ako ia/
303. ke sana /ako ko its/
304. ke situ /ako ko inio/
305. ke atas /ko onik/
306. ke dalam /ko dalom/, /ko suagia/
307, ke hulu /ko uhxa/, /ko uluania/
308. ke kebun /ko bsdsg/
309. ke sungai /ko salug/
310. ke lolak /ko lolak/
311. sudah ke sini /ando nogko ia/, /nogko iando/
312. sudah ke sana /ando nogko its/
313. sudah ke atas /ando ko ponik/
314. sudah ke dalam /ando sinumuot/, /ando ko suagia/
315. sudah ke situ /ando nogko inio/
316. sudah ke sungai /tmdo nogko sahig/, /nogko stdug/
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317. sudah ke hulu /andogko uhiania/, /nogko utuania/
318. sudah kekebun /ando nogko bedsg/, /nogko bsdeg/
319. sudah ke lolak /ando ko lolak/
320. bawa ke sana /digonai ko its/
321. bawa ke atas /digonai monik/
322. bawa ke kebun /digonai ko bsdsg/
323. bawa ke sungai /digonai ko salug/
324. bawa ke rumah /digonai ko bals/
325. (suruh) ambil! /amap/
326. (suruh) tolong! /tumugan/
327. (suruh) dengar! /indogogai/
328. (suruh) minta! /poggolE/
329. (suruh) lompat! /landuk/, /himanduk/
330. minta diobati /inundama/, /mokiundam/
331. minta dimaafkan /popoampug/, /mokiampug/
332. minta dimimpikan /popoindop/, /mokiindop/
333. sudahd isuruh sembelih /pinokirata?/
334. sudah disuruh buat /pinokimia/
335. sudah (suruh) dimasak /ponokilutu?/
336. sudah (suruh) dibunuh /pinokipas/
337. sudah (suruh) dipanggil /pinokitiag/
338. sudah (suruh) dicabut /pinokirabut/
339. sudah (suruh) ditebang /pinokipupul/
340. sudah (suruh) diobati /pinokiundam/
341. (disuruh) obati! /pokiundam/
342. (disuruh) ampuni! /pokiampug/
343. (disuruh) buka! /pokobukas/
344. (disuruh) jagai! /pokihikada/
345. (sudah disuruh) obati! /pinokiundam/
346. (sudah disuruh) buka! /pinokibukas/
347. (sudah disuruh) jagai! /pinokihikada/
348. (sudah disuruh) minum! /pinokiinum/
349. (sudah disuruh) tebang! /pinokipupul/
350. (sudah disuruh) panggil! /pinokitiag/
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351. (sudah disurah) bawa! : /pinokidigo/
352. (sudah disuruh) gali : /pinokikdi/
353. sedang bekeija bersama-sama
354. sedang tidur bersama-sama
355. sedang tertawa bersama-sama
356. sedang jalan bersama-sama
357. sedang duduk bersama-sama
358. sudah jalan bersama-sama
359. sudah bekerja bersama-sama
360. sudah tidur bersama-sama
361. sudah duduk bersama-sama
362. sudah tertawa bersama-sama
363. (mengenakan baju) berbaju
364. (memakai sarung) bersarung
365. (memakai celana) bercelana
366. (memakai gelang) bergelang
367. (memakai cincin) bercincin
368. sudah memakai baju
369. sudah memakai celana
370. sudah memakai gelang
371. sudah memakai cincin






378. sudah dipakaikan baju
379. sudah dipakaikan cincin
380. sudah dipakaikan topi
381. sudah dipakaikan celana
382. sudah dipakaikan tali


































384. suka memakai topi
385. suka memakai sabel
386. suka memakai sarung












399. (banyak orang yang) tersesat
400. (banyak orang yang) tersepak
401. (banyak orang yang) terkejut
402. (banyak orang yang) tertipu






409. sudah melalui kebun
410. sudah melalui jalan
411. sudah melalui sawah
412. sudah melalui gunung
413. sudah melalui lubang
414. bawa melalui gunung
415. bawa melalui jalan
416. bawa melalui belakang




































418. bawa melalui lubang : /pogimbubu?/
428
429
419. sudah dibawa melalui jalan
420. sudah dibawa melalui lubang
421. sudah dibawa melalui belakang
422. sudah dibawa melalui sungai
423. sudah dibawa melalui gunung





















445. memperlihatkan rasa susah
































461. perlihatkanlah rasa ingin
462. (orang yang suka mendengar) pendengar
463. (orang yang suka merayu) pera)ai
454. (orang yang suka menipu) penipu
465. (orang yang sukamarah) pemarah
466. (orang yang suka minum) peminum
467. (orang yang sudah jadi) pendengar
468. (orang yang sudah jadi) perayu
469. (orang yang sudah jadi) penipu
470. (orang yang sudah jadi> pemarah




475 . tukang ejek/pengejek
476. tukang berkelahi
477. sudah jadi tukang dengar/pendengar
478. sudah jadi tukang rayu/perajni
479. sudah jadi tukang makan/pemakan
480. sudah jadi tukang ejek/pengejek















































493. sudah mempersama-samalcan /pinorosogkaiodo/
494. sudah memperkelahikan /pihorodomokodo/
495. sudah dikasih berpelukan /inii)g&do norogogol/
496. sudah dikasih berbaikan /inigg&do noropia/
497. pertemukanlah /porodiu)ku}op^
498. perkelahikanlah /pororidomokodo/
499. kasih berpelukanlah /porogogolodo/
500. kasih berbaikanlah Vporopiado/
501. berteriak /momahi/
akan berteriak /ando momahi/
sudah berteriak /ando nomahi/
sedang berteriak /kohogos monudu/
502. beijalan /molako/
akan berjalan /ando molako/
sedang beijalan /kohogos molako/
sudah berjalan /aiido nolako/
503. berdiri /timindog/




akan bergerak /ando limiai/
sedang bergerak /kohogos limiai/
sudah bergerak /ando ilimiai/
505. berenang /hilolon/



































































































































































































































551. memiringkan diri /mopo&ndsg go badan/,
/inim&ndeg/
sudah memiringkan diri :  /ando pinopo&nd&g go badan/,
/iniun&nd&godo/
akan memiringkan diri /ba mopoendeg/
552. menyandarkan diri /mopoandoi lo awak/
sudah menyandarkan diri /ando pinopoandol lo awak/
akan menyandarkan diri /ba mopoandoi lo awak/
553. membungkukkan diri /mopopokudug go badan/
sudah membungkukkan diri /ando pinopokudug go badan/
akan membungkukkan diri /ba mopopokudug go badan/
554. membaringkan diri /mogogaiopa/, /momoligkayag/
sudah membaringkan diri /ando nogogaipa/, /ando
nomoligkayag/
akan membaringkan diri :  /ba mogogaipa/, /moibokodo
momoligkayag/
555. menjatuhkan diri :  /moponabu? no awak/.
/mopokoompak/
sudah menjatuhkan diri :  /ando inumabu?/, /ando
mopokoonq)ak/
akan menjatuhkan diri /ba numabu?/
556. menikam diri /tinumumbuk/
sudah menikam diri /ando tinumumbuk/
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akan menikam diri /ba tumtunbuk/
557. menelanjangkan diri /mogimbolas/
sudah menelanjangkan diri Vando nogimbolasodo/
akan menelanjangkan diri /ba mogimbolas/
558. memarahi diri /mototirogi/
sudah memarahi diri /nototirogido/
akan memarahi diri /ba mototirogi/
559. diduduki /ilitu?a/
sudah diduduki /ando ilitu?a/
akan diduduki /ba i}itu?a/
560. dimintai /pinoggomsa/
sudah dimintai /ando pinoggomsa/
akan dimintai /ba pinoggomsa/
561. ditiduri /tiniuga/
sudah ditiduri /ando tiniuga/
akan ditiduri /ba tiniuga/
562. dipukuli /pinatea/
sudah dipukuli /ando pinat&a/
akan dipukuli /ba pinat&a/
563. diludahi /dinuha?a/
sudah diludahi /ando dinuha?a/
akan diludahi /ba dinuha?a/
564. ditanami /iloboga/
sudah ditanami /ando iloboga/
akan ditanami /ba iloboga/
565. dilempari /inaraba/
sudah dilenq>ari /ando inaraba/
akan dilempari /ba inaraba/
566. jalan dijalani /dala pinolakoa/
567. lehemya dicekik /tigogonta pinisota/





571. Baju ini dirobek adik. :  /tambui) ta?ia binzrak ni
ai-ai/
572. Parang ssysi dicuri oraag di kebun.: /sabsllu timko no momata
kobedeig/
573. Biji langsat ditelan aask kecil itu. : /bosol lansat iliom moana?
mointok t87it&/
575. makanan /l.okaano/, /kaano/




580. dudnklah /litu?pa/, /litu?do/
581. masuklah /suotopa/, /suotodo/
582. ambillah /^t^opa/, /alapodo/
583. turunlah /poponogpa/, /poponogodo/
584. makanlah /pogat^a/, /pogaando/
585. pergilah /potakopa/, /polakodo/
586. itulah /teitEopa/, /itendo/
587. inilah /teiaiq)a/, iando/
588. kerjalah /pogaidpa/, /aido/
589. berilah /iggsapa/,/iggedo/
590. masuklah dahulu /suotpamuna/
591. duduklahdahulu /lituTpa muna/
592. ambilalah dahulu /tdapopa muna/
593. turunlah dahulu /poponogpa muna/
594. makanlah dahulu /pogaampa muna/
595. pergilah dahulu /polakopa muna/
596. satu saja /sobatuTdo/
hanya satu /toga? sobatu?
597. delapan saja /wamudo/
hanya delt^an /toga? wamu/
598. sepuluh saja /mopulu?do/
htmya sepuluh /toga? mopuhi?/
599. setengah saja /sobotakodo/
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hanya setengah /toga? sobotak/
600. semuasaja /koinsado/
601. bawa ke sini /digonaia koia/
602. bawa ke sana /digonai ko makonia/
603. pulang ke sini /mabui ko ia/, /pobui mai/
pulang ke sana /mabui ko makonia/, /pobui mako/
604. pindah ke sini /pampig ko ia/
pindah ke sana /pampig ko makonia/
60S. lihat ke sana /hind&ai ko makonia/
lihat ke sini /hindsai ko ia/
606. engkau ke sini /iko ko ia/
engkao ke sana /iko ko makonia/
607. selalu tidur-tidur saja /salalu motiug-motiug mako/
608. selalu duduk-duduk saja /salalu limitu? mako/
609. selalu berkelahi saja /moridomok mako/
610. selalu berbicara saja /mosogkia mako/
611. selalu meminta saja /salalu moggole mako/
612. selalu bertengkar saja /salalu moripats mako/
613. selalu pergi-pergi saja /salalu molako-molako mako/
614. adikku /ki ai-aiku/




619. kakakku /ki guha-guhaggu/




















639. kelapa kami berdua
640. batas kami berdua
641. ibu kami berdua
642. tempat tidur kami berdua
643. tujuan kami berdua
644. rumah kami bertiga






651. adik ita berdua
652. adik kita bertiga
653. janji kamu (jamak)
654. pekerjaan kamu
655. kepala desa kamu
656. orang tua kamu
657. ayamkamu
658. ikankamu
659. kebun kamu berdua
660. ibu kamu berdua
661. sawa kamu bertiga




































663. Baju hznx dipakainya dengan senang.
:  /lambug mobagu pinake nosanago
gina/
664. Dipecahkannya beberapa butir telur.
: Hrumogota dEgasugunu no batu
natu/
665. Dihukumnya anak itu karena nakal.
:  lihukumota anak taits noitalaludo
kalakuag/
666. Sesudah dicabutnya batas kebun kami,
ialalupergi. : /nogonda sipat to
b&d&ggamio, ota turns nobui/
667. Begitu dilihatnya kami datang,
la bersembunyi. : /nogonda hinindza nami minai, ota
nogadop/
668. Di atasnya diletakkannya surat itu.
:  /ko umonikota pinopoukatota, surat
tainia/
669. Diminumnya air itu dengan cepat.
: Unimmota sahig tait£ pinokoligai/
670. Amir anak keempat. : /ki amir anak nogiQgopatI
671. la duduk di bangku kesembilan.
:  /ota ilimitu? ko bagko noginsioul
672. Ayah adalah orang kedua di desa ini.












/ota nokidogog ko nota/
/ota mokohinds ko nota/
/ota nogarab ko nota/
/ota noggakod ko nota/

























/maauk taia IdnohindtaQku koina/
691. keputihan
692. Ayam ini disukainya.
693. Ayam ini tadi.
694. Di mana ayam ini dibeli oleh
engkau? : /koonda manuk taia sinn/im/nu/
695. Ayam dikejar oleh kami
kemarin. : /manuk taia iruUoa nami kdabu/
696. Ayam ini dilempar mereka
di jalan. : /manuk taia inarab naha ko data/













709. melempar ke mari















710. melihat ke mari /nohinde mai/, himind&mai/
711. datang ke mari /maipai/






718. melihat ke sana /nohinde mako/
719. berjalan ke Sana /molako koits/, /molako mako/
720. melempar ke sana /nogarabbako/
721. berpindah ke sana /momapiggako/
722. menuju ke sana /molako koite/
723. masih kuat /molopotopa/
724. masih tidur /notiugopa/
725. masih jauh /moraru?pa/ ,
726. masih hijau /nohmopa/
727. masih muda /noguodopa/
728. masih bekerja /nogaidopa/
729. (sudah) makanlah /ponaando/
730. (sudah) tinggallah /koiumpa/
731. (sudah) turunlah /ponogodo/
732. (sudah) masaklah /nolutu?do/, /podugu?do/
733. (sudah) dinginkanlah /tumpigaipa/, /potximpigodo/
734. (sudah) selesaikanlah /nopalutodo/
735. sudah melempar ke mari /mogarabodo mai/
736. sudah datang ke mari /maido mai/
737. sudah melihat ke mari /himinds do mai/
738. sudah pindah ke mari /nomampigodo mai/
739. sudah terbang ke mari /ilumayugodo mai/
740. sesudah makan /nopalut nogaa/
741. sesudah tidur /nopalut noting/
742. sesudah terbang ke sana /mopahit himayuggako/
743. sesudah pindah ke sana /mopalut lomampiggako/
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744. sesudah meiihat ke sana /himindedo mako/
745. sesudah mandi /ando noiggu?/
746. sesudah mencuri /ando noimko/






753. di tengah jalan /ko huak ko data/
754. tempat naik /pomomantuka monik/
755. tempat turun /popoponoga/
756. tenq>at menyapu /pononimpasa/
757. tenq)at sin^an /pondod&soa/
758. tenq}at gali /poQogatia/
759. diketahui /kinotau7a/
760. dirasakan /kinorasa?a/
761. kena linggis /kinosugata no lipgis/
762. kena duri /noiturak ko dugi/
763. kena tempeleng /kinotokapa/
764. kenabatu /kinobatua/
765. dapat diangkat /kotintaka/
766. dapat diambil /koalapa/
767. dapat digali /kokalia/
768. dapat dijahit /kodaguma/
769. dapat ditangkap /kodomoka/
770.su^ tergigit /ando kinoloduta/
771. sudah tertusuk /ando noitumbuk/
772. sudah terlempar /ando noigarab/
773. sudah tercabut /ando noirabut/
774. sudah layu semuanya /bsr&sido noltdos/
775. sudah merah semuanya /beresido nopura/
776. sudah masak semuanya /bsresido nohitu?/
777. sudah datang semuanya /b&resido noiai/
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784. (karena) kena sikunya
785. (karena) kena pisaunya
786. (karena) kena rambutnya
(karena) kena kepalanya
dapat berbicara (ke mari)

















dapat membelakangi (ke mari) : /mokolikudamai/
791. dapat menimjuk (ke mari)
792. dapat melihat (ke mari)
793. dapat berjalan (ke sana)
794. dapat melihat (ke sana)
795. dapat menunjuk (ke sana)
796. dapat berpindah (ke sana)
797. dapat berbicara (ke sana)
798. sudah dapat berbicara (ke mari)
799. sudah dapat mendengar (ke mari)
800. sudah dapat membelakangi (ke mari)
801. sudah dapat menujuk (ke mari)
802. sudah dapat melihat (ke mari)
803. sudah dapat berjalan (ke sana)
804. sudah dapat melihat (ke sana)
805. sudah dapat menunjuk (ke sana)
806. sudah dapat berpindah (ke sana)
807. sudah dapat berbicara (ke sana)
808. sudah terasalah : /pinorasando/
809. sudah tertidurlah : /pinotiugodo/
810. sudah dapat pergilah : /pinolakoantado/



















812. sudah dapat teraiinumlah : /pinoinumantado/
813. diikutkan bersama-sama : /pinopouhi siunpaia/
814. diikatkan bersama-sama : /pinorosogat sumpala/
815. dicwq)urkan bersama-sama: /pinorosampur sumpala/
816. dituangkan bersama-sama : /sumpala ihimbu?/
817. ditidurkan bersama-sama : /sumpala pinopotiug/
818. sudah diikutkan bersama-sama: /ando pinopodio sun^ala/
819. sudah diikatkan bersama-sama: /ando pinoposogat sumpala/
820. sudah dicampurkan bersama-sama
:  /ando pinorosampur sumpala/
821. sudah dibuangkan bersama-sama
:  /ando ihimbu? sumpala/
822. sudah ditidurkan bersama-sama: /ando pinopotiug sumpala/
823. sudah bertemu bersama-sama
dengaimya : /ando norodugkul sumpala takinta/
824. sudah berjalan bersama-sama
dengannya : /ando norako norotaki takinta/
825. sudah tidur bersama-sama
dengannya : /ando noting norotaki takinta/
826. sudah tertawa bersama-sama
dengannya : /ando noikosig takinta/















834. sudah menjadi tempat melarikan
diri : /ando nobali pololagia/
835. sudah menjadi tempat tidur: /ando nobali pototiuga/
836. sudah menjadi tempat menggali : /ando nobali pogogalia/
837. sudah menjadi tempat menjahit : /ando nobali pododaguma/
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849. sudah menjadi tempat ber-
tengkamya
850. sudah menjadi tempat be-
kerjanya
851. sudah menjadi tempat ber-
sembunyinya
852. sudah menjadi tempat ber-
kelahinya
















































869. sudah dijadiloui tempat menaik-
kan
870. sudah dijadikan tempat -
menurun
871. sudah dijadikan tempat
meletakkan
872. sudah dijadikan tempat
memberikan







879. puianglah kamu (semua)
880. larilah kamu (semua)
881. sembunyilah kamu (semua)
882. dudukls^ kamu (semua)






889. tempat memakai baju
890. tempat memakai sarung
891. tempat memakai kalung
892. tenq)at memakai topi
893. tempat memakai gelang











































895. sudah dijadikan tempat
memakai sarung
896. sudah dijadikan tempat
memakai kalung
897. sudah dijadikan tempat
memakai topi
898. sudah dijadikan tempat
memakai gelang
899. (sudah disuruh) obatilah
900. (sudah disuruh) bukalah
901. (sudah disuruh) timbunlah
902. (sudah disuruh) jalanlah





908. sudah dipikulkannya : /pinopoposantado/
909. tempat di mana (mereka bersama-
sama mengambil sesuatu : /koia rame-rame naha pinoggalapa/
910. tempat di mana (mereka) bersama-
sama menggali : /koia rams-rame naha pinog^ia/
911. tempat di mana (mereka) bersama-
sama melihat sesuatu : /koia rame-rams naha pinohindea/
912. tempat di mana (mereka) bersama-
sama membicarakan sesuatu ; /koita rams-rams naha
pinorosogkiana/
































937. ditunjuk (ke mari)
938. dilempar (ke mari)
939. disuruh (ke mari)
940. ditarik (ke mari)
































































































































999. sudah saling mengambili
1000. sudah saling menakuti
1001. sudah saling menangkap
1002. sudah saling melempar
1003. sudah saling membunuh
1004. sudah saling memandang
1005. sudah saling membayar
1006. sudah saling menggigit
1007. sudah saling memarahi
1008. sudah saling menusuk
1009. sudah saling menginjak
1010. sudah saling memotong

























































































































1062. sudah dipotong-potong /ilopo-lopotodo/
1063. sudah ditusuk-tusuk /tinura-mrakodo/
1064. dicungkil-cungkil /iruda-rudakodo/










1075. saling memberitahu /mosigumana/
1076. berpegang-pegangan /mosikantaga/
1077. berpukul-pukulan /mosipatsa/
1078. saling menunjuk /mositundua/
1079. mencium-cium /mono}ibo?o/, /mogumbo-gumbo?/
1080. enam-enam /togogonom/
1081. lima-Iima (misalnya tiap orang
dapat lima) : /tumomolima/
1082. seribu-seribu : /tiunororibu/
1083. satu-satu : /tumobobatu?/
1084. tujuh-tujuh : /tumopopitu/



























































/mata no siggai/, siggai/
/ana? binobiag/
/guhagia/
/ogkag go lolak/, /s^g go lolak/

















1116. orang besar (penjabat pemerintah)
:  /momata molobe?/, /bobatu/







/bula morota?/, /bula molobs?/
III. Data Sintaksis
A. Data Frasa
1. sungai deras itu : /sahxg mosolog ta?its/
2. mmah besar itu : /bale molobs? ta?its/
3. Paman menangkap burung yang terlepas.
: /paman nodomok no kcQgapa no kobutil
4. pisang yang masih mentah
: /sagi? moilogpa/
5. Dia memetik mangga mengkal.
: /ota notipu? no kombile bobioda!
6. Xante melihat tikus kecil.
: /ki tants nokohinds no boyod minatt!
7. Nenek mencuci baju kita.
: /ki bai? nomipi? no lambuQQu/
8. Kakak mengambil sepeda itu.
: /ki kaka? noggamap no stptda taits/
9. Paman menangkap ay am.
: /paman nodomok no manuk/
10. Dia memetik kelapa.
: /ota notipu? no baopV
11. Marta mencuci kald.
: /ki marta nomipi? no tilt!
12. Dia di kebun kami. : /ota ko btdzmamU
13. Marten di pantai Manado.
: /ki martsn ko pintad no manado!
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14. Va^T^g\kekd)unbaru.
: Vki inde? nolako ko bBd^ mobagul
\5. S2iyzi^xg\daridusmlama itu.
; /i aku nolako ko tipul ko iosa tait&l
16. Mereka dari toko itu.
: Issihai ndco toko talittl
17. Diz. dikebun. : Iotz ko bsd^l
18. Marthen di pa/itoi. : fki maxttn ko pintadi
19. Ibu pergi ke kebm. : M inde? molako ko btd^l
20. Saya pergi dari dusm.
: /i aku nolako ko UpuV
21. Paman membeli
: /ki paman mosali no bzd^ flo ba:Qplkul
22. Niko membangun rumah baruku.
: /ki niko nomina no baltku mobagul
23. kainbajunya barn. :/lambui) ota mobagu/
24. Kami membeii kebun cengkehnya.
: /kami mosali no btd^ ao buloQaQptal
25. Paman membeii kebunku.
: /ki paman nosali no bzdzmu!
26. kain bajunya : /lambugota/
27. bajunya baru : /lambugota mobagu/
28. Kami membeii kebunnya
: /kami nosdi no bzdtnotal
29. Dia terus mencariku.
: Iota, salalu mosaha? konako/
30. Ayah sudah datang.: /ki papa noaido/
31. Dia tidakpemah mencuri.
: /ota dzltnda mononakol
32. Dia Jarang berbicara.
: lota mokcwa mosoQkial
33. Joni sudah mandi. : /joni notQguldol










39. Kakak hendak tidur.: /ki kaka? molako motiugl
40. Ibu belum pergi. : /ki indE? dzltpa nolako/
41. Tamu sudahduduk. :/tamu ittmituldol
42. Adik sedang menangis.
: /ki ai-ai moQpmball
43 . Kami main bola. : /kami mogogisog no bal/
44. Mereka menampung air hujan.
: /saha monimumu no sahig go uha/
45. Susan makan wajik. : /ki susan nov^aa no aligkag/
46. Yanis mengikatkan tali ini.
: /ki yanis mogokogakod do tali ta?ia/
47. Berjalanlah cepat-cepat:
: /pokoligai molako/
48. pulanglah dulu! : /pobuipa/
49. berhentikah berbicara!
: /pogogaipa mosogkai/
50. mulailah bekerja! ; /mulaido pogaid/
51. mari makan! :/makodo mogaa/
52. Dia itu pandai mengupas kelapa.
: /ota its mopandt momanut no bago?/
53. Adik pandai menjahit bajunya.
: /ki ai-ai mopandz nodagum mo lambungota/
54. Dia suka menakut-nakuti kami.
; /ota moibog mopogogondok ko nami/
55. Kakak memikul kayu panjang itu.
: /ki kakak momosaa no kahu? molaggo?
taits/
56. Mereka we/igMkMrjalan.









69. Mari kita makan.
70. Mari kitaTwinwrn.
57. Adk berhenti makan. ^
: M aitai /K^aa/
58. Dia belajar bersilat : /ota nobakyar msilatl
59. Ksk^ mengcyar memUis. v -
: /ki kaka? motuttdul momdisi
60. Dia/nofean 6er/an. :/ota mogaa koribatu?/
61. Mari kita makan minuml








/makodo kita si moj^aal
:' /makodo kitSi Simo^numl
71. Anjing ini balk digunakan untuk berbum babi.
:/iu)ku? taits 7WO/)/a/7oaiqi,kM? no liog/
72. Mereka berjalan cepat bendr sepQTti dkejar siijmg^
Jsaha ptdolako moligai nogo inaiosi no
ugku?/
73. Cobalah berdagang ke Manado.
'  : /sut)kd}ai >mod!ag^ ko manado/
74. Kita. bekerja siang malam.
: /kita mogaid gobQi singai/
75. Cobaiah berdagang.: /sui]}oilaip& podagatji/
76. Jangan diberikan uang itu!
: /dika inxQgta no doit taite/
77. Timba itu dibuat dari tempurmg. ;
: Isosdmlpinonda noQko ukdl/ .
78. Dia dituntun masuk rumah.
: /ota Mnapit sinumuot to bd£/ ;
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79. Penjual obat itu polisi.
-/niososidi no nndam taits </i/u7/noA: no polisi/
80. Tangan kanannya d/rffeflOT oraiig.
: /lima kotolananta tinumbuk ko momata/
81. Jangm diberikan. i /diki initigsaf'
52. Timhsi ita dibuat. :/sosahu? taitE pwoffiw/
53. Diadituntun. : lota fdnapitl
54. PeapM ohat itaditangkep.
: /mososali no undam taits dinomoki
85. Tangan kirinya rfiriAa/n.
:/lima kololiginta
86. Dia akan tertangkap juga.
n lotakinodomokanomal
87. Pembunuh itu belum tertangkap sampai kini.
; /mololimod ta?ite d&ltpal kinodomoka ...I
8S. Jaiika tertusukjarum.
;/tononuhu?kufono/Mrofeino dodagum/
89. Ayahbekerjadcm tidurdi kehxm.
:/\d papa nogaid agu notiug ko hedsiQl
90. Terimi-temaabertemu dan nudcandirwaah kam.
• Isompotatiku noroduQkut agu nogaa ko
balenami/
91. Dia menulis ataumenggambar.
•.ilota monulis moQp mogambarl
92. Mereka seima nudcan dan ndnum.
: /saha koinsa nos.aa gu noQinumI
93. Ayah di kebun itu.
: /ki papa nogaid ko bedeg/
94. Ayah tidur di kebun itu. : ^
:/ki papa 7iori«g ko bsderi taits/
95. Teman-tenian di rumah fcami.
: /sonq)otatiku nagaa kobalsnami/
96. Dia menulis: ' : lota tnonulisi
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97. Dii menggambar. ci htii mogambar,
98. Mereka mofazn. ; /saha moQoal ,
99. Mereka minunt. ; fs^ mogimml
100. Anakku lima orang.
: M saaSka safuUimal
101. Kakak mendap&t tiga buah. ;
i  : /M gto-giihar)u noko uli no tolul
102. Jance menembak dioz efcor babi tartan. : v ;
: ^  yance nolutam no liog ko kahuo/
103. Sawah kami pezo^.A
: y^aw^nann pl/M no/zSfaA:/
104. Dia mengambil enam iris mangga.
•/otsi miggalap onom nto mosahak no
kombii^ • ^ ,
105. Anaknya yang kelima ita sudzrti lulus.
: /ki anakota nagr/nna ando nolulus/
106. Perahu ya/ig Areriga di depan. .
: /uagga nogintolu ko muna/
107. Gadis itu calon mfenrtntunya yang
:/monods^a taite pinilik ni guyaknta
■nogaigopathi>^
108. Ibu membakar ikan
;/ki inds? nosuba? no ssa? szoM no «gar/
109. Ibu membeli kursi z/e/apan ■
: /ki inde? nosami kad&ra walu no batuV
110. Dia raenggergaji papan ftga/eni/>or.
: /ota noggaragaji no dopik rd/u no btmcn^i
111. Antonmembobongtelurseratusbuttn
: /ki antonnobonog mpgasut to batiiZ/
112. Anak sekotah mettibam ^ yuenam potong.
: /^? ko isrkoia nodigo no kabu7 onom nto :
113. Ibu membakar ikan sembilan.
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:/ki inde? nosuba? no s£a? siou/
114. Ibu membeli kuri
:/ki inde? nosami? no kadsra wa/w/
115. Dia menggergaji papan
: /ota noggaragaji no dopi? tdul
116. Anton memborong telur
r/ki anton noborog go natu/nogasMt/
117. Anak sekoiah membawa kayu emm.
: /ana? ko sikola nodigo no kahu? onomi
118. Adik memeliliara sepuluh ekor ayam.
: /ki ai-ai noniiag no/nonid: ffiopw/M?/
119. Saya mendapat pembagian kebiw
: /i akn nokouli? notilai no bzd^ go bul^ag!
120. Dia pulang membawa empca butir kelapa.
: /ota nobui nodigo no baQpl opat!
121. Orang itu makan tiga piling nasL
: /momata taite nogaa 00 tolu no pindal
122. Kemarin malam istrinya datang.
: tkotabu gobiU ki bulenta no?ai/
123. Masa sekarang pendjangunan lebih cepat.
: hnasa no la pembagunan moligaido/
124. Besok malam mereka berembuk.
:/mowMO gofoli saha morosogkia/
125. 5em/i/Msn adik ulang tahun.
: /i ki ai-ai imtompod do
sotaog/
126. Tiap hari ksxm melihatnya.
: hmlt no svggai kami mokopgtog ko nota/
127. Dia pul<mg terkurpau malam.
:/ota nobvu no ^gobii/
128; Tmgahhari iefcorflng mereka berimgkat.
: /mutu no siggai taia saha moiakodo/
129. Anaknya tinggal di keb«/i.
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: /ki ana7ota nogutu ko bzd^l
130. Di mam kebunmu?
: /ko7onda b£d&ggimu/
131. Guru^r%\ke sdcolah.
: Ud gum notako ko sikolal
132. Dia pergi ke puncak gunung.
: /ota nolako ko tudu no bubid/
133. Kalau bisa saya akan datang.
: lako mobalil i aku molail
134. Dia datang untuk mengobati adikJat.
: /ota mai si mopundam ki aiaiku/
135. Kepada saya, boleh minta tolong.
: Iko nako i aku mobalil mokituhii) /
136. Ayahnya pulang dari Manado.
: /ki papanta no7ai noQko manado!
137. Uang ini saya terima dari dia.
: /doit taia tinarimaku noj^jco no ota!
138. Dia basah karena kehujamn.
: /ota nobuntad kinouma no uhai
139. Anatara saya dan dia tak ada persoalan.
: iantara nomindia dsuk ko hal/
140. Ani dijemput oleh ibu
: /ki ani sinonsomu m ind^l
141. Oleh kasihnya kami selamat.
: Itotabinta sampc kami no salamat/
142. Berkat ketekunannya dia berhasil.
: (barakat to doanta ota no barhasil/
143. Dia tidur dengan anjingnya.
: /ota noting taki no usjailnta!
144. Orang itu memukul saya dengan tongkat.
: /momata ta7it& momate ko mko taJd no
sia^cudl
145. Bajuku disin^an dalam lemari.
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: /}ambui)]gu dinsso? ko larmril
146. Dalam kaca ada bayangan.
: /ko suag go kaca ogka koToHno/
147. Di pantai ada karang.
: /ko pintad or^ kokara^l
148. Semua keluarga hadir
: Ikoinsa ginatum noai/
149. Setiap hitungan kesepuluh ia berhenti.
: Ipomult no kortks^a no mopulul ota
mogogai/
150. r/ap orang membawa bekal.
; Ipomumt no momata modigo no bamu/
151. Pencuri masuk rumah/ewafyende/a.
: /mononako sinumuot ko bams noQiin
jandzla!
152. Sampai sekarang i2i va.2&\!a SQhst.
; Imasa nolia ota nosshatodo/
153. Saya memintanya secara
:  /i aku moggols kopia-pia makol
154. 5gcara mwda/i kepala desa menghimpun orang.
:/ki sagadi
momata/
155. La.gaisnysi seperti orangkota.
: Igogatanta noQp momata no kotal:
156. Mukanya bundar seperti bulan.
: /batagananta nolimbug noQp bula!
157. /iffKZ hari ia di hutan.
: Hima no si^ai ota ko kahuo/
158. Izibarudatang. : lotdibagunolail
159. Rumah-rumah 5epa/yang 5«ngai tergenang air.
: /bals-balE anania ko bibH ko salug pinonik
nodunuk/
160. Sepanjang jalan, ia menangis.
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: /ota fconoomha-ombal ako ko data!
161. panjang betid.
/uagganta totok!
162. Sumur kami agak dalcan.
: /parigi?nami modalom!
163. Harga kopra agak turUn. -
; /boli no bago? nolimponogi
164. la paling cantik. : /ota pali^ ntolunasl
165. B^dmayn terlalu tinggi.
: /badanota moiantud totok!
166. Kebun kelapanya luas betul.
: /bsdsg go bago?nta molob^ totok!
167. la sangat tinggi. : /ota tutu moiantud!
168. Lawannya fer/a/M fe w
: /musunta tutu moiob^!
169. Melewati ombak itu, ia terlalu berani.
: /limiu ko bokol ta?its tutu mobarani!
170. Keiuarga itu pa/ing A:aya.
: /ginahim ta?itE momata ogka/
171. Oxzaag ita paling susah.
: /momata ta?ite mobogak/
172. svai, \di paling hitam.
■. !k.o \di CA3i tutu morondW
173. B&dsmydi paling kedl.
: /awakota pali^ mointok! .
174. Masakannya pa/i«g
; /dodugu?anta tutu mopia!
175. Rambutnya ^ra/ig/w'tom.
; /buokota dtuZ basik morondQJ
176. Sumur kamij3/rang cto/am.
: /parigiTnami molimbabo/
177. Kopinya. kurang manis.
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: /kopinta dzul basik noronumitl
178. Hasil kerjanya kurang bagus.
: /dzul mopia pogogaidota/
179. Besar kecil sama saja.
: Imointok molob^ nosogkai noma/
180. Panjang pendek diterima semua.
; imopolog molaQgol tinarima koinsa/
181. Tuak itu pahit asam.
: /tuak taits mopoit agu motonsig/
182. l3i rajin belajar. : /ota moraji^ mobalajari
183. Saya sering datang ke rumahnya.
: /i aku saMu molako ko bal&nta/
184. Adik saya pandai berbicara.
: /ki ai-aiku mopandz moso^kial
185. Saya sulit memperolehnya.
: /mosusa i aku morodugkutota/
186. Ibu malas makan. : /ki ind ? momalas mot^aal
187. Adik pandai bersiul






193. Mereka mendirikan rw/Mo/i £>arM.
: /saha mopotindog go balz mobagul
194. Nenek membeli kain putih.
: /ki bai? mosali noputW
195. Anak kecil itu bodoh.
: iandl mointok ta?itE mobodog/
196. Hutan lebat itu terbakar.
: /kahuo ta7itE nosurub/







: Tkolosoi) mobunod deu? mopia/
198. Rumah jelek itu dibongkju:.
I/bale moha?#! taite irumbu/
199. Air kelapa itu manis betul.
: /sabo np bago? ta?ite moromimit totok/
200. Daun bawang kami panjangrpanjang.
:/dou? po ij^una?nami mogologggo?/
201. Adik menggunakan fttoiy
:/ki ai-ai riogomp^ no ba/ad pe/asrik/
202. Mereka telah membeli kursi rotan.
:/s^ wsaii no hadgra utk/
203. Orang kampung enggan ke .kota.
: Imomata np Uputul deu? basik ibog go
kota/
204. Gunung api menyuburkM twuih.
: Ibuhid no qpz mokomogo no buta?/
305. Kelapanya banyak.; /bagQ?nta moanto?/ .
206. Matanya rabun. : Imatanta, deu? basi? mokoontog/
207. Cengkih mereka dieuri orang.
: /bulagag naha tinako no momata/
208. Ikat pinggangku lebar.
: /gakod go ogotagku moo^ad/ ,
209. Kepala pening. :/idukumopakit/
210. Rumah yang barg itu dlpersengketakan.
:/bale go bagu ta7ite nobzdig hal/
211. Kursi yang rusak itu buang saja.
: /kadera no msak taite hunbukdo ntako/
212. Firing yang kotor : a?ite; kuai igako/
213. Pohon yang tinggi ini terletajc di batas kebiumya.
;  /pagk® go kahu? molantud ta?ite noiukad ko
tigad noflbedegota/ ,
214. Bajuyang robek jang^ dipakai lagil
: /lambug go berak dika pinake hisudo/
215. Desa yang jauh belum dikunjung}nya» , j
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:/ftpft? no rara? dE?£pa? kinolakoanta/
216. Mereka yang menebang pohon-pdihofl int.
J• sdha no tmipul no kahu? ta?ia/
217. Anjing yang menggigit anak itu. '
: /ugku? nog^d HO anak taits/
218. Ibu yang memasak makanan dipesta itu.
:/ki ihds? no dugu? no kaano ko pssta taite/
219. Orang yang mencuri kelapanyi sndsdi ditogkap Lurah.
:/mbinata libnako no bago?nta dinoraok ki
sagadi/
220. Sapi yang menanduk saya sudah dijoal.
:/sapi nohdatjat to nako ando pinosali/
221. Ular yang melingkar di pohbn.
: /ulag ilimibod fco pagkE no kahu?/
222. Ayam lima ekor disembelih Kati ini.
: Irmnul ft'/na ifatak siggai ia/
223. Pohon cengkih seratuS batang ditan^ di kebun ini.
: /pagkE no biilagag mogasut to pagks
pinomula ko bEdsg ta?it£/
224. Aysm mengeiajxd telur tiga butir.
: /manu? nogo?ob bo natU tOiu no batul/
225. Ia menggergaji papcm enam lembar.
: /ota noggaragaji no dopil bnom mo bzla^f
226. Ayah manq)u mengupas seratus lima puluh buah
sehari. r/ki piapa hibkobanut to bago? mogasut gu
lima no puhi? no batu? Sosiggai/
227. Mereka bequniiah/inttz omng.
: /s^ sara lima/
228. Tetangga kiam membeli kelapa rodlfl.
n  : /kodiug balBMi nosali no bago? sorodal
229. Banyak gunung mengelilingi Manado.
; /OTditnno? no noilibu ko mar^b/
230. Empat nimah tergenarig air. v v
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: /opal to bate pinonik ko sahig/
231. li rajin sekali. : Iota tutu moraji^f
232. Bagian luat itu datam bend.
: /disiog ko dagad taTits modalom/
233. Lama sekali baru pulang.
: /nolibue totok baitfi nobui/
234. Gadis ita hitam manis.
: JmonadBaga taliiz morondil molamag/
235. Kata-katarm benar sekali.
:/gaganimu norosusur koinsa/
236. Sifatnya kurang baik.
: /dodigonta dtew? basil mopial
237. Anaknya sangatpandai.
: /ki ana?pta tutu mopands/
238. ltd lebih bagus. : liarnopia-pial .
239. Baivam agak besar.
: /lamhvtQota moHlobs/
240. Kelakuannyapa/ing buruk.
\ !dodxgonta tutu mohalatl
241. lahaixyamelihatsaja.
: /ota toga himindi. mako/
242. Biai Toaiah, ia tersenyumjuga.
: /biar nimogi, Ota toga? komomimomi/
243. Kakak &era/igA:al/agi besok.
: /ki gidiagiihaga Tno/akodo moluo/
244. Engkau /ag/.
. liko moj^aampal
245. Ibu beristirahat sejenak.
: nd x' dtl mogogaipa sopilW
246. Nenek mau datang.
: /ki bai? ando mo?ai/
247. Adik belum mandi.: /ki ai-aiku dBlspal noinguV
248. Sesudsk makm^ baleh berdngkat.
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:/mopi^tako mogaa /noi(2fco/
249. MzxOxii hanya tertawa.
:/ki martha r^^a? A3ani<75%/
250. la sudah tidur. •. lot& notiugodol
251. Halaman mmah kami becek.
: /dolaagn^ moionak/
252. Orang itu membuat wdfl '
:/momata ta?ite momia no no sa/?i/
253. Kebun kelapa dapat juga dijadikan soyar.
: /siug go bago? motau noma pohxma no uta?/
254. Kulit sapi dibuat sepatu.
: IkuHt to sapi pomdi no sapatu/
255. la minum air kelapa.
:  /ota moginum no sabo no bago?/
256. Kami masih mempunyai i&a don cg'oA.
; /kami ogkapo ki inde? agu ki ama?/
257. Yan memelihara babi dan ayam.
: /yan nomiag no Hog agu manuV
258. Santan dan ubi dimasak bersama.
: /korot to bago? agu katubi ihitu? rame-
rame/
259. Aku dan dia berangkat.
.liakuguotavaolskodo/
260. Itu dan ini sama bagus.
: /ta?ite gu ta?ia no sogkai kopiania/
261. Ipar perempuan dan ipar laki-laki dapat menik^.
; Ibila gu ipa motau moto ni bule/
262. Besar kecil datang semua.
: /motobs? mointok koinsa mai/
263. la memakai baju mero/i
; /ota nbgilambug no mopura gu nwputill
264. Kakak berkulit/nfoni mawj.
: /ki guha-guhag ^ ttMotz morondil tnolamag/
165. Baik buruk saya tanggung.
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: /mopia mohalat ia aku tarimando/
266. Istrinya tinggi kurus.
: /ki buienta molantud morusuV
267. Hidupnya bersih dan teratur.
; /bobiagota modaris agu mopia!
268. Adikku rajin dan tekun.
: /ki ai-aiku niorajig agu motantuk/
269. Pilihlah yang panjang dan pendek.
: /piliai tet£ mola^oZ agu mopolokl
270. Gadis itti cantik dan pintar.
; /monodsaga ta?it£ molunas agu mopandt!
271. la. berenang menepi sangzX.
: /ota lumomoQ, mobibig go sahig/
272. Ayah menembak berdiri.
: /ki papa moiutam kotindo-tindogi
273. Adik berjalan menangis.
: /ki ai-ai moQpmbai koiako-lako/
214. Ikan itu meluncur menyelam ke dasar sungai
: /s£a? talite inumabuk gu diuumolop ko lino/
275. Orang itu menbang dan membelah kayu itu.
:  /momata ta?it£ momuput agu nomias so
kahu? ta?it£/
276. Saya makan dan minum di rumah.
: /i aku moQoa gu mo^inum ko bale/
277. Lihat, ia tertawa atau menangisl
: /hind£iaipa, ota kumosi^ mo^o mo^omball
278. Ani istrinya tiba tadi.
; /ki ani ki bul£nta noai koina/
279. Sem suaminya baik.
: /ki sem ki bul£nta mopia/
280. Dia ayahku menjemputku.
:  lota ki papaku monomu ko nako/
281. Tomohon kota sejuk.
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: Itomohon ttpul motun^ig/
2S2. Dia sahabatku sejak kecil.
: lota tdkiku mulai mointok/
283. Dia tinggal di kebun.
: /ota nugutu ko btd^l
284. Pacul itu di atas batu.
: /pasol ta7ite ko tudu no batu!
285. Ayah membuat tunggu iifln tenaA.
; /ki p^a momia dohiog butdy
286. Dia datang dari kota.
: /ota noai noQko kotal
287. Mereka bertengkar Asflre/ifl toay.
: /saha mobobahoa mokouput to tigati
288. Adik pergi posar.
: /ki ai-ai noiako ko pasarl
289. Diiterwdk karena bagus.
: lota moibog si mopial
290. Siapa mau baikl : /kiko moibog go mopial
291. Nona mau ndnum. : /nona moibog mosinuml
292. Anaknya tidak ikut.: /ki anakota dzul nogalol
293. Ani pulang dari bekerja.
: /ki ani nobui mai noflfco pinogaidal
294. Karena makan kita hidup.
: /managka mobiag kita mogaa/
295. Ibu tidur ketika kakak sampai di rumah.
: /ki inde? notiugodo no no^do ki
guha-guhoQU noai ko balzl
296. Dia tertawa saja sejak orang tuanya memberitahukannya.
: lota toga? salalu kumosig nogonda
pogumananta ni ind&?nta/
297. Sayahingang karena dia menangis terus.
: li aku mobigug si ota salalu moQpmball
298. Pesta menghidangkan masakan Manadol
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: /pesta moa/g^e pododuQiil no manadol
299. Mereka membeli babi kemarin.
: /saha nosaUZ no Hog kotabu/
300. Ani menyiangi kebm itu.
; ani momoj^kal la bzd^ ta?ite/
301. Kami menumbangkan pohon.
: /kami momupul to kahuV
302. Guru mendatangkan musik.
: /guru mopoai no musik!
303. Nonce memukulnya.
: /ki nonce momats ko nota/
304. Kerja mereka belum selesai.
: /oaidnaha d£?£pa? nop^t/
305. Jalannya cepat sekali.
: /pololakonta moligai totok/
306. banyak sampan di laut.
: /moanto? }£nd£a ko barango/
307. Anton membeli dua buah rumah.
: /ki anton nosali no bait doliai
308. Di kampung itu ada sedikit orang Bantik.
: /ko lipu? ta?it£ ogka sopilig momata no
bantik!
309. Derek adik Nani. : /ki derek ki ai-ai ni nani!
310. Ular menggigit /r«.
: /ulag nogalut no Hog talitt!
311. Saya menjual rumah soya sendiri.
: a aku moposalig no baltku tontani!
312. Mereka membuat /i^ar.
; /saha nomia ua^a Ityag!
313. Orang itu menerima surat dari kepala desa.
: /momata ta?it£ notarima no surat noQko ni
soQadi!
314. Anak perempuan kakak sudah sekolah.
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: /ki bobai ni guha-guhaQku nosikomado/
315. Kakek menyimpan tombak berkait.
: /ki aki nooAzso tabalak!
316. Penghasilan ayah memancing ikan.
: /sosahak ki amaku mogail/
317. Ceritanya menolong orang.
: /oumanta motulug go momata/
318. la menjual ayam kecil.
: /ota moposali? go manuk mointokl
319. Lihat saja warm pintu kuning.
: /hindeai batagga no loligkop modarag/
320. kampung di atas gunung
: /lipu? ko tudu no buhid/
321. perahu layar di laut
; /uagga ilsaga ko barago/
322. lima kampung di tepi laut
: /lima Upul ko bibig go baraQpl
323. akek yang menjala ikan
: /ki aki molala no sEa/
324. istri say a yang mau ikut
: /ki bulEku moibog mogdo/
325. rumah adik yang paling besar
: /balE ni ai-aiku tutu molobs?/
326. Nenekflifean/?ergi.: Dd hail ando molakol
327. Tamu sedang makan.: /mokokiai kohogos mogaal
328. Ahak saya ahin pergi merantau.
: /ki anakku molakodo moraruV
329. Ayah tidak di rumah, rupa-rupanyapergi memancing.
: M papa dEu? itE ko bdE, dzgdl mlako
^i ofQaiH
330. mungkin pergi, mungkin tidak
: /dEga nolako, mogo dEu/
331. Orang tumydi harus datang.
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: /guhagianta musti moaU
332. Luran pergi tadi. : /ki sagadi motako koina/
333. S\mninya. datang kemarin dulu.
: /ki buisnta noai iluana mokolabu!
334. Kamu akan pergi nanti.
: /kamio molako norm/
335. Ai\ak-waak akan bermain bola kaki.
: /anak kima mogogisog no ball
336. jalan kaki : /molako no tile/
337. Mereka makan enak.
: /saha moj^aa mopiai
338. Tbusedangmenangissedih.
: /ki inde? kohogos mogombal/
339. Teman-teman merasa payah sekali.
: /sompotatiku mororiga totok!
340. Jangan kamu masuk ke dalam rumah.
: /dika sumuot ko suoq^ go balBl
341. la telah masuk ke dalam rumah,
: /ota sinumuotoda ko suoq, go bait!
342. Engkau harus pergi ke pasar.
:  iko musti molako ko pasar!
343. Saya tertawa tapi sedih.
: /i aku kumosii^ toga? mokosonobi
344. Anak sekolah sedang menari dan menyanyi di atas panggung.
: /ki Miak ko sikola kohogos momamri agu
motm OQi ko tudu pa^guQj
345. dapatjatuh sampai patah kakinya
; /nonabu? samps noputol lo tils/
346. Mereka sama pandai.
; /saha no sogkai kopands/
347. Ini lebih baik. : lia mopia-pial
348. Icecil sekali jalan ini: /mointok totok data ta?ia/
349. Cat rumahnya hijau daun.
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: /cet to bsdenta nogo batOQfln no douV
350. Dia hitam belanga.: /ota morondi? nogo ubogokuhok/
351. Engkau menerimanya /tori.
: /i kou motarima mosabaro gina/
352. Enak makan bawah pohon.
: /mopia mogaa ko ««g go kahuV
353. Kami agak cepat tidur.
:/kami tag! motiug/
354. Keluarganya sangat cepat tahu ceritanya.
: /ginahimota tutu mosonu mokototanu ni
oiimanta/
355. Pondok ini baik buat bernaung.
: /lagkeag taia mopia poniuga/
356. Orang pandai karena rajin.
: /momata moraji^ sampB mopandz/
357. cepat tapi buruk : /moligai toga? moha?at/
358. lebih cepat tapi buruk





361. Hasan pribadi ymg datmg.
: /ki hasan tontani no ai/
362. Langsat kami ba/iyofc bMo/i.
: /mansattami moantoZ buQcmial
363. ^evpend\iAvksembilaripuluhbrang.
: /pendudu? siou ntopuluZ momata!
364. Dia membeli rfwa dear.
: /ota nosali dua no ugati
365. Mereka kecurian pagi.
: /saha pinonakoa koina bagusubu!
366. saya tiba kemarin dulu.
: /i aku no?ai ihuma no kolabul
367. Nanti malam ada kebaktian.
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: ba gobi7i gumomintahaQ/
368. tikar dan bantal dijemur
; /bomad agu utuna iniiad/
369. Bukan dia tapi adik telah melempamya.
: /disio? ota toga? ki ai-ainta nogalap konota/
370. Kelapa atau pala dapat ditanam di sini.
; /bago? and& kapda motau pomula ko vaJ
371. merahputih :/mopura gu moputi?/
372. panjang pendek : /molaggo? mopolok/
373. tidak besar tetapi kecil
: /d8u? molobe? toga? mointo/
374. menari atau menyanyi
: /momanari mono momanani/
375. nienerima atau menolak
: /motarima mogo motolako/
376. tidak makan tapi minum
: /d8u? mogaa toga? moginum/
377. dua atau satu ; /do?ia mogo sobatu?/
378. empat dan lima : /opat agu lima/
379. bukan sepuluh melainkan delapan betas
: /disio? no mopuhi? toga? mopulu? gu walu/
380. sekarang dan nanti
: /ta?ia mogo so?onu/
381. besok atau sekarang
: /moluo mogo ta?ia/
382. bukan malam melainkan sore
: /disio? munigobi?i toga? kolabu/
383. di laut dan di sungai
: /ko dagat agu ko saiug/
384. di gunung atau di pantai
: /ko bulud mogo ko pintad/
385. bukan di daun tapi di batang
: /disio? ko dou? toga? ko pagk8nia/
386. Orang itu petani. : /momata ta?it8 mononob8d8g/
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387. Ayah soya petani cengkih.
: /ki papaku kob&d&g go butaijag/
388. Dia perampok/pencuri.
: /ota mononako/
389. Anak ini belum belajar.
: /anak ta7it& d&7epa7 nobaiajar/
390. Anaknya menangis. : /ki anakoia nogombal/
391. Mereka berjalan. :/saha nolakodo/
392. Anak itu memukul anjing.
: /anak ta7it& momate no ugku7/
393. Ibu memberi kakak u^g.
: /ki ind£7 nogigge no doit ko guha-guhagu/
394. Tetangganya menjadi petani.
: /kodiug go bsdenta nobali mononombsdeg/
395. Istri saya menjadi gemuk.
: /ki bul&ku nobaH7 mologo/
396. Kebun kami lebar.: /bsdeggami molob£7/
397. Kakakmu gembira sekali.
: /ki guha-guhaggimu mopia-pia ginanta/
398. Pohon cengkihnya banyak.
: /pagk£ no bulagaota moanto7/
399. Adik saya tiga orang.
: /ki ai-aiku sara tohi/
400. Ayah kami di kebim.
: /ki papanami ko b£d£g/
401. Ibu anak itu di tepi tebing.
: /ki ind£7 no anak ta7it£ ko bibig go niag/
402. Kakak kami ke laut.
: /ki guha-guhaggu noiako ko b^ago/
403. Membunuh itu dosa.
: /lomimod it£ dosa/
404. Menari dan menyanyi im kesayangannya,
: /momanari agu momanani it koibo-ibogota/
405. Membunuh orang itu berdosa.
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:/molimod no momata its mokodosa/
406. Barang itu menyenangkan hati.
: /barai) ta?it£ mokopia no gina/
407. Merokok itu tidak baik.
: /moggau its dsu? mopia/
408. Menolong itu baik.
: /motulug its mopia/
409. Terlalu gemuk itu pemalas.
: /moiliodo kolobs? samps momalas/
410. Terlalu gembira itu membuat lupa.
:/moiliodo kosanag samps mokoliog/
411. Terlalu kurus itu tidak baik.
:/tutu morusuk dsu? mopia/
412. Tidak malas itu baik.
: /aka momalas its mopia/
413. Satu itu sedikit. ; /sobatu? its mohakag/
414. Seribu itu banyak sekali.
: /soribo its moanto? totok/
415. Sedikit itu kecil. ; /mohakag its mointok/
416. Banyak itu besar sekali.
: /moanto? its molobs? toto/
417. Anak itu menyayangi ibunya.
; /anak taits motabi ko i inds?nta/
418. Engkau memukul adik saya.
; /iko momats ko i ai-aiku/
419. Ibu membeli baju untuk adik.
: /i inds? mosali lambug ko ni ai-aiku/
420. la menulis sepucuk surat untuk ibunya.
: /ota monulis sopata? no surat ko ni
inds?nta/
421. Ibu saya memberi adik uang.
: /i inds?ku nogiggs doit ai-aiku/
422. Suamimu membelikan ibu baju baru.
381
; /ki buiemu nosdi tambm) mobagu ko ni
ind£?/
423. la pergi ke pasar. : /ota notako ko pasar/
424. Suaminya naik ke atas bukit.
: /ki buienta noponik ko tudu no bulid/
425. Kamu mengajak mereka.
: /iko moganut ko nota/
426. Bapakmu membantu mereka.
: /ki papanimu notuiug ko naha/
427. Saya membuat layang-layang untuk kamu.
: /i alcu momia paliggir ko nimu/
428. la membeli untuk saya baju.
: /ota nosaii lambui) ko nako/
429. Orang itu mengambil seribu rupiah.
: /momata ta?ite noggatap soribu no pera/
430. Saya melihat dua ekor.
: /i aku nokoontog doia ipus/
431. la menjadi orang pandai.
: /ota nobati momata no pande/
432. Kakakku menjadi pedagang.
: /ki guha-guhaggu nobali? psdagag/
433. Perahu itu menjadi baik.
: /uagga taitE nobali? nopia/
434. Rumah ini ada besar.
: /balE taia molobs?/
435. Babinya menjadi tujuh ekor.
; /miogota nobali? pitu/
436. Adik saya ada dua orang.
: /ki ai-aiku sara dsa/
437. Bukan adik saya, melainkan adikmu.
; /disio? ki ai-aiku toga? ki ai-aai nimu/
438. Bukan saya, melainkan engkau.
: /disio? i aku toga? iko/
439. la tidak pergi, melainkan bermain.
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: /ota dE?snda nolako toga? nogogisok/
440. Kita hmis menerima atau menoM.
: /kita must! motarima atau monolak/
441. Tidak hitam, melainkan putih.
: /d8?£nda norondi? toga? noputi/
442. Besar atau kecil sama saja.
: /molobE? gu mointok nosogkai muni/
443. Tidak makan di sini dan di sana.
; /d&?Enda nogaa ko ia agu ko its/
444. Mereka ada di belakang atau didepan.
: /saha ogka ko balakan atau ko muka/
445. Rumahnya sebuah atau dua buah.
: /balsnta sobatu? atau do?ia/
446. Orang itu tidak membayar seribu, melainkan enam ratus.
: /momata taits d6?snda nobuli no soribu
toga? onOm mo mogasut/
447. Sekarang atau nanti sama saja.
:/masa no ia agu saomai nosogkai muni/
448. Ia datang kemarin dulu dan bukan nanti malam.
: /ota noai kolana no kolabu disio? muni ba
no gobi?i/
449. Orang itu ada di perahu.
: /momata ta?itE ids ko uagga/
450. Orang itu dari pulau Bunaken.
: /momata ta?its nogko iiput to bunakEn/
451. Riunahnya itu baik untuk diangkat.
: /balEnta ta?it£ mopia buato tinintak/
452. Pakaian itu enak untuk berenang.
: /pakEan taite mopia pakEo moladuga/
453. Dengan sedih anak itu bertemu dengan ibunya.
: /mokotabi anak taits norodugkui taki ni
indE?nta/


































: Tki papa momia sugkud/
Siapa yang meiid)uat tongkat?
:/kiko momia sugkud/
la mendatangi upacara itu.
: /ota minai no upacara taits/
Upacara itu didatangi olehnya.
: /upacara tait& inainta/
Mereka pencuri. : /saha mononako/
Rumahnya baru. :/bdsnta mobagu/
Pandi memanggil anaknya.
/pandi notiag ko i anakota/
/ota ki ani/
/ta?itE saha/










Mereka di atas ruinah.
; /saha ko tudu no bds/
Mereka untuk kampungnya
/saha ko tipu? naha/
/momata taits rudi/

















: /momata ta?ia bobai/
481. Adiknya pedagang.: /ki ai-ainta pedagag/
482. Rumahnya baru. : /balsnta mobagu/
483. Anak itu rajin. ; /anak tait& morajig/
484. Air itu mengalir. : /salug tait£ moilik/
485. Ibu datang. : /inde? no?ai/
486. Kakek kami meiigambil daun pisang.
: ki akinami noggaiap po dou7 no sagi/
487. Ayah membuat perahu
: /papa momia ua^ga/
488. Perempuan itu menjadi kakaknya.
: /bobai taite nobaii? guha-guhaijota/
489. Rumahnya menjadi baru
: /balsnta nobaii? mobagu/
490. Anaknya banyak. : /ki anakota moanto?/
491. Istrinya dua. : /ki bulsnta do?ia/
492. Kakak saya, pagi. : /guha-guhaggu bagusubu/
493. Kakakmu, malam : /guha-guhaggimu, gobi?i/
494. Anjing itu di bawah meja
: /ugku? taits ko siup po msja/
495. Ibunya di atas rumah
: /i indsTnta ko tudu no b^s/
496. Yang merokok itu, dia
: /taits nongau its, ota/
497. Yang berenang itu, Andi
; /taits nosimbaui) its, andi/
498. Tiga itu bilangan : /tolu its morsksg/
499. Banyak itu bilangan
: /moanto? its morsksg/
500. Aimya Jatuh. : /salugia monabu?/
501. Air susu ibunya jatuh
: /sabo no susu ni inds?nta nosait/
502. Bayi itu tidur. : /anak mointok taits motiug/
503. Bayi itu sedang tidur.
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: /anak taite totog notiug/
504. Kami menebang pohon dmian itu.
: /kami nomupui lo pagk& no du&7 tait&/
505. Suaminya datang :/ki bulfinta no?ai/
506. Suaminya datang tadi malam.
: /ki bulsnta no?ai ko gobi?i/
507. Engkau mengambil pisang.
: /iko noggaJap po sagi?/
508. Ambillah pisang. : /alapopa no sagi?/
509. Kama membuat pacul.
: /kamio nomia no pasol/
510. Buatlah pacul. : /pomiapa pasol/
511. Engkau pergi. :/iko polako/
512. Pergilah : /polaJcodo/
513. Kamubelajar. :/kamiu mobalajar/
514. Kakaknya pandai. : /ki guha-guhagota pands/
515. Kakaknya pandai, adiknya pandai juga.
: /guha-guhagota mopands, ai-ainta mopande
noma/
516. Semuanya pergi. : /koinsa nolako/
517. la tidak pergi. : /ota d£?Enda nolako/
518. Semuanya pergi, dia saja tidak pergi.
/koinsa nolako toga? ota d&?&nda nolako/
/anak taits nointamu?/
/momata nonogganak/
521. Anak itu berak seperti orang beranak.
: /anak taitE nogintalu? nogo momata
nonogganak/
522. Anaknya hidup. : /ki anakota nobiag/
523. Ibunya hidup. :/ki indE?nta nobiag/
524. Anaknya hidup atau ibunya yang hidup.
: /anakota nobiag agu ki indE?nta nobiag/
525. Anaknya sepuluh orang
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519. Anak itu berak.
520. Orang beranak.
:/anakota mopuhl?/
526. Enam orang perenq>uan n
: /sara ohom bobai/
527. Empat orang laki-laki
:/sara opat Icriaki/
528. Anaknya sepuluh orang. Injun orang perenq)uan, jadi, empat
orang laki-iaki. ; /anakota mopnhi? sara onom bobai, sara
opatmoiaki/
529. Perahu itu berlayar: /uagg taite ihun&ag/
530. Perahu itu besar. : /uagga ta7ite motobe?/
531. Perahu yang besar itu berlayar.
: /uagga molobe? ta7it& ilumeag/
532. la ada di nunah. : /ota ite ko bale/
533. Siapa yang ada di runiah7
: /kiko taits ko bale/
534. Tadi istrinya di atas rumah.
; /takoina ki bulsnta ko tudu no bale/
535. Engkaugemuk :/iko mogode7/
536. Gemukengkau :/mb^0dE7 iko/
537. Adik saya belajar. ; /ki ai-aiku mobsdajar/
538. Kami memotong kayu.
:/kahii molopot to kahu7/
539. Memotong kayu kami.
:/molopot to kahu7 kami/
540. Nenek memelihara ayam.
: /ki bai7 nomiag go manuk/
541. Saya dibayar oleh orang itu.
; /i aku inugolia no momata taite/
542. la mengambil pisahg.
: /ota nbggalap po sagi7/
543. Diambilnya pisang.:/imdapota sagi7/
544. Mereka menblohg ibu. '
:/saiha notuhig ko i inde7/
^7
545. Ditolong mereka ibu.
:/tinuhaga naha ki
546. Saya tidak dapat membuat perahvi.
: /i aku de?Bnda motau momia no yagga/
547. Engkau tidak membuat perahu.
,  y : /ikQ de7enda mptau momia no uagg^
548. S^ya^atau engkau tidak dapat membuat perahu.
: /i aku agu iko de?snda motau momia no
549. Naning pandai menari ,
: /nenig mppands momanari/
550. Nening pandai menyanyi ;
:  /nenig mopande moman?^/
551. Pandai menari dan menyanyi Nening.
: /uiopaidE momanari gu mopands ihomanani
ki nenig/
552. Adik sayabe^ahak.: /ai-aiku nonpgganak/
553. Adik saya belum beranak
:/ai-aiku dsu?pa nonogganak/ , ,
554. Adiknya kecil. : ,/ki airaipta moin^^
555. Adiknya kecil sekali.
; /ki anakpta rnointok totok/
556. lamenangis. :/ota mogombsd/ , . .
557. Apakah ayah menibuat perahu? ,
: /mogonu ki papa momia uagga/ :
558. Apakah ia menangis? .
:/mogonu Ota mogpmb^/
559. Kamu inenanak nasi.
; /kamiu nodugu? kaanp/ ,
560. Tanaklah nasi! ,: /dugu?dp kaanp/
561. Anak-anaknya belajar.
:/ki anakota minsa mobalajar/ . ,
562. Mereka belajar. r /saha mobdajar/
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563. Tahun 1982 kami di sini
: /taog 1982 kami ko ia/
564. Sekarang kami di sini.
: /masa noia kami ko ia/
565. Ia ada di perahu. : /bta ite ko uagga/
566. Siapa yang ada di perahu
: /kiko its ko uagga/
567. Ia membersihkan rumahnya
:/ota mondaiis no balenta/
568. Saya makan nasi. :/i aku nogaa kawo/
569. Saya tidak makan nasi.
:/i aku d ? nda nonaa kaano/
570. Anaknya pergi. :/ki anakota nolako/
571. Anaknya mungkin pergi.
: /ki anakota d ga? nolako/
572. laberangkat. :/ota nolako/
573. Ia hampir berangkat".
:/ota dogka sopilig nolako/
574. Saya bayar, asalkan baik semuanya.
: /i aku moguboli asai mopia koinsa/
575. Bukan dia yang meiiangkap ikan itu. •
; /disio? muni ota hodomOk ko sea? taite/
576. Ia tidak pandai menangloip'ikan.
: /ota d8?8nda mopahde modomok ko s8a?/
577. Neneknya mungkin di dapur.
: /ki bai?nta dega ko abu/
578. Engkau hams tiba besok pagi.
: /iko must! modapot mohio bagusubu/
579. Ibu hendak membersihkan runtahnya.
: /ki inde? mondaris so balenta/
580. Adiknya sedang makan nasi.
: /ai-ainta gorogos mogaa no kaano/
581. Rumahnya telah dibersihktmnya.
:/bamenta ^ £^0 dinarisanta/
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582. Kedua anak laki-laki itu sama besamya.
: /sara dsa anak ko molaki taite nosogkai
kolobsTnia/
583. Ini lebih baik dar^ada itu.
: /iampa mopia agu taits/
584. Suaranya keras sekali.
: /suaranta moropot totok/
585. Adiknya disuruh oleh Berti.
: fki ai-ainta pinosaba? ni berti/
586. Diambilnya daun pisang.
: /in^apota dou? no sagi?/
587. Diambil air olehnya.
: /inalapota s^g go otsJ
588. Agaknya hujan nanti.
n /dsga? monuha ia/
589. Mereka tadi datang ke sini.
: /saha koina noai ko ia/
590. Apakah saya kurus?
; /nogonu i aku no rusu?/
591. Datang mereka besok pagi?
: /moai saha momuo bagusubu/
592. Ayah membuat apakah?
: /papa momia onugko/
593. Kamu mengajak siapa?
: /iko moganut ko niko/
594. Kapan kamu datang?
: /so?ogu kamio mo?ai/
595. Mengapa dia tidak datang sendiri?
: /nogonu Ota d£u? minai tontani/
596. Siapa tidak dapat menari dan menyanyi?
; /kiko dE?enda niptau momanari agu
moman^
597. Apakah anak itu diberikan kepada neneknya?
: /pnugtou an^, ta7it£ iniggE ko ni bai?nta/
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598. Siapa yang diberi ayah uang?
: /Mko ifliggEa ni papa no doit/
599. Apakah dia tidak disuruh ayah kerja keras?
:/oni^gko Ota deu? pinosaba? ni papa mogaid
totok/ , .
600. Apakah tidak dibawa lari bfeh adiknya?
: /onugko dEu? dihigdna noiagi ni ai-ainta/
601. MiniUhlah sedikit. :/pogihumdo sopiiig/
602. Datanglah! : /aido/ -
603. Pergiiah! :/poltdcodo/
604. Datanglah engkau nanti malam!'
:/aido iko ba gobi?i/ ^
605. Ambillah engkau jikadapkt! '
: /alappimu aka mOaiap/ ' n
606. Engkau berangkatlah ke ktks gunung!
: /iko polakodo ko tudu no buhid/
607. Bacalah saudara surat ituf
: /bacado ginamui sura taitE/ '
608. Datanglah saiidara sejgera! ' '
r/aido'finairiul'niosonuia/ . '
609. Janganmasuk! :/dika sumuod/ ; " • ^
610. Jangan pergi sebeluih aku datahg!
: /dika molako aka dsuipa i aM moTai/
611. Mari masuk! : /su6d tnai/ '
612. Marilah kita berangkat!
r /ittakodo kita ttiblako/
613. Masuklah! :/suotodo/
614. Beri tahulah saya nainanya!
: ypogumandO i aku daitota/
615. Aduh, ini adik saya, teman!
: /ado, ta?fa ki ai-aiku, robahat/
616. Ah, kurang ajar! :/ah, mokuragajar/
617. Aduh, meng^a ayah saya'berbuat begini!
: /ah, nogbtni si ki papaku nomia nogoia/
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618. la membawa eiiq)at batang tebu.
: /ota nodigo opat to pagke patod/
619. Tiga iembar papan diikatnya.
: /tolu no pata? dopi? ginakodota/
620. la menjtial tiga ekor babi.
;/ota noposali tohx no batu? liog/
621. i^dik makan dua buah pisang.
: /aj-ai? nogaa do?ia no batu? sagi?/
622. Ayah memetik delapan buah mangga.
: /papa noggalap w£du no batu? kombile/
623. la membawa kayu.; /ota nodigo no kahu?/
624. Kayu diikatnya. :/kahu? ginakodota/
625. la menjual ayam. : /ota noposali manuk/
626. Adik menjual langsat. .
; /ai-a| noposidi lansat/
627. Ayah memetik jagung.
: /ki papa noggalap po bint&/
628. Memancing itu kesayangan saya.
: /mogail its, totok koiboggu/
629. Berenang itu baik. : /mosimbaug its mopia/
630. Merokok itu buruk.
:/moggau its, mora?at/
631. Memukul itu bersalah.
:/momatS its mokosala?/
632. Bercerai itu dilarang.
; /mogogata it, ilarag/
633. Belajar itu dianjurkan
: /mobalajar its inanjut/
634. Sedih itu buruk. :/mosusa its iiiora?at/
635. Ribut itu menggoncangkan
;/moribus its mokobogol/
636. Jujur itu diinginkan.
:/mpjujut its ko?oibog/






























Airaya jatuh. : /ssUugia monabu?/
Air susu ibunya jatuh.
: /sabo no susu ni ind&7nta mpsait/
Ardi memanggil adiknya. ,
: /ki ardi motiag ko i ai-ainta/
Tadi Ardi memanggil adiknya
: /takoina ardi motiag ko i ai-ainta.
lapergi. : /otanolako/ ,
la tidak pergi. :/ota ds?Enda molako/
Tidak : /ds?Enda/
ayamayah : /manuk ni papa/
rumah itu :/balE teitE/
kainitu :/umbot taitE/








: /sapatu ni ai-aiku/ ' .






Dongeng memburu babi hutan.
: /ouma nobuijku? liog go kahu?/
perahu besar : uagga nolobE?/ n , . ^
segenggam pasir : /sororagkom bugaho?/
enam gelas air :/onom mo galas sahig/
tali layar panjang sekali
: /tjdino lEag molaggo? totok/
wanita cantik :/bobai mohinas/
kanq>ung di atas gunung
: /lipu? ko tudu no buhid/
rumah di tepi laut : /balE ko bibig no balago/
pekarangan rumah :/doraag no balE/
kelapa pisang :/bt^o? sagi?/
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666. kakeknenek /ki aki ki bai?/
667. ayah ibu /ki papa ki ind&7/
668. baru akan pergi /bagu n(^ako/
669. baru akan tiba /bagu noiai/
670. se<tong makan /korogos mogaa/
671. sedang bercerita /korogos mogogun^
672. seleaai tnakan /nopahid nogaa/
673. selesai bekerja /nop^d nogaid/
674. belumbekeija /depa? nogaid/"
675. belum pergi /depa? nolako/
676. mungkin pergi /d&ga? nolako/
677. seperti tidur /nogo noting/
678. harus tiba /musti mOidapot/
679. harus pergi /musti molakb/
680. boleh mengambil sebelas
; /mobali? moggalap mopuhi7 gu minsa?/
681. boleh pergi : /mobali? molako/
682. ingin mandi : /moibog moiggu?/
683. ingin tahu : /moibOg motau/
684. pergi tadi : /nolako koina/
685. pulang nanti malam; /nobuimai ba nogobi?i/
686. pergi memanggil tetangga.
: /nolako notiag go dodiugai/
687. datang melihat teman
/minai nohinde no taki/
688. duduk makan /litu? mogaa/
689. bermain bola /mogogisog go bal/
690. bermain gasing /mogogisog go gasig/
691. membuka lemari /monukas so lamari/
692. menggesek tali molirig go tali/
693. malmn enak /mogaa mopia/
694. beijalan cepat /molako moligai/
695. melihat sebentar kejadian itu
696. masuk ke dalam rumah : /sumuuod ko suar) go bds/
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697. masukkan ke dalam len^i
698. tertawa walaupun sils^
699. pergi walaupun saki
700. pergi atau tinggal
701. makan atau minum
702. jatuh sampai patah kakinya
703. jatuh karena mabuk
704. pergi jika diajak
705. raemanjat jika dibayar .
706. pergi sesudah tabu
707. terkejut begitu bertemii^
708. berdandan seperti bidadari
709. menyelam seperti ikair
710. ke Sana kemari








719. bagus untuk dimakan
720. bagus untuk dibeli '
721. bagus t^i kecil
722. cantik tapi sombong
723. merah atau kuning
724. panjang atau pendek
725. hitam atau putih
726. besar dan kecil
727. hitam kuning
728. bawa atau tinggalkan
729. besar kecil
/posuod ko suai) go lamari/


































730. delapan puluh orang : /wahi no pidu? monuita/
731. dua lembacpj^an :  /do?ia no pata? dopi?/
732. segenggam /sproragkom/
733. ditaslpteng /ko tudu no hmtug/
734. di bawah meja /ko siup po msja/
735. depgan peridxu /taki no sugkud/
736. dengan perahu /taki uagga/
737. dengan riang Vagu no sanag/
738. dengan gemetar /agu gumugur/
739. dipanggil oleh ibunya
/tiniag ni indE?nta/
740. olehadiknya /agu ni ai-ainta/
741. ditangkap oleh adiknya
/dinpmok ki ai-ainta/
742. sejak kemarin /mulai kolabu/
743. sejaktadi T /mulai takoina/
744. sejak tadi malam /mulai kogobi?i/
745. seperti itti /nogo its/
746. seperti ini /nogo ia/
747. setiap hari /pomule no siggai/
748. kemarin tengah ban
/kolabu mutu no siggai/
749. minggu depan /dimiggu saumai/
750. banyak perahu /moanto? uagga/
751. dua lembar tikar /do?ia no pata? boma^
752. ayam itu /manuk take/
753. pegang tiang /kagtagai oigi/
754. cerita menangk^ ikan
: /ouman modomok kp ssa/
755. nafkah ayah mencari ikan
: /sosahak ki papa mosahak ko s&a/
756. ayam kecil : /manuk mointok/
757. lan^u terang ; /soga?.motarag/
758. kampung, di atasnya gunung : -
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: /iipu? ko tudu? no buhid/
759. kebun kelapa, di pinggiraya tambak
: /bEdeg go bago? ko bibig go tsnnbak/
760. uang di dalam tas : /doit ko suag go tas/
761. ayah yang menangkap ayam
; M itE nodomok ko manuk/
762. adiknya yang mau ikut
: /ki ai-ainta itE raoibog nrogalo/
763. rumah si Muhammad yang'bbsar sefcaii
: b^E fia muhamad itE moiobE? totok/
764. mungkin akan pergi:/dEga? hiOlako/
765. datang kemarin dulu '
: /no?ai kolana no kolabu/ •-
766. naikkan layang-layang
: ypoponik paliggit/
767. tertawa senang : /kumosig mosan^/ '
768. masuk ke dalam rumah ^
: /suiuod ko suag go bJdE/
769. bawa masuk ke hutan
:/digonai suiuod ko kahuo/
770. terbang sampai ke puncak gunung
: /luma)mg sampE ko tudu no bulud/
771. mudahdicari :/mogattipag Sahako/
772. pandai karena rajin; /mopandE si mOrajig/
773. cantik tapi bodoh :/m<Ainas toga? mobodok/
774. cepat sekali tapi ribut
: /moligai totok toga? moribut/
775. diasendiri : /ota-ota minsa/
776. tadi pagi : /koina bagusubu/
777. kemarin sore : /kolabu lolabu/ '
778. nantibesok : /ba mOluo/
779. perahu atau rakit :/uagga andska rakit/
780. bukan adik t^i kakak
: /disio? ai-ai toga? guha-guhag/
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781. merah dan putih : /mopma? agu moputi/
782. berani dan takut :/mobMrani agu mo7ottdok/
783. tidak besar tapt kecd
: /de?snda molobs? toga? mointok/
784. bukan tidur tapi berbaring
; /disio? motiug toga? hmuindai/
785. duaatautiga :/do?ia mogo tohi/
786. enq)at atau lima :/opat mogo lima/
787. bukan sepuluh melainkan sembilan
: /disio? mppulu? tona? siou?
788. tadi atau kemarin :/koina andeka kolabu/
789. malam atau siang : /gobi?i andEka siggai/
790. hari ini dan besok : /siggai ia agu moluo/
791. di rumah dan di pasar
: Iko balE agu ko pasar/
792. di gunung atau di laut
; /ko buhid andska ko balago/
793. bukan di loteng, tetapi di kamar
: /disio? ko hintug toga? ko kamar/
796. ayahkupolisi :/ki papaku polisi/
797. orang itu berdagang
:/momata taite badagag/
798. dianelayan :/ota mogogail ko balago/
799. diapetani ;/ota menonombEdSg/
800. aditou menangis ;/ki ai-ainimu mogombal/
801. anak ini belum makan
; /anak taia dE?Epa? nogaa/
802. anak itu melempar anjing
: /anak taitE nogarab bo ugku?/
803. ibu memberi uang pada adik
: /ki indE? nogiggE doit ko ai-ai/
804. ayahnya menjadi kepala desa
; /ki pq}anta nob^i? ki sagadi/
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B. DataKalimat :
1. Kalimat masuk. :/ksimo.sumu0t/
2. Ayah membuat perahu.
: ./ki papa moima uagga/
3. la datang di pestaku. . . • '
: /ota noai ko pestaku/
4. Mereka mencuri. :/saha monako/ -
5. Rumahnya bafU. : /balenta mdbagu/
6. Pitoy memanggil andknya;
: /ki pitoy iiotiag ko anakota/
7. Dia Pitoy. :/ota ki pitoy/
8. Itu mereka. ;/taits saha/ -
9. sayapolisi. :/i aku pulisi/
10. Engkaukurus. ;/iko'tnorusitk/ _
11. la datang. -../ota neai/
12. Mereka mandi. :/sMiariiOi^gtt?/
13. Dia melempar ayam.
: /Ota fnogarab bo manuk/
14. Kami sedikit saja. : /kami mohakak guhif
15. Merekadna orang.: /saradB#- '
16. Saya kemarin. : /i aku kolabu/- '
17. Diabesok. :/btambhiO/
18. Kami di atas (dari) loteng.
: /kaihi kd tiidil 110 hintug/
19. Mereka di kebun. :/saha ko b&d£g/
20. Orang itu si Pitoy.: /iiioriiata taite ki pitoy/
21. Cucunya saya. : /ki ompunta i aku/ •
22. Orang itu perempuari; ' . ^
; /momata taits bobai/
23. Rumah kamu besar. '
: Tbale aaimp molObB?/
24. Keluarga kami banyak. n ^
i /ginalimhiUi '
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25. Air itu riiengalir. :/ssdhig take moilig/
26. Ayah membuat perahu.
:/ki papa momia no uagga/
27. Kakek kami mengambil daun pisang. •
: ki akimmi moggalap po dou? no sagi?/
28. Perempuan itu menjadiistrinya.
/bobai taite mobaiik Id buisnta/
29. Rumahnya menjadi baru.
: /balenta mobali? mobagu/
30. Anakqya banyak. ://ki anakota moantok/
31. Istrinya dua. :/ki bulenta do7ia/
32. Kakak saya kemarin.
:/ki guha-guhai)i)u kolabu/
33. Ayah saya hari ini.
^  __ __ J /ki papaku siggai ia/
•34. Anjing di bawah meja. -
%  : /ugku? ko siup po meja/
!^5. Isterinyadi atas loteng.
: /ki bul&nta ko lohmtui)/
36. Yang merokok itu dia. ,
:/ita moggau Ota its/
37. Yimg berenang itu Hasan.
: /taits ihimolpg ki hasan/
38. Mentbunuh itu dosa.
:/molimod its dosa/
39. Memancing itu kegemaranku. v
: /mogail its iboggu/
40. Berenang itu bagus.
: /hnnolog it mopia/
41. Merokok itu bunik.
: /sumanot its mohaat/
42. Sedih itu buruk. :/siuntutot its moha7at/
43. Rajin itu baik. : mopia/
44. Banyak itu bagus. : its: .mppia/
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45. Tiga itu hituiigan. :/tohi ite F&k&nag/
46. Aimyatumpah. :/salugnta noibusafc/
47. Anak itu tidur. ;/anak taitc notiug/
48. Kami menebang pohon.
: Tkami mbmupui io kahu7/
49. Suaminya datang. : /ki butEnta neai/
50. Air minum ibunya tun^ah
:/sahig iiiumo ni inde7nta noibusa/
51. Anak itu sedang tidur.
: /ki anak taitE motiuga/
52. Kami menebang pohon kelapa itu.
; /kami momupul mo bago7 taitE/
53. Suaminya datang tadi pigi.
:/id btxlEnla nEai koina bagusubu/'
54. Engkau mengambil pisahg.
: /iko moijgalap po sagi7/
55. Kamu membuat perahu.









64. Kakaknya pandai, adiknya juga.
; M guha:^guhagota mopands gu ki ai-ainta
noma/
65. Suaminya pergi. : /Id bidEhta holakodo/
66. la tidak pergi. :/ota dEu7 nolako/
67. Suaminya pergi hanya dia tidak pergi:
: /ki bulsnta nolakodo toga? Ota: dEu7 nolakc^










69. Orang melahirkan.: /momata taite monogganak/
70. Anak itu berak seperti orang melahirkan.
:/anak taite ndintahig nogo momata
nonogganak/
71. Anaknya pergi. ; : /ki anakoica nolakodo/
72. Ibunya pergi. :/ki inde?nta nplakodp/
73. Anaknya yang pergi atau ibunya yang pergi.
/: /ki anakpto nolako nogo ki inde?nta noiako/
74. Anaknya sepuluh orang.
;/ki anakota s^a mopuhi?/
75. Enam orang pereng)uan.
: /saha pnom bobai/
76. Empat orang lelaki: /saha opat lolaki/
77. Anaknya sepuluh orang., enam perempuan empat laki-laki.
:/ki anakota s^a no puhi?, onom bobai,
opat lolaki/
78. Perahu itu hanyut. :/uagga taite noilig/
79. Perahu itu besar. ; /uagga taits molobs?/
80. Perahu yang hanyut itu besar.
;/uagg?i npilig molpbs?/
81. Engkaugemuk. :/iko. molombigo/
82. Gemukengkau. :/molombigo ikp/
83. Temanku belajar. :/hohabatloi mobdajar/
84. Belajar temanku. :/mobalajar, hphabatku/
85. Orang im menyapa saya.
/momata taite mogimbalu? ko nako/
86. Diamengambil pisang.
: /ota moggaiap po sagi?/
87. Saya ditegur oleh orang itu.
:/i aku mimbalu? momata taite/
88. Disunbilnya pisang.
:/inalt^ota sagi?/
89. Saya tak dapat membuat perahU;
:/i ^  dfcu? motahu? momia no uagga/
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90. Engkau tak dj^at metnbuat petahu.
:/ikd mot^u? momia no uagga/
91. Emil suka makan. :/ki emil moibog mogaa/
92. Emil suka minum. :/ki Emil moibog moginum/
93. Suka makan dan minum Emil.
: /moibog mogaa agu moginum ki Emil/
94. Aimya menetes. :/sahiota tumotuhuk/'
95. Air susu ibunya menfiSes.
: /sabo no susu ni indeTnt^ tumotuhuk/-
96. Yus akan memanggil anaknya.
: /ki yus moggalap ko anakota/
97. Sebentar lagi Yus akan momanggil analoiya.
: /sopiligopa ki yus motiag ko anakota/
98. lapergi. :/otanolakodo/
99. la tidak pergi. :/ota dsu? nolako/ ; :
100. Si^iku telah beranak. '
: /sapiku nohogiganakkodo/
101. Sapiku belum beranak.
:/sapiku dEu? non^ganak/
102. Adiknya kecil. :/ki ai-ainta mointog/
103. Adiknya kecil sekali.
: /ki ai-ainta nointok totok/
104. Apakah ayah membuat perahu?
: /dega? nOmia no uagga ki papa/
105. lamenangis. :/ota nogombtd/'
106. Apakah ia menahgis?; /nogonu ota si nogomb^/
107. Engkau membakar pisang. ;
; /iko mosuba? no sagi?/
108. Bakarlah pisang. ;/suba?pa sagi?/
109. Anak-anaknya bermain.
110. Mereka bermain. : /saha mogogiso^
111. Komannicami di sini.
: /kolabu kami ko ia/
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112. Kemarin kami di smi, sekatang kami disini lagi.
: /kolabu kami ko ia, la ko ia nomia/
113. Dia ada di perahB.: /ota its ko uagga/
114. Tadi temannya didalam kamar.
: /koina takinta ko suag go kamar/
115. l^to belajar. : /kita mobalajar/
116. Siapa yang diperahu?.
; /kiko its ko uagga/
117. Ketika saya tiba, temannya di dalam kamar.
: /nogonda i aku nodapot, takiku ko suag go
kamar/
118. Belajarkita. :/mobalajar kita/
119. Ia menyalakan lampu.
; /ota mopohogkit to soga?/
120. Lampu dinyalakaimya.
; /soga? pinohogkitota/
121. Saya makan nasi. :/i aku dsu? mogaa kaano/
122. Saya tidak makan nasi.
: /i aku deu? iftogaa kaano/
123. Tidak. : /deu?/
124. Anaknya pergi. ; /ki anakota nolako/
125. Anaknya pergi barangkali.
; /ki anakota nolakodo dega?/
126. Ia berangkat. : /ota nolakodo/
127. Ia sebentar lagi berangkat.
: /ota sopimig kopa nolako/
128. Inibaik. :/iamopia/
129. Itubaik. :/it£ mopia/
130. Ini lebih baik daripada itu.
:/ia mopia-pia agu taite/
131. Anaknya pergi. :/ki anakota nolakodo/
132. Anaknya pergi nanti malam ;
: /ki anakota ba sopiligai gobiTi nolako/
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133. Kakaknya membuat perahu.
/ki guha-gilh^ota moniia no
134. Mereka datang. : /saha noai/ *
135. Mereka tadi datang Ife sM.
: /saha koina nosu ko ia/
136. sayamakan; :/i aku hiogaa/
137. Saya boleh makan. 1
: /i aktt motku mbgaa/
138. Boleh. :/mobtiig/ ' r.
139. Mereka tidak inencuri tapi hidhy&in. ,
: /saha dfeu? ffioil^o toga? . . . ./ ^ ^ '
140. Selama anaknya tidutj ia di simpingnya. n ^
; /koiiini hi ai-ainta noting, i aku ko diugota/
141. Begitu bertemu dengaif isterinya, ia tOrkejut. ' ' '
: ndig^da norodugkul ni bumenta, ota
noitaamikokbg/
142. la pergi kepada ibunya ketika meiigetahui istrinya masih hidup.
: /ota nolakp ko ihde?nta, nogonda hokototau
ko bufenta no biagopa/
143. Makan pisang anak itu.
:/nogaa no aagi? ana? ta?its/
144. Anaknya dibelikannya baju.
'  ; /ki anakota pmOsa}i?a lambiig/
145. Apakah ia menangis? ^  n
: /Onukb hokoombid konota/
146. Ber^a orang yang ikut? '
: /sogonu momata tmuhi/
147. Apa yang engkau buat?
: /onugko pomia no nimu/
148. Pergilah! : /polakodO/
149. Belilah nasi! : /posamipa no kiaano/
150. Masuklah dulu! : /suOtopa/
151. Siapa yang membuat perahu itu?
; /kiko nomia nonagga taite/
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152. Suaminya datang tadi pagi.
: /1^ bul^iita noai^^ koina bagusubu/
153. Perahu ayah kami tenggelam. >
:/uagga ni papanami tinuipatnom/
154. Istrinya hendaknya Iwranak,
;/ki bu)£Qta fndo monogganak/
155. Mereka datang ke sini tadi.
: /saha noai ko ia/
156. Menangis kamu. :/moigombal l^tmio/
157. Mariiah. :/tpakodopV
158. Tidakboleh! : dsu7 mobali?/
159. Semuanya pergi, ia sendirivtidak pergi.
:/kouisa nolako, Ota tontani deu7/
160. Mukanya pucat seperti bulan k^siapgan.
: /batan^a npb£l£s nogo bula kinobahaga/
161. Saya yang pergi atau eng^p y^pig pergi.
;/i alpi tnolako .mogo iko moipko/
162. Ia tidak pergi karena sa^t. .
/pta d£,7£nda.nolako si nosakit/
163. Adiknya pandai tetapi kakaknya bodoli.
;  ai-ainta mopandfi toga7 Id guha-gnhagota
mobbdok/ .
164. Ia tidak melaut. :/ola, d£?£nd^inplako balago/
165. Bukan dia yang mendayung perahu.
.  : /(hsip? Ota, inobps no uagga/
166. Neneknya di depan barangkali.
,; /ki bal7nta ko inuka dEga7/
167. Engkau hams pergi besok pagi. r ,
7iko niusti niptako mohio bagusubu/
168. Dia ingin membantu kepada kamu.
; /pta moibpg inptuhu) ko namio/
169. Dia hampir tiba. :/ota mosonudp inoidapot/
170. Adiknya sedang tnakan.
.. : /ki ai'-aipta kprogos mogaa/
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171. Kebun teh dijualnya,
; /b&d&g go t&h pinosalinta/
172. Kedua anak itu sama besamya.
c /anak saradsa it& Qosp^lgu kotpb&Tnia/
173. Ini yang lebih bagus dari pa^ itu.
: /ta7ia mopia«pia agu ta?ite/
174. Suaranya keras sekali,
;/suaranta moroppt totok/
175. Adiknya disuruh oleh Niko.
:/ai-ainta pinosaba ni Niko/
176. Diambilnya daun pisang.
: /inamapota dou? no sagi?/
177. Dibuangnya air di timba itu.
: /imumbuta s^g go sosanik taite/
178. Sekarang kaipi sudah di sim.,
: /ntasa no ia kami iando/
179. Mereka datang tadi ke sini.
: saha minai ko ia/
180. Apakah ia menangis? ,
: /nogonu ota nogombal/
181. Apakah saya kurus?
: /nogonu ota nogornb^/
181. Apakah saya kurus?:/nogonu i ajoi morusuk/
182. Jika ditanya merela bagainnwaJawabmu.
: /aka insubuo, naha nogonu motubag/
183. Kapan engkau tiba?:/so?onu iko mai/
184. Siapa saja yang pergi ke pesto kemarin?
: /kiko mako nplako no pesta no kolabu/
185. Mengapa ia tidak datang sendiri?
: /nogonu ota d&u?.minai tontani/
186. Apakah apak itu diberikan kepada neneknya?
: /nogonu anak taits iniggs ko ibai?nta/
187. Siapa yang diberi oleh ayah uang?
: /kiko iniggga ru ,papa no doit/
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198. Siapa yang tak dapat menari dan menyanyi?
: /kiko d&?snda niotau momanari gu
momanafii/
199. Apakah ia tidak dlsuruh ayahnya pergi ke kebun?
; /nogomi "OtaideTEnda pinosaba? ni papa
mdlako ko'bEdEg/
200. Apakah ia tidak dipukul oleh kakaknya?
: /nogbnu ota dEu? pinatE ni guha-gnhagota/
201. Minumlah sedikit! ;/poginumdb sbpilig/
202. Pergilah! : pbl^ddb
203. Duduklahdulu! :/litu?pa muna/
204. Engkau pergilah dulu!
: /iko polakopa ihun^
205. Kamu pergilah mahdi!
:/kamio pol^o muna poiggu?/
206. Jangan bicara. :/dika? niosogkia/
207. Jangan sekali-kali pergi.
: /dika s^ha sekali molako/
208. Mari kita pergi! :/makodo kita molako/
209. Kembalilah dulu kepada istrimu!
: /poguipa muna ko ni bulEmu/
210. Masuklah! :/sUOtodo/ •
211. Katakanlah padaku siapa ilamanya!
:/poguma ko na^o kiko daitota/
212. Astaga! ^ :/astaga/
213. Aduhmak! :/ado indE?/
214. Nah, apa kataku? ;/ah bnugko piniogurnar)lai/
215. Aduhai! :/adodoi/
216. Bah...! :/bah/ -
217. Istri dah analmya tihggal dtrumah.
nn: ykibulenta: bobai agu ki aiudcota sinsda kd
n .'V „/ balE/
218. Perahu itu tiga buah.
: /uagga taitE tolu no batu/
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219. Air tambak itu mengalir.
: Vsaftug ko tambak taite moilig/
220. Sumur itu keruh aimya.
:/parigi taite rtolobog s^gia/
221. Tambak itu banyak sampahnya.
* /tambak ^7it& moantok bonokia/
222. Istrinya membeli baju bam.
; /ki bulsnta bobai nosali no lambttg mobagu/
223. Dia mengambil daun pisang.
:/ota noggalap po dou? no sagi?/
224. Dia memungut batu kecil itu.
:/ota nomiut to batu mointok ta?ite/
225. Dia membeli baju imtuk ibunya.
: /ota nosali no lambug iniggs ko i inde?nta/
226. Mereka mengambil air nntuk kakakmu.
: /saha noggalap po satug ko ni guha-
guhagota/
227. Dia melihat ayam terbang. :
: /ota mohinds manuk ilumayug/
228. Bukan dia tapi orang itu. '■
: /disio? ota toga? momata ta?it8/
229. Dipasar. :/kopasar/
230. Di rumidi lain. : /ko bale ibsmia/
231. Dari pancuran. :/nogko pansurag/
232. Mereka tidak baik.: /saha d8?Snda mopia/
233. Berdusta itu tidak baik.
:/umobol its de/enda mopia/
234. Adiknya sedang makan.
:/ai-ainta korogos mogaa/
235. Semuanya boleh mengambil seigaihpunya.
: /kominsa motaii moggalap koibog/
236. Ruslan sayang kepada ibunya.
:/ruslan motabi ko i ind&?nta/
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237. Orang itu menyayangi kita semua.
; /momata: taitE motabi ko nami kominsa/
238. Tante pergi memanggil dukun.
;/tante nolako notiag t)o momata mototau/
239. Engkau gemuk sekali.
:/iko mologo? totok/
240. Nita cantik sekali. :/nita molunas totok
241. Ini lebih bagus daripada itu.
: /ia mopia-pia agu ta?itB/
242. Dia menangis karena sedih sekali.
: /ota mogomb^ si mokosanob totok/
243. Istrinya yang? rajiri bekerja.
: /ki bulEnta bobai imorajig mogaid/
244. Anaknya yang suluiig pandai sekali.
: /Id anakbta guha-guhag mopande totok/
245. Negerinya di tepi laut yang dalam.
: /nEgsrinta ko bibig ko balago modalom/
246. Ayahnya berjalan dengan cepat.
:/ki pq)anta moiako moligai/
247. Dia membantu dengan senang.
:/ota moduhi mosanag/
248. Saya sendiri yang pergi.
:/i aku-i aku minsa molako/
249. Engkau mengajak Hasan seorang diri.
: /iko moganut ko i hasan ota-ota minsa/
250. Tiga botol untuk engkaulah.
;/tohi no botol ko nimu/
251. Dua liter dari si Maman.
: /do7ia no litEr nogko ni Maman/
252. Tujuh gelas minyak dibelinya.
:/pitu no gidas lana siiudinta/
253. Cengkihnya tiga karung.
: /bul^agota tblu no karug/
254. Istrinya dua orang.: /ki bulEnta bobai cara dEa/
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255. Orang itu membayar seribu nipiah.,
;/monmta taitS npguboli soribu no pera/
256. Dia mengambil dua bungkus.
: /ota noggidap do?ia no bakud/
257. Saya membawa dua potong kayu.
/ia-^ npi^o do?ia no lopod do kahu?/
258. Tujuhpohonkelapadtpanjatnyatadi. ; ' s
: /pitu no pagk£ bago? pinomkcrta koin^
259. Cucuku membeli dua bjungkus.;garani.
: /ki oippuku- npsati do?ia no bakud siniuntp?/
260. Anaknya ada hidup dua pcsuigi,
: /ki an^ota nobiag swadsa/
261. Uangku ada pada temapku yang lain.
: /doittu ogka its kp takiku ibani^ ,,
262. Rumah deka,tlapangan itu
: /bals kodiug go lapagan its moiobs?/ ;
263. Mereka yang datang dari Jaka^a itu bati baik.
: /saha nai ai nogkp Jakarta its, mopi?^ no , i
gina/ . , .
264. Kampung kami di tepi laut. -
: /lipu?nanii ko bibig go balago/
265. Kebun mereka di atas gunung. ^
: /bsdsg naka ko.tvidu no buhid/ ,
266. Anak-anak msmdi di pancuran.. ^
;/an^ Ipnsa noiggu? ko pansurag/ . • ,
267. Kami minum di rumah kakak ibu,, ; n , .
; /kann nogmunt ko bals ni guha-gubag ni
inds?/
268. Dia nanti besok. : /pta ba inoluo/
269. Saya setiap harinya.: /i aku pomuln no siggai/
270. Mereka nanti sore. : /saha ba lomabu/
271. Tadi Om datang. :/takoina om no^ai/
272. Xante menjahitkebaya baru.
: /tante modagum np kabaya mpbagu/
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273. Kakek menanam mangga di sim.
'  : /ki aM tiohima no kombite ko ia/
274. Orang tua kami tidak pergi.
rgidiagia nami dE?Enda nolako/
275. Cucunya tidak menangis.
: Tki bmpunta dE7Enda kumosin/
276. Ibu bukan tidur. :/indE? disio? notiug/
277. dirang itu tukahg kayu.
: /momata'taitE mohonaga? kahu?/
278. Adiknya guru. : ai-iainta gUfu/
279. Mereka itu tentara.; /saha itE Jbntara/
280. Ayah meinikul baihbu panjang itu.
:/Id papa nomosaa no aog molaggo?/
281. Rina menjahit bajuku.
: /Rina mOdagum no lalhbuggu/
282. Kakak membakar pisang;
:/guha-guhag mosuba? no sagi?/
283. Kauni mengukiir tanah.
: /kami mogukur ro buta?/
284. Paman menjemur padi.
;/om mogidad do pahE?/
285. Diamasuk. :/otasumuod/
286. Mereka hienunjuk saya.
:/saha motundu? ko nako/
287. Ibu sudah tidur". :/indE? ando notiug/
288. Kami hanya berjalan-jalan.
: /kami tbija? molako-lako mako/
289. Tiang pondok itu en^at.
: /oigi no Ibtaig taitE opat/
290. Kels^a kami serttfus pohon.
: /btqoTnami mogasut to pagkE/
291. Anak paman kami lima;
: /ki anak ki om nami luna/
292. Temannya dua orang.: /takihta saradEa/
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293. Beras ini (to Kotamobagu. t ,
:/bogas taTiarilogko kotamobagu/
294. Dia di rumah. :/otako bals/
295. Kami pergi ke situ. : /kami moiako ko ite/
296. Mereka pergi ke kebun.
: /saha moiakp ko b&deg/
297. Kucingnya naik ke atas meja.
:/tuti?nta noponik ko tudu no meja/
298. Orang itu meminta seribu rupiah. . , -
: /momata ta?ite mopgt^s.sppbu nd'^p^a/^^ 1
299. Saya memberi dua liter. ?
:/i aku mogigge do?ia no Utsr/„
300. Engkau memukul dua orang.
/iko nQinats momata do?ia/ ^ ; '
301. Dia menjadi orang pandai., " -
: /ota nobali? momata mopande/
302. Kakakku menjadi kepala desa.
:/guha-guhaggu nob^^sagadi/
303. Tetanaman ini menjadi baik.
: /pinomuma. ta?ia nobali? nopi^^ . y.
304. Pohon kelapa ini menjadi tinggi. ^ .r'm'
: /pagk£ no b^o? tea nob^? nq^md/
305. Rombongannya menjadi tujuh ortmg.
:/ronrijogan naha nobali? sara pitu/
306. Ayah atau kakak tidak dapat berenang.
: /]d |)apa andeka guha-^ihiag de/enda motau
mosimbaug/
307. Saya atau engkau tidak boleh po^i.
:/i aku agu iko de?enda mol^p/
308. Kitatinggal .atau pergi. /
~  :/Idta ko ia i
:/ota motia-tiagfkpinapa/
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310. Dia pergi deagan ibunya.
: /ota nolako taki iii indEHta/
311. Dia pergi dengan ayah.
:/dia moMct ateSiita/
312. la tinggal dengan nenek.
; /ota ndgutu taki ni bainta/
313. Tuti bertemu dengan ibunya.
; 7ki tuts hdrodiigkul taki ni indenta/
314. Sayabermain dengan temanku.
: /i aku nogogisog taki no takiku/
315. Hasan berkelahi dengan Amir.
: /ki hasan noridomok taki ni amir/
316. Saya sB^ bBrkenalan dengan Haiiiha.
: /i aldi mdibog mogogintaua taki no halima/
317. la berbicara dengan lemah lembut;
:/ota mosogkia taki nobasa moalus/ -
318. la bercerita dengan gembira.
: /ota nd'sogkia taki nopia no gina/
319. Hasan makan dengan cepat.
: /ki hasan nogaa moligai/
320. Kami berjalan dengan hati-hati.
; /kami molako mopokopia/
321. Badu berkata dengan marah.
: /ki badu no^ogia taki no napusu?/
322. Mereka belajar dengan rajih.
; /saha morajin mobalajar/
323. la melempar anjing dengan batu;
; /ota moggarab bd uijku? taki no batu/
324. la mencungkil mangga dengan gala.
: /ota norudak ko kombilE taki nororudak/
325. Mereka m^iangkap ayam dengan jdrat.
: /saha nddqmok ko manuk taki no gima/
326. Kayu4ibelah dengan kapak.
: /kahu? bindtak kaha no boliug/
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327. Saya makan dengan tangan.
:/i akii nqgga taki no lima/,/i aku noigaa
nogiut to lima/
328. Mereka menangkap burung dengan getah pohon.
: /saha nodomok no lagg^a no puhit to
kahu?/
329. Badu menangkap udang dengan bubu.
: /ki badu nodomok ko gale? momake? no
bubu/
330. la sudah tidur sejak tadi.
: /ota notiugopa koinapa/
331. Mereka sudah pergi sejak seminggu lalu.
: /saha nolako biniunuta no pahid/
332. Hasan sudah tiba sejak kemarin.
: /ki hasan noaido kolabuka/
333. Banjir ini sudah sejak kemarin dulu.
: /dimug ta7ia iluanampa no kolabo/
334. la berhenti sekolah sejak ayahnya meninggal.
; Vota nogogai no sikola sugkul kinopatsa ni
amanta/
335. la menjadi gila sejak suaminya kawin lagi.
: /ota irumorogo sugkid lo ki bul&nta bui
nobels/
336. Badu baru kembali dari pasar.
: /ki badu bagu no?ai nogko pasar/
337. Mereka pulang dari laut.
: /saha nobui nogko dagat/
338. Mereka berasal dari Gorontalo.
• /saha noai nogko gorontalo/
339. la mengaku berasal dari Medan.
:/ota nogaku nogko m&dan/
340. Gadis cantik itu sudah tiba.
:/mogc^Saga molunas ta7it& ando no7ai/
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341. Saya bam tunin dari lumbung.
: /i aku bagu lioponog nogko totiuga no pah£/
342. Sejak kemarin sampai saat ihi, ia belum kelihatan.
:/kolabupa samp£ ftiasa no?ia, Ota dei?
inontog/
343. Kami bekerja dari pagi sampai petang.
; /kami nogaid nogko bagusubu umaa ho
n  ndlabu/
344. Mereka menyanyi dari tengah hari sampai tengah malam.
: /saha momaai traiaa pogantog go gobi?i/
345. Mereka berdansa dari sore sampai pagi.
: /saha modansapa kolabu umaa no gobi?i/
346. Biasanya dia duduk di sini dari pagi sampai tengah hari.
: /biasana ota liinitu? mako k6?ia bagusubu
iimaa iriutu no siggai/
347. Periksa dari dalam mmah.^
f /piriksa nogko suag go bal£/
348. Ambil dari dalam lubang.
: /alap nogko suag go bubu?/
349. Perhatikan dari luar rumah.
.' /pagkei nogko hiai no btda/
350. Mulai dulu dari luar mmah;
: /pagk£ ai nogko hiai no bal£/
351. Masuklah dari depan rumah.
;/suotopa nogko hiai no bal£/
352. Siram dari atas lumbung.
: /busakai nogko tOtiuga no pah£/
353. Mulai dulu dari depan rumah.
: /pankfiai nogko hiai no bal£/
354. Ia muncul dari belakang nui^'
; /ota hoitumbaTmai nogko ponduak/
355. Ia muncul dari belakang mobil.
;/Ota noitumba?mai nogko mundug go oto/
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356. Diambil dari bawah leaiari,
:/inalabota nogko siup po lamari/
357. Diambil dari bawah kasur.
: /inalab ko sulaip po korosoi)/
358. Kami melihat dari samping kanan.
;/tetmi nohinde nogko donta? no koioiana/
359. Mereka melihat dari samping kiri.:
: /saha nohind? iipgko donta? no kololigi/
360. Dari arah utara. :/nogko utara/
361. Dari arah selatan. :/nogko solata/
362. Dari arah barat. :/nogko sohopa/,/nogko barat/
363. Dari arah timur. : /nopko pomataa/, /no^ko pomokaa no
siggai/
364. Dari tengah-tengah kebun.
: /ko hua-huak kq bedeg/
365. Dari tengah-tengah danau.
: /ko hua-huak ko sabag/
366. Topinya dibuat dari kertas.
; /sap&onta pinqmia nogko karatas/
367. Sepatunya terbuat dari kulit sapi.
:/saputunta pinomia nogko kuHt to sapi/
368. Gong ini dibuat dari tembaga.
: /gqtantug ta^ia pinomia nogko t^baga/ .
369. Tempayan ini dibuat dari tanah liat.
: /pandig ta?ia pinomia nogko buta? domuhit/
370. Timba ini dibuat dari daun woka.
: /sosaup ta?ia pinoinia nogko kamuno?/
371. Gelangnya terbuat dari emas.
:/gidagota pinqmia nogko bulaa/
372. Gula merah dibuat dari tuak.
: /gula mqpura pinomia nogko tuak/
373. Rumah kami lebih b^ar dari rumah kamu.
: /bale naiiu mqlobe-lqbs? agu bids nainiu/
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374. Kebun kamu lebih luas dari kebun kami.
: ^edeggami molobs-iobe? agu bedeggamio/
375. Kaki saya lebih besar dari kaki Hasan;
:/tileku itiolobE-lobs? agu time ni hasan/
376. Ali lebih kaya dari Hasan.
: Tki ^ i lebe mokaya agu ki hasan/
377. Badu lebih tinggi dari Ali;
: /ki badu Ibniantu-lantud agu ki ali/
378. Engkau lebih pintar dari saya.
: /iko mopande^pande agu i aku/
379. Engkau seperti orang tua saja.
: /iko nogo guragia muni/
380. Tangan orang itu seperti kayu bengkok.
: /lima no momata ta?itE nogo kahu? no
being/
381. Engkau seperti orang gila saja.
; /iko nogo mOmata ilumologo/
382. Kelakuannya seperti anak kecil saja.
: /dOdigonta nogo dodigo no anak mointok/
383. Harga ikan di pasar masih seperti kemarin.
:/boli no sea? ko pasar nogo boli ni apa no
kolabu/
384. Engkau bertanya seperti tidak tahu saja.
: /iko ihogisubu nogo deu? mototau/
385. la menganggap saya seperti anak kandungnya.
: /ota indggapota nogo kiahakota inohud/
386. Tingginya seperti tinggimu.
: /kolantudota nogo kolantuddimu/
387. Wajahnya seperti wajahmu.
:/bataganta nogo batagahimu/
388. la bergantuhg di cabang seperti tnbnyet.
:/ota kinulameadag ko saga nogo bolai/
389. Sii^ niatanya seperti bintaig.
: /pohohindeanta nogo tundi/
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390. la merasa seperti hendak mati.
: /ota rasaanta nogo ando mate/
391. Dua hari ia tidak makan kareoa teringat a^ tuiiangannya.
: /deano siqgai ota d&u? noi)aa moi7tookai ki
kantagota/ ,
392. Ia belum dapat berjalan sebab iQikinya sakit.
:/ota d&pa? mokol^o si til&nta monakit/
393. Ia tidak pergi sebab tidak ada uang>^
: Ota deu? nolako si d£u? ko^ doit/
394. Ali takut kawin sebab belim punya pekerjaan.
: /ki Ali mo?ondok mobuls si dspa?
ko?oaida/
395. Mereka tidak pergi sebab takut akao bahaya.
: saha adi? nolako si mo?ondok mocilaka/
396. Mereka berburu babi hutan sampai sore.
: /sahainogUgku? no miog ko kahuo umaa no
nolabu/
397. Mereka berpesta sampai pagi.
: /saha nomia no hajat umaa no nolabu/
398. Anak itu sudah tabu menghitung dari satu sampai sepuluh.
: /anak ta7it£ motaudo morskeg nogko sobatu?
umaa no mopulu?/
399. Ia melempar anjingmu dengan batu.
:/ota nogarab bo ui)ku?nta taki no batu/
400. Ia tidak bertegur sapa dengan. saudaranya sampai niati.
:/ota d£7£nda norosogkia taki ni7usatota
umaa no minat£/
401. Dibakamya besi itu sampai merah.
: /sinuba7nta,uas£7 ta7it£ umaa nopura/
402. Nasi itu dimakannya sampai habis.
:/kaano ta7ite kinaanta umaa no nodais/
403. Hasan mengikuti acara itu dari pertama sampai selesai.
:/ki hasian nouhi no acara ta7it£ nogko
pertama umaa no nopahid/
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404. Tuti beqalan sampai di pasar.
• /ki tuti notako nodapot to pasar/
405. Kami naik mobil sampai di pasar.
: /kami sinumak no oto nodapot to pasar/
406. la belum kawin sampai hari ini.
: /ota de?pa? nobute s^iq)& (umaa) no?ia/
407. Sampai sefcarang ia beium tahu siapa ayahnya.
:/umaa no7ia ki amanta dsu? kinotaiianta/
408. Ayam ini ditangkap oleh ayah.
:/manuk ta?ia! dinomok ki amanta/
409. Uang iru diberi bleh ibu.
: /doit ta?ia inigge ni inde?/
410. Baju ini dijahit oleh Tante Yuiih. '
; /lambug ta?ia dinagum ni mems yulin/
411. Pondok ini dibuat oleh ayah.
:/laig ta?ia pinomia ni amaku/
412. Ali hampir saja digigit oleh anjing^.
: /ki Ali gogio^ (kogio?) kinalutu? no ugku?/
413. Kuda mereka dipatuk Oleh ular.
:/kabalonaha sinobak ko ulag/
414. Beras di karung dipatuk oleh ayam.
; /bogas ko suag go karog binubua no manuk/
415. Kambing kami dikejar oleh anjing.
•/bEmbe?nami binjdoa no ugku?/
416. Padi mereka dimakan oleh tikus.
: pahE?naha kinarat to boyot/, pahe?naha
kinaa no boyot/
417. Ubi mereka habis dimakan oleh babi.
; /katubinaha nodais kinaa no liog/
418. Baju ini disuruh jahit kepada Joni.
:/lambug ta?ia pinokidagum ko ni joni/
419. Uang ini akan diberikan kepada ibu.
: /doit ta?ia iniggs ku ko ni indE?/
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420. Udin memberi uang kepada istrinya.
:/ki udin najgge no doit kono bulEnta/
421. Amir suka kepada H^iina.
; /ki amir mpibpjg koni halima/
422. Susi marah kepada Rudi.
:/ki susi tumogi, koni nidi/
423. Pisang itu telah diberiloumya kepada monyet.
:/sagi? .ta?it£ iniggSntado ko bolai/
424. Air ini akan diberikannya kepada; ayam.
: /sahig ta7ia inigg&nta ko manuk/
425. Bungkil ini al^ dibeitikan kepada babi/
: snbag |^?ia iniggs ko liog/
426. Orang kampung biasa menyajikan nasi kuning kepada jin-jin.
/mpmata no lipu? biasa mondarag igge
kodimukud insa/
427. Dia tidur di ranjang.
:/ota noting ko l^taa/
428. Ali duduk di bang^. /ki ali iiimitu? ko bagko/
429. Dia dan istrinya mandi di pancuran.
,  : /ota taki ni bulsnta niimbu? ko pansurag/
430. Mereka makan di kebun.
:/saha nogaa ko bedsg/
431. Kepala Desa pergi ke Manado
:/bobato noMo ko manado/
432. Halima pergi ke rumah Saiim.
: /ki halima noiako ko bals ni salim/
433. Mereka telah berangkat ice Jak^a kemarin.
:/saha nomakodo ko Jakarta kolabupa/
434. Kantor camat akan dipindahkan ke samping lapangan.
:/kaintor ri camat pampigondo ko ding go
tana lapag/
435. Ayam jantan mereka hanya dga ekor. Selain itu betina.
: /manuk kp suhigaha toga? doia/ /ibania
mako uapa/
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436. Selainengkau, Amirjuga dipanggil.
: VkPiikud do iko ki amir omaa tiniai)/
437. Selain mahal, perkakas ini sukar did^at.
: /kolikud do moinahaa, pakakas ta?ia
mororiga ko? ouUTnia/
438. Siapa lagi yang diimdang sdain kami?
; /kikopa mako inundag kolikud do kami/
439. Selairi H^an, siai)a lagi ternanmu?
;/kolikud do ki Hasaii kikopa mako
takiiiimu/
440. Kepada siapa lagi aku ineiriirifa selain kepadyiiu?
: /kO ttikb^ pbiigolsagku kolikud do ko
•", niniu/ n
441. Selam orang tua tidak ada yarig boleh masuk.
: /koHkiid do gUragia ibania dsu? mob^i?
sumuot/
442. Tuti duduk di dalam mobil. n '
:/y tuti limitu? ko suag go^ o^^
443. Tuti ada di dalam rumah. r- ' ^
; /ki tuti ko suag go bale/
444. Firing itu ada di atas meja.
:/pinda taits ko tudu no meja/
445. Ali naik ke atas loteng.
: /ki Ali rioponik ko hmtug/
446. la ada di belakang rumah.
: /Ota kolikud do bals/, /ota ko liu no bal8/
447. Di belakang rumah kami ada pohon kelapa.
^  : /ko liu no bMenami ogka pagks no koimbite/
448. Di dalam rumah terasa panas, di luar rumah sejuk.
: /ko suag gb balE mopasu?, ko luai (no bale)
motumpig/
449. Ayam itu berada di luar kandang.
; /manuk ta?it8 ko luai no lantug/
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450. Cincin itu diselipkannya di celah-cdah batu.
: /sisig ta7it& pinoposisip ko sisip po batu/
451. la mengintip dari celah-celdi dinding bambu.
: Ota nogapa? ko bubu? no dindig aog/
452. Monyet itu melihat dari celah-celah daun.
: /bolai ta7it& nohinde ko nato nogko
kotiga-tigad do dou7 no kahu7/
453. Carilah di sekitar tempat ini.
: /sahak ko sombutug go ia/
454. Carilah di sekitar pohon.
: /sahakodo ko libu no kahu7/
455. Ia duduk di atas batu besar.
: /ota iliinitu7 ko tudu no batu niolobE7/
456. Rumahnya terletak di antara Mesjid dan rumah kami.
: /balsnta kotigad do masigi agu bd&nami/
457. Anak itu berdiri di antara dua kursi.
: /anak ta71t& tinimindog ko tigad do kad&ra
do7ia/
458. Jangan berteriak di tengah kebun.
: /dika momalu7 ko huak ko bedsg/
459. Jangan berenang terlalu ke tengah sungai.
: /dika lumolog kp huak ko ogkag/
460. Ia berlari ke tengah lapangan.
: /ota noribatuk ko huak ko tana lapag/
461. Anak itu takut akan ular.
; /anak ta7ite mo7ondok ko ulag/
462. Sudin takut akan tikus.
: /ki sudin nio7ondok ko boyot/
463. Tikus takut akan kucing.
: /boyod ino7ondok ko tuti7/
464. Kucing takut akan anjing.
:/tuti7 mo7ondok ko ugku7/
465. Kami bercerita tentang kota Jakarta.
: /kami mogogumaa kaada7ag no Jakarta/
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466. Merekaa bercerita tentang Hasan.
: /saha itiogoguma tud ti hasan/
467. Kami bercerita tentang kejadian kemarin.
: /kami mogoguma no hal lo kolabu/
468. Pak Lurah bercerita tentang pembangunan desa.
: /bobato mogoguma no pambagunan no
lipu?/
469. Hasan dan Tuti bercerita tentang mimpi.
: /ki hasan agu ki Tuti mogoguma no hal io
togoindok/
470. la tidur selama dua jam.
: /ota noting libuEnBa dea no jam/
471. Ali tinggal di Jakarta selama enam bulan.
: /ki ali nogutuk ko Jakarta libusnia onom mo
bula/
472. Kami bekerja selama empat bulan.
: /kami nogaid libusnia opat to jam/
473. Hamid merantau selama tujuh tahun.
; /ki hamid noMs libusnia pitu notaun/
474. Sebagaimana kakaknya, ia setiap tahun naik kelas.
; /nogO ki guha-gtihagota, ota moiponik ko
l^as/
475. Sebagaimana biasanya, ia bangun pukul liffia pagi.
:/nogo biasaniaota, ota mobago pukul lo lima
bagusubu/ . . ..
476. .Sebagaimana saudara-s^d|ff.^ya/TWhb^^^ kerinting.
:/nogo' ld usk toto inisa, bu7okota no
bologkoij/
477. Menurut keterangsn dbfeef, ia sakit malaria.« :
: /motihi no kataragan ni doktsr, ota sakit
malaria/
478. Menurut Kepala Desa, Hasan belum membayar pajak.
: /mouhi no bobatov ki hasan dspa? nogoboli
no pajak/
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>479. Menurut saya, kamu lebih baik pulang saja.
: /raouhi no ginaku, maniiko pobuido/
480. Menurut cerita ibunya, sejak kecil ia sakit-sakitan.
: /mouhi no uman ni ind£?nta, ota
masaki-sakit nogko mointokopa mai/
481. Ali membuang kulit durian.
:  /ki Ali nolumbu? no kulit todu£?/
482. Halima merebus biji nangka.
;  /ki Halima norubus so basol lo nagka/
483. Mereka membakar biji durian.
: /saha nosuba? no basol lo du£?/
484. Mereka membakar rumput di belakang rumah.
: /saha nosuba? no bonok ko likud do ba}£/
485. Ali membakar ikan.
:  /ki Ali nosuba? no s£a?/
486. Tuti menjahit kebaya ibu.
: /ki Tuti nodagum no kabaya ni ind£?/
487. Simon membeli lampu.
: /ki simon nosali no soga?/
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